Prolog 


Vellice awalnya hanyalah seorang pembaca novel. Ratusan 
novel ia beli, namun baru kali ini ia sangat menyesal 
membeli sebuah novel. 


Hanya pada novel ini Vellice tidak mendukung si tokoh 
utama yang lemah. 


Hanya pada novel ini ia lebih mendukung si tokoh 
antagonist. Apa karena mereka memiliki nama yang sama? 
Ya, tokoh antagonist dalan novel tersebut juga bernama 
Vellice. 


Tokoh Vellice dalam novel tersebut memang selalu 
dijabarkan dengan kejahatannya yang suka membully orang 
lain. 


Namun, baginya Tokoh Vellice seperti itu karena sebuah 
alasan besar. Lingkungannya yang membuatnya seperti itu. 
Diawali dari seluruh kekuarga yang lebih mendukung Tokoh 
Anna, sebagai adiknya. 


Lalu, dilanjutkan dari percintaannya. Yang lagi lagi direbut 
oleh Tokoh Anna. Padahal Tokoh Vellice terus terusan 
mengejar pria bernama Arlan dari ia masih menginjak 
bangku SMP. 


Dan kini, ia secara tiba tiba terbangun dalam dunia novel 
itu. Menjadi tokoh bernama Vellice. 


Mulai detik itu pula, Vellice memutuskan tidak akan 
mencintai Arlan. Karena ending di dalam novel, Vellice 
bunuh diri ketika Arlan, satu satunya orang yang ia 
harapkan akan berdiri disisinya menikah dengan Anna, 
adiknya. 


Part 1 


Vellice menatap tajam perempuan dihadapannya. la adalah 
adiknya, Anna. Anna menangis terisak isak dengan tangan 
memerah karena lemparan air panas dari Vellice. 


"Ampun kakkk! Ampunn! Hiks.. hiks... Anna nggak sengaja. 
Maaf kak... ampunn" Anna terus saja memohon ampunan 
dengan posisi terduduk di lantai sedangkan Vellice berdiri di 
depannya. 


"angan sentuh sentuh! Sialan!" tanpa perasaan Vellice 
menumpahkan air dingin ke tangan Anna yang sudah 
memerah karena air panas. 


"Akhh!!" Anna memekik kesakitan. Vellice tak peduli, ia 
melangkah pergi meninggalkan adiknya. 


Vellice membenci tempat ini. Tempat yang menurutnya 
sangat memuakkan. Penuh drama. Rumah yang ia tempati 
selama 17 tahun. Rumah yang telah berubah menjadi serial 
televisi penuh drama semenjak Papanya membawa pulang 
seorang gadis dan mengatakan ia adalah adiknya. Adik dari 
ibu yang lain. 


Vellice segera melajukan mobilnya dari rumahnya yang 
semakin ramai itu. Di rumahnya memang sedang ada acara. 
Kejadian tadi pun di tonton hampir seluruh anggota 
keluarganya. 


Acara apa? Acara pemakaman Papanya. Ya, dia perempuan 
tidak tahu diri yang bahkan tidak menghadiri dan 
mempedulikan pemakaman orang tuanya. Baginya, Papanya 
telah mati semenjak Mamanya bunuh diri 10 tahun lalu. 
Kejadian yang membuatnya begitu menyimpan dendam 
dengan Anna. 
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Vellice terbangun dari tidurnya. Masih setengah sadar ia 
duduk dan merenggangkan otot  ototnya. Ketika 
kesadarannya mulai kembali, ia langsung meloncat turun. 
Panik menyerbunya. 


"Ini dimana!?" kalimat itu terus saja terngiang di kepalanya. 


Matanya terfokus pada seragam yang tergantung di lemari 
pakaiannya. 


'Vellice Alea Yudhistira Nama itu tertera pada name tag di 
seragamnya. 


"Bentar bentar, itu bukan nama gue. Tapi, kenapa gue 
nggak asing ya sama nama itu" Vellice mengernyit bingung. 
Otaknya terus berpikir mencari tahu nama siapa itu. 


"Kakak!!" pekik seseorang dari luar sambil menggedor pintu 
kamarnya. 


"Sejak kapan juga gue punya adik?" Vellice bergumam 
sambil berjalan menuju pintu kamarnya. 


Begitu membuka matanya Vellice menatap perempuan di 
depannya. 


"Ma-maaf An-ann-anna nggak tahu kalo kakak masi tidur. 
Tap-tapi ini udah siang, kakak harus siap siap berangkat 
sekolah" ucap Anna terbata bata. Batinnya berkata apakah 
kakaknya itu tidak sadar kalau tatapan matanya sangat 
tajam. 


Vellice langsung menutup pintu itu begitu saja. Sekarang ia 
sadar ia ada dimana. Mengapa ia bisa masuk di dalam 
novel!? 


Matanya menoleh ke arah jam dinding. la melotot 
dibuatnya. Langsung saja berlari ke kamar mandi dan 
menutup pintu dengan menendangnya. Ia akan terlambat! 


Vellice sedikit lega ketika mengetahui kalau dandanan 
Vellice dalam novel bukan yang aneh aneh. Vellice yang ada 
dalam novel adalah gadis tomboy yang penuh kenakalan. 
Juga memiliki 3 teman perempuan yang dandannannya 
lebih mirip akan ke klub malam bukannya ke sekolah. 


Vellice berlari keluar rumah ketika mendengar suara mobil. 
la langsung saja nyelonong masuk ke dalam mobil adiknya. 


"Ka-kak!" ucap Anna terbata ia begitu terkejut. 


"Cepetan jalan!" bentak Vellice. Sekarang ia jadi semakin 
mendalami perannya walaupun masih di hari pertama. 
Bagaimana tidak? la benar benar dibuat jengkel dengan 
Anna yang terlalu lemot untuk menjadi manusia. 


Di sepanjang perjalan terlihat jelas kalau Anna menyetir 
dengan wajah tegang. Bahkan menurut Vellice tangan Anna 
terlalu erat mencengkram kemudi. Namun, apa ia peduli? 
Tentu saja tidak. la menatap sekeliling berusaha menghafal 
jalan yang ia lalui. 


la memang tahu segala alur dari novel ini. Tapi tentu saja ia 
tidak akan tahu bagaimana bentuk nyatanya. Apalagi jalan 
jalanan di sini. Ini terlalu asing baginya. Jalanan ramai tapi 
dengan pohon pohon besar yang berada di sisi jalan, 
membuat jalanan tidak terkena sinar matahari sedikitpun. 


Benar saja sesampainya di sekolah, gerbang sudah ditutup. 
Vellice langsung saja keluar dari mobil. Ia menuju gerbang 
hendak meminta satpam membuka gerbang. Namun 
panggilan seseorang membuat ia langsung menoleh. 


"Vel! Lo ngapain disitu? Ayok!" teriak seorang perempuan. 
Disisinya ada 2 perempuan lainnya. 


Vellice mengernyit, menerka nerka mereka siapa. Vellice 
berjalan mendekat ke arah mereka. Begitu melihat name tag 
di baju mereka. Vellice baru menyadari kalau mereka adalah 
satu satunya temannya di sekolah. Ya teman yang selalu 
bekerja sama dengannya dalam hal bullying. 


"Eh! Lo kok ga pake make up si!? Sini sini!" Angel namanya, 
ia menarik Vellice menuju kafe di seberang sekolah. 


Sesampainya di dalam kafe, Shelly segera memesan 
minuman bersama Alfa. Sedangkan Angel langsung saja 
membuka alat make upnya. 


"Lo tumben berangkat bareng cewek cupu itu?" tanya Lara. 


"Lagi males nyetir" ucap Vellice asal. Kini ia pasrah dengan 
wajahnya yang entah diberi apa saja oleh Angel. 


"Lo juga tumben banget ga make up an. Tahu sendiri 
dasarnya muka lo pucet kayak mayat kalo ga pake make up. 
Kayak gembel lagi" gerutu Angel. 


"Iya iyaa" sahut Vellice. Ia tidak menyangka jika pertemanan 
para tokoh antagonis itu seperti ini. Terlihat saling 
memperdulikan. la fikir, ia akan bertemu dengan teman 
teman yang hanya bersamanya ketika mem-bully orang lain. 


Mereka terus berbincang bincang. Menggosipkan orang 
orang di sekolah. Bahkan mereka sempat menggosipkan 
Arlan. Tokoh utama dalam cerita ini. 


"Sialan liat Arlan terus terusan ngebela Si Cupu gue jadi 
pingin ngebully cupu lagi" ucap Lara bersungut sungut 
emosi. 


"Emang dasarnya cewek yang sok polos lebih ngeselin 
daripada jalang. Jelas jelas dia tahu kalo lo ngejar ngejar 
Arlan dari dulu! Tapi liat kelakuannya! Sengaja cari 
perhatian mulu! Sok lemah!" seru Shelly menimpali. 


Vellice menepuk jidatnya ketika teringat. Tokohnya dalam 
cerita ini adalah sosok menyedihkan yang mengejar ngejar 
Arlan dengan berbagai cara. Namun, semenjak ia tak 
sengaja mendengar suara Arlan yang berkata menyukai 
Anna. Perlahan ia menjauh. Ya, sebaik itu hatinya yang tidak 
akan pernah diketahui orang lain. la juga tidak akan 
menunjukkan sisinya yang ini. la selalu menikmati perannya 
sebagai tokoh antagonis. Bahkan hingga maut 
menjemputnya. 


Vellice bergidik ngeri, tidak tidak. Ia akan sedikit mengubah 
alur cerita hingga ia tidak jadi mati. 


Mereka menghentikan acara bergosip ketika jam 
menunjukkan pukul 9. Itu berarti jam istirahat pertama 
dimulai. Pada saat itu pula gerbang akan dibuka. 


Dengan langkah santai yang terkesan memenuhi jalan 
Koridor. Mereka terus berjalan tidak mempedulikan orang 
orang yang harus menyingkir berjalan memutar. Vellice 
berjalan di tengah tengah mereka. 


"Cupu! Sini lo!" perintah Alfa pada seorang perempuan 
berkacamata yang sedang menunduk memeluk bukunya. 
Sepertinya ia sedang mencoba bersembunyi agar tidak 
terlihat oleh para pemeran antagonis ini. 


Seperti telah terbiasa mereka memberikan tas mereka pada 
gadis cupu ini. Terakhir, Vellice memberikan tasnya. 


"Kalau sampai ada tas yang jatuh. Lo pasti tahu apa yang 
akan terjadi" ucap Vellice tajam. Ia benar benar menyukai 


perannya. 


"I-iya kak" ucap gadis itu terbata dengan kedua tangannya 
yang penuh dengan tas. 


Setelah itu mereka berbalik pergi ke kantin. Untuk apa? 
Tentu saja melakukan hal yang menyenangkan. 
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Part 2 


Vellice hanya menonton sambil tertawa lebar. Melihat 
adiknya, Anna kini sedang di bully oleh teman temannya. 
Ohh akhirnya ia bisa merasakan perasaan ini. Ketika berada 
di dunia nyata ini adalah adegan paling ia sukai. Ketika 
Anna di bully. 


"Ewh bau banget sih" ucap Vellice sambil menutup 
hidungnya. 


"Hiks hiks kakaakk" ucap Anna, tangannya hendak meraih 
rok yang digunakan Vellice. Karena kini Anna bersimpuh 
dihadapan Vellice. Vellice menjauh, tak menghiraukan Anna. 


"Hush! Hush!! Jangan sentuh sentuh!" sahut Vellice, 
tangannya pun memperagakan mengusir Anna. 


Namun, seketika tangan itu berhenti. Ketika sebuah air 
panas mengguyur pergelangan tangannya. 


Vellice menatap tajam sang pelaku. Setelah itu ia segera 
pergi dari sana. Menuju kamar mandi. Tangannya sangatlah 
sakit. 


Benar saja ketika sampai kamar mandi tangannya memerah. 
Mulai dari pergelangan tangan hingga siku. 


"Vel! Vel! Tangan lo gapapa kan!?" tanya Shelly. Shelly, 
Anna, Lara dan Angel hanya bisa berdiri di depan bilik 
kamar mandi. Vellice menguncinya. 


"Sial, ambilin kaos olahraga gue sekalian dong! Habis ini 
kita olahraga kan?" Vellice mengetahui hal itu dari jadwal 
yang tertempel di meja belajarnya. Jangan tanya siapa yang 
membuat tulisan jadwal itu. Pasti bukan Vellice. Anna yang 


membuatnya, gadis itu diam diam menempelkan jadwal di 
kamarnya. 


"Oke! Tangan lo gapapa kan!?" pekik Lara. 


"Iya iya gapapa, udah mendingan habis gue siram air" ucap 
Vellice. 

Setelah beberapa saat, mereka kembali membawa baju 
olahraga. 


Vellice memakainya, mulutnya tersenyum tipis "Sempurna!" 
gumamnya. Ya sempurna menutupi lukanya. 


Dengan kaos olahraga berlengan panjang dan celana 
pendek diatas lutut. 


Jangan tanya siapa yang berani menggunakan pakaian 
seperti itu. Tentu saja Vellice dan kawan kawannya saja. 


Karena seragam yang benar adalah celana panjang dan baju 
berlengan pendek. Kebalikannya bukan? 
Vellice segera keluar dari bilik kamar mandi. 


"Lo nggak empek gitu daritadi di dalem?" ucap Alfa 
langsung. 


"Nggak lah, iketin rambut gue dong!" ucap Vellice. 
Badannya bergerak mendekat kearah Lara yang sedang 
menganggur sambil memainkan hp. 


"Ck! Sini! Manja" ucap Lara. Tapi tetap saja ia menyisir 
rambut Vellice dan mengikatnya. 


"Kalian sadar ga?" tanya Alfa tiba tiba. 
"Apaan?" sahut Angel. 


"Penampilan kita tu menggoda iman banget ya. Hahahaha" 
ucap Alfa. Diikuti tawa yang lainnya. Ya, memang menggoda 
iman. Dengan celana pendek dan baju yang hampir 
menenggelamkan celananya itu membuat seragam mereka 
tidak seperti baju olahraga. 


Setelah selesai mereka keluar sambil berbincang bincang. 
"Eh, hari ini jadwalnya ngapain ya?" tanya Angel. 
"Voli katanya" sahut Alfa. 


"Kelas kita barengan sama si kulkas jalan itu ya. Ck! 
Nyebelin banget sih! Bayangin mukanya aja pingin gue 
siram! Enak aja beraninya nyiram nyiram Vellice!" seru Lara. 


"Ya nggak usah dibayangin lah" ucap Vellice santai. 


"Vellice! Lo kok gitu sih" ucap Lara cemberut. Sedangkan 
Vellice nyengir. la tidak salah kan?. 


Sesampainya mereka di lapangan. Benar saja semua orang 
sudah berkumpul termasuk, ada Arlan di sana. Laki-laki 
yang disukai oleh tokoh Vellice dan menyiramnya tadi saat 
di kantin. 


Mereka segera memasuki barisan. 

"Kalian semua, seperti biasa olahraga akan digabungkan. 
Sekarang baris menjadi 2 barisan. Setelah itu orang yang 
ada di samping kalian adalah pasangan kalian untuk 
bermain bola voli, pasangan yang paling lama bola 
melambung. Dengan jatuh maksimal 3 kali, itu adalah yang 
menang." ucap guru. 


Mereka segera melakukan perintah itu. Vellice yang dari tadi 
melamun, memikirkan tangannya yang sedang sakit. Tapi ia 
sedang tidak ingin ijin. 


"Sudah! Sekarang kalian saling berhadapan rentangkan 
kedua tangan, silahkan dimulai" ucap guru. 


"Mau ngelamun terus?" ucap seseorang membuat Vellice 
segera tersadar. 


"Hah?" ia terkejut. Kenapa bisa Arlan ada di depannya!? 


"Awas aja lo bikin nilai gue jelek" ancam Arlan. Akhirnya 
dengan pasrah Vellice terus terusan menampik bola voli dari 
Arlan, juga sebaliknya. Begitu seterusnya. Hingga hanya 3 
pasang yang masih bertahan. Termasuk Vellice dan Arlan. 


Vellice terus menggigit bibir bawahnya. Tangannya sangat 
sakit sekarang. Perih sekali, rasanya seperti melepuh dan 
mengelupas secara bersamaan. Ini sangat sakit. 


Sedetik setelah melihat lawannya kalah, Vellice langsung 
lari meninggalkan lapangan sambil berteriak "Pak! Ijin ke 
toilet!" 

Kalimat itupun mengundang tawa orang lain. 


Vellice langsung berbelok ke arah UKS, ia segera membuka 
lengannya. Terlihatlah kulitnya yang memerah dan terdapat 
bercak bercak darah. 


"Astaga, gue lupa lagi pake tubuh orang. Ini kenapa kulitnya 
sensitif banget sih?" gerutu Vellice. 


Setelah menyalakan kipas angin, ia segera berbaring di atas 
kasur. Membiarkan tangannya tertiup angin. Tidak berniat 
mengobatinya, karena itu hanya akan menambah sakit 
lukanya. Hingga tanpa sadar, ia tertidur hingga bel pulang 
telah berlalu. 


"Dek, dek" panggil seseorang. Vellice langsung terbangun. 


"Sudah hampir malam dek, mau bapak antarkan? Itu 
lukanya sudah di obati?" tanya pak satpam. 


"A-ah? Tidak pak, saya pulang duluan. Terimakasih pak" 
ucap Vellice langsung berlari keluar. 


la sudah membayangkan hal hal yang menakutkan karena 
kelasnya berada di lantai dua. Namun, hal itu sirna begitu 
saja. Ketika ia menginjak lantai 2, terdengar suara tawa 
siswa siswa yang masih ada di sana. 


Rupanya mereka sedang mengadakan perkumpulan, 
ekstrakulikuler di basecamp yang letaknya ruangan paling 
ujung. 


Kini setelah mengambil tasnya, masalahnya berubah lagi. Ia 
akan pulang naik apa? la tidak membawa uang sepeser pun. 
la bahkan tidak tahu dimana tokoh Vellice menaruh semua 
uang uangnya. 


Akhirnya, dengan mengandalkan ingatannya ia berjalan 
kaki. Diikuti dengan insting juga ketika ia mengalami 
kebingungan harus belok ke arah mana. 


Selama perjalanan ia terkagum dengan keindahan dunia 
novel ini. Semua orang berjalan kaki. Mobil yang lewat 
bahkan dapat dihitung dengan jari. 


Banyaknya orang yang berjalan di trotoar, membuat jalanan 
depan toko toko ini juga semakin lebar. 


la terus mengamati sekitar sambil sesekali terpukau. Ini 
indah sekali tidak seperti kotanya yang penuh dengan 
kemacetan, yang membuatnya harus selalu berangkat 
subuh ketika sekolah supaya terhindar kemacetan. 


Ketika melihat lihat pertokoan, tanpa sengaja ia melihat 
pantulan dirinya di depan kaca sebuah butik. 


"Astaga buluk banget gue, kayak gembel" gumamnya 
langsung ketika melihat rambut yang digelung asal asalan 
membuat beberapa helai rambut berserakan. Lalu kaos 
olahraga kebesaran yang sudah kucel sekali, banyak debu 
juga pasir yang masih menempel di kaos itu. Pasir pasir itu 
ia dapatkan ketika sedang olahraga tadi. Beberapa kali 
Arlan melakukan smash yang membuatnya mau tak mau 
menelungkup di tanah. 


Vellice kembali berjalan, kalau tidak salah setelah ini ia 
tinggal belok kanan. Lalu melalui jalan perumahan, yang 
sangat jauh karena harus melewati ber blok blok gang. 


Komen plis 


Part 3 


Hari yang buruk ini tambah buruk lagi ketika mengetahui di 
rumahnya sedang banyak manusia. 


Baru saja Vellice membuka pintu, semua orang langsung 
terdiam. Bahkan ada yang menunduk tidak berani melihat 
Vellice. 


Anna segera melangkah maju, berusaha seberani mungkin. 
"Ma-maaf.. ki-kita ada tu-tugas kelompok" ucap Anna. 


"Ck!" Vellice hanya berdecak sebal setelah itu berjalan 
menuju tangga. 


"angan berisik!" bentak Vellice tanpa mengalihkan 
pandangan dan terus menaiki tangga. 


Vellice langsung merebahkan badannya di atas kasur begitu 
memasuki kamar. la benar benar lelah. Badannya terasa 
remuk semua. Apalagi, ia belum makan seharian ini. 


la segera mandi karena badannya terasa begitu lengket. 
Lagi lagi ia menghela nafas ketika melihat luka di 
tangannya yang sangat lebar dan terlihat menjijikkan. 
Kulitnya berubah warna menjadi merah tua keunguan. 
Diikuti lecet lecet yang memunculkan bercak darah. 


Sakit? Pasti. 


Setelah mandi kelaparan melanda dirinya. Apalah daya, ia 
yang sangat malas untuk makan. Tetap harus makan, 
bukannya tujuannya berada di dunia ini untuk bertahan 
hidup? 


Vellice menuruni tangga dengan kaos lengan panjang dan 
celana pendeknya, suara tawa kembali menyambutnya 
ketika berada di bawah. Seperti terdapat sensor ditubuh 
mereka. Otomatis suara tawa itu berhenti ketika melihat 
Vellice. 


Vellice acuh dan segera menuju dapur. 


"Sialan ga ada makanan" gumamnya sebal ketika melihat 
atas meja makan kosong. 


Membuka kulkas, ditemukannya roti bolu. la mengambil roti 
itu serta air putih. Duduk di kursi depan bar yang 
membatasi dapur. 


Makan roti sambil memainkan handphonenya. Inilah 
saatnya untuk membuka semua akun sosial media tokoh 
Vellice. 


"Uhuk! Uhuk!" ia seketika tersedak ketika melihat isi 
instagram tokoh Vellice. 


"Anjrit!" sentak nya pelan. 


Isinya semua ketika tokoh Vellice memakai pakaian seksi 
ataupun bikini. 


Melihat isi komentar saja membuatnya mual sendiri. Semua 
komentar komentar kotor terlontar di sana. 


Vellice segera menghapus semua foto fotonya yang 
berpakaian seksi. Dari 28 foto yang di upload, ia menghapus 
20 foto. Jadi, sebanyak itulah foto seksi yang dimiliki tokoh 
Vellice. 
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Pagi ini, Vellice berangkat dengan menggunakan sweater 
panjang. Untung sekolahnya hanyalah sekolah swasta yang 
isinya orang kaya semua. Peraturan disini pun tidak terlalu 
ketat. Jadi jangan tanya kenapa Vellice bisa mem-bully dan 
berpakaian seenaknya di sekolah. 


Kali ini Vellice naik mobil sendiri. la sudah mengingat jalan 
untuk ke sekolah. 


"Tumben lo pake sweater? Lagi sakit?" tanya Angel. 
"Lagi pingin" ucap Vellice acuh. 


"Sarapan dulu kuy!" ajak Lara. Mereka pun segera menuju 
kantin. 


Niat hati ingin makan dengan tenang, tapi selalu saja ada 
gangguan baginya. 


"Lo di panggil BK" ucap seseorang tiba tiba berdiri di 
sampingnya. Vellice mendongak, sedikit terkejut ketika 
mendapati Arlan di sana. 


Namun, yang dilakukan Vellice adalah acuh dan kembali 
memakan sarapannya. la sedang lapar. 


"Denger ga sih!" sentak Arlan. 
Vellice tak menanggapi itu, ia tetap acuh saja. 


Arlan yang geram langsung menarik tangan Vellice. 
Menggeretnya menuju ruang BK. 


"Lan! Lepas!" pekik Vellice berulang ulang, tangannya 
terasa sangat perih. 


Sesampainya dekat dengan ruangan itu Arlan baru 
melepaskan cengkraman tangannya di tangan Vellice. Juga 


memperlambat langkahnya. 


"Sakit tahu ga!" sentak Vellice keras hingga mampu 
membuat seisi koridor menoleh. 


Arlan pun malah menatap Vellice tajam. 


"Ga usah drama! Gitu aja ngeluh! Gimana adek lo yang tiap 
hari lo ganggu!" sentak Arlan. 


Vellice menatapnya kesal, ia berjalan memasuki ruang BK 
sambil menghentakkan kakinya sebal. 


Suara pintu ditutup menandakan Arlan ikut memasuki 
ruangan. 


"Berani kamu memakai sweater memasuki ruangan saya! 
Lepas!" sentak Bu Yulia, dia adalah guru BK. 


"Udah deh bu, ada urusan apa sama saya?" sahut Vellice 
kesal, dan langsung mendapatkan injakan kaki dari Arlan. 


"Yang sopan!" sentak Arlan. 
"Lepas sweater kamu! Setelah itu duduk!" perintah Bu Yulia. 


Vellice yang sebal langsung melepas sweater nya dengan 
kasar. 


"Astagfirullah! Tangan kamu kenapa!?" pekik Bu Yulia, ia 
pun langsung berdiri dari tempat duduknya. 


Seketika pula Vellice menyesal karena melupakan lukanya. 
Kalau masih ingat, ia tidak akan mau melepas sweater itu. 


Arlan jauh lebih terkejut lagi. Matanya hanya terfokus pada 
luka Vellice. Tangannya mengepal erat. Ini salahnya. 


"Arlan! Arlan! Arlan! Arlan! Jangan melamun!" bentak Bu 
Yulia. 


Arlan seketika tersadar ketika mendapat pukulan di 
tangannya. 


"Bawa ke UKS sekarang! Cepat!" sentak Bu Yulia. 


"Akh! Hei! Bego! Yang sakit tangan gue bukan kaki gue! 
Ngapain lo gendong gue! Turuninn!!" teriak Vellice ketika 
Arlan malah menggendongnya sambil berlarian di koridor 
membuat semua orang menoleh ke arah dua insan itu. 


"Woi! Ambil P3K!" teriak Arlan setelah menendang pintu 
UKS. 


Vellice sebenarnya mengernyit heran. Bukannya seharusnya 
tokoh Arlan adalah laki laki yang tidak pernah panik?. 


Bahkan di novel ketika Anna pingsan di lapangan pun Arlan 
masih bisa menggendongnya sambil berjalan tenang. 
Bukannya malah lari-larian kayak yang Arlan lakukan tadi. 


Arlan segera menurunkan Vellice di atas kasur. 


"Ga! Gamau!" teriak Vellice sambil menjauhkan tangannya 
ketika anak PMR datang membawa kotak p3k. 


"Gamauu!!" teriak Vellice dia bahkan berusaha melompat ke 
sisi kasur yang lainnya. Namun kakinya ditahan sama Arlan. 


"Lice! Nurut!" bentak Arlan. Laki laki itu langsung ikut 
melompat naik brankar, menarik pinggang Vellice mendekat 
dan memeluknya erat. 


"Arlan! Lepas! Lepasin!" bentak Vellice. 


Arlan tak menggubrisnya ia memegang tangan Vellice yang 
sakit. 


"Cepat obatin!" sentak Arlan. 


"Akh!!" teriak Vellice ketika mereka menempelkan kain 
berisi es batu ke tangan Vellice. 


Rasa dingin bercampur perih pada bagian lecetnya bersatu. 


"Arlan sakit, hiks. Arlaann... udahh.. uudahh.." rengek Vellice 
sambil menangis. la menyandarkan punggunya di dada 
Arlan. Tangannya mencengkram erat seragam Arlan. 


Arlan menghela nafas pelan. la menutup mata Vellice. Tanpa 
sadar bibirnya terus menempel pada ujung kepala Vellice. 


"Jangan diliat, biar cepet sembuh. Kamu mau tangan kamu 
ada bekas luka besar gitu? Nanti ga bisa pamer kulit lagi" 
ucap Arlan. Entah mengapa hanya kalimat itu yang 
terpikirkan olehnya. 


"Itukan gara gara kamu! Luka juga gapapa! Kan yang bikin 
lukanya kamu!" sahut Vellice. 


"A-pa?" ucap Arlan terkejut dengan jawaban frontal Vellice. 
la kini semakin bingung, apa ia yang terlalu dalam 
mengartikan kalimat Vellice? Atau memang Vellice berniat 
mengatakan kalau ia rela luka luka asal dia yang 
melakukannya? 


Astaga pemikiran gila apa ini? 


“Panggilan Arlan ke Vellice itu "lice" dibaca "lis" 
okay? 


Arlan Gilaaa!!! 


Part 4 


Begitu mata itu terbuka rasa nyeri menyelimuti kedua 
tangannya. 


Tangan kanannya nyeri karena kesakitan. Sedangkan 
tangan kirinya pegal karena dipake bantalan sama si Arlan. 


"Hahh" Vellice menghela nafas panjang. 


"Udah bangun?" ucap Arlan yang langsung terbangun. la 
merenggangkan badannya yang terasa pegal pegal karena 
tidur dengan posisi tidak mengenakkan. 


"Hmm" gumam Vellice. 


"Jam berapa?" tanya Arlan lagi. Tapi matanya sudah melihat 
kearah jam dinding. 


"Astaga udah jam 5!" ucap Arlan panik. Ia langsung berdiri 
mengambil tas dan lari keluar. 


Vellice dengan gerakan malas keluar dari ruangan itu. 
"Hahh, hujan" lagi lagi ia menghela nafasnya. 


"Sialan, mana badan pegel semua. Tangan sakit, laper. 
Kejebak hujan lagi" gumam perempuan itu. 


"Mana parkiran jauh lagi, ck!" 


Karena ingin segera sampai rumah ia menerobos hujan, 
berlari ke arah parkiran. 


Begitu memasuki mobil ia langsung meringis. "Akhh! Sakit 
banget sih! Ini tangan kenapa luka juga. Astaga, dingin 
banget kenapa ya" gerutunya terus sambil mematikan ac 


dalam mobil. la melepaskan sweater nya yang sudah basah 
total. 


Vellice segera melajukan mobilnya. Nasib kembali 
menghampirinya ketika mobilnya mogok di jalan 
perumahan yang begitu sepi. 


"Haaaaaahhh, sial. Ini kenapa bensin habis juga!" pekiknya 
tertahan. 


"Mana gue tahu pom bensin dimana! Mana gue tahu harus 
ngisi bensin dimana! Gue gatahu apa apa astaga. Perasaan 
gaada adegan mobil mogok di novelnya. Ck!" ucap Vellice 
sebal. Namun seketika ia tersadar akan sesuatu. 


"Di novel juga ga ada adegan tangan gue sakit. Sial, berarti 
alurnya berubah gara gara gue dong" gumamnya pelan. 


la menyandarkan kepalanya ke stir mobil. Bingung harus 
melakukan apa. 


Telfon? Ia harus menelfon siapa? 


"Udah ga ujan. Apa gue jalan aja ya cari bensin" ucapnya 
bermonolog. 


"Nggak nggak males ah" ucapnya lagi. 


"Bentar bentar, Vellice pasti punya kontak bengkel kan?" Ia 
segera mencari di kontak. 


"Wah ada!" langsung saja Vellice menelpon bengkel. Setelah 
menunggu 10 menit orang bengkel sudah datang. 


"Bang, ini gue tinggal ya mobilnya. Ini kuncinya" setelah 
berbincang sebentar. Vellice segera lari dengan tas yang ia 
jadikan payung. 


Tangannya yang tak tertutupi apapun terasa sangat perih. 
Padahal baru hari ini luka itu diobati. 


Lagi lagi saat sampai rumah terdapat 2 mobil asing di teras 
rumahnya. 


la segera melepas sepatunya. Begitu membuka pintu semua 
orang sontak menoleh. 


"Kakak! Kenapa basah semua!? Kakak hujan hujannan!? 
Tangan kakak kenapa!?" pekik Anna tanpa sadar. 


"Berani kamu teriak?" ucap Vellice dengan nada rendah. 
Matanya menatap tajam ke arah Anna. 


"Ma-maaf" ucap Anna langsung menundukkan kepalanya. 


Vellice menatap sekitar. Mereka, Arlan dan ke tiga temannya 
menatap miris, khawatir, dan kasihan ke arahnya. Tatapan 
yang sangat ia benci. 


"Ck!" Vellice berdecak sebal sambil menghentakkan 
tangannya yang dipegang oleh Anna. la segera melangkah 
cepat menuju kamarnya di lantai 2. 


Brak! Bahkan ia menutup pintu dengan kasar. 


"Akh!" pekiknya keras. Tangannya sangat sakit. la segera 
mengganti pakaiannya dan langsung menutupi tubuhnya 
dengan selimut. la berusaha memejamkan matanya dengan 
tangan yang menjuntai keluar kasur karena akan sakit 
ketika tergesek sesuatu. 


KKK 


"Vellice tangannya kenapa? Bukannya tadi dia sama lo?" 
tanya Ari. 


Arlan yang ditanyai malah sedang melamun. Bergulat 
dengan segala pemikirannya. 


"Biarin ajalah! Karma buat dia! Tiap hari kerjaannya cuma 
nindas orang terus" ucap Atta. 


"Halahh lo aja yang ga terima gara gara pacar lo pernah 
kena bully an" ucap Ashad. 


"Anjir! Udah ah! Ini kita kesini mau ngapain sih?" ucap Atta 
mengalihkan pembicaraan. 


"Gatahu tuh sia Arlan mau pdkt ngajak ngajak" sindir Ari. 


"Nah kan yang katanya mau pdkt malah ngelamun" ucap 
Ashad. 


Sedangkan Anna tersipu malu ditempatnya. la terus 
menunduk berusaha menyembunyikan rona di pipinya. 


"Lan! Woi!" ucap Ari sambil memukul lengan Arlan. 


"Lis! List data buat pensi gimana ya?" ucap Arlan dengan 
cepat. Sebelum mereka menyadari apa arti dari yang ia 
ucapkan tadi ketika terkejut. Lis? Tentu saja dari kata "Lice" 
Vellice. 


"Apaan sih lo? Pensi masih 2 bulan lagi ngapain lo pikir 
coba" ucap Ashad. 


"Hmm gue udah ditagih sama Pak Im" ucap Arlan. 


"Dih dasar guru satu itu emang seneng liat murid 
kesusahan" gerutu Ari. 


"Udah udah, pulang. Hujannya udah berenti" ucap Arlan 
langsung berdiri dari tempat duduknya. Dia harus segera 
pergi dari tempat ini sebelum tubuhnya melakukan hal gila. 


KKK 


Vellice baru saja terbangun dari tidurnya. Matanya menatap 
atap sejenak. la segera mengalihkan pandangan ketika 
perutnya berbunyi. 


"Loh? Apaan nih?" gumamnya. la seketika terduduk ketika 
melihat kantung plastik di atas meja belajarnya. 


Tentu saja meja belajar hanya namanya saja, karena isinya 
adalah segala jenis make up, parfum juga ikat rambut serta 
topi. 

"Wah! Makanan! Tahu aja gue lagi laper" ucapnya girang. la 
segera memakan makanannya tanpa rasa curiga apapun. 


Memang ketika perut lapar hal apapun akan terlupakan 
selain makanan. 


Setelah makan juga minum yang sudah dibelikan. 
"Hmm, rasanya kayak bubble tea" gumamnya. 


Setelah merasa lega ia pun baru tersadar ketika menoleh ke 
arah balkon kamarnya. 


"Pantesan dingin banget. Pintunya kebuka gini" ia segera 
berjalan menuju balkon, menutup pintu itu. 


"Gausah mandi deh" ucapnya terus bermonolog. 


la berjalan ke arah pintu kamar. Saat itu pula ia terkejut 
ketika mendapati hal tak terduga. 


"Loh! Kok masih ke kunci!?" pekiknya panik. la segera 
berlari lagi ke arah balkon. Membukanya lebar lebar dan 
menoleh ke arah bawah. 


Dilihatnya batang pohon yang cukup besar memang 
mengarah ke arah balkon kamarnya. la bahkan yakin bisa 
turun dengan mudah melalui batang pohon itu. 


"Sial! Dari siapa!?" pekiknya. la menoleh ke sekitar dan 
menemukan satu kantung plastik lagi di atas meja yang ada 
di balkon kamarnya. 


"Apalagi ini, horror banget sih!" ucapnya. 

Begitu terbuka, terlihat perban, obat merah, serta salep. 
"Hmm, yaudah deh siapa yang ngasih gue juga ga peduli. 
Yang penting ga merugikan" gumamnya. la segera masuk, 


dan memulai mengobati tangannya. 


"Hahh, perih banget sih" ia lagi lagi menghela nafas. 


Part 5 


Siang ini sangat aneh bagi semua murid penghuni 
perpustakaan. Mereka merasa ada yang salah dengan hari 
ini. Semua diam, tidak ada yang berani mengeluarkan suara 
sedikitpun. Bahkan tidak ada yang berani duduk di tempat 
seharusnya mereka gunakan untuk duduk dan membaca. 


Pojok ruangan yang biasanya menjadi tempat perkumpulan 
orang orang nugas. Kini terlihat sepi. Orang yang lewat sana 
pun hanya berani berjinjit pelan agar tak mengeluarkan 
suara. 


Mengapa mereka seperti itu? Tentu saja agar tak menjadi 
bahan kesenangan bagi seseorang yang sedang tidur di 
meja itu. Dengan tangan penuh luka yang di letakkan di 
atas meja. Diikuti kepalanya yang berada di atas tangan 
satunya. Wajahnya tampak menyeramkan walau ia sedang 
tidur sekalipun, membuat siapapun tak berani 
mengusiknya. 


Tadi begitu perempuan itu masuk ia langsung berteriak 
"Yang berani ganggu gue, bakal gue jadiin babu gue 
selamanya! Ngerti!?" dan perempuan itu langsung tidur di 
sana. 


Vellice benar benar tampak lelap dalam tidurnya. Bukan 
tanpa alasan ia benar benar lelah akan semua hal yang 
terjadi kemarin. Sebelum dari perpustakaan ia tentu sudah 
menuju UKS. Namun, disana terasa sangat berisik karena 
teman temannya ikut membolos. Hingga berakhirlah ia 
berada disini. 


KKK 


Siang itu Anna tampak terlelap dalam tidurnya. Dengan 


kepala yang berada di atas sebuah buku terbuka. 
Rambutnya tertiup angin dengan pelan. Matahari yang 
menyorot ke arah wajahnya pun tak mengusiknya 
sedikitpun. 


Arlan datang dengan tumpukan buku berisi teori teori 
geografi. Begitu menaruh tumpukan buku itu di meja. Ia 
terpana sejenak melihat perempuan cantik di depannya. 
Wajahnya tampak begitu manis ketika tertidur seperti itu. 


Arlan berpindah tempat duduk. la kini duduk tepat di 
samping perempuan itu. Anna, gadis yang selalu ia tolong 
ketika mendapati kesulitan. 


"Hmm, kalau dipikir pikir ini pertama kali kita bertemu 
dengan kondisi normal bukan? Kamu selalu muncul 
dihadapanku ketika mendapat kesulitan. Aku juga baru 
tersadar, tenyata dengan muka cantik sepertimu tidak 
menjamin akan menjadi pujaan. Haahh, beruntung tidak 
ada laki laki lain yang menatapmu. Kalau ada, akan 
kupastikan ia menghilang keesokan harinya. Kamu milikku 
Anna" monolog laki laki itu. 


langannya menyingkirkan helaian rambut yang terjatuh 
menutupi muka Anna. Setelah itu, ia kembali menggeser 
kursinya mendekati Anna. la gunakan tubuhnya untuk 
menutupi sinar matahari yang menyorot ke arah Anna. 


Ber jam jam lamanya hingga Anna terbangun dari tidurnya. 
la menegakkan badannya sambil menguap kecil. Matanya 
kembali terpejam, ia masih sangat mengantuk. Ia mengusap 
kedua matanya menggunakan dua tangannya. Mulutnya 
kembali menguap kecil. 


Semua pergerakan itu tak lolos dari tatapan mata Arlan. la 
begitu terpana melihat gerakan gerakan kecil itu. Mulutnya 
yang menguap kecil, membuatnya sangat gemas. Entah 


mengapa pipinya terasa hangat secara tiba tiba. Kini ia 
tersadar apa yang sedang dirasakannya. la, jatuh cinta 
untuk yang pertama kalinya. 


dak 


Iya, itu yang seharusnya terjadi di dalam novel. Namun, apa 
yang terjadi kini!? Begitu membuka matanya yang Vellice 
dapati adalah Arlan yang sedang menatapnya lekat. 


Bukan hal manis yang ditunjukkan oleh Vellice. Perempuan 
itu segera duduk tegak dengan mata menatap tajam kearah 
Arlan. 


"Ngapain lo disini!?" pekiknya keras, ia bahkan terkejut 
mendengar suaranya sendiri. Apalagi orang orang yang tiba 
tiba bergidik mendengar pekikan itu. 


Arlan menaikkan sebelah alisnya. Dengan mudah ia 
menjawab "Natap orang yang bisa bikin takut orang, bahkan 
dalam keadaan sedang tidur sekalipun. Untung masih ada 
matahari yang berani ngusik lo. Tapi lo nyaman nyaman aja 
tidur. Cih, gue heran apa yang bisa bikin lo takut. Gue juga 
heran ngapain gue ada disini" sahut Arlan. 


Vellice membuka mulutnya ia hendak menyahut. Tapi 
bingung harus menyahut seperti apa. Arlan tidak akan jatuh 
cinta kan? Hahh... jadi ini salahnya yang tidur di 
perpustakaan? 


"Lo ngapain disini sih!? Ga seharusnya lo ada di samping 
gue waktu gue tidur!" sentak Vellice namun kali ini ia 
menurunkan suaranya. 


"Hak gue mau natap siapa" sahut Arlan. 


"Lo ga berhak! Ini udah diatur! Oh astagaa, harusnya yang 
lo tatap itu Anna! Bukan gue! Hahh, gue harus gimana coba. 
Kalo ga sesuai alur kayak gini terus kapan gue bisa balik!?" 
monolog Vellice, ia mengacak rambutnya kasar. la kangen 
dengan rumah. Kangen dengan Mamanya, kangen dengan 
sahabatnya. Kangen dengan kamarnya yang selalu 
berantakan. 


"Lo ngomong apaan sih? Ngaco" decak Arlan sambil 
membawa tumpukan buku. Menaruhnya kembali dalam rak. 
Setelah itu segera keluar dari perpustakaan. Semua yang ia 
lakukan itu pun tak lepas dari tatapan mata Vellice. 


Vellice menghela nafas dalam. Tidak, ia tidak boleh tergoda. 
Kini yang akan ia lakukan hanya menjalani sesuai alur 
novel. Tentu saja ia tidak boleh mati bunuh diri. Tapi hanya 
itu yg bisa ia lakukan untuk keluar dari dunia ini. 


Sumpah ku kira part ini udah ku publish :v Ternyata 
masih di draft 


Part 6 


Siang yang indah ini rusak begitu saja. Vellice sedang 
menatap kerumunan siswa yang berlalu lalang melalui 
koridor kelas lantai dua. 


Tiba tiba saja ada pot bunga meluncur dari lantai atas 
dihadapannya. la langsung menoleh ke bawah. Pada saat itu 
pula ia melihat Anna yang berada dalam pelukan Arlan. 


Arlan langsung menoleh ke atas. Saat itu pula Arlan 
menatap tajam ke arah Vellice. 


Vellice sedikit terkejut dengan tatapan Arlan. Namun, ia 
langsung menatap tajam ke arah laki laki itu. 


Vellice yang muak akan semua drama ini langsung 
memasuki kelas sambil menggerutu. 


"Vel!" Bruk! 


"Astaga..." ucap Vellice malas. Ketiga temannya datang 
berteriak mengejutkannya dilanjutkan tubrukan mereka. 


"Lo habis ngerjain adek lo kok ga ngajak ngajak si!" seru 
Lara tak terima. 


"Iya nih! Nyebelin! Kalo mau seru seruan harus bareng 
dong!" seru Angel. 


"Ck! Dapet berita darimana coba" sahut Vellice. 


"Lo tahu sendiri dinding sama lantai di sekolah kan bisa nge 
gosip " sahut Lara. 


Vellice memutar bola matanya malas. la segera berdiri, 
begitu tersadar mereka masih lesehan di lantai. 


Begitu berdiri ia kembali berjengit terkejut ketika ada yang 
mencengkram tangannya erat dan langsung menyentaknya 
hingga membuat ia balik badan. 


Baru saja ia mencoba menyeimbangkan badannya. Sebuah 
tangan mengenai pipinya sangat keras. Cukup membuatnya 
tersungkur di lantai. 


"Lo gila! Lo mau ngebunuh adek lo! Psycho tahu nggak lo! 
Itu pot anjing! Cukup buat adek lo mati di tempat! Bego!" 
teriak Arlan menggebu gebu. Bahkan tidak ada yang berani 
bernafas di ruangan itu. 


"Bagus!" sahut Vellice memecah keheningan. 


"A-pa" sahut Arlan tanpa mengeluarkan suara. la bahkan 
terkejut dengan jawaban Vellice. 


"Bagus kalo dia mati" sahut Vellice tajam sambil bangkit 
dari lantai. 


"Lo -" Arlan bahkan tidak dapat berkata kata lagi. Ia cukup 
tercengang. Tangannya reflek mencengkram dagu Vellice. 
Mengapit kedua pipi Vellice dengan satu tangannya. 
Cengkraman itu menguat seiring dengan amarahnya yang 
meluap. 


"Kak! Lepasin!" seru Anna yang tiba tiba datang memeluk 
Arlan dari belakang. Vellice muak dengan hal ini. 


Arlan melemparkan tatapan membunuh ke arah Vellice. 
Bukan Vellice jika tidak membalas tatapan itu. Vellice 
menatapnya tajam. 


"Lemah" ucap Vellice tanpa suara, ia hanya menggerakkan 
mulutnya saja. 


Arlan melepaskan cengkramannnya. "Ke ruang BK 
sekarang!" seru Arlan. 


KKK 


"Saya bakal ngajuin ke muka hukum" ucap Arlan. 
"Terserah" sahut Vellice sebal. 


"Arlan, kamu jangan seperti itu ya? Kita beri hukuman saja 
untuk Vellice" ucap Bu Yulia. 


"Hukuman!? Apa? Skors? Bukan hukuman itu! Dia malah 
seneng! Hormat di lapangan? Dia udah kebal! Bersihin 
kamar mandi? Yang ada dia nyuruh orang lain!" seru Arlan. 


"Perpustakaan kita bukannya selalu berantakan? Ruang osis 
bukannya kayak kandang sapi? Gudang olahraga sudah 
lama belom di bersihin" ucap Bu Yulia sambil tersenyum. 


Arlan pun kini seketika merasa senang. "Kalau begitu 
hukumannya menuruti semua yang saya mau" ucap Arlan. 


"Baiklah, terserah kamu" sahut Bu Zulia. 


"Tunggu tunggu! Ga! Enak aja! Lo suka nyuruh yang aneh 
aneh! Mending jalur hukum aja lah!" seru Vellice. 


"Vellice! Berani kamu membantah? Kamu pikir bakal ada 
yang membela kamu kalau kamu masuk penjara? Siapa 
yang mau ngeluarin kamu! Tidak ada! Tidak akan pernah 
ada" sahut Bu Yulia. 


"Ck!" Vellice berdecak dan segera lari keluar sambil 
membanting pintu. 


"Vellice!" seru Bu Yulia. 


"Mereka pikir mereka ini apa? Cih! Cuma tokoh fiktif aja 
songongnya minta ampun" gerutu Vellice. 


"Akh!" pekiknya terkejut. 


Arlan datang langsung menyentak Vellice hingga menatap 
dinding di sisinya. Arlan mengurung Vellice dengan kedua 
tangannya. 


Matanya menatap nyalang ke arah Vellice. la masih saja 
tidak terima. Bagaimana bisa orang yang hampir 
membunuh orang lain sesantai ini? 


"Kenapa? Mau nampar gue lagi? Mau nyiram gue lagi!?" 
pekik Vellice. 


Bukk! 
Arlan memukul dinding tepat di samping kepala Vellice. 


"Lo se emosi itu gara gara gue nyakitin si cupu? Cih! Kalo 
suka nikah sana!" serunya santai, dengan nada lebih seperti 
mengejek. 


"Lo!" Arlan mencengkram dagu Vellice. Ia lagi lagi emosi. 


"Mulai besok! Sapu sama pel semua lantai di sekolah!" seru 
Arlan. la langsung segera pergi dari sana. 


daa 
Seperti yang dikatakan Arlan kemarin. Hari ini Vellice 


berangkat pagi pagi sekali hanya untuk membersihkan 
sekolah. 


Sebenarnya ia juga sudah berniat menghindari tanggung 
jawabnya. Namun, bagaimana itu bisa terjadi jika pukul 5 
pagi tiba tiba sudah ada Arlan yang berdiri di dalam 
kamarnya. 


Juga dengan seenak hatinya ia membangunkan Vellice 
dengan menarik selimutnya kasar. Tidak tahukah Arlan jika 
pagi itu ia sedang sangat kedinginan. 


Vellice yang tersentak terkejut langsung membuka 
matanya. 


"Arlan!" pekik Vellice lebih terkejut. Ia langsung duduk dari 
tidurnya dengan cepat. Hal itulah yang membuat kepalanya 
merasa pening seketika. 


"Mandi" ucap Arlan. 


"Apaan sih?" gerutu Vellice. Ia bahkan kembali berbaring 
lagi dan memeluk gulingnya. 


Arlan langsung merebut guling itu, membuat Vellice lagi 
lagi membuka matanya. Sebentar, karena ia kembali 
memejamkan matanya. Walaupun guling dan selimutnya 
sudah tergeletak di lantai. la tetap kembali terpejam. 
Matanya benar benar lengket. Suasana pagi yang dingin 
seperti ini sangat menyenangkan untuk tidur panjang. 


"Akh!" Vellice tiba tiba memekik terkejut lagi. Arlan dengan 
seenaknya langsung menggendong Vellice. 


"Berisik!" ucap Arlan. Ia langsung melangkahkan kakinya 
memasuki kamar mandi. 


Di dudukkannya Vellice di atas kloset tertutup. Saat ia ingin 
pergi bajunya tertahan karena di genggam erat oleh Vellice. 


Sekarang bahkan Vellice menyenderkan kepalanya di perut 
Arlan yang sedang berdiri di hadapannya. 


"Lo harus bersih bersih sekolah! Mandi sana!" seru Arlan 
lagi. Masih berusaha membangunkan Vellice. 


"Hmm ngantukk" gumam Vellice pelan. la masih saja 
memeluk Arlan. 


"Perlu gue mandiin!?" gertak Arlan. 


"Hmm?? Terserahh" gumam Vellice pelan. Tidak, saat ini 
Vellice dalam keadaan tidak sadar. 


Arlan lagi lagi dibuat terkejut dengan tingkah gadis 
dihadapannya ini. 


Seketika Vellice membuka matanya lebar dan langsung 
berdiri hingga menubruk Arlan di hadapannya. 


"Lo gila! Dingin banget!" teriak Vellice. Bagaimana tidak 
marah, ia di guyur air oleh Arlan. 


"Lo yang gila! Mandi sana!" seru Arlan ia langsung menutup 
pintu kamar mandi dengan keras. 


"Tunggu tunggu, tadi Arlan bukan sih?" gumam Vellice. 


kakak 


Begitu keluar dari kamar Vellice, Arlan langsung turun 
kebawah. la mendapati Anna yang sedang berkutat di 
dapur. 


"Sepagi ini kamu udah masak? Kenapa ga beli aja?" ucap 
Arlan tiba tiba mengejutkan Vellice. 


"Astagfirullah!" seru Anna terkejut. 


"Mm maaf udah kebiasaan kak" ucap Anna sambil 
menunduk. 


"Kamu kenapa sih? Dikit dikit maaf. Maaf. Kemarin aja waktu 
kakak kamu bikin kamu hampir sekarat. Kamu tetep minta 
maaf. Yang salah itu dia! Bukan kamu! Kamu selalu aja 
lemah kayak gini. Bikin aku gabisa ninggalin kamu sendiri" 
ucap Arlan. 


"Maaf kak" ucap Anna. 
"Apa!? Maaf lagi!?" seru Arlan. 


"Ma-maaf" ucap Anna sambil menunduk semakin dalam. 
Kedua tangannya ia kaitkan. la benar benar takut dan 
gugup saat ini. 


Part 7 


Di jam sepagi ini, sekolah masih sangat sepi. Namun sudah 
ada beberapa siswa yang datang. Padahal jam masih 
menunjukkan jam 6 pagi. 


"Sana! Tunggu apa lagi?" ucap Arlan. Laki laki itu duduk di 
kursi depan kelas sambil membuka bukunya. la mulai 
membaca dengan nyaman. Sesekali melirik Vellice yang 
sedang menyapu. 


"Hhhh menyebalkan!" umpat Vellice. Bahkan di dunia nyata 
sekalipun ia tidak pernah membersihkan kamarnya. Ini 
apa!? Membersihkan sekolah!? Seriously!? 


"Minggir!" seru Vellice kala kaki Arlan menghalangi tempat 
yang akan ia pel. 


Arlan menaikkan sebelah alisnya dan mengangkat kakinya. 


Vellice selesai membersihkan koridor itu tepat pukul 
setengah tujuh pagi. Para muridpun mulai berdatangan. 


Setelah mengembalikan sapu dan pel. Vellice tidak lagi 
melihat Arlan duduk di kursi depan kelas. 


"Ck!" 


"Oi! Tumben ga telat lo? Oh iya kemaren gimana? Dihukum 
apaan lo?" tanya Lara. 


"Lo pikir gue dateng pagi pagi ngapain? Gara gara dihukum 
lah!" seru Vellice kesal. 


"Wah beneran!? Biasanya juga kabur lo" sahut Angel. 


"Gimana mau kabur coba. Jam 5 subuh dia udah bangunin 
gue di kamar gue! Seniat itu ngehukum gue!" seru Vellice 
kali ini ia sambil menghentakkan kakinya sebal. 


"Apa!? Dia!? Arlan!" seru Alfa. 


"Lo- lo ga ngelakuin hal memalukan kan!? Lo ga tiba tiba 
berubah jadi cupu kan!? Lo kan suk-" ucapan Shelly 
langsung terhenti ketika Vellice membekap mulutnya. 


"Lo gila" desis Vellice sambil melotot. 
"Oiya tas lo mana Vel? Udah lo taruh kelas?" tanya Angel. 


"Oiya" ucap Vellice menepuk jidatnya. Ia menoleh ke arah 
belakang. Melihat kursi yang tadi di duduki Arlan. Tadi ia 
menaruh tas nya disitu. Tapi, lihatlah sekarang tas itu sudah 
menghilang. 


"Gatahu lah bodoamat ilang” gumam Vellice sambil 
mengendikan bahu. 


"Btw Vel, lo tahu besok Sabtu katanya bakal ada renang?" 
ucap Angel. 


"Ha? Renang? Buat apaan?" sahut Vellice. 


"Penilaian lah dodol! Kita bakalan bareng sama kelas lain. 
Bakal ada adik kelas juga. Kalo ga salah jumlahnya 5 kelas 
ntar" sahut Lara. 


"Banyak banget ya" sahut Shelly. 


"Iyalah, sekolah kita nyewa satu gedung kolam renang. 
Disana kan ada 3 kolam" sahut Alfa. 


"Mana gue ga bisa renang lagi. Vellice mah enak. Dia juara 
olimpiade renang tahun lalu. Ck! Kalo gue?" gumam Alfa. 


Vellice langsung menepuk jidatnya mendengar itu. la lupa 
kalau tokoh Vellice pernah juara renang. Sedangkan dirinya? 
Ngambang di kolam renang aja ga bisa! 


"Lo sih Vel! Gue minta ajarin. Gamau mulu" sahut Alfa. 


"Itu sih lo nya yang dodol! Tinggal ngambang doang sulit!" 
seru Shelly. 


"Kalian yang bego" sahut Vellice ia segera duduk ke 
bangkunya. 


aaa 


Sabtu pagi kamarnya sudah ramai oleh teman temannya. Ia 
sebal dengan hal itu. Mereka begitu saja merusak tidurnya. 


"Eh, lo tahu ga Vel?" tanya Angel pada Vellice yang sedang 
menyisir rambutnya. 


"Hm?" sahut Vellice. 
"Arlan tadi jemput adek lo" sahut Lara. 
"Jadi gimana rasanya di tikung adek sendiri?" ucap Angel. 


"Tikung apaan coba. Siapa juga yang suka sama Arlan, Ck!" 
sahut Vellice. 


"Loh!? Lo udah move on!? Kapan!?" seru Alfa menyahut, kini 
ia tak lagi fokus dengan handphonenya. 


Vellice mengendikkan bahu acuh. Merekapun segera 
menuju kolam renang. 


KKK 


Sesampainya di kolam renang, disana banyak sekali murid 
sekolahnya. 


"Loh? Kok ada mereka?" tanya Vellice menunjuk kearah 
Arlan dan Anna. 


"Lo pikir tadi Arlan jemput Anna mau kemana? Ya renang 
lah" sahut Shelly. 


"Bener bener deh, masa kita satu kolam sama si cupu. Hisss" 
desis Lara. 


"Kerjain skuy" ucap Angel menampilkan smirk nya. 
"Hahaha Bolelah bole" sahut Anna di sambut tawa yang lain. 


Mereka segera ganti baju. Vellice? Tentu dia memakai 
pakaian renang. Dengan atasan berlengan pendek yang 
ketat membentuk tubuhnya. Diikuti celana panjang 
berwarna hitam. la masih sangat bersyukur kalau tokoh 
Vellice memiliki pakaian renang yang sopan begini. Kalau 
tidak, sungguh ia malu. 


Kini mereka melakukan pemanasan di sisi kolam renang. 
Vellice sedari tadi terus menerus merasa resah. la benar 
benar tidak bisa renang. 


"Gue harus gimanaa... astagaa... " gumamnya. la benar 
benar panik. 


"Akh! A-akh! Ss sakitt" ucap seorang perempuan sambil 
jongkok. 


"Vel! Vel! Lo kenapa!?" pekik Angel langsung membuat 
semua orang menoleh. Ya, perempuan yang berteriak sakit 
tadi adalah Vellice. 


"Perut gue sakit banget. Akh! Ssshh" ucap Vellice. Kini 
matanya memerah berkaca kaca. Bukan menangisi perutnya 
yang sebenarnya tidak sakit. Tapi menangisi keadaan yang 
memaksanya untuk bisa berenang. 


Seorang guru datang memapah Vellice menuju deretan kursi 
tidur di sisi kolam renang. 


"Kamu tiduran disini saja. Ini minyak kayu putih. Tidak usah 
ikut penilaian. Toh, nilai kamu pasti selalu sempurna bidang 
renang" ucap guru itu. Vellice mengangguk sambil 
memejamkan matanya. la menyenderkan punggungnya di 
kursi tidur itu. Kakinya berselonjor dengan nyaman. 


Setelah guru itu pergi ia baru bisa menghela nafas panjang. 
"Hahh... untung gue kepikiran pura pura sakit" gumam 
Vellice. 


la kini menatap orang orang yang mulai memasuki kolam 
renang. Arlan dan teman temannya yang suka berenang 
pun tiba tiba terus berada di kolam berketinggian 1,5 meter. 


Untuk apa? Tentu saja mengawasi Anna. Lihat saja adiknya 
itu terus tertawa di sekeliling para laki laki itu. Dengan Anna 
yang terus di ajari berenang oleh mereka. 


Ketiga temannya sedang belajar berenang. Entah siapa laki 
laki itu, Vellice tidak mengenalnya. 


"Hiss, apa ga risih sih? Gila mau aja tubuhnya dipegang 
pegang cowok" gumam Vellice menatap mereka. 


Setelah 15 menit waktu latihan. Kini mereka melakukan 
penilaian. Ada 5 guru di sini. Penilaian dilakukan selama 30 
menit. Setelah itu, guru membebaskan mereka. Setelah 
penilaian usai pun para guru sudah tidak nampak lagi. 
Mungkin sudah pulang. 


Vellice segera bangkit ketika mendengar suara keributan. 
Siapa lagi sumber keributan itu kalau tidak teman 
temannya? 


la segera menuju tempat keributan. 
"Aku nggak murahan! Kakak yang murahan!" teriak Anna. 


"Apa lo bilang!? Nggak murahan!? Lo biarin tubuh lo 
dijamah gitu!" seru Lara. 


"Aku belajar renang!" seru Anna. 


Vellice menaikkan sebelah alisnya. Sejak kapan Anna berani 
membalas? Pasti gara gara ajaran Arlan. Kemana lagi cowok 
itu? Biasanya selalu nempel sama Anna. 


"Hah! Lo itu bego! Cupu! Beda sama kakak lo! Lo itu gabisa 
apa apa!" sahut Angel. 


"Aku beda sama kakak! Aku punya hati! Kakak jahat!" seru 
Anna. Kini air matanya sudah mengalir. 


Vellice tersentak mendengar itu. "Emang gue jahat sih" 
gumam Vellice. 


"Kata siapa gue ga punya hati" ucap Vellice tegas. Anna 
berjengit terkejut melihat Vellice. Kakinya otomatis mundur 
satu langkah. 


"Ka- kakak jahat! Kakak ga datang ke pemakaman Ayah 
sama Bunda!" seru Vellice. 


"Apa? Ayah? Bunda? Sejak kapan mereka jadi orang tua lo" 
ucap Vellice menajam. Tangannya langsung menjambak 
rambut Anna. 


"Sejak kapan! Lo yang tiba tiba masuk ke kehidupan gue! 
Dasar gelandangan!" teriak Vellice yang dapat di dengar 
orang seisi kolam renang besar itu. 


Anna memberontak sambil menangis. Tubuhnya terus saja 
bergerak. 


"Lice! Lepasin!" teriak Arlan sambil berlari mendekat. 
Beberapa orang mulai menyingkir memberi Arlan jalan. 


Vellice yang terkejut, kehilangan keseimbangan. Ditambah 
Anna yang terus bergerak. Membuat mereka berdua terjatuh 
kedalam air dengan ketinggian 4 meter itu. 


Vellice tidak bergerak panik. Tubuhnya membeku, ia 
terdiam. Matanya masih dapat melihat samar ke atas. la 
melihat adiknya yang di tolong oleh seseorang. Pasti Arlan. 


Perlahan matanya menutup karena terasa perih. Ia masih 
menahan nafas. Dalam kegelapan tanpa batas. Paru parunya 
terasa sesak. Tubuhnya yang lemas. Dia bahkan merasa 
akan segera mati. 


Part 8 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Arlan kepada dokter yang 
baru saja keluar ruangan. 


"Akh, kamu pacarnya? Bisa hubungi keluarganya? Dia 
sedang tertidur untuk saat ini, selain dikarenakan 
kekurangan oksigen saat tenggelam. la juga terserang 
panik. Tidak ada yang serius. Dia akan baik baik saja setelah 
sadar" ucap dokter. 


Arlan langsung menghela nafas lega mendengar itu. 


la segera memasuki ruangan itu. 
"Terimakasih dok" ucap Atta. 


Atta, Ari dan Ashad segera menyusul Arlan untuk memasuki 
ruangan. 


"Lan, lo udah denger kabar belom?" ucap Atta memecah 
keheningan di ruangan itu. 


"Hm" sahut Arlan, ia masih memainkan game di hp nya. 
"Vellice ikutan tenggelam" ucap Atta. 


"Apa!? Palingan dia cari sensasi lagi. Mau pura pura tiba tiba 
gabisa renang? Cih!" sahut Ari. 


"Ya siapa tahu dia tiba tiba kram. Oh iya bukannya dia 
gaikutan renang gara gara lagi sakit?" sahut Ashad. 


"Menurut lo Lan?" tanya Atta. 


Arlan terdiam cukup lama. "Palingan lagi akting" ucapnya 
kemudia. 


"Nah kan! Udah gue duga! Bener pasti lagi akting dia tu! 
Mana mungkin atlet renang kayak dia tiba tiba gabisa 
renang" sahut Ari. 


daa 
"Eh! Vellice mana!?" pekik Lara. 


"Vel! Vel!" teriak Angel memanggil Vellice di ruang rawat 
inap itu. 


"Dia barusan sadar setelah 4 jam pingsan gila! Kenapa udah 
ngilang!?" seru Shelly. 


"Udah gue bilang tadi harusnya ada yang tinggal disini buat 
jaga Vellice" lanjut Shelly. 


"Infusnya di copot paksa deh. Ada bekas darahnya" ucap 
Alfa sambil menunjukkan ujung selang infus. 


"Sialan! Apa yang dipikirin tu bocah sih? Ck! Telfonnya 
diangkat?" tanya Angel. 


"Nggak" sahut Lara. 
"Coba keruangan Anna nggak nih?" tanya Lara. 


"Ck! Yaudah kesana ayo. Oh ya Shel, lo sama Alfa lapor ke 
perawat atau dokter atau apalah! Gue sama Lara biar ke 
ruangan Anna" ucap Angel. 


"Oke" Dengan itu, mereka berpencar dari ruangan itu. 


KKK 


Brak! Pintu ruang rawat inap itu dibuka dengan kasar. 
Membuat siapapun di dalamnya terkejut. 


"Lo apa apaan si Ngel! Bar bar banget jadi cewek!" gerutu 
Atta. 


"Kalian liat Vellice ga?" tanya Lara. 
"Nggak" sahut Ari cuek. 
"Ck! Dimana coba tu anak" gumam Lara. 


"Oh, lo udah sadar? Lain kali kalo lemah ya lemah aja! Ga 
usah sok kuat!" seru Angel pada Anna yang saat ini sedang 
duduk dan makan. 


"Tutup mulut lo!" seru Arlan. 


"Mending lo urus cewek lo baik baik! Sukanya bikin masalah 
buat Vellice mulu! Sok sok an lemah lagi! Ga bisa makan 
sendiri lo? Sampe disuapin kayak gitu!" seru Angel marah. 
la langsung keluar dari ruangan itu. 


Lara mengikutinya. Namun sebelum ia menutup pintu itu ia 
mengatakan sesuatu. 


"Asal lo tahu, keadaan kakak lo jauh lebih buruk daripada lo. 
Tapi apa? Dia masih sempet-sempetnya kabur dari rumah 
sakit" ucap Lara. Setelah itu ia menutup pintu dengan 
kencang. la segera menyusul Angel yang berlarian di 
koridor. 


Mereka terus mencari Vellice malam itu. 
daaa 
"Kak, lihat pasien di kamar nomor 102? Soalnya dia tidak 


ada di kamarnya" tanya Alfa pada dua orang perawat yang 
menjaga lantai itu. 


"Kami tidak lihat orang berpakaian pasien lewat sini kak" 
ucap perawat itu. 


"Ck! Sial! Kak tolong bersihkan kamar nomor 102. Pasiennya 
kabur!" seru Alfa. Mereka langsung memasuki lift dan turun 
ke lantai dasar. 


Mereka bertemu dengan Lara dan Angel. Yah, sama tidak 
ada hasil. 


"Kita mencar aja nyarinya. Mana kayaknya mau hujan lagi. 
Ck! Tu anak kemana coba?" ucap Angel dengan raut muka 
khawatir. 


"Gue sama Lara ke rumahnya. Kalian coba cari kisaran 
rumah sakit sini aja. Kafe kafe juga diliatin. Siapa tahu dia 
laper" ucap Angel lagi. 


KKK 


"Hahh.. Dimana gue?" ucap Vellice sambil menghela nafas 
panjang. Tempat ini terlalu sepi. Dengan cahaya lampu 
remang remang. Namun, dengan itu sungai lebar disisinya 
terlihat indah dengan pantulan sinar bulan. 


Vellice terduduk disisi sungai itu. la sudah berlari jauh dari 
rumah sakit. la hanya bingung jika harus menjawab 
pertanyaan teman temannya. la tidak mau ketahuan kalau 
dirinya tidak bisa renang. 


"Mana hp low bat. Bener bener ga guna" ucapnya. la kini 
membaringkan tubuhnya di kursi panjang yang dingin itu. 


la masih mengenakan pakaian pasien. Namun terbalut 
dengan jaket hitamnya. Kakinya tak memakai alas kaki 
apapun. Membuat telapak kakinya mengalami lecet lecet. 


"Tadi aja pas lari ga kerasa sakitnya. Giliran udah istirahat 
gini kerasa" ucap Vellice memandang kakinya yang ia taruh 
di atas lengan kursi. 


"Dingin banget, padahal gue udah pake jaket" gumamnya. 
"Masa gue tidur disini?" gumamnya lagi. 


"Lutut gue kok sakit ya? Apa gara gara jatuh tadi?" 
gumamnya. 


"Mereka nyariin gue ga ya? Meskipun nyariin yang mereka 
cari tokoh Vellice kan? Bukan gue? Mama kangen ga ya 
sama gue? Gue dicariin ga ya di kehidupan gue? Masa gue 
udah mati di kehidupan nyata gue? Ga mungkin kan? 
Mungkin aja, kalo nggak kenapa gue bisa kejebak disini 
selama ini? Ck! Kalo beneran gue udah mati. Gue bakal mati 
dua kali dong! Di cerita ini gue juga berujung mati. Mana 
gara gara bunuh diri lagi" ucap Vellice sambil terus 
memejamkan matanya. 


"Akh!" pekiknya terkejut ketika air hujan mulai membasahi 
dirinya. 


"Yah! yah, hujan!" serunya panik. la langsung terduduk. 
Menoleh ke sekitar mencari tempat berteduh. Namun, nihil. 
Tak ada satupun tempat berteduh di sana. la tadi melihat 
halte saat perjalanan kesini. Namun, halte itu sudah jauh 
dari sini. 


"Hahh..." ia menghela nafas. Ia tekuk kakinya. Memeluknya 
erat sambil menatap sungai di hadapannya. 


Hujan semakin deras. Angin malam pun semakin dingin. 


Air mata terus meluap dari mata Vellice. Baru kali ini ia 
merasa terasingkan. Merasa tak dibutuhkan. Merasa tidak 


berguna. Merasa tidak ada satupun orang yang berharap dia 
tetap hidup. 


Seluruh anggota keluarganya disini mengharapkan ia mati. 
Mereka selalu berharap Vellice mati agar Anna bisa hidup 
dengan tenang. Juga agar seluruh harta warisan berada 
pada tangan Anna. Mereka semua bahkan lebih menyayangi 
Anna daripada dirinya. 


Tubuhnya mulai bergetar hebat. Karena kedinginan juga 
karena rasa sakit dalam hatinya yang sangat kuat. 


la benar benar merasa tidak ingin hidup lagi. Jadi ini yang 
dirasakan Tokoh Vellice saat mau bunuh diri? 


Ya, begitu menyakitkan. Namun, sekali lagi ia tersadar. la 
tidak akan mati sia sia. 


Giginya bergemelutuk karena kedinginan. la menggigit 
bibirnya keras walaupun tahu bibirnya sudah berdarah. Ini 
sangat dingin. Ia tidak tahu mau kemana. Namun, ia tidak 
bisa terus disini. Atau besok ia akan benar benar masuk 
koran dengan judul "Seorang Gadis SMA ditemukan tak 
bernyawa karena kedinginan" 


Vellice terkekeh kecil membayangkan hal tersebut. 
Sebentar, setelah itu ia menenggelamkan kepalanya di 
lekukan kakinya. Tubuhnya masih bergetar hebat. Ia benar 
benar kedinginan. 


"KAMU GILA!? MAU MATI YA!?" teriak seseorang. Setelah itu 
ia merasa ada sesuatu yang hangat menyelimutinya. 
Tubuhnya di gendong oleh orang itu. Vellice ingin membuka 
matanya, namun mengapa terasa berat? 


Part 9 
"Mau kemana lo?" tanya Atta. 
"Balik, lo jaga dia" ucap Arlan. 
"Siap! Nah! Gitu dong, balik dari tadi kek" ucap Atta. 


Arlan langsung keluar. la menjalankan mobilnya 
mengelilingi jalanan. la terus berputar putar dan tanpa 
sadar sudah menghabiskan waktu 3 jam. 


"Gue lagi ngapain sih? Ini kenapa juga gue belom sampe 
apart!?" pekik Arlan, tangannya memukul stir. Lalu ia 
mengacak rambutnya sebal. la bingung dengan yang 
sedang ia lakukan. 


la menatap jalanan disekelilingnya. Hujan deras mengguyur 
tempat itu, entah sudah berapa lama bahkan Arlan baru 
sadar jika hujan. 


Menatap ribuan tetes air hujan yang mengenai permukaan 
air sungai membuatnya begitu tenang. 


"Itu orang?" gumam Arlan melihat seseorang duduk di 
tengah hujan deras. Ia reflek mengambil payung dan keluar 
dari mobil menghampiri orang itu. 


Saat semakin dekat ia langsung berlari sekencang mungkin. 
la bahkan tanpa sadar melempar payungnya ke sembarang 
arah. 


"KAMU GILA!? MAU MATI YA!?" teriaknya begitu sampai 
ditempat. 


Dengan tergesa ia melepaskan jaketnya dan menyelimuti 
Vellice. Mungkin sedikit berguna karena baru bagian luar 
jaketnya saja yang basah. 


Dengan panik, Arlan menggendong Vellice. la berlari 
sekencang yang ia bisa membawa perempuan itu menuju 
mobilnya. 


Setelah memasuki mobil. Arlan menyalakan penghangat 
mobil. la mengambil jaketnya yang ada pada Vellice dan 
menggantinya dengan sweater yang ada di kursi tengah 
mobil. 


la langsung mengendarai mobil menuju tempat terdekat. 
Sesampainya di sana ia kembali menggendong Vellice, 
membawanya ke apartemennya. Ya, tempat terdekat itu 
adalah apartment nya. 


Arlan menidurkan Vellice di sofa yang cukup besar untuk 
menampung Vellice. Ingin membawanya ke kasur, namun 
kasur akan berubah basah total jika dia menaruh Vellice di 
sana. 


"Hallo? Bisa tolong panggil pelayan perempuan ke 
apartment saya? No 108. Dann tolong belikan pakaian 
dalam perempuan berumur 17 tahun di supermarket 
bawah.... Ukuran? Ukuran apa? O-oh.... Terserah saya tidak 
tahu! Belikan saja!" ucap Arlan pada pegawai disana. 


Setelah menunggu 5 menit, pintu apartmentnya diketuk. 


"Tolong gantikan bajunya, dengan ini" ucap Arlan sambil 
memberikan celana olahraga dan sweaternya. 


Arlan langsung keluar dari apartment nya. la menanti di luar 
apartment. la bahkan kini sedang berfikir "Ngapain gue 


keluar? Kenapa ga ke dapur aja coba? Lebih berguna, ck!" 
gumamnya. 


"Sudah" ucap pelayan keluar dari apartment nya. 
"Ini uangnya" ucap Arlan, ia langsung masuk begitu saja. 


la membawa Vellice masuk ke kamarnya. Apartment ini 
sebenarnya memiliki dua kamar. Namun, kamar satunya 
sudah dialihfungsikan menjadi perpustakaan. 


Dengan hati hati Arlan menaruh Vellice diatas kasur. Ia 
menyelimutinya dengan double selimut besar. 


KKK 


Vellice baru terbangun dari tidurnya. 

"Enghh" ia memegang kepalanya yang terasa sangat berat. 
Hidungnya sepertinya tersumbat. Benar, demam adalah 
penyakit terburuk. 


la menoleh ke samping menatap kearah atas meja di 
samping kasur itu. 


"Ini kamarnya Anna? Kok baunya parfum cowok?" gumam 
Vellice pelan. la menatap beberapa lembar foto Anna yang 
ada di atas meja. la hanya menatapnya tanpa mengambil. 
Namun, sudah cukup membuatnya yakin kalau setumpuk 
foto itu, foto adiknya semua. 


Vellice berusaha untuk duduk. Namun, terus terjatuh karena 
kepalanya yang terasa sangat berat. 


Karena sebal tidak bisa bangun, dengan sengaja Vellice 
menggulingkan badannya agar dapat terjatuh ke lantai. la 
ingin keluar dari kamar ini. 


"Lo gila!" pekik Arlan. Jika ia terlambat sedetik saja, Vellice 
pasti sudah terjatuh dengan kepala menatap ujung kursi. 
Mengingat tangannya yang melindungi kepala Vellice 
sempat menatap ujung kursi itu. 


Vellice berusaha membuka matanya. la dapat menatap 
Arlan walaupun buram. Matanya tidak bisa terbuka penuh. 
Namun, ia cukup sadar jika saat ini sedang berada 
dipangkuan laki laki itu. 


"Ar. lan." ucap Vellice pelan, sangat pelan. 


Arlan segera menggendong  Vellice dan kembali 
menaruhnya diatas kasur. la menata tumpukan bantal agar 
lebih tinggi. Tadi, niatnya ingin mengajak Vellice makan di 
ruang makan. Namun, sepertinya kondisi perempuan itu 
tidak akan bisa keluar kamar. 


"Gue ambil makan dulu" ucap Arlan dan segera berlalu. 


Begitu Arlan keluar dari kamar, Vellice kembali berusaha 
bangun. Kemajuan, kini ia dapat jatuh ke lantai tanpa 
menatap apapun. Dengan kedua tangannya ia menggeret 
badannya menuju pintu kamar yang terbuka. 


la meraih gagang pintu. Berusaha untuk dapat berdiri 
dengan pintu sebagai sandarannya. Baru saja ia berhasil 
berdiri, Arlan datang membawa nampan berisi mangkuk dan 
gelas. 


"Lice!" pekik Arlan ketika Vellice terjatuh karena kehilangan 
keseimbangan. Arlan yang terkejut melempar nampannya. 
la berusaha menangkap Vellice. Namun, semuanya menjadi 
kacau. 


Vellice terjatuh, mangkuk dan gelas pecah. Makanan 
berceceran di lantai. Suara jatuh nampan dan pecahan kaca 


masih terus mendenging di telinga Vellice. 


"INI YANG SEMUA ORANG BENCI DARI LO! SUKA BUAT 
ONAR! EGOIS! KERAS KEPALA! BODOH! CEROBOH! BEDA 
JAUH SAMA ADEK LO! LIAT ANNA! CONTOH DIA! LO TU 
KAKAK! BUKANNYA NGASIH CONTOH MALAH KELAKUAN 
SENDIRI GA BENER! LO TU CUMA BISA NGEREPOTIN 
ORANG! TERSERAH LO MAU APA! GUE GA PEDULI!" teriak 
Arlan. la langsung pergi dari apartment nya. la keluar dari 
sana dengan emosi menggebu-gebu. 


Sedangkan Vellice menunduk, penuh ketakutan. Air 
matanya langsung mengalir begitu Arlan keluar. Tubuhnya 
bergetar. Kepalanya sangat berat, ia merasa tidak bisa 
bergerak kemana mana. la bahkan tak sanggup untuk 
sekedar membuka mata. Beruntung, tangannya masih kuat 
bergerak sedikit. 


Dengan penglihatan buram, karena mengabur dari air mata 
juga demamnya yang sangat tinggi. la menyeret tubuhnya 
dengan menggunakan tangan. la berusaha keluar dari sana. 


Baru satu meter menjauhi pintu kamar, ia merasa 
tangannya mengenai pecahan kaca. la kembali berusaha 
membuka matanya ingin melihat kekacauan disini. Namun, 
lagi lagi hanya terlihat buram. la hanya bisa melihat samar 
samar. 


la kembali menyeret tubuhnya. Tanpa peduli sudah banyak 
kaca yang mengenai tubuhnya. 


Dengan sepenuh tenaga ia sampai di pintu keluar 
apartment itu. Seluruh tubuhnya terasa sakit dari ujung 
kepala hingga ujung kaki. Kini masalahnya ia harus 
berusaha berdiri lagi dengan kondisi yang lebih parah. 


Vellice memegang gagang pintu dan berusaha berdiri. 
Begitu dapat berdiri ia menyandarkan kepalanya di pintu 
itu. Tangannya perlahan membuka kenop pintu. 


la langsung keluar dari sana. Bermodal pegangan pada 
dinding. la berjalan dengan bersandar pada dinding. 
Kakinya bergerak perlahan menuju lift. 


Kondisinya kacau, rambut yang sedikit berantakan. Muka 
pucat pasi. Sweater dan celana yang kepanjangan. Bahkan 
dengan baju sebesar itu, pecahan pecahan kaca itu bisa 
menembus hingga kulitnya. 


Sambil menunggu lift terbuka, Vellice bersandar pada 
dinding samping lift. Tangannya membersihkan beling yang 
masih menancap pada pakaiannya dengan kasar. Tangannya 
sudah terluka parah, jadi tidak apa jika terluka sedikit lagi. 


Begitu lift terbuka Vellice langsung memasuki lift. Kedua 
tangannya ia masukkan kedalam saku bagian depan 
sweater nya. 


"Hei, kamu baik baik saja? Terlihat sedang sakit" ucap 
seseorang yang ada di lift. 


Vellice mengangkat kepalanya dengan perlahan. Walaupun 
seperti itu ia langsung terhuyung. la merasa sangat pusing. 


"Hei hei! Kamu kenapa? Mending balik ke kamar! Saya 
antar!" ucap perempuan itu. 


"Tolong antar ke taksi saja" ucap Vellice sedikit terbata. 
Beruntung, perempuan itu menurutinya. la memapah Vellice 
hingga menuju taksi yang ada di pangkalan depan 
apartment itu. 


"Ke dokter dulu okkay! Saya antar" ucap perempuan itu. 


"Tidak terimakasih, saya bisa sendiri" ucap Vellice. Ia 
menyebutkan alamat rumahnya kepada supir taksi. 


Part 10 


Begitu sampai di rumahnya. Vellice dengan terhuyung 
memasuki rumah dibantu oleh Pak Taksinya. 


"Terimakasih pak" ucap Vellice karena sopir itu membantu 
Vellice hingga depan kamarnya. 


"Sebentar ya pak, saya ambil uang" Vellice memasuki kamar 
mengambil uang yang ada di atas meja. Ia berjalan dengan 
meraih sandaran kasur ataupun tiang untuk membantunya 
agar tidak terjatuh. 


"Perlu saya nyalakan lampunya non?" ucap Pak Supir. 


"Tidak perlu pak, terimakasih" ucap Vellice. Begitu sopir itu 
menutup pintu rumah, Vellice kembali memasuki kamarnya. 
la tidak bodoh untuk membiarkan orang asing berkeliaran di 
rumahnya tanpa pengawasan. 


"Pusing banget sih" gerutu Vellice. la kini hanya bisa 
berbaring di kasurnya. Nafasnya masih tak teratur. Ia 
merasa seperti habis lari maraton. Begitu menyesakkan. 


Vellice memejamkan matanya. Berusaha menghilangkan 
rasa sakit yang ia rasa. 


Hari sudah malam. Semua lampu masih mati. Hanya lampu 
tidur di atas nakas yang menyala. 


Air mata tanpa dapat dicegah mengalir dimatanya. 


Bukan keinginannya untuk menghindar. Bukan untuk 
mencari perhatian. Tapi, ia masih terlalu bingung jika 
diminta menjelaskan hal kemarin. la tidak tahu harus 


berkata apa. la juga takut disalahkan. Dia bukanlah tokoh 
Vellice yang diberi sifat kuat. Bagai orang tak memiliki hati. 


Ingin berteriak pada semua orang disini "Hei! Kalian itu 
cuma tokoh buatan! Bukan manusia asli!" batinnya. 


"Bukannya gue cuma demam" gumamnya dengan suara 
serak, matanya melihat tangannya yang terdapat bercak 
darah setelah ia tempelkan ke hidung. 


la semakin kesulitan bernafas dengan darah mengalir di 
hidungnya. Kepalanya serasa ingin pecah. Mengapa sesakit 
ini hanya untuk sakit demam? 


la meraba kantung celananya berusaha mencari 
handphonenya. Tetapi ia baru tersadar, ini bukan 
pakaiannya. Berarti handphone nya tertinggal di apartment 
Arlan. 


Tatapan matanya meredup. Perlahan mata itu tertutup. 
Dengan nafas tersengal-sengal. Seketika, dalam kegelapan 
ia seperti melihat mamanya. Lalu sahabat sahabatnya yang 
mungkin sangat mengkhawatirkan dirinya. 


Saat ia memikirkan hidupnya terdengar suara sirine 
ambulan. Berapa kali pun ia menyangkal kalau tidak ingin 
ke rumah sakit. Diam diam ia menghela nafas lega. Ia takut 
akan kematian. 


Pintu rumahnya dibuka dengan kasar. Mereka langsung naik 
menuju kamar Vellice. 


"Disitu, tolong selamatkan dia" ucap seorang laki laki paruh 
baya. Dia adalah sopir taksi tadi. 


Mereka memberi pertolongan pertama pada Vellice. Setelah 
itu membawa Vellice menuju rumah sakit. 


KKK 


Vellice membuka matanya. Ini hari kedua ia berada di rumah 
sakit. la sudah merasa lebih baik. Dalam dirinya ia berjanji 
akan membalas kebaikan bapak itu. Biaya rumah sakit pasti 
mahal. Vellice menghela nafas, memikirkan nasib bapak itu. 
Pasti sangat sulit baginya untuk membayar biaya rumah 
sakit. 


"Siang, ini makan siang anda" ucap seorang perawat sambil 
tersenyum kepada Vellice. 


"Terimakasih" sahut Vellice. 


"Emm, masih tidak ada yang ingin dihubungi? Keluarga 
ataupun teman?" tanya perawat itu. 


Vellice menggeleng sambil tersenyum. "Tidak perlu, besok 
saya sudah bisa pulang" ucap Vellice. 


"Bukannya masih 3 hari lagi?" tanya perawat itu. 


"Tidak, besok malam saya pulang" ucap Vellice sambil 
tersenyum. Tentu saja ia harus melewati perdebatan dengan 
dokter yang menanganinya. 


"Baiklah, jangan lupa dimakan" ucap perawat itu, Ia 
langsung keluar dari ruangan. 


aaa 


Akhirnya malam ini Vellice dapat pulang dari rumah sakit. 
Kepalanya sudah tidak pusing lagi. Ia juga tidak merasakan 
sesak. Namun, memang suhu badannya masih panas walau 
tidak terlalu tinggi. Hal ini pula yang menyebabkan ia masih 
merasa lemas. 


Sesampainya di rumah, Vellice melihat Anna yang sedang 
duduk di sofa ruang tamu. Anna langsung berlari menuju 
Vellice. 


"Kakak! Darimana saja!? Hiks hikss... Ini baju siapa? Kakak... 
kakak kenapa panas badannya?" ucap Anna sambil 
menangis. la memeluk kakaknya dengan erat. 


Vellice hanya diam saja. la bahkan tak membalas pelukan 
Anna. la masih menggunakan pakaian Arlan. Tentu saja 
pakaian yang sama dengan yang ia gunakan saat datang ke 
rumah sakit. Beruntung seorang perawat baik hati 
mencucikan pakaian ini. 


Vellice melepas dengan paksa pelukan mereka. "Aku capek" 
ucapnya. la segera berlalu menuju kamarnya di lantai 2. 


Vellice langsung tertidur begitu menyentuh kasur. 


Pagi ini, Vellice sudah siap dengan seragam sekolahnya. la 
merasa sudah terlalu lama membolos. 


Begitu sampai di sekolah. Semua orang memandangnya 
dengan sengit. la tidak tahu gosip apa lagi yang sudah 
beredar. Namun, kali ini pasti lebih parah. Melihat semua 
siswa dengan beraninya menatap dirinya. Biasanya mereka 
hanya akan menunduk takut dengan tatapannya. 


Vellice terus berjalan, dengan mata menatap tajam kearah 
depan. Berkali kali tangannya mengusap rambutnya. la 
merasa gelisah. Lagi lagi berfikir, apa seharusnya ia tidak 
berangkat dulu? Mengapa dirinya merasa semakin 
bertambah lemas di setiap langkahnya. 


"Kemana saja kamu!" ucap Arlan yang tiba tiba muncul dari 
belakang. 


Vellice mengabaikan teriakan Arlan. Tanpa menoleh ke 
belakang ia sudah tahu suara siapa itu. 


"Lice!" bentak Arlan, kali ini laki laki itu menarik 
pergelangan tangan Vellice agar berhenti. 


Begitu menyentuh Vellice, Arlan berhenti. la mengeratkan 
tangannya yang menggenggam lengan Vellice. Mereka 
bertatapan dengan saling menatap tajam. 


Vellice menaikkan sebelah alisnya sambil bertanya 
"Kenapa?" ucapnya. Namun, ia langsung menyesali 
ucapannya itu. Karena suara yang keluar dari mulutnya 
adalah suara serak, persis seperti orang sakit. 


"Ck!" Vellice menghempaskan tangannya hingga tangan 
Arlan terlepas. la kembali berjalan menuju kelasnya. 


"Lo harus ke ruang BK!" ucap Arlan cukup keras. 


"Sekarang!" ucap Arlan lagi. Arlan berjalan dibelakang 
Vellice. la benar benar mengawasi apakah Vellice akan 
menuju ruang BK. 


Vellice menghela nafas malas. Apa seharusnya ia tidak 
menggunakan lip balm untuk menyamarkan bibir pucatnya? 
Biar saja semua orang tahu kalau ia sakit. Dengan begitu 
mereka tidak akan mengusiknya. 


Begitu memasuki ruangan BK. Vellice langsung duduk tanpa 
menyapa terlebih dahulu Bu Yulia. 


"Tidak bisakah kamu sedikit sopan?" ucap Bu Yulia. 


Vellice hanya diam malas membalas. 


"Kamu membolos 3 hari. Haruskah saya beri hukuman?" 
ucap Bu Yulia. 


"Terserah" ucapnya santai. Yang membuat Bu Yulia semakin 
geram. 


"Kemana saja kamu selama membolos!?" ucap Bu Yulia. 
Vellice hanya diam tak membalas. 


Bu Yulia menunjukkan handphonenya. Vellice melirik 
handphone itu. Disitu terlihat dirinya yang sedang 
menggunakan topi dan pakaian berwarna hitam. Terlihat 
jelas seperti sedang membeli sesuatu dari laki laki 
dihadapannya. 


Kini, Vellice langsung mengerti apa yang sedang terjadi. 
Semua yang ia lakukan hanya akan mengubah sedikit alur 
cerita ini. Pada akhirnya apa yang ditetapkan penulis tetap 
terjadi. la masih ingat pasti saat ini tersebar gosip kalau ia 
mengkonsumsi narkoba. 


Vellice menjadi pasrah pada alur cerita. la dengan santai 
menjawab "Jadi ibu akan menghukum saya apa?" ucapnya. 
Walau ia tahu persis hukuman apa yang akan dijalaninya 
berdasarkan alur cerita aslinya. 


"Kamu mengakui perbuatanmu!?" ucap Bu Yulia terkejut. 


Vellice mengambil handphone Bu Yulia, ia memperlihatkan 
foto tadi. Lalu memperbesar gambarnya. 


"Ini, ibu lihat itu hanya editan. Memang kalau dilihat ini 
bukan editan. Tapi garis yang tidak sejajar ini menunjukkan 
kalau ini editan. Tapi saya tetap menerima hukuman bukan? 
Karena membolos 3 hari" ucap Vellice sambil memperbesar 
gambar itu. 


Bu Yulia langsung percaya. Ketika diperbesar 10 kali. 
Memang terlihat ada potongan gambar di ujung bawah yang 
tidak sejajar. 


Bu Yulia menghela nafas. "Bahkan hukuman kamu yang 
kemarin belum selesai" ucapnya. 


"Oh, " ucap Vellice, ia baru tersadar kalau ia masih dalam 
masa hukuman. 


"Minta hukuman pada Arlan" ucap Bu Yulia. Vellice langsung 
keluar dari tempat itu. 


Baru saja menutup pintu. Vellice sudah melihat Arlan yang 
bersandar di dinding samping pintu. 


"Lo nguping?" ucap Vellice. 


"Bersihin perpustakaan sana!" ucap Arlan. la langsung 
berlalu menuju lapangan. Ini jadwal pelajaran olahraganya. 


"Perasaan sering banget pelajaran olahraga. Ni penulis ga 
kreatif amat sih?" gumam Vellice menatap teman temannya 
yang sedang berada di lapangan. 


Janji! 150 vote aku up langsungggg. 


atau komentar 100 aku up deh. kasihan sama kalian 
digantung mulu. 


Part 11 


Begitu memasuki perpustakaan Vellice sedikit terkejut 
mendapati beberapa orang disana. 


"Kalian ngapain disini?" tanya Vellice heran. 


"Vel!" teriak mereka bersamaan. Secara bersamaan pula 
mereka berlari memeluk Vellice. 


"Lo kok panas sih!" pekik Lara. 

"Ke UKS sekarang!" sahut Angel, dia ikutan panik. 

"Ayo!" mereka mendorong tubuh Vellice keluar. 

Veilice menurut, ia berfikir mungkin nanti bisa tidur saja. 


"Kalian mau kemana!? Mau kabur dari hukuman!?" seru 
Arlan, laki laki itu melangkah mendekat kearah mereka 
dengan seragam olahraga yang sudah basah pada bagian 


punggungnya. 


"Iya lah! Lo ga liat muka Vellice udah pucet gini! Mau kalo 
dia pingsan! Oh! Jangan jangan lo emang mau bales 
dendam! Udah gue bilang Vellice ga sengaja dorong Anna!" 
seru Angel. 


"Terus, kalo Vellice yang sakit kalian ikutan bebas dari 
hukuman!? Balik ke perpustakaan! Sekarang!" seru Arlan. la 
merebut tangan Vellice yang ada di genggaman Angel dan 
Lara. 


"Sana! Pergi!" seru Arlan. 


"Dasar! Nyebelin!" ucap Shelly. Mereka balik badan. Berjalan 
sambil menghentakkan kakinya. Tanpa sadar hal kecil itu 
membuat Vellice tertawa. Sungguh menggelikan. Ahh, ia 
tidak rela jika mereka hanyalah tokoh dalam buku. 


"Eh! Eh! Turunin!" seru Vellice panik, ketika tiba tiba Arlan 
menggendongnya. 


"Diem! Jangan gerak terus Lice! Bisa bisa aku ikutan jatuh!" 
ucap Arlan. 


Vellice menghembuskan nafas lelah. Ia melingkarkan kedua 
tangannya di leher Arlan. Menenggelamkan kepalanya di 
lekukan leher laki laki itu. 


Hal itu membuat Arlan langsung menjauhkan lehernya 
tanpa sadar. 


"Panas banget sih!" gerutu Arlan, tapi tak urung ia kembali 
membiarkan kepala Vellice berada disana. Nafas perempuan 
itu yang panas. Juga Kulitnya yang terasa panas, benar 
benar membuat Arlan jadi ikutan merasa panas. 


Begitu sampai di UKS Arlan langsung meletakkan Vellice di 
brankar. 


"Ini kenapa ga ada anak PMR yang jaga sih" gerutu Arlan. 


Vellice tidak peduli dengan Arlan yang mondar mandir 
mencari sesuatu. la menutupi matanya dengan lengan 
kanannya. Rasanya begitu nyaman ketika kembali tidur. 


"Lan" ucap Vellice lirih. Ia tidak membuka matanya. 


"Lo percaya kalo lo itu bukan makhluk hidup" ucap Vellice 
tiba tiba. 


"Apaan sih? Ngaco!" sahut Arlan. la membawa entah apa iti 
di atas nampan sambil berjalan mendekat. 


Vellice menjauhkan tangannya yang menutupi matanya. Ia 
menatap kearah Arlan sejenak 


"Bener juga, gue ngaco ya? Kalian punya jantung juga. 
Berdetak juga. Tapi kenapa bukan makhluk hidup?" ucap 
Vellice. Kini ia menatap ke langit langit ruangan. 


"Diem deh, ini minum obat dulu!" ucap Arlan. 


"Buat apa? Toh gue tetep bakal sembuh 3 hari lagi" ucap 
Vellice. Bukan asal bicara, tapi ini hal yang benar. Dalam 
novel, tokoh Vellice sakit selama tiga hari setelah berita 
tentang konsumsi narkoba itu muncul. 


"Bawel banget sih! Minum!" ucap Arlan, ia menegakkan 
tubuh Vellice dengan paksa. Ia langsung memberikan pil 
obat pada Vellice. 


"Remukin dulu, gue ga bisa minum obat" ucap Vellice. 


"Tinggal telen aja!" seru Arlan kesal. Ia memaksa Vellice 
memakan obat itu dengan memasukkan obat dalam mulut 
Vellice ketika terbuka. 


Vellice langsung menyahut gelas yang ada pada 
genggaman Arlan. la meminum air itu hingga habis. Namun, 
pada saat itu ia belum bisa meminum obatnya. 


Vellice terbatuk, ia mengeluarkan obatnya lagi bersamaan 
dengan air yang keluar dari mulutnya. 


Vellice menangis, melihat tangan, selimut, seragam serta 
kasurnya basah dan kotor. 


Arlan panik, ia langsung mengambil tisu membersihkan 
kekacauan itu. la membuang obat yang keluar dari mulut 
Vellice tadi. 


Arlan juga melipat selimut dan menaruhnya diujung 
ruangan. Lalu menggendong Vellice memindahkannya di 
brankar lain. la mengelap bibir Vellice yang kotor. 


"Orang bodoh darimana yang bikin berita kalo kamu 
konsumsi narkoba? Minum obat aja ga becus gini!" ucap 
Arlan. la pikir Vellice benar benar mengkonsumsi narkoba. 
Yah, dia tahu Vellice anak broken home juga kaya. Jadi 
banyak kemungkinan jika Vellice mengkonsumsi narkoba. 


Arlan mengambil obat lagi. la memukul obat yang masih 
dalam bungkus itu dengan tangannya. 


la membukanya lalu menaruh obat itu di sendok makan. 
"Minum" ucap Arlan menyodorkan sendok. 


Setelah meminum obat itu Vellice membuka kancing 
seragamnya. 


"Lo mau ngapain!" seru Arlan reflek. 
"Lepas seragam lah, basah gini" sahut Vellice. 


Arlan panik, tapi ia tidak memejamkan mata ataupun balik 
badan. la tetap menatap Vellice. Hingga tanpa sadar ia 
menghembuskan nafas ketika melihat Vellice masih 
memakai kaos di dalamnya. 


"Kenapa lo kelihatan kecewa gitu? Jangan- jangan lo-! Dasar 
mesum!" pekik Vellice. 


"Ap- Apaan sih! Tadi aja lemes. Sekarang bisa teriak. Cepet 
banget ngefeknya itu obat" sahut Arlan. 


Vellice semakin malas menanggapi. Ia langsung tidur di atas 
brankar. 


Arlan menunggunya hingga anak PMR datang. 

"Itu selimut di cuci. Juga kasur yang ini dibersihin. Jaga tu 
cewek. Gue pergi" ucap Arlan tiba tiba yang mengejutkan 
seorang gadis petugas PMR yang baru saja datang. 


"I- Iya kak" ucap gadis itu gugup. Arlan langsung pergi 
keluar dari UKS. 


daa 
"Kak!" seru Anna memanggil Arlan. 
"Kenapa?" ucap Arlan tersenyum lembut. 


"Kakak darimana? Aku cariin kemana mana nggak ketemu. 
Katanya mau nraktir aku makan?" sahut Anna ceria. 


"Iya iya, bentar. Ta!" seru Arlan memanggil Atta. Atta, Ari 
dan Ashad mendekati Arlan. 


"Kamu ke kantin bareng mereka dulu ya? Kakak mau ganti 
baju dulu" ucap Arlan. 


"Eh! Eh! Lan!" seru Ari yang tak ditanggapi Arlan. 


"Aneh banget tu anak hari ini. Udah bolos pelajaran 
olahraga. Sekarang malah telat istirahatnya. Kemana coba 
tadi?" ucap Ashad. 


"Biarin lah, ayok ke kantin dek!" seru Atta mengajak Anna. 
Anna tersenyum dan berjalan mengikuti mereka. 


Mereka berempat berbincang sangat lama. Anna merasa 
nyaman dengan mereka. Karena ia juga tidak memiliki 
teman disini karena mereka takut jika ikut di bully seperti 
Anna. la merasa bersyukur karena ada mereka. 


"Eh lan!" panggil Ari melambaikan tangan ke arah Arlan 
yang baru saja datang. Namun, Arlan langsung menuju 
tempat memesan makanan. 


Setelah itu Arlan datang ke meja mereka sambil membawa 
bungkusan berisi nasi bungkus dan teh panas. 


"Gue pergi dulu. Gabisa ikutan kalian makan. Duluan!" seru 
Arlan. la bahkan tidak berhenti untuk mengucapkan hal itu. 
Arlan hanya berjalan melewati meja mereka sambil 
berbicara. 


"Eh! Eh! Lan!" seru mereka memanggil Arlan yg semakin 
menjauh. 


Arlan langsung bergegas menuju UKS. la tadi saat melewati 
UKS bertabrakan dengan gadis petugas PMR. Perempuan itu 
mengatakan kalau Vellice mengeluh perutnya sakit. Jadi ia 
berencana membeli makanan. 


Arlan menaruh bungkusan itu di atas nakas. la bertanya 
pada petugas PMR itu. "Ambilin piring sama sendok" 


Perempuan itu langsung berlari mengambilkan kedua benda 
itu. 


"Gelas juga!" seru Arlan. 


Setelah gadis itu datang, Arlan menyiapkan makan siang 
Vellice yang masih tertidur di sampingnya. 


Arlan menepuk pipi Vellice perlahan. 
"Bangun, makan" ucap Arlan langsung ketika Vellice 
mengerjapkan matanya. 


Vellice dengan perlahan duduk dibantu oleh Arlan. 

"Loh, lo bukannya ada janji makan sama Anna?" tanya 
Vellice. Karena seharusnya Arlan dan teman temannya serta 
Anna sedang membahas tentang dirinya yang dianggap 
mengkonsumsi narkoba saat ini di kantin. 


"Darimana kamu tahu? Lagipula, gimana aku mau makan 
bareng mereka kalo kamu bisa mati kelaparan disini?" ucap 
Arlan. 


Vellice terkejut, matanya membulat menatap Arlan. Entah 
mengapa hatinya menghangat ketika menyadari Arlan lebih 
memilih dirinya daripada Anna. 
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"Lice" panggil Arlan. Sedari tadi Vellice terus mengacuhkan 
Arlan. 


"Hm" gumam Vellice, matanya masih terus menuju layar 
handphone di tangannya. 


"Waktu itu, kenapa lo diem aja?" tanya Arlan. 


Vellice menatap Arlan, ia mengernyit bingung. Waktu itu? 
Itu nya itu kapan? 


"Di kolam renang. Kenapa lo nggak renang? Malah diem 
aja?" tanya Arlan. 


"Gue ga bisa" ucap Vellice reflek. Namun seketika ia 
membekap mulutnya. Sial, gue niat mau bohong malah 
Jujur. Batinnya. 


"Terus kamu pikir aku bakal percaya? Kamu yang menang 
olimpiade tahun lalu. Tiba tiba bilang ga bisa berenang?" 
ucap Arlan. 


"Iya" sahut Vellice. 
"Iya apa Lice?" desak Arlan. 


"Gue ga bisa renang. Gue bilang ga bisa ya ga bisa Arlan!" 
seru Vellice kesal. 


"Lo konsumsi narkoba?" tanya Arlan lagi. 
"Ck! Iya!" sahut Vellice kesal. 


Arlan melotot terkejut. la tak menyangka mendapat 
pengakuan dari Vellice. 


Vellice ikut melebarkan matanya. Tangannya bergerak 
memukul kepala Arlan kencang. 


"Lo percaya!?" ucap Vellice. Mulutnya menganga tidak 
percaya. Bukannya di novel di ceritakan Arlan tidak percaya 
tentang rumor itu dan hal itu membuat Vellice semakin 
mencintai Arlan. 


"Aw! Lice! Sakit!" ucap Arlan. Ia langsung berdiri menjauhi 
Vellice. Tangannya memegang kepalanya yang tadi dipukul 
keras oleh perempuan itu. 


Saat menatap Vellice, Arlan langsung mengingat sesuatu. 
Tangannya bergerak melepas kaos kaki Vellice. 


"Masih sakit?" tanya Arlan. la menyentuh permukaan 
hansaplast yang ada di telapak kaki Vellice. 


"Hmm" Vellice hanya berdeham menyahutnya. Mau 
mengatakan masih sakit namun egonya lebih tinggi. 
Memang masi bisa dibuat jalan kan. 


"Ini belom diganti dari 3 hari yang lalu!?" pekik Arlan tiba 
tiba. la tahu, karena ia yang menempelkan ini. 


"Ya emang kenapa sih?" tanya Vellice kesal. la menarik 
kakinya keatas menjauhkan dari jangkauan Arlan. 


Arlan menahannya memegang pergelangan kaki Vellice. 
"Diem dulu!" seru Arlan. 


Vellice semakin terkejut ketika Arlan tiba tiba menyibak 
roknya ke atas. Walau hanya sedikit. 


"Ini kenapa lagi!? Kenapa nggak diobatin!? Lecet gini!" seru 
Arlan. Tangannya menyentuh lutut Vellice yang lecet 


berwarna ungu kehitaman juga terdapat goresan disana. 


Arlan kini mulai memindai tubuh Vellice lagi. la mencari luka 
lain di tubuh itu. 


Arlan melirik Vellice yang menyembunyikan tangan 
kanannya. Tanpa aba aba ia menarik tangan itu. 


"Ini kenapa!?" seru Arlan. Arlan menatap telapak tangan 
dan siku Vellice yang luka. 


"Jangan bilang kena pecahan kaca waktu di apartment!?" 
seru Arlan. Laki laki itu waktu itu kalang kabut mencari 
Vellice ketika menemukan beberapa bercak darah diatas 
pecahan kaca. Lalu, tiba tiba 3 hari kemudian Vellice datang 
seperti tidak memiliki masalah apapun. Hal itulah yang 
membuat Arlan kesal dengan sifat Vellice. 


"Lo kenapa si? Pergi sana!" ucap Vellice yang merasa tidak 
nyaman. 


"Diem deh!" seru Arlan. la mengambil kotak p3k dan mulai 
mengobati kaki Vellice. 


"Ini juga kenapa nggak diganti ganti? Gabisa ganti sendiri? 
Harus ada yang gantiin? Kamu tu udah gede. Gini aja 
manja" marah Arlan sambil mengobati kaki Vellice. 


"Lepas ih!" seru Vellice sebal dari tadi ia mencoba 
menjauhkan kakinya tapi ditahan oleh Arlan. la juga tak 
berani menatap mata Arlan dari tadi. la hanya takut. Takut 
jatuh lebih dalam lagi. 


Arlan mengobati lutut Vellice. Lalu ke tangan Vellice. 


"Liat apa sih?" tanya Arlan. Arlan menoleh ke arah yang 
dilihat Vellice. Namun di sana hanya ada piring dan gelas 


kosong di atas nakas bekas makan Vellice tadi. 


"Masih laper?" tanya Arlan membuat Vellice menoleh ke 
arahnya. 


"Nggak" sahut Vellice. 


"Ya terus dari tadi kenapa malah natap piring!? Yang ngajak 
bicara disini. Kamu nggak tahu ya, kalau menatap lawan 
bicara itu etika sopan santun paling dasar" ucap Arlan 
menceramahi. Tapi, dirinya sendiri dari tadi menatap luka 
Vellice. Bukannya menatap muka Vellice. 


"Ya kalo gue suka lo mau tanggung jawab?" sahut Vellice 
kesal. 


"Ya nggak lah! Siapa juga yang mau sama cewek bar bar 
kayak kamu" ucap Arlan membuat Vellice melotot. 


"Apa!? Bar bar!?" seru Vellice tiba tiba. la pun bangkit 
duduk secara mendadak membuat Arlan berjengit terkejut. 


"Kan! Mau duduk aja keliatan bar bar nya" sahut Arlan. 
Vellice langsung menjambak rambut Arlan. 


"Ngomong lagi! Ngomong! " seru Vellice. 


"Ashh Sakit Lice! lepasin!" seru Arlan berusaha menjauh. 
Namun, apa daya Vellice kuat juga. 


"Kakak!" seru Anna sambil berlari menuju mereka berdua. 


Vellice reflek melepaskan tangannya ketika Anna memukul 
bagian tangannya yang luka. 


"Ma-maaf kak. Sakit ya pasti. Hiks Maaf kakakk. Anna salah. 
Anna salah" ucap Anna sambil menangis. Kedua tangannya 
menggenggam tangan Vellice. 


Vellice menghela nafas malas. 
"Hmm, udah sana! Udah bel masuk" seru Vellice mengusir 
mereka. 


"Kalian masuk kelas, ijinin gue" ucap Arlan pada Atta, Ari 
dan Ashad. 


"Nggak! Lo lupa? Hari ini ada ulangan! Ayok ke kelas!" seru 
Atta. Tangannya sudah bergerak meraih tangan Arlan. 


"Udah sih kalian jangan ribut disini! Gue mau tidur!" seru 
Vellice kesal. Mereka semua langsung kembali ke kelas. 


KKK 


"Sial, ujan" gerutu Vellice. Tangannya bergerak menelfon 
para teman temannya. 


"Lo dimana?" ucap Vellice. 
"Kita kabur dari sekolah" ucap Angel. 


"Dari tadi kalian ga muncul ternyata lagi bolos!" seru Vellice 
kesal. 


"Hahaha iya. Ya kali kita mau disuruh bersihin perpus" sahut 
Angel. 


"Ck! Dasar!" seru Vellice kesal. la langsung memutuskan 
sambungan telefonnya. 


la berdiri meraih tasnya yang bahkan belum ia taruh di 
kelas. 


Begitu keluar dari UKS, terlihat banyak sekali siswa yang 
memilih tinggal di sekolah dan menunggu hujan reda. 
Terlihat dari suara riuh dari tiap tiap kelas. 


Sebenarnya cita citanya saat ini adalah segera pulang dan 
rebahan di dalam kamar. Jadilah ia nekat ingin menerobos 
hujan. 


Vellice mengangkat tasnya. Berusaha menutupi kepalanya. 
Lalu ia berlari membelah lapangan menuju tempat parkir. 
Banyak pasang mata yang menatap perempuan itu. 


la langsung memasuki mobilnya. Melempar tasnya ke jok 
belakang. Menyalakan suhu menjadi paling tinggi. 


"Duh, sorry ya lan. Usaha lo ngobatin luka gue jadi sia sia 
gini" ucap Vellice sambil meringis begitu melihat perban di 
tangan dan lututnya yang sudah basah total. 


Namun, Vellice membiarkan hal itu. Tidak berusaha 
melepasnya. la hanya ingin menghargai apa yang dilakukan 
Arlan. Walaupun hatinya ragu, apakah ini hanya sekedar 
rasa menghargai? 


Begitu mobil keluar dari gerbang sekolah. Baru saja ia 
menempuh 20 meter dari sekolah, di belokan pertama. Ia 
sudah menemukan banyak pelajar yang sedang berkelahi di 
sana. 


"Seriously!? Berantem!? Ujan ujan gini!? Astaga kayaknya 
mereka harus dikasih banyak PR biar ga ada waktu buat 
berantem" gerutu Vellice. 


Part 13 
TINNNN 
Suara klakson mobil terus bergema di sekitar mereka. 
TINNN TINNN 
Mobil itu terus membunyikan klaksonnya. 


"Perempuan gila darimana yang ganggu kita!?" seru salah 
seorang dari mereka. 


Seorang laki laki berseragam SMA tanpa logo itu berdiri. 
Berhenti memukul lawan yang sudah terkapar 
dihadapannya. 


Sebenarnya mereka main curang. 25 Orang untuk melawan 
4 orang. 


"Minggir! Gue telepon polisi nih!?" seru Vellice. Iya, 
perempuan dalam mobil tadi Vellice. la melongokkan 
kepalanya keluar jendela mobil sambil berteriak. Lalu 
melalui kaca transparan mobilnya ia menunjukkan kalau ia 
sedang menelepon seseorang. 


Mereka pun mulai pergi, dengan satu tendangan pasti 
mengarah pada salah satu dari 4 orang yang terkapar. 


Mobil Vellice melaju, berhenti tepat di depan mereka. 
"Woi! Bangun! Masuk!" seru Vellice. 


Namun, tidak ada yang berkutik. Mereka tetap tertidur di 
jalanan beraspal dengan tubuh terlentang. Ribuan air yang 
menyerbu dari langit pun tak mereka pedulikan. 


"Ck!" Vellice bergerak akan keluar. Namun, ia berhenti 
sejenak. Menatap kakinya. 


"Gue heran, apa yang dikasih Arlan tadi? Bukannya sembuh, 
malah tambah sakit. Ini nih yang bikin gue males pake obat 
obatan segala" gerutunya. la keluar mobil dengan kaki 
tertatih. 


"Ta! Bangun!" seru Vellice. Tangannya menampar pipi Atta 
keras. 


"Aw! Lo gila ya!? Bangunin orang sakit ditampar" seru Atta 
tak terima. la tadinya hanya ingin beristirahat sejenak 
karena pukulan mereka sudah berhenti. 


"Bangun!" seru Vellice kesal. 


la berjalan kearah yang lain. Kakinya bergerak menendang 
tangan Arlan. 


"Bangun! Mau gue tampar juga!?" seru Vellice. la berteriak 
ke arah Arlan namun. Ashad dan Ari yang ikutan terbangun. 


Vellice langsung jongkok. Begitu ia jongkok, Atta dan Ari 
langsung ada dihadapannya. 


"Awas lo sampe berani nampar Arlan!" ucap Ari sambil 
melotot ke arah Vellice. 


"Iya makanya! Bangunin!" seru Vellice kesal. la langsung 
berdiri. Berjalan dengan tertatih menuju mobilnya. 
Membukakan pintu untuk mereka. 


Atta duduk di depan. Karena mereka tidak akan muat untuk 
duduk di kursi tengah berempat. 


"Kalo ga bisa berantem ngapain berantem!? Sok sok an jago 
segala. Di keroyok sukurin!" seru Vellice. 


"Cewek manja kayak lo tahu apa sih!?" seru Ari. 


"Cih! Gue manja Anna apaan?" gumam Vellice pelan. 
Namun, itu cukup sampai di telinga Atta. 


"Iya juga" gumam Atta. Vellice langsung menoleh ke arah 
Atta. 


"Gausah natep gue! Suka tahu rasa lo!" ucap Vellice ke arah 
Atta. 


"Siapa yang suka siapa?" tanya Arlan mengejutkan yang 
lain. Ari dan Ashad yang ada di sampingnya pun terkejut. 


"Lo juga! Bangun pas udah di mobil. Enak banget idup lo" 
sahut Vellice. 


"Kamu tu kenapa sih? Marah marah terus dari pagi" ucap 
Arlan heran ia setengah berdiri dan menunduk mendekat ke 
arah Vellice. Tangannya bergerak mengikatkan jaketnya 
yang basah ke tubuh Vellice. Mengikat lengan jaket itu di 
leher Vellice agar tidak terjatuh. 


"Lo juga kenapa deh!? Ngasih jaket basah" ucap Vellice 
tangannya bergerak akan melepas jaket Arlan. Namun 
kepalanya di sentil dari belakang oleh Arlan. 


"Ga liat itu seragam udah ketat warna putih basah semua!" 
seru Arlan ikutan kesal. Mengapa perempuan itu tidak sadar 
diri kalau ia sedang bersama 4 laki laki dalam ruangan 
sempit ini? 


"Ya kan gue pake kaos dalam! Nih galiat warna item!?" seru 
Vellice menunjukkan seragamnya bagian pinggang yang 


memang menjiplak berwarna hitam karena kaos hitamnya. 
"Bawel! Nyetir aja yang bener!" seru Arlan. 


Begitu sampai di rumah Vellice. Anna menyambut mereka 
dengan pekikan terkejut. 


"Obatin tuh mereka" ucap Vellice acuh. Ia langsung naik ke 
lantai dua. la segera mengganti pakaiannya. 


Begitu Vellice selesai mengganti pakaiannya. la membuka 
lemarinya. Menatap deretan pakaian yang ada disana. 


Untuk kaos memang ia punya banyak yang kebesaran. 
Namun, bagaimana dengan celananya?. 


"Ah terserah deh!" ucapnya pasrah mengambil asal pakaian 
di sana. la segera turun ke bawah. 


Vellice melempar pakaian ke arah mereka. 
"Pake! Ga ada protes!" seru Vellice. 


Mereka mengambil pakaian itu dengan pasrah dan segera 
menuju ke kamar mandi. Bergantian untuk 
menggunakannya. 


"Seisi lemari lo isinya warna item semua apa" ucap Atta 
sewot. Mereka sekarang seperti anak kembar dengan 
pakaian berwarna hitam hitam semua. 


Vellice tertawa lebar. Celana berbahan kaos itu ketika 
melekat di kaki mereka terlihat sangat lucu. Padahal celana 
itu kalau ia pakai panjangnya selutut. Tapi kini ketika 
mereka pakai berada di atas lutut semua. 


"Seneng kan lo!" seru Ari kesal. 


Vellice bergerak meraih handphonenya yang berjarak 
lumayan jauh darinya. 


"Apa! Mau apa kamu!" seru Arlan, tangannya meraih 
handphone Vellice lebih cepat. 


"Kenangan langka kayak gini tuh harus diabadikan!" seru 
Vellice sambil tertawa lebar. 


"Jauhin hp nya lan!" seru Ashad mendukung Arlan. 


Vellice berlari, percuma Arlan menjauhkan tangannya. 
Karena, Vellice langsung menubruk tubuh Arlan yang penuh 
lebam itu hingga terjatuh di atas karpet ruang tengah. 


Begitu Arlan sibuk mengendalikan rasa sakitnya yang terasa 
amat sangat ketika menabrak lantai. Vellice langsung 
mengambil handphone itu. 


"Vel!" seru Atta. Mereka bergerak mendekati Vellice. Vellice 
tertawa lebar. Ia berlari menaiki kursi kayu setinggi 120cm 
yang kecil itu. 


"Awas jatuh! Jangan naik tinggi tinggi!" pekik Arlan marah. 
la segera meraih kursi yang dinaiki Vellice agar tidak jatuh. 
Tangan satunya memegang kaki Vellice erat agar tidak 
jatuh. 


Sedangkan ketiga temannya tetap berusaha meraih 
handphone Vellice. 


Vellice masih saja tertawa lebar melihat mereka yang meraih 
raih kaosnya. Tangannya bergerak membuka aplikasi 
kamera di dalam handphonenya. 


la memotret mereka menggunakan kamera belakang. 
Terlihat muka terkejut Atta. Ari yang melotot juga Ashad 


yang berkacak pinggang karena sebal. Sedangkan Arlan 
menenggelamkan kepalanya di kaki Vellice. 


Velllice beralih menggunakan kamera depan. 


"Cepetan ih! Liat kamera Arlan!! Lan! Atta!!! Jangan kabur 
dulu!! Sinii! Shad! Ishh!! Sini dulu ih!" seru Vellice kesal. 


Dengan segala ide, Vellice bergerak seperti akan jatuh. 


Dengan reflek Atta, Ari dan Ashad yang tadi bergerak 
menjauh langsung berlari mendekat. Pada saat itu, Vellice 
langsung memencet tombol potret. Begitu suara "ckrek" 
terdengar. Mereka reflek langsung menghadap handphone 
Vellice. Jadilah mereka yang seperti anak ayam, berkerumun 
memegang induk ayam dalam foto itu. 


"Awas-awas!" seru Vellice panik ketika kursinya bergerak 
gerak. 


Vellice pun terjatuh menimpa mereka. 


la duduk dan tertawa lebar menghadap sekitar. Mereka 
ikutan bangkit dan tertawa. 


Tanpa sengaja Vellice bertatapan dengan Anna. Mata 
perempuan itu terlihat aneh. Mengapa ia tidak tertawa? 


Saat itu pula Vellice menyadari takdirnya. la langsung 
menghentikan tawanya seketika. Matanya menyorot sendu, 
walau hanya sesaat. Lalu kembali ke wajah datarnya. la 
berdiri, dan segera naik ke lantai atas. Panggilan panggilan 
dari mereka tak ia pedulikan. 


Arlan berlari menyusul Vellice. Namun, Vellice yang 
mengetahui itu langsung berlari dan segera menutup pintu 
kamarnya. 


"Lice!" seru Arlan menggedor pintu kamar Vellice. 
"Buka Lice!" seru Arlan. 


Vellice langsung menelungkupkan kepalanya di lipatan 
bantal. la menangis. 


la sadar apapun yang ia lakukan tidak akan berguna. 
Pada akhirnya ia bukan bagian dari mereka. 


"Sadar Lice! Sadar! Lo gabisa nyaman sama makhluk yang 
cuman idup di dalem buku!" seru Vellice kencang. 


Sebagai rasa bersalahku menganggurkan kalian 


Part 14 


"A-ah!" pekik Vellice ketika kakinya yang bergerak 
sembarangan terkena ujung meja. 


"Gue lupa kalo ini luka" ucapnya sendu menatap kakinya. 
Perban yang basah pun masih ia pakai. 


Buk! Buk!! Bunyi gedebuk terdengar dari arah balkon 
kamarnya. 


la menoleh menatap pintu kaca yang terhubung dengan 
balkon. Mulutnya menganga. la terperangah melihat Arlan 
dan Atta yang ada disana. 


"Woi! Pegangin gue!" itu suara yang pertama kali ia dengar 
begitu membuka pintu itu. 


la menoleh ke bawah, melihat Ashad yang bergelantungan 
dengan berpegangan pada pagar. Sedangkan ujung kakinya 
menyentuh sedikit ranting pohon. 


"Bego! Lompat ya lompat! Lo mau lompat nanggung ya gini 
jadinya" umpat Ari menabok pantat Ashad. 


Ari yanh berdiri di belakang Ashad sangat kesal dengan 
tingkah laki laki itu. Daritadi ia menunggu sangat lama agar 
Ashad melompat duluan. 


"Huahahaha!" tawa Vellice pecah kembali melihat posisi 
Ashad. 


"Kalian ngapain!?" pekiknya lagi. 


Arlan menarik tangan  Vellice hingga terduduk 
disampingnya. 


"Kamu tu bodoh ya!?" pekik Arlan mengejutkan semua 
orang. Bagaimana tidak terkejut, Arlan tiba tiba berteriak 
seperti itu. 


Melihat Vellice berjengit terkejut membuat Arlan langsung 
dirundung rasa bersalah. 


"Sakit" ucap Arlan sambil menekan luka pada lutut Vellice. 
Vellice langsung memukul tangan Arlan keras. 


"Sakit lah!" pekiknya. Vellice dengan kesal langsung berdiri. 
Kembali masuk ke kamar, hendak menutup pintu balkon. 


"A-AWWW! SAKIT BEGO!" pekik Atta. 


Ternyata kaki Atta berada di tengah pintu. Begitu Vellice 
membanting pintu Atta langsung memekik. 


Dengan tidak berperasaan Vellice menendang nendang kaki 
Atta tanpa mengurangi tekanan pada pintu. 


"Buka dulu!! Sakit Vel!!" pekik Atta lagi. Tangannya 
bergerak menarik pintu ke samping agar terbuka. 


"Lan! Bantuin! Ngapain bengong!" seru Atta. 
"Iya iya!" Arlan langsung mendorong pintu itu. 


Vellice menahan pintu itu dengan kedua tangannya. Kedua 
kakinya berada di ujung almari yang ada di samping pintu. 


Begitu pintu terbuka sedikit. Atta langsung menarik 
kakinya. Pada saat itulah Vellice langsung menutup pintu 
dan menguncinya. 


Arlan berdiri menggedor pintu kaca itu. Arlan yang baru saja 
berhasil naik ikutan berteriak. 


Vellice menarik tirai hingga menutupi pintu transparan itu. 
"Ah!" pekiknya ketika ia terjatuh ketika melangkahkan kaki. 
"Shhh" ia merintih kesakitan sambil menatap kakinya. 


kakak 


Pagi ini begitu Vellice berangkat sekolah, semua pasang 
mata kembali menuju ke arahnya. 


"Vel!" seru Angel. Ia berlari ke arah Vellice. 


"Jalan lo kenapa pincang?" ucap Angel sambil tertawa 
mengejek. 


"Cih" ucap Vellice sebal. Ia langsung mengalungkan tangan 
kanannya ke leher Angel. 


"Duh duh duhh... berasa lagi nuntun nenek nenek deh gue" 
ejek Angel. 


"Diem deh!" seru Vellice kesal. 


"Eh eh! Apaan nih kalian! Kayak truk gandeng aja!" seru 
Lara sambil berlari. Perempuan itu bahkan mengatakannya 
ketika jarak mereka masih terpaut 5 meter. 


Begitu Lara sampai di samping Vellice. Vellice langsung 
melempar tas nya ke arah Lara. 


"Bawain!" seru Vellice. 


"Cih! Mata kuda! Oi!" seru Lara pada seorang siswi yang 
baru saja melintas di depan mereka sambil menunduk. 


"Bawain nih!" seru Lara melempar tas Vellice. Lalu ia juga 
memberikan tas nya. Diikuti juga Angel. 


"Ta-tapi kak" ucap perempuan itu terbata. 
"Kenapa? Berani bantah lo?" ucap Vellice tajam. 


"T-tidak kak.  T-tapi  sayadisuruhkeruangosis" ucap 
perempuan itu. Yang diawal terbata bata lalu berbicara 
cepat saat mengatakan yang akan ia lakukan. 


"Terus? Sana pergi!" seru Vellice. Vellice bahkan menendang 
kaki kanan perempuan itu menggunakan kaki kirinya. 


"Eh eh! Bawain gue sekalian!" seru Shelly cepat ketika siswi 
tadi beranjak pergi. 


"Gue juga!" seru Alfa yang berlari di belakang Shelly. 
"Tensi lo lagi naek?" tanya Lara. 


"Iya tumben banget lo ikut campur urusan ginian" ucap 
Angel. 


"Hahh! Dari kemaren bikin emosi semua!. Pada dapet info 
dari mana coba kalo gue konsumsi narkoba!? Pada gila 
apa!?" seru Vellice kesal. 


"Nah kan! Lo aja ga pernah mau megang minuman alkohol 
apa lagi narkoba! Gue juga ikutan heran siapa yang 
nyebarin berita ini" ucap Alfa. 


"Vel" panggil Shelly pelan. 


"Gue baru nyadar kalo lo pake sandal butut ke sekolah" 
lanjutnya. 


Lalu mereka menoleh ke arah kaki Vellice. 


"Astaga! Perban udah busuk gitu kenapa ga diganti!?" seru 
Lara. 


"Vel! Ini parah sih parah! Liat! Warnanya udah jadi coklat 
coklat gitu! Mana banyak bercak item item! Lo habis 
nyemplung selokan?" seru Alfa. 


"Males ganti" ucap Vellice seadanya. 


"Lagian gue ga habis nyemplung selokan. Cuma keujanan 
aja kemaren" lanjutnya malas. Ia tetap menarik badan Angel 
untuk membantunya berjalan. 


"Tapi Vel ini " ucapan Angel terpotong. 


"Mending lo diem kalo ga bisa gendong gue! Astaga kenapa 
kita punya kelas di lantai 3 hari ini!? Capek banget gue 
jalan" gerutu Vellice. 


"Kita bahkan belum sampe tangga" ucap Shelly. 
"Nyuruh orang buat gendong lo aja gimana?" ucap Alfa. 
"Nah! Bener!" seru Angel. 


"Ga ga! Jangan! Gamau! Mana ada orang yang bisa gendong 
gue sampe lantai tiga!? Kalo gue jatoh gimana!? Kalian mau 
tanggung jawab!" seru Vellice kesal. Nafasnya sudah saling 
bekejaran. la sudah sangat lelah padahal belum sampai di 
tangga. 


Yang lain hanya bisa menghela nafas lelah menghadapi 
Vellice. 


"Akh | H 
"Ah! Awas!" 


Seru Angel dan Vellice bersamaan ketika mereka tersungkur. 


"Aww!!" pekik Vellice lumayan keras hingga membuat 
beberapa orang melihat ke arah mereka. 


"Ssshhh" rintih Vellice memegang kakinya. 


"Diem!" seru Alfa. la membuka perban yang sudah lepek itu 
dari kaki dan tangan Vellice. la membuangnya ke 
sembarang arah. Tanpa peduli siapa yang akan 
memungutnya nanti. 


"Eww" ucap Lara sambil mengernyit jijik melihat luka 
Vellice. 


"Ini ga pernah lo obatin!? Sampe nanah semua gini!?" 
marah Alfa. Perempuan itu melotot ke arah Vellice. 


"Sakittt" rengek Vellice sambil memasang mata berkaca 
kaca. 


"Kita ke UKS!" seru Angel. 
"Gamau!" pekik Vellice langsung. 


"Kaliaj lupa udah berapa tahun aku ga masuk kelas!?" seru 
Vellice lagi. 


"Baru 5 hari juga" ucap Alfa. 
"Belom seminggu" lanjut Shelly. 
"Astaga!" ucap Vellice sambil menepuk dahinya. 


"Gue gamau ya bantuin lo jalan lagi! Eww bayangin tangan 
luka luka lo itu nyentuh rambut gue! Ga ga ga! Mending kita 
nyari orang suruh gendong lo" ucap Angel. 


"Durhaka lo!" seru Vellice sambil memukul paha Angel yang 
duduk di sampingnya. 


"Bukannya durharka. Tapi gue kan jujur" ucap Angel. 


"Sini lo!" seru Shelly memanggil siswa yang kebetulan lewat 
dengan jarak 3 meter dari mereka. 


"Siniin minum lo!" ucap Shelly. Setelah mendapatkan air 
putih dari siswa tadi, Shelly menuangkan air itu pelan pelan 
ke luka yang ada di kaki Vellice. 


"Aaw!" ringis Vellice. 


Alfa dengan cepat mengusap sekeliling luka itu dengan 
tisunya. 


"Kotor banget astaga. Lo ga mandi?" ucap Alfa. 


"Ya mandi lah! Cuman kan lukanya gue jauhin biar ga kena 
air pas mandi" ucap Vellice. 


"Lo ngejauhin luka lo dari air bersih. Tapi sebelumnya lo 
maen basah basahan di bawah hujan!? Perban lo sekumuh 
itu juga gara gara kena tanah yang becek kan" ucap Alfa 
sebal. 


"Iya iya, marah aja teruss. Pelan pelan ih! Sakiitt!!" seru 
Vellice lagi. 


Part 15 


Ketika lara sedang fokus dengan membersihkan luka Vellice 
menggunakan air mineral. Juga dengan Vellice yang terus 
berteriak kesakitan. 


Akh! Vellice memekik terkejut ketika tanpa seijinnya 
seseorang langsung menggendongnya. 


Wah! Tepat waktu! Lo kok bisa tahu kita lagi ada masalah? 
seru Lara. 


Gimana ga tahu, teriakan dia kedengeran bahkan dari 
gerbang sekolah ucap Arlan, matanya melirik Vellice yang 
ada digendongannya. 


Turunin Lan! Lo ga bakal kuat! pekik Vellice sambil 
menggoyangkan kakinya ke segala arah agar ia terjatuh. la 
memekik sesaat setelah Arlan menginjakkan kakinya di 
anak tangga pertama. 


Astaga! Diem! sahut Arlan, ia mengangkat satu kakinya 
menahan agar Vellice tidak terjatuh. 


Kamu masih pagi bersik banget sih dari tadi? sahut Arlan 
gemas. la kembali melangkahkan kakinya menaiki tangga 
ketika dirasa Vellice mulai tenang. 


Pelan pelan Arlan! Lututku sakit! seru Vellice ketika luka di 
lutut kirinya yang terluka terus membentur kaki kanannya. 


Ini udah pelan Lice ucap Arlan menghela nafas lelah. 


Btw Lan, kelas kita di lantai 3 ucap Angel. Angel , Lara , Alfa 
dan Shelly berjalan di belakang mereka. 


Arlan menghela nafas membalas ucapan itu. Beruntung 
baginya Vellice memiliki tubuh yang sangat ringan. 


Berapa berat badanmu? Kenapa ringan sekali? Bahkan meja 
di kelas terasa lebih berat dibanding tubuhmu tanya Arlan. 


Turunin ga!? seru Vellice membalas ucapan itu. Ia pikir Arlan 
sedang meledeknya karena tubuhnya yang sangat berat. 


36 kg beratnya sahut Alfa. 
Apa!? bahkan Vellice terkejut mendengar itu. 


Lo lupa? Sebelum renang kemarin kan kita ngukur berat 
badan sahut Alfa. 


Astaga, lo lupa berapa umur lo? 36 kg di umur 17 tahun!? 
sahut Arlan. 


Vellice hanya mendengus membalasnya. 


Arlan terus menggendong Vellice hingga lantai 3. Ia bahkan 
tidak mengeluh sedikitpun. Begitu sampai di kelas Vellice, 
Arlan langsung mendudukkan perempuan itu di kursinya. 


Ini kak ucap seorang siswa yang baru saja datang 
memberikan kotak p3k kepada Arlan. 


Arlan duduk di samping Vellice. Menaikkan kaki Vellice 
keatas pangkuannya lalu mulai mengobati luka itu. 


Pulang sekolah kita ke rumah sakit ucap Arlan. 


Ngapain!? Luka gini doang gausah aneh aneh deh dengus 
Vellice. 


Ck! Kalo gitu ke apotek! Sekalian beli obat obatan. Kamu tu 
bisa bisanya punya rumah sebesar itu tapi ga ada obat 


obatan sama sekali! seru Arlan. 
Rumah rumahku juga ngapain protes :( sahut Vellice. 


Siniin tangannya ucap Arlan, ia menengadahkan tangannya. 
Vellice langsung menaruh tangannya diatasnya. 


Ga sakit emang Vel ucap Lara sambil meringis menatap luka 
luka Vellice. 


Sakit lah! seru Vellice sambil melempar roti yang ada di 
depannya. 


Ih kok dilempar lempar sihhh? Kasihan adek adeknya beliin 
kita bawa dari lantai satu mana kantin pojokan ucap Shelly. 
la tadi masih sempat sempatnya menyuruh seorang siswa 
yang berpaspasan dengan mereka di tangga. 


Kebiasaan! seru Arlan, tangannya menekan luka Vellice. 
Aw! Aw! Arlan! seru Vellice kesal. 


Arlan mendengus kesal, tapi ia tetap mengikat rapi perban 
di tangan Vellice. 


Lan! seru Atta dari ambang pintu kelas. 


Lo ngapain disini!? Anna telat bego! Katanya lo mau jemput 
dia? seru Atta. 


Oiya! seru Arlan, ia reflek berdiri. 


Aww! Aaw! Asshhh seru Vellice kesakitan. Kakinya langsung 
menghantam kaki meja. Apalagi kena bagian yang luka. 


Cengeng! dengus Arlan kesal, ia langsung pergi keluar 
kelas. 


Arlan bego! seru Shelly, ia melempar bungkus roti yang 
mengenai tepat mengenai kepala Arlan. 


aaa 


Anna dimana sekarang? tanya Arlan. Kakinya dengan cepat 
menuruni anak tangga. 


Di lapangan lagi lari. Tadi kayaknya udah 3 puteran pas gue 
lewat. Mukanya udah pucet banget lagi sahut Atta. 


Mana gue nyariin lo kesana sini ga ketemu lanjut Atta. 


SI bego! Liat orang sakit bukannya bawa ke UKS malah 
nyariin gue sahut Atta. 


Kan kata lo kita gaboleh nyentuh Anna sedikitpun. Katanya 
Cuma lo yang boleh nyentuh Anna? sahut Atta. 


Kapan gue bilang gitu? tanya Arlan. 
Selasa minggu lalu habis rapat OSIS sahut Atta. 


Rapat yang bahas halaman belakang sekolah itu? tanya 
Arlan. 


Iya! sahut Atta. 
Habis rapat gue ke perpus kok sahut Arlan. 


Emang di perpus kan. Lo lagi ngeliatin Anna yang lagi tidur. 
Terus habis itu begitu keluar perpus lo bilang ke kita kalo 
gaboleh ada yg nyentuh dia sahut Atta. 


Apaan? Kapan? Mana mungkin gue se alay itu? sahut Arlan. 


Gausah sok sok hilang ingatan deh sahut Atta. 


Gue ga bohong, coba deh sana tanya Vellice. Gue di perpus 
sama dia bukan Anna. Yang gue liat juga Vellice bukan Anna 
sahut Arlan. 


Apaan sih? Aneh sahut Atta mengernyit bingung. 


Ntar deh lo coba tanya ke Ari sama Ashad jawaban mereka 
kan sama kayak gue. Lo lagi mimpi kali? lanjut Atta. 


Aaa! pekik seorang murid yang terkejut melihat Anna 
pingsan. Arlan yang baru saja menginjak lantai satu 
langsung berlari menuju lapangan. Arlan segera 
menggendong Anna menuju UKS. 


Namun di pertengahan jalan Arlan tidak sengaja kesandung 
pada tanjankan lantai. 


Akh! pekiknya terkejut. 


Ta, gendong lo aja ucap Arlan yang masih berjongkok 
dengan menahan berat tubuh Anna. 


Hah? sahut Atta terkejut. Namun ia dengan cepat 
mengambil alih Anna. 


Gue habis gendong Vellice ke lantai tiga tahu. Habis itu lo 
ajak lari larian turun lagi dengus Arlan. 


Tau ujung ujungnya gue yang gendong ngapain tadi ga 
langsung gue bawa ke uks aja pas lagi sadar? Gue juga jadi 
ga ribet nyariin lo sahut Atta kesal. 

Lo nya yang bego. Jangan nyalahin gue sahut Arlan. 


Atta bego! seru Ashad. Saat menoleh ke belakang Arlan 
melihat Ashad dan Ari yang sedang berjalan ke arah 


mereka. Tampilan Ashad dan Ari pun tak jauh beda dengan 
Atta yang penuh keringat. 


Wah! Ngapa malah jadi lo yang gendong Ta? Tahu gini kita 
gausah nyariin Arlan begol ucap Ari. 


Kalian ikutan nyari gue? Bener bener deh, punya temen 
gaada yang waras sahut Arlan. 


Apaan!? Lo aja ngancem kita kalo berani nyentuh Anna 
sedikitpun, pertemanan kita putus sahut Ashad. 


Kapan lagi gue bilang gitu? sahut Arlan. 


Nah nah! Iya kan!? Arlan bilang gitu kan selasa minggu 
lalu? sahut Ata meminta persetujuan dari Ari dan Ashad. 


Iya emang kan sahut Ari. 


Apa? Ga cukup gue bilang jangan sentuh, gue ngancem 
juga? Masa kejadian gue yang sama Vellice mimpi sih? 
Kayak nyata deh sahut Arlan. 


Lo tu yang ngehalu. Bukain! ucap Atta. Mereka sudah 
sampai di depan UKS. 


Ari langsung membuka pintu UKS itu. 
Ambilin minyak kayu putih ucap Arlan pada Ashad. Arlan 
sendiri langsung duduk di sisi Anna. 


Perasaan kita yang nyari nyari lo, keliling sekolahan. Atta 
yang gendong Anna. Kenapa yang keliatan paling capek itu 
lo? tanya Ari. 


Tangan gue baru kerasa kebas nya sahut Arlan tidak 
menanggapi ucapan Ari. la mengibas ngibas kan tangannya. 


Walaupun seringan apapun Vellice tapi menaiki tangga 
hingga tiga lantai? Tentu saja seluruh badannya akan pegal. 


Dia habis gendong Vellice dari lantai 1 sampe lantai 3 sahut 
Atta. 


Apa!? Nenek lampir itu!? sahut Ari sewot. 


Gausah sok sok an deh lo! Kemaren siapa yang ikut 
khawatirin nenek lampir itu sampe lo dorong dorong gue 
suruh cepetan manjat pohon ucap Ashad sambil memukul 
kepala Ari dengan minyak kayu putih yang ada di 
tangannya. 


Kalian yg mau pindah lapak akan kutahan dengan 
rasa penasaran xixixi 


mian baru up wkwk 
butuh penyemangat nih 


UP 


Kalo up tiap hari 


Apa tetep seminggu sekali aja 


Part 16 


"Vel vel adek lo pingsan!" ucap Alfa sambil menunjukkan 
handphonenya. Disitu sudah tersebar video rekaman ketika 
Anna pingsan dan digendong Arlan. Video itu menunjukkan 
bagaimana raut khawatir Arlan. Ketika Arlan yang berteriak 
menyuruh para siswa yang menghalangi jalan agar 
menyingkir. Juga Atta yang berlari di depannya. Namun, 
tidak ada Ashad dan Ari. 


"Ga capek tu anak habis gendong gue?" ucap Vellice. 


"Iya! Gila! Wahh, dia kuli atau gimana sih? Bisa punya 
tenaga sekuat itu" ucap Angel. 


aaa 


Ketika Arlan mulai memberi minyak kayu putih di kening 
Anna. la dibuat terkejut akan suatu hal. Hal yang sangat 
tidak masuk akal. 


"Nih! Bubur Ayam! Sesuai pesenan lo!" ucap Ari dengan 
suara kerasnya. Ari dan Ashad baru saja masuk ruangan 
melalui pintu UKS. 


"Loh? Bukannya tadi kalian " ucapan Arlan berhenti. 
Kegilaan apa ini? Bukannya jelas jelas tadi Ari dan Ashad 
sedang berdiri di sampingnya? 


"Lan! Video lo gendong Anna udah kesebar. Gila cepet 
banget jadi trending di IG sekolah kita" ucap Atta sambil 
menunjukkan handphone nya. 


"Muka gue se khawatir itu?" tanya Arlan dengan raut muka 
mengernyit. la menjawab hal tersebut seolah olah hal yang 
baru saja terjadi bukanlah nyata. 


Semua adegan tadi menghilang begitu saja. Tidak ada 
satupun yang menyadari percakapan itu. Percakapan ketika 
mereka mendebatkan adegan di perpustakaan selasa lalu. 
Atau Atta yang terpaksa menggendong Anna. 


"Enghh" terdengar suara rintihan dari mulut Anna. 


"Kamu gapapa? Maaf banget tadi aku lupa jemput. Tadi pagi 
aku keburu ke ruang OSIS mau nyari berkas yang hilang” 
ucap Arlan dengan raut muka khawatir. 


"Gapapa" ucap Anna lirih. 


"Makan dulu nih" ucap Ashad. la datang dengan bubur 
ayam yang sudah ditaruh dalam mangkuk. 


"Ga mau" ucap Anna sambil menutup mulutnya. 


"Makan dulu! Nanti kamu sakit. Udah kakak kamu sakit, 
kamu sakit juga masa" ucap Arlan. 


Anna langsung murung, air mata mulai membasahi pipinya. 


"Hei? hei? Kenapa nangis?" ucap Arlan panik. la mengusap 
air mata Anna. Namun, percuma karena masih terus 
mengalir, 


"A-aku ga pernah bisa jaga kakak. Hiks! A-aku ga pernah 
bisa ngobatin kakak hiks... hikss... A-aku emang ga pantes 
Jadi adik kakak" ucap Anna sambil menangis sesenggukan. 


"Jangan gitulah Na. Ini juga bukan salah lo. Kakak lo aja 
yang suka ngurung diri kalo dia sakit. Lo kan jadi ga bisa 
berbuat apa apa" sahut Atta menenangkan Anna. 


"Udahh bukan salah kamu kok" ucap Arlan. 


"Aku juga suka ngerepotin Kak Arlan, kak Atta, Kak Ashad 
sama Kak Ari. Hikss... emang aku cuma bisa nyusahin" ucap 
Anna lagi. 


"Nggak, siapa bilang kamu nyusahin? Nggak kok. Kita juga 
ngga kerepotan. Apa sih yang nggak buat adek kecil manis 
kayak kamu" ucap Ari dengan sedikit tawanya. Ia berusaha 
menghibur Anna. 


Inilah Anna yang mereka kenal. Selalu terlalu terbawa 
suasana. la sering sekali menangis. Selalu merasa bersalah 
akan hal hal yang tidak sepantasnya dipermasalahkan. Dia 
juga terlalu mudah merasa kasihan dengan orang lain. 
Hingga terkadang membuatnya dalam bahaya karena 
menolong orang lain. Anna juga tidak memiliki teman 
sepantaran. la tidak tahu kalau alasan teman temannya 
tidak ingin berteman dengannya karena sifatnya itu. 


Mereka selalu berfikir, akan sulit jika memiliki teman yang 
terlalu baik. Terlalu cengeng. 


Hal ini juga berawal ketika tahun pertama mereka satu 
kelas. Disaat semua mencoba saling mengakrabkan diri. 
Anna membuat masalah dengan menangis karena candaan 
yang dilontarkan oleh temannya. 


PUSING PUSING DAH 
Ayolohh keluarkan jiwa2 teori kalian 


Part 17 


Bel pulang telah berbunyi sejak 30 menit yang lalu dan 
Vellice masih setia berada di dalam kelasnya. 


"Vel, ayoklahh kita turun" ucap Angel. 
"Iya Vel, duh mana Mama gue udah nelpon mulu" ucap Lara. 


"Iya turun yukk! Mama lo ga bisa di pending dulu 
urusannya? Sampe Arlan dateng lahh" tanya Angel. 


"Iya, tahu gini tadi kita ga nebeng lo Ra" sahut Alfa. 

"Loh, kalian berangkat bareng?" tanya Vellice. 

"Iyalah! Lo tu yang selalu ngilang tiap pagi. Padahal kita 
sering ribut di gc siapa aja yang msu bareng. Tiap kita lewat 
depan rumah lo mesti mobil lo udah ilang" sahut Shelly. 


"Kok tadi ga bareng pas ketemu gue?" tanya Vellice. 


"Tadi mereka ke kantin dulu" sahut Angel menunjuk Alfa dan 
Shelly. 


"Kalo gue udah jelas markir in mobil dulu. Cih! Mereka minta 
turun pas udah sampe gerbang! Dasar! Ga mau ikutan 
sampe parkiran" gerutu Lara. 


"Iya lah! Parkiran mobil jauh banget sama kantin. Mana mau 
kita" sahut Alfa. 


"Duh mama gue nyepam gue. Katanya udah pada kumpul. 
Ck! Ini mama juga tumbenan ngasi info mendadak sih" 
gerutu Lara. 


"Yaudah lah, sana kalian pergi duluan" ucap Vellice. 


"Ya kali kita ninggalin lo! Ish! Tahu sendiri lantai 3 tu gedung 
paling jarang ada siswa kalo udah jam pulang gini" sahut 
Angel. 


"Ya terus kalian mau nggendong gue ke lantai 1? Udah tahu, 
gue berdiri aja gabisa. Heran gue, tiap habis dikasih obat 
sama tu anak ni kaki langsung kerasa sakitnya" ucap Vellice. 


"Eh! Eh! Anjas mama nelpon lagi! Mana panggilan grup lagi! 
Duh mateng gue di amuk sekeluarga" ucap Lara panik. la 
langsung keluar kelas untuk mengangkat telfonnya. 


Beberapa menit kemudian ia masuk dengan raut muka 
kusut. 


"Gue balik, sekarang. Sorry ya Vel" ucap Lara. 


"Santai ah! Bentar lagi Arlan sampe paling. Dia lagi ada 
urusan di osis ternyata. Barusan nge chat gue dia" sahut 
Vellice. 


"Beneran nge chat lo?" tanya Angel langsung. 
"Sejak kapan lo save save an nomer sama dia?" sahut Lara. 
"Sini tunjukin ke kita chatnya" sahut Alfa. 


"Nggak boleh lah!" seru Vellice memeluk handphonenya 
possesive. 


"Dih! Jangan jangan diem diem kaliann..." ucap Shelly 
menggoda Vellice. 


"Apaan sih! Sana sana! Pergi!" seru Vellice cepat. 
"Beneran nih ga papa?" tanya Lara. 


"Iyaa ga papa" sahut Vellice. 


"Okkay, beneran yaa" ucap Angel. 
Mereka bersiap siap akan pergi. 
"Iyaa, sana pergi dih" sahut Vellice. 
Mereka pun perlahan keluar kelas. 


"Woe! Tunggu!" seru Vellice ketika mereka baru saja 
menghilang dari pandangannya. 


"Apa!?" ucap mereka panik. Mereka langsung muncul 
kembali di ambang pintu. 


"Nyalain lampu dulu" sahut Vellice. 

"Aelah masih jam 4 juga" sahut Angel. 

"Ishh! Nyalain aja ih!" seru Vellice. 

"Iya iya" sahut Lara. 

Setelah itu mereka kembali pergi meninggalkannya. 
"Ha. Ha. Ha." ucapnya kesal. 


" Chat dari mana coba" lanjutnya melihat layar telfonnya. 
Tidak pernah ada satu chat pun yang masuk ke kolom chat 
selama ia berada di dunia ini kalau bukan dari 4 manusia 
gila itu. Di kontak nomor handphonenya saja hanya ada 4 
orang gila itu. Siapa lagi? Angel, Lara, Alfa, Shelly. 


Vellice kembali mencoba menurunkan kakinya dari kursi. 
Sedari tadi ia duduk berselonjor di atas kursi lain. 


"Aaw!" pekiknya ketika baru 5 cm kakinya terangkat dari 
atas kursi. la kembali menaruh kakinya. 


"Ini kenapa jadi kayak kram semua gini. Duhh... Asshhh... 
sakit banget. Jadi kaku gini sih kaki gue. Ck! Ini pasti gara 
gara gue ga dibolehin gerak seharian ini" gerutu Vellice 
menatap kakinya. 


Part 18 


Kini Arlan sedang ada di rumah Vellice. la sedang 
mengerjakan tugas bersama Anna. Walaupun sebenarnya 
Anna yang meminta bantuan. 


"Kak, ini gimana sih!? Kenapa pake rumus yang ini? Kenapa 
nggak pake yang ini?" ucap Anna pusing melihat angka 
angka dihadapannya. Anna memang tidak menyukai 
persoalan yang berkaitan dengan angka. Ia lebih ahli untuk 
menghafal. Berbanding terbalik dengan kakaknya. 


"Lihat, kan gue udah bilang kalau volume parallelepipedum 
siku siku itu terdiri dari beberapa bangun ruang. Nah ini 
bangun ruang balok kan? Itu coba liat, bisa dibagi jadi 
berapa bagian? Dengan syarat minimal satu bangun 
memiliki sisi tegak siku siku." ucap Arlan panjang lebar. 


"Emm ga ngerti" sahut Anna. 

"Ck, lo tahu film Alice in wonderland? Atau teori fisika yang 
bias cahaya? Seperti cermin. Jadi balok ini bisa dibagi jadi 6 
bagian. Setiap bagiannya adalah bangun ruang kubus. Coba 
bayangin dulu deh" sahut Arlan. 

Anna mencoba mencoret coret bangun ruang itu. 


“Guru lo belum ngajarin beneran?" tanya Arlan. 


"Belum lah! Ini materi baru akan dibahas minggu besok. 
Tapi dikasih tugas dulu. Aku pusing, bahasanya juga asing 
semua" sahut Anna. 


Arlan tersenyum kecil melihat ekspresi cemberut Anna yang 
dibarengi dengan raut muka sedang berfikir keras. 


Perempuan itu terus menerus mencoret coret lembaran 
dihadapannya. 


Telfon Arlan berdering. Laki laki itu langsung 
mengangkatnya. 


"Lan! Darurat! Ini anak sie acara lagi sama gue. Kita janjian 
sama anggota Queen. Masalahnya berkas undangan 
sekaligus perjanjian acaranya ketinggalan di sekolah! Duh! 
Gimana coba. Ini kita cuma bertiga lagi. Mereka mau gue 
tinggal ambil berkas ga berani. Lo bisa ambilin ga?" ucap 
Atta panik. 


"Hah!? Kok bisa sampe ketinggalan sih!? Kalo pulang 
otaknya dibawa! Jangan ditinggal di kantin!" seru Arlan 
kesal. la langsung menutup telepon. 


"Ann gue cabut duluan ya. Si Atta bikin masalah lagi" ucap 
Arlan. 


"Iya ga papa kak. Terimakasih ya Kak Arlan. Hati hati, udah 
malam" ucap Anna. 


"Masih jam 6 juga. Yaudah duluan" ucap Arlan. la langsung 
melesat pergi membawa jaketnya. la bahkan tak sempat 
memakainya. 


Arlan mengebut di jalan raya. la masih mengenakan 
seragam sekolah. Tadinya ia mau menunggui Anna yang 
sedang sakit hingga kakaknya datang. Karena bosan, Anna 
pun meminta untuk dibantu mengerjakan tugas. 


"Loh! Kok balik ke sekolah lagi dek?" tanya pak Satpam 
sambil membuka gerbang. 


"Iya pak, pak ruang osis tadi ada orang ga ya pak?" tanya 
Arlan. 


"Wah, saya belum keliling dek. Biasanya keliling setelah 
mengunci gerbang" ucap Satpam itu. 


"Yaudah terimakasih pak! Saya sebentar! Ngambil berkas!" 
sahut Arlan. 


la membawa mobilnya masuk ke halaman yang biasanya di 
gunakan upacara bendera. Karena hari sudah mulai malam. 
Maka tidak akan ada yang menegurnya jika parkir di situ 
kan. 


Arlan berlari ke arah ujung. Tepat dimana ruang osis berada. 


Begitu melewati tangga ia tak sengaja mendengar suara 
pekikan seorang perempuan. Ia secara reflek berhenti. 


la menatap ke atas. Lalu suara gedebuk dibarengi rintihan 
yang keras terdengar kembali. 


Tanpa rasa ragu ia langsung berlari ke atas. Saat itu pula 
entah mengapa hatinya terasa sangat resah. la begitu 
merasa terkena pannic attact. 


la langsung mematung. 


Begitu melihat Vellice yang terselungkup di tangga lantai 
tiga menuju lantai dua. 


Tangannya bergetar. la tidak tahu apa yang terjadi. 
Mengapa ia bisa se lupa ini? 


la, seorang laki laki yang kuat. Tanpa pernah menyakiti 
perempuan manapun. Kini merasa menjadi manusia paling 
berdosa ketika melihat Vellice dihadapannya. 


"L-lann" lirih Vellice. la membuka matanya sedikit menatap 
Arlan yang terlihat jauh. 


"Lice!" teriak Arlan keras. Sangat keras. la langsung 
memeluk Vellice erat. 


"Maaf maaf maaf" ucapnya terus menerus. Matanya pun 
mulai mengeluarkan air yang nantinya akan jatuh ke pipi 
tirusnya. 


"Aku tahu kamu pasti dateng" gumam Vellice dipelukan 
Arlan. 


Paling ga suka sama siders 


Part 19 


Arlan langsung menggendong Vellice yang terlihat sangat 
rapuh itu. 


"Jangan pingsan!" sentak Arlan keras. Ketika Vellice 
memejamkan mata. la begitu takut saat ini. 


Vellice membuka matanya. 
"Capek" gumamnya. 


"Tapi jangan nutup mata! Jangan pernah!" seru Arlan panik. 
Walaupun sebenarnya tidak masuk akal. Masa dia melarang 
Vellice menutup mata. 


"Hmm" gumam Vellice. 


Arlan langsung memasukkan Vellice ke mobilnya. Ia segera 
melaju ke klinik terdekat. 


Mereka langsung di arahkan menuju ruangan kecil. 
Sepertinya tempat periksa. Vellice di dudukkan di atas 
brankar. 


Seorang dokter ber jas putih mengobati luka luka Vellice 
dengan peralatan yang ada disana. Beberapa cairan 
berbeda warna di teteskan di atas luka bernanah Vellice. 
Vellice sendiri hanya bisa meringis kesakitan. 


"Kamu duduk disini saja dulu. Ini resep obat, berikan pada 
kasir" ucap dokter itu memberikan kertas pada Arlan. 


Setelah Arlan pergi Vellice mendapat beberapa ceramah. 
"Luka kamu terlihat seperti jarang diobati. Jangan malas 
mengobati. Nanah itu bisa saja melebar ke luka yang sudah 
kering disekelilingnya. 


"Apakah putih putih ini tidak bisa di ambil saja? Saya sebal 
melihatnya. Menjijikkan. Seperti amoeba" ucap Vellice. Ia 
sangat ingin mengusap nanah itu hingga menghilang dari 
lukanya. 


"Hei! Jangan pernah lakukan itu! Itu adalah bagian yang 
nantinya akan menjadi daging lalu kembali berkulit. Kamu 
mau memiliki lubang di kaki dan tangan?" tanya dokter ini. 


"Ini menjijikkan" ucap Vellice. 


"Ingat sekali lagi, jangan menggunakan perban untuk 
menutupinya. Ketika di rumah biarkan terbuka saja biar 
cepat kering. Ketika beraktifitas di luar. Gunakan perban 
yang tipis saja untuk menghalangi debu. Jangan 
mengikatnya terlalu kencang dan tebal" ucap dokter itu. 


"Iya" sahut Vellice malas. 


Arlan datang, mereka pun berpamitan. Lagi lagi Arlan 
langsung menggendongnya. 


"Ini aneh" ucap Arlan ketika mereka sudah di dalam mobil. 
"Aku benar benar tidak mengingatmu" ucap Arlan. 
"Hmm" gumam Vellice. 


"Sebelumnya juga aku pernah mengalami hal ini. Aku hanya 
akan mengingat semua hal bersamamu ketika aku sedang 
bersamamu saja" ucap Arlan. 


"Maksudmu?Lo nggak nginget gue kalo ga lagi ngeliat gue?" 
tanya Vellice memastikan. 


"Iya, tadi pagi juga. Aku bener bener lupa udah gendong 
kamu ke lantai tiga. Pas aku gendong Anna yang pingsan. 


Tapi anehnya, sekarang aku punya ingatan lain lagi. Kalau 
bukan aku yang gendong Anna tapi Atta. Ini apaan coba!?" 
pekik Arlan di akhir. 


"Bagaimana dengan yang lain? Atta?" tanya Vellice. Arlan 
pun langsung mengambil handphone dan segera menelfon 
Atta. Kini mereka masih berdiam di parkiran depan klinik 
tadi. 


"Lan! Lama banget! Batalkan! Mereka udah nolak! Gamau 
dateng!" seru Atta langsung. 


"Yaudah sih kenapa teriak. Kan bisa yang laen. Sekarang 
yang penting gue mau tanya. Tadi pagi yang gedong Anna 
siapa?" tanya Arlan langsung. 


"Lo lah! Siapa lagi! Lo juga udah liat video yang viral itukan. 
Jelas jelas lo. Ngapain tanya tanya sih? aneh" sahut Atta. 


"Tanyain pas rebutan handphone di rumah gue" bisik Vellice. 


"Terus lo inget pas kita rebutan handphone di rumah 
Vellice?" tanya Arlan. 


"Hah? Emang pernah?" tanya Atta. 
Lalu setelah hening beberapa saat. Atta kembali 
mengeluarkan suara. 


"Oh! Gue inget! Gue inget habis stalk ig Vellice. Tadi kenapa 
bisa lupa ya? Padahal kejadian itukan baru kemaren" ucap 
Atta ikut bingung. 


Vellice dan Arlan hanya bisa saling pandang. Vellice tahu ini 
pasti sangat tidak masuk akal bagi Arlan. Tapi ini hal yang 
mungkin bagi Vellice. 


"Tadi gue udah telfon nomer lo" ucap Vellice. 


"Hah!? Kapan? Emang kamu tahu nomer handphone ku?" 
Arlan langsung mengecek panggilan masuk. Tidak ada 
satupun yang menunjukkan nomor telepon Vellice. 


"Tahulah, dari grup angkatan. Nih" ucap Vellice 
menunjukkan panggilan keluar di handphonenya. 


"Loh, bener kok nomerku" ucap Arlan. 


"Tahu apa yang terus gue denger? Nomor telepon yang anda 
tuju tidak terdaftar" ucap Vellice datar. 


Part 20 


Setelah percakapan yang menegangkan, mereka terdiam 
selama perjalanan. 


Begitu sampai di rumah Vellice. Arlan kembali 
menggendong Vellice. 


Anna membukakan pintu. 
"Eh! Kakak!?" pekik Anna terkejut. 


Arlan langsung naik menuju kamar Vellice berada. 


"Jangan tidur dulu" ucap Arlan pada Vellice setelah 
membaringkan Vellice. 


Arlan menarik Anna keluar kamar. Walaupun Anna sedikit 
terkejut, dengan cepat ia menormalkan kembali 
ekspresinya. 

"Ada makanan apa di kulkas? Kayaknya Vellice belum 
makan seharian" ucap Arlan. Tanpa sadar laki laki itu 
mengucapkannya dengan nada khawatir. 


"A-ah? Hanya ada mie instan" ucap Anna. 


"Apa?" ucap Arlan tak percaya. la langsung membuka 
kulkas. Dan ternyata memang hanya ada mie instan, 
cemilan sama minuman bersoda. 


"Aku nggak pernah makan di rumah sekarang. Ja-jadi yang 
ngisi kulkas kakak" ucap Anna. 


"Ck! Ada roti?" Arlan berdecak sebal. 


"Ada! Aku beli kemarin" ucap Anna cepat. la langsung 
mencari roti di bagian kulkas. 


"Ini" Anna memberikan roti pada Arlan. 


"Vellice suka susu putih apa coklat?" tanya Arlan. 
Tangannya menggantung, ia hendak mengambil susu. 


"Putih" ucap Anna cepat. 


Arlan langsung menuju dapur. la mula memasak air. 
Mengambil mangkuk. Lalu menumpahkan semua roti ke 
dalam mangkuk. Tak lupa ia memberi susu putih kental di 
atasnya. Setelah itu Arlan menuangkan air panas ke 
atasnya. Secukupnya saja. Lalu mengaduk roti itu. Jadilah 
seperti bubur makanan bayi. 


"PR lo udah selesai?" tanya Arlan. 


"Belom" ucap Anna. la masih berharap Arlan akan 
membantunya lagi. 


"Selesaiin dulu sana! Udah jam 8 malem. Jam 9 tidur" ucap 
Arlan. la berlalu meninggalkan Anna dan segera naik ke 
atas. 


"Lice, bangunn... makan dulu" ucap Arlan membangunkan 
Vellice. Vellice ternyata sudah berganti pakaian. Padahal ia 
tidak membutuhkan waktu lama untuk membuat bubur roti 
ini. 


"Licee" Arlan hanya memanggilnya. Setelah menaruh 
mangkuk di atas nakas. Arlan melepas kaos kaki yang masih 
melekat pada kakinya. Padahal tadi ia memakai sandal. Pasti 
terlihat aneh. 


"Licee bangun duluu" ucap Arlan. Kini ia dengan paksa 
langsung menegakkan punggung Vellice hingga terduduk. 


"Hmm" perlahan Vellice membuka matanya. 


"Badan lo bau banget. Mandi sana" ucap Vellice sambil 
menutup hidungnya. Sebenarnya tidak bau juga. Namun 
melihat seragam Arlan yang terlihat sangat kusut. Juga 
sudah basah beberapa bagian karena keringan membuat 
Vellice sedikit risih. 


"Ga bawa baju" ucap Arlan. 


"Ambil aja di lemari. Yang sebelah kiri" ucap Vellice 
menunjuk lemari dihadapannya. 


Arlan memberikan mangkuk bubur kepada Vellice. la pun 
bangkit menuju lemari Vellice. Karena tak dapat dipungkiri 
pula kalau ia sedang sangat kegerahan. 


Arlan membuka lemari bagian kiri. 


"Baju lo item semua?" tanya Arlan melihat deretan kaos 
berwarna hitam semua. 


"Kalo kaos iya. Celananya ambil yang dilempitan bawahnya 
itu. 


Arlan mengambil kaos dengan ukuran paling besar. Lalu ia 
jongkok. Melihat tumpukan celana pendek. 


"Yang lempitan paling bawah" ucap Vellice. 
"Ini?" tanya Arlan. 

"Bukan sebelah kiri paling bawah" ucap Vellice. 
Arlan langsung mengambil celana itu. 


Saat dipasangkan ke badannya ternyat cukup panjang. 
Karena hanya 1 cm diatas lutut. 


"Pinggangnya kekecilen Lice" ucap Arlan. 


"Ck! Namanya celana kolor ya nanti bakalan melar. Udah 
sana mandi! Bawa tas ini!" ucap Vellice sambil memberikan 
Arlan tas tangan. Tadi ia mengambilnya dari laci nakas. 


"Buat apa?" tanya Arlan namun tetap mengambilnya. 
"Buat pakaian kotor lo lah! Udah sana mandi!" seru Vellice. 
"Iya iya, dimakan!" seru Arlan. 


Begitu Arlan memasuki kamar mandi. Vellice langsung 
mendengus keras. 


"Sial, gue elergi susu putih. Ck!" umpatnya. Namun, ia tetap 
memakan bubur aneh itu. 


Huekk!! 


Beberapa kali Vellice ingin muntah. Padahal ia sudah 
menutup hidungnya. Namun, bau dari nafas mulutnya 
masih saja terasa. 


Dengan nekad Vellice mengambil cukup banyak bubur 
diatas sendok dan langsung memakannya. la terus 
melakukan itu agar cepat habis. la juga kelaparan 
sebenarnya. 


Setelah selesai Vellice langsung neminum air putih yang 
ada dalam gelas hingga habis tak tersisa. 


la pun langsung kembali tidur menutupi tubuhnya dengan 
selimut. 


Tak peduli akan nasib Arlan nanti. 


Aku lupa up wkwk 
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Arlan baru saja selesai mandi. Saat ia membuka pintu 
terlihat Vellice sudah berbaring dengan mata terpejam. 


"Hhhh" Arlan pun hanya bisa mendesah pasrah. 


la berjalan menuju nakas, akan mengambil mangkuk dan 
gelas kosong itu. 


Namun, perhatiannya teralih dengan buku yang ada di atas 
nakas tepat di samping mangkuk itu. 


Buku tersebut berwarna hitam kelam. Dan hanya ada tulisan 
diujung kanan bawah. Bertuliskan 'SG' ntah itu logo atau 
bukan. Tapi sepertinya bukan. Karena itu terlihat seperti 
tulisan tangan. 


Arlan langsung meletakkan kembali mangkuk dan gelas itu. 
la langsung duduk, dan mulai membuka buku itu. 


"Hah!" ucapnya terpekik pelan. la sungguh terkejut. Ia 
langsung membalik balik buku itu dengan cepat setelah 
melihat halaman pertama. 


Nihil, tidak ada tulisan yang bisa dibaca kecuali dua kata. 
SG pada judul buku dan Sial. Juga dengan banyak coret 
coretan bolpen tak tentu arah. Beberapa lembar bahkan 
hingga robek karena tekanan bolpoin yang sangat banyak. 
Hal inilah yang membuat Arlan terkejut. Arlan langsung 
menatap Vellice sendu. Berfikir apa yang terjadi dengan 
perempuan itu? Mengapa dari buku ini saja, ia bisa 
merasakan betapa frustasinya Vellice? 


Tapi, sekali lagi kepalanya mengingat keseharian Vellice. 
perempuan itu masih sering tersenyum ketika bersama 4 


temannya itu. la hanya akan menjadi sangat jutek dan judes 
ketika menghadapi orang lain. Juga jangan lupa dirinya 
yang masih suka membully orang lain. Satu satunya kerjaan 
Vellice yang tidak Arlan sukai. 


Terkadang ketika melihat Vellice sedang membully orang 
lain. Arlan selalu berfikir, apa yang bisa membuat gadis ini 
berhenti? 


Arlan semakin dalam menatap Vellice yang terlelap 
menghadap ke arahnya. Dapat ia lihat Vellice yang terus 
mengernyit dalam tidurnya. Juga tangan yang mengencang 
memeluk guling. 


Semakin ia lihat, terlihat bagian pipi Vellice yang memerah. 
Arlan langsung melirik sekitarnya. Ternyata leher dan 
telinga Vellice juga memerah. 


Arlan reflek berdiri. la menyentuh dahi Vellice. Panas. 
Ternyata perempuan ini demam. 


Arlan langsung menyingkap selimut yang menutupi tubuh 
Vellice. Dapat dilihat sepanjang tangan Vellice juga 
memerah. 


"Vel! Vel! Bangun!" pekik Arlan langsung. 
"Anna!! Anna!!" teriak Arlan. 


Pintu terbuka, Anna langsung masuk. la langsung melihat 
kondisi kakaknya yang merah semua. 


"Kak! Kak" seru Anna menggoyangkan tangan Vellice. 
Vellice membuka matanya sedikit. 


"Mmhh" sahut Vellice pelan. 


"Hei! Kamu kenapa? Ada apa!? Kenapa tiba tiba gini?" seru 
Arlan. 


"Kamu?" gumam Anna pelan sambil melihat Arlan. Lalu ia 
tersenyum miris. 


"Ann! Anna! Sadar!" pekik Arlan. 


Anna langsung tersadar, ahh rupanya ia melamun di saat 
yang tidak tepat. 


"Panggilin dokter! Telfon!" seru Arlan. 


"Ta-tapi aku ga punya nomor telfon dokter" ucap Anna 
pelan. 


"Ck! Bego banget sih!" sentak Arlan. Ia langsung mengambil 
handphonenya yang terletak do atas nakas. 


Mencari kontak seseorang dan menelfonnya. 
"Kak! Tolong dateng ke tempat yang gue share!" ucap Arlan 
langsung. 


"Cepetan! Kulitnya merah semua sama badannya panas" 


"Bawa aja semua alat! Cepetan kesini!" seru Arlan lagi 
menjawab telfon. la langsung memutuskan sambungan 
telfon. Membuka kolom chat dan men share lokasi. 


"P-panass Lann" gumam Vellice lirih. Matanya mulai 
mengeluarkan air mata. 


"Yang mana? Jangan bikin aku khawatir dong Lice" ucap 
Arlan panik. la menunduk mendekatkan wajahnya pada 
muka Vellice. Tangannya mengusap air mata yang turun 
disana. 


"Sshhh panass" ucap Vellice lagi dengan lirih. 


"Iya, tunggu sebentar. Maaf... Maaf" gumam Arlan. Ia 
menyatukan dahinya dengan dahi Vellice. 


Buku apa itu? 
Vote plis! 


Part 22 


Seorang laki laki berumur kisaran 25 tahun datang. Ia 
langsung mengecheck tubuh Vellice. 


"Kamu seperti terkena alergi" ucap dokter itu. 


"Mmhh" rintih Vellice lagi. la merasa sangat pusing. 
Tubuhnya terasa berat. 


"Demam dan kemerahan. Ini seperti alergi. Dia habis makan 
apa?" tanya Dokter itu. 


"Ia hanya makan roti dan susu putih" ucap Arlan. 


"Kamu alergi susu putih?" tanya Dokter itu langsung pada 
Vellice. 


Vellice hanya mengangguk membalas ucapan dokter itu. 


Arlan langsung menatap tajam ke arah Anna. Tangannya 
bahkan mencengkram tangan Anna. 


"Ta-Tapi!" pekik Anna langsung. la terlihat begitu panik. 
"Apa!?" bentak Arlan pada Anna. 

"Ka-kakak! Alergi susu cokelat!" seru Anna langsung. 
"Bohong!" seru Arlan. 


"Tenang lah, ini resep obat. Sana pergi! Tebus obat dulu!" 
perintah dokter itu. 


"Woi! Gue nyariin di bawah ga ada orang" ucap Atta yang 
baru saja datang. 


"Nih! Ke apotek sekarang!" seru Arlan memberikan catatan 
kertas kecil yang tadi di tulis oleh dokter. 


"Gue barusan dateng!" seru Atta. 


Ashad yang ada di belakang Atta langsung menarik Atta 
keluar. 


"Eh! eh!" seru Ari yang ikutan ditarik. Padahal ia baru 
sampai tangga. 


"Lo ga liat Anna nangis nangis tadi?" bisik Ashad. 
"Masa sih?" sahut Atta ikutan berbisik. 


"Yee!! Ngapain jadi bisik bisik!" seru Ari menoyor kedua 
kepala mereka. 


"Mau kemana!?" tanya Ari. 

"Apotek!" sahut Ashad. 

"Ngapain ngajak gue!?" seru Ari. 

"Lo mau ikutan tegang di kamar Vellice?" sahut Atta. 

"Kan gue bisa dibawah!" sahut Ari. la malas untuk pergi lagi. 


"Benar kata mereka mending kamu pergi" bisik seseorang 
tepat di samping kanan Ari. 


"Astagfirullah!" pekik Ari terkejut. 


Begitu mereka keluar dari pintu. Dengan cepat Atta 
menutup pintu. 


"Jadi tadi ada apa dok?" ucap Ashad. 


"Arlan marah marah ke Anna" ucap Dokter itu. 


"Marah? Kenapa? Bukannya Arlan suka sama Anna?" tanya 
Ashad. 


"Bukan, kayaknya Arlan suka sama Vellice. Tadi Anna di 
bentak bentak gara gara dia ngasih susu putih. Padahal 
Vellice alergi susu putih. Makanya sekarang dia demam" 
ucap dokter itu. 


"Demam!?" seru Atta. 


"Iya, cepat sana! Tebus obat! Kalian ga kasihan dari tadi 
Vellice nangis sambil merintih?" ucap Dokter itu. Dokter 
itupun langsung memasuki mobilnya. Dan kembali pulang 
menyelesaikan beberapa pekerjaan yang ia bawa pulang. 


Arlan, Atta dan Ashad langsung pergi ke apotek. Setelah 
selesai dengan urusan itu mereka kembali ke rumah Vellice. 


x kk 


"Kak Vellice bener bener alergi susu cokelat kak! Hiks Hiks" 
ucap Anna sambil sesenggukan. Arlan masih saja tidak 
percaya dengan ucapan Anna. 


"Ssudahh" ucap Vellice lirih. Tangannya menggenggam 
tangan Arlan lemah. 


Arlan menghela nafas lelah. 
"Keluar" ucap laki laki itu pada Anna. 


Anna keluar ruangan dengan masih sesenggukan. 
"Lo Na" ucap Atta. 


"Huaaaa!! Hiks hiksss!" seru Anna langsung. la secara reflek 
langsung berjongkok, menenggelamkan kepalanya. Dengan 


tubuh bergetar ia menangis. 


"Sudahh jangan nangis" ucap Atta. la mengusap kepala 
Anna lembut. 


"Bu-bukan akuu hiks hikss" ucap Anna terbata bata. 


"Kenapa?" tanya Ashad. la langsung ikutan Ari dan Atta 
yang jongkok di depan kamar Vellice. Setelah tadi sudah 
memberikan obatnya ke Arlan. 


"Ka-kak Vellice per-nnahh bil bilang kalau d dia nggak suka 
SU SU cokelat. Ja-jadi tadi aku kasih susu putih k ke k kak 
Arlan" ucap Anna. 


"ATTA!! ARI!! ASHADD!! AIR PUTIHNYA MANAA!!" teriak 
Arlan mengejutkan mereka ber empat. 


"Astagfirullah! Arlan!" seru Atta kesal. 
"Ar!Lo ah! Gue udah nyetir tadi" ucap Atta. 
Ari dengan pasrah langsung turun mengambil minum . 


x k x 


"Minum obat dulu" ucap Arlan. la membangunkan Vellice 
dengan perlahan. 


Vellice pun duduk dengan bersandar pada dada Arlan. 


"Lemes banget ya?" ucap Arlan khawatir ketika melihat 
kepala Vellice benar benar terkulai di pelukannya. 


"Nih" ucap Ari masuk sambil memberikan Arlan air putih. 


"Aku gabisa minum obat" ucap Vellice lirih. 


"Hah?" tanya Arlan. 
"Di remuk dulu" sahut Vellice dengan mata masih terpejam. 


"Remukin Shad" ucap Arlan pada Ashad dan Ari yang baru 
saja masuk. 


"Apa? Remukin apa?" tanya Ashad. 
"Obat, nih" ucap Ari menunjuk obat di atas nakas. 
"Gimana caranya?" tanya Ashad. 


"Tinggal pukul lah" ucap Atta santai. Ia langsung duduk di 
atas kursi yang ada di kamar itu. 


Ashad menaruh obat itu di dalam bungkus plastik lalu 
memukulnya beberapa kali. 


Setelah halus, ia menaruhnya di atas sendok. 
Mencampurkannya dengan sedikit air putih. 


"Nih" ucap Ashad. 
Arlan menerima sendok itu. 


"Aaa" ucap Arlan. Tangannya bergerak menyentuh dagu 
Vellice. Vellice meminumnya. la langsung mengernyit. 
Matanya terbuka dan meraih air minum yang di pegang Ari. 
Meminumnya hingga kandas. 


"Belom halus... hiks.. pahit.." rengek Vellice. 


Part 23 


Pagi ini Vellice terbangun dengan perasaan dan kondisi fisik 
lebih baik. Sebenarnya ia agak terkejut ketika bangun 
mendapati 4 orang laki laki ikut berada dikamarnya. Apalagi 
Arlan yang tertidur di sampingnya. 


Vellice langsung bangkit menuju kamar mandi. Kakinya 
melangkah dengan hati hati agar tidak menginjak orang 
orang yang tergeletak di kasur lipat atas lantai. Darimana 
juga coba mereka dapet kasur lipat, batin Vellice. 


Vellice segera mandi. Sebenarnya bukan mandi. Hanya 
gosok gigi dan cuci muka. Tadi saat ia akan mandi reflek 
melihat kaki dan tangannya yang masih diperban. Setelah 
selesai pun yang ia dapati masih dengkuran halus para 
manusia ini. 


"Bangun woi!" seru Vellice kencang. Namun dasarnya laki 
laki kalo udah molor sulit dibangunin. 


Vellice melangkah sedikit tertatih menuju kasur. Ia langsung 
duduk diatas kaki Arlan. 


Hal tersebut reflek membuat Arlan terbangun. 


"Akh! Lice? Dah bangun?" ucap Arlan. Setelah menguap 
sebentar ia langsung bangkit duduk. Mengangkat Vellice 
agar duduk di sampingnya dan juga tidak menduduki 
kakinya. Tangannya bergera menyentuh dahi Vellice. 
Ternyata memang demamnya hanya gara gara alergi. Bisa 
gawat kalau perempuan ini demam lagi. 


"Kamu mandi?" tanya Arlan. 


Vellice menggeleng menjawab pertanyaan Arlan. la ingin 
memundurkan badannya agar bisa bersandar pada 
sandaran kasur. Namun, Arlan langsung menarik Vellice 
kearahnya. 


"Disini aja" ucap Arlan setelah menyandarkan kepala Vellice 
di dadanya. Namun, Vellice langsung menarik diri. 


"Mandi sana! Bau!" seru Vellice kesal. Ia benar benar kesal 
bukan main. Bagaimana tidak? Untuk menghalangi dirinya 
agar tidak bunuh diri kan syaratnya dia tidak boleh suka 
dengan laki laki ini. Tapi lihat? Apa yang dilakukan laki laki 
ini setiap harinya. Semakin bertambah hari semakin 
menyebalkan saja perlakuannya. 


Arlan mengernyit sebentar lalu kembali menetralkan raut 
mukanya. la melempar bantal ke arah teman temannya. 


"BANGUN WOI!" seru Arlan. 


Mereka mulai menendang satu sama lain. Lalu mata mereka 
mulai terbangun. 


"Apaan sih" sahut Ashad dengan mata terpejam. 


"Masih ngantuk tahu" sahut Ari, matanya yang tadi sempat 
terbuka kembali menutup. 


"Ha?" kini ucap Atta. Matanya yang tadi terbuka karena 
terkejut akan lemparan Arlan. Kini semakin terbuka lebar 
ketika melihat adanya Vellice didepannya. 


"Kita di kamar cewek bego! Bangun! Bangun!!!" seru Atta 
mengeplak tubuh teman temannya. 


"Hah!? Cewek? Gue apain?" sahut Ashad. la langsung 
terduduk. 


"Akh, gue lupa kalo nginep disini" ucap Ari sambil menguap 
lebar. 


"Lice gue masih ngantuk. Numpang tidur dulu ya" lanjut Ari. 
la kembali memejamkan matanya. Tangannya memeluk 
guling dengan erat. 


"Vel!" sahut Arlan. 


"Iya iya Vel. Bukan Lice" gumam Ari menyahuti Arlan. 
Sebenarnya mereka terkadang ikut salah memanggil Lice 
gara gara mendengar Arlan yang terlalu sering memanggil 
Vellice dengam panggilan Lice. 


"Gue juga" ucap Ashad. Ia kembali tertidur lelap. 


Melihat mereka menguap, membuat Vellice ikut menguap. la 
pun kembali merebahkan badannya. 


"Mandi dulu sana. Yang lain juga. Kalo udah selese 
bangunin" ucap Vellice dengan mata terpejam. 


Arlan hanya bisa menghela nafas. Ia langsung mengambil 
kunci mobil Ari dan turun ke bawah. Hendak mengambil 
pakaian ganti yang semalam memang di bawa oleh Ari, 
Ashad dan Atta. 


"Udah bangun?" tanya Arlan ketika melihat Anna yang 
sedang sibuk di bawah. 


"E-eh. Emmm" gumam Anna dengan kepala menunduk. la 
masih takut dengan Arlan. Apalagi kini kepalanya langsung 
memutar adegan semalam. 


"Hmm, sorry gue ngebentak lo" ucap Arlan. Anna 
mengangkat kepalanya menatap Arlan. Tersenyum manis 
sambil mengangguk. 


"Maaf juga kak" sahut Anna. 
"Ngapain bersih bersih? Ga ada pembantu?" tanya Arlan. 


"Nggak kak. Biasanya kalau hari libur gini aku memang 
bersih bersih rumah" sahut Anna. 


"Vellice?" tanya Arlan. 
"A-ah iya sama Kakak juga" sahut Anna. 


"Gausah bohong. Kayak gue ga tahu sikap tu anak gimana" 
ucap Arlan sambil tertawa. Entah kenapa kepalanya 
membayangkan Vellice memakai apron dan sedang 
memasak. Pasti akan terjadi kebakaran hebat. la benar 
benar yakin kalau perempuan itu tidak bisa melakukan 
apapun. 


Arlan langsung berlalu keluar. Ia segera mengambil pakaian 
ganti untuk dirinya dan teman temannya. 


"Sorry ya ga bisa bantu dulu. Gue ga bisa biarin mereka ada 
di kamar Vellice tanpa pantauan" ucap Arlan sedikit tertawa. 


"Iya kak" sahut Anna. 
Arlan segera naik, ia pun langsung mandi secepat mungkin. 
Setelah itu ia menyuruh yang lain segera mandi. 


Anehnya yang ia lakukan setelah mandi hanya menatap 
perempuan yang sedang tertidur lelap itu. Entah mengapa, 
Arlan selalu merasa ada yang aneh dari Vellice. 


Vellice yang dulu pasti pipinya selalu memerah ketika ia 
ajak bicara. Sekalipun ketika ia memarahinya gara gara 
melanggar peraturan. Pipi Vellice akan langsung memerah. 


la juga tahu kalau perempuan ini menyukainya sejak lama. 
Namun, ia tidak terlalu menyukai sifat Vellice yang selalu 
melanggar peraturan. Juga yang selalu mengerjai anak anak 
lain. 


Tapi, akhir akhir ini perubahan Vellice terlalu sulit ia terima. 
Kemana Vellice yang selalu mencuri curi pandang 
kepadanya? 


Ingatannya kembali mengingat pada saat SMP. Dulu, Vellice 
terus terusan membawakannya susu coklat. Dan ia tidak 
pernah menerimanya. la hanya akan membiarkan susu 
coklat itu diminum temannya yang lain. 


Seketika juga ia teringat. Vellice selalu menggunakan 
alasan, ia tidak suka susu cokelat ketika memberikan susu 
itu padanya. 


Arlan menatap Vellice. Matanya terus menatap muka Vellice. 
Ini adalah kesekian kalinya ia berfikir hal yang sama. Apa 
dia masih Vellice yang sama? 


"Berenti natap anak orang gitu!" ucap Atta sambil melempar 
handuk yang baru saja ia pakai hingga menutup kepala 
Arlan. 


Part 24 


Kalian tidak akan menyangka apa yang sedang dilakukan 
Vellice. Bahkan Vellice sendiri merasa ini adalah hal yang 
sangat tidak mungkin. 


Dia tidak pernah membayangkan akan berbelanja bersama 
Anna. Juga bersama Arlan, Ashad, Atta dan Ari. 


Yang dilakukan Vellice sedari tadi hanyalah diam. la tidak 
berniat sedikitpun menimbrung obrolan seru mereka. 


Disaat ia bosan, malas melakukan apapun. Mereka 
memaksanya untuk ikut pergi. Anna pun juga ikutan 
memaksanya ikutan dengan alasan takut akan terjadi apa 
apa jika Vellice ditinggal sendirian. 


Hah... seolah olah dia tidak pernah meninggalkannya saja. 
Lagian mereka semua sudah besar, apa salahnya tinggal 
sendirian di rumah. 


Sesampainya di supermarket, Atta langsung mengambil 
trolly. Mereka berbelanja bersama sama. Tidak ada niatan 
untuk berpencar. 


Vellice hanya mengikutinya dalam diam. Tangannya terus 
memegang gagang trolli untuk membantunya berjalan. 
Matanya menatap sekitar. Melihat banyak manusia juga 
yang berlalu lalang. la semakin berfikir, benarkah ini dunia 
novel? Kalau iya, lalu mereka ini apa? Disini ada begitu 
banyak manusia. Apa mereka tidak punya kehidupan? 


Kalau dikatakan ini bukan dalam dunia novel. Itu juga sulit 
bagi Vellice. Bagaimana mungkin semua kejadian yang ada 
disini sangat sesuai dengan isi novel? Walaupun juga ada 
beberapa yang berubah karena ulah dirinya. Ia kembali 


berfikir, lalu apa yang akan terjadi pada mereka jika cerita 
telah berakhir? 


Saat ini mereka berhenti di depan deretan berbagai nacam 
sayuran. Vellice semakin malas menatap dedaunan itu. Ahh, 
ia tidak akan suka sayuran. 


"Kamu tidak ikut memilih?" tanya Arlan. Vellice hanya 
menggeleng malas. la benar benar menyesal karena ikut. 
Lebih baik tidur saja di kamarnya. 


"Ehm, kak boleh tidak aku memilih parfum sebentar?" tanya 
Anna setelah ia selesai memilih sayuran. 


"Ayo, sekalian" sahut Ashad. 


Anna langsung memimpin mereka menuju deretan parfum. 
la terlihat sekali sering kemari. Melihat dari tadi Anna yang 
menunjukkan jalan. 


Disana Anna berbincang bincang dengan seorang pegawai. 
la sedang mencari parfum yang cocok untuknya. 


Sedangkan Vellice ikut melihat lihat deretan parfum itu. 
Mulutnya langsung tersenyum senang begitu melihat 
sebuah parfum. Ia langsung menarik semua pemikiran yang 
mengatakan ia menyesal datang kesini. Nyatanya, ia benar 
benar senang. Walaupun hanya bisa melihat parfum itu. 
Petrichor. Aroma yang biasanya hanya akan muncul ketika 
hujan datang membasahi tanah yang kering. Di dunianya 
sudah tidak bisa lagi mencium aroma itu karena tanah 
tanah sudah berganti dengan jalanan aspal. 


Ahh... ia tidak mungkin bisa membeli parfum mahal itu. 
Tabungannya sudah menipis gara gara dipakai foya foya 
oleh tokoh Vellice yang sebenarnya sebelum dirinya masuk. 


Tokoh Vellice dalam cerita ini selalu menghabiskan 
waktunya untuk berfoya foya ketika hatinya sedang sedih. 


"Vel?" panggil Atta. Vellice langsung berjalan menghampiri 
mereka. Ternyata Anna sudah selesai memilih parfum. 


Mereka segera berjalan menuju kasir. Tidak ada antrian saat 
ini. 


"Totalnya 1 juta 400 ribu" ucap kasir itu. 


Vellice langsung memberikan kartu ATMnya bersamaan 
dengan Anna yang mengeluarkan dompet dan Arlan yang 
memberikan ATM. 


"Apa apaan kalian?" ucap Vellice kesal. la menepis tangan 
Arlan. 


"Uangku masih tersisa cukup banyak kalau hanya untuk 
membayar ini" ucap Vellice pada Arlan. 


la langsung memberikan kartu ATM pada penjaga kasir. 


"Kamu juga, biasanya kan kamu yang belanja. Oh, aku lupa. 
Semua uang kan yang pegang aku. Darimana kamu 
mendapatkan uang untuk membeli kebutuhan rumah 
selama ini?" tanya Vellice langsung tanpa berpikir panjang 
sedang berada dimana mereka sekarang. 


Dari ia yang menjadi pembaca novel. la selalu merasa 
bingung terhadap tokoh Anna. Yang memilih bekerja part 
time untuk memenuhi kebutuhan rumah, daripada meminta 
pada Vellice. 


Dari awal novel hingga akhir Anna tidak pernah meminta 
sepeserpun uang pada Vellice. Walaupun pada akhirnya 
memang Vellice membayar biaya biaya sekolah Anna. Tentu 


saja tanpa sepengetahuan Anna. Karena gadis itu tahunya 
ia mendapat beasiswa. 


Mereka langsung berjalan menuju mobil. Anna masih 
bungkam tidak menjawab pertanyaan Vellice. Begitu mobil 
bergerak, Vellice mengucapkannya sekali lagi. 


"Darimana kamu mendapatkan uang? Kamu bekerja?" tanya 
Vellice lagi. 


"Ma-maaf" ucap Anna sambil menunduk. Perempuan itu 
duduk disamping kemudi. Sedangkan kini Arlan yang 
sedang menyetir. 


Lalu, Atta dan Ari duduk di paling belakang. Serta Vellice 
dan Ashad duduk di tengah. 


"Bukan hanya salahmu. Lice, lagipula Anna mungkin tidak 
ingin membebanimu. Lagipula kalau memang semua uang 
diberikan padamu. Seharusnya kamu memberikannya pada 
Anna langsung. Bukan menunggu Anna memintanya. Kamu 
kakaknya, pasti kamu paling tahu bagaimana sifat Anna 
yang pendiam itu. Kamu juga Anna berhentilah bekerja part 
time. Kamu masih kecil, lebih baik kamu menghabiskan 
waktu untuk belajar agar beasiswamu tidak dicabut." ucap 
Arlan. 


Diam diam Vellice tersenyum sinis. Beasiswa? Hah... 


Vellice langsung memberikan kartu ATMnya pada Anna. 
Tentu saja dengan melemparnya. Ah ia sebal dengan 
perempuan di depannya itu. 


"Kata sandinya hari lahirmu" ucap Vellice. 


"Ka-kakak" ucap Anna terkejut. 


"Ayah yang membuatnya bukan aku. Kalau aku tentu saja 
tidak akan menggunakan kata sandi seperti itu" ucap Vellice 
langsung. la langsung memejamkan matanya. Kepalanya 
bersandar pada jendela di sampingnya. 


Ahh tiba tiba hatinya terasa sesak mengingat bahkan 
ayahnya membuat kata sandi dengan menggunakan 
tanggal lahir anak dari selingkuhannya. 


Dan pada saat hingga akhir. Yang ayahnya pikirkan hanya 
Anna seorang. Bagaimana tidak? Ayahnya memberi semua 
tanggung jawab mengenai harta kepada Vellice seorang, 
hanya karena supaya Anna tidak mengetahui seberapa 
banyak Ayahnya itu terlilit hutang. 


Dari sekian banyak kartu ATM dan harta yang diberikan 
pada Vellice seorang. Nyatanya hanya tersisa sebuah ATM. 
Dan tadi ia memberikannya pada Anna. 


Tidak ada seorangpun di keluarganya yang tahu akan hal 
ini. Karena ayahnya sudah meminta pengacara agar 
menutup mulut dan hanya berbicara pada Vellice. 


Kalau seperti ini, dengan Vellice tidak datang ke 
pemakaman orang tuanya bukankah hal yang biasa saja? 
Ayah yang tidak pernah memperhatikannya tiba tiba 
memberikannya beban seberat itu ketika pergi. Benar benar 
menyebalkan. 


"Hahhh....." Vellice menghela nafas panjang yang tentu saja 
di dengar oleh semua penghuni mobil itu. Ia jadi bingung 
akan menggunakan uang apa setelah ini. 


Vote & comment! 


Part 25 


Saat ini, Vellice sedang duduk di sofa ruang tamu. Televisi di 
depannya menayangkan sebuah film kartun. Maripossa. 
Lalu, jangan lupakan Arlan yang masih setia duduk di 
sampingnya dengan kedua kaki Vellice di atasnya. 


Maaf ucap Arlan untuk ke sekian kalinya. 


Udah dibilang ga papa Arlan ucap Vellice gemas. la melihat 
kakinya yang entah diberi bubuk apalagi oleh Arlan. Saat 
ini, kakinya menjadi mati rasa. Ntah apapun yang diberikan 
Arlan sudah tidak terasa saikit lagi. 


Tapi kan, nggak seharusnya aku lupa kalo kaki kamu sakit 
sahut Arlan. 


Vellice hanya menghela nafas panjang. 


Lo dapet obat obatan aneh ini dari siapa sih? tanya Vellice 
mengalihkan perhatian Arlan, sebelum laki laki itu meminta 
maaf lagi. 


Tadi pagi di anter sama dokter yang ngobatin kamu 
semalam sahut Arlan. 


Vellice tak bertanya lagi membiarkan Arlan terus 
menyentuh tangan dan kakinya yang terluka. 


Pegel ucap Vellice. 
Kamu duduk aja kok pegel sih sahut Arlan. 


Punggung gue capek Lan sahut Vellice. 


Ck! Bentar ucap Arlan. la mengangkat kaki Vellice perlaha. 
Terlalu pelan hingga membuat Vellice gemas sendiri. 


Lice! seru Arlan kesal. la sedikit terkejut ketika Vellice tiba 
tiba menaekuk kakinya dengan cepat. 


A-ah! Makanya cepetan! Ish! Lelet banget sih sahut Vellice 
kesal, sedikit merintih karena kakinya yang kesemutan. 


Arlan mengangkat tubuh Vellice, memindahkannya ke sofa 
yang lebih panjang. Lalu menurunkannya. Memasang 
sebuah bantal di ujung. Vellice pun segera berbaring. 


Kesemutan ucap Vellice menunjuk kakinya. Arlan langsung 
duduk di karpet. la memijit kaki Vellice pelan. 


Dari tadi Arlan terus memperlakukan Vellice dengan lembut. 
Bukan, terlalu lembut. Selalu menyentuhnya perlahan. Hal 
itu membuat Vellice kesal. la merasa melihat adegan 
slowmotion di dunia nyata. 


kakak 


Hari senin telah tiba waktunya semua siswa berangkat lebih 
pagi dari biasanya. Vellice kini berdiri menatap masam seisi 
kamarnya. Tadi ia sudah turun dan melihat bensin dalam 
mobilnya habis. Lalu setelah mengobrak abrik kamarnya, ia 
berharap menemukan uang. Hasilnya adalah nihil. Tidak ada 
sepeserpun uang yang tersembunyi di sana. Semua 
uangnya berada di ATM yang ia berikan pada Anna. 


Vellice keluar, memilih berjalan kaki. Matahari sudah mulai 
terik, membuatnya begitu kepanasan. Berkali kali ia mencari 
jalanan yang tidak terkena matahari. Di bawah pohon, 
berjalan dibawah atap atap toko yang berjejer. Ahh jangan 
lupakan kakinya. Memang sudah sedikit membaik setelah 
seharian kemarin terus diberi obat obatan aneh sama Arlan. 


Kini begitu sampai sekolah, sesuai tebakannya. Pagar 
sekolah sudah di tutup. Ada beberapa siswa yang ikut 
terkunci di luar gerbang. Ya, tentu saja mereka adalah para 
manusia gila yang selalu mengikuti kemanapun Vellice 


pergi. 


Ataganagadragon! Lo jalan kaki Vel!? Gila! Kayak gembel lo 
ucap Angel. 


Rambut lepek, keringetan. Mana muka udah kayak mayat 
lagi! sahut Lara. 


Tambahin, jalan pincang sahut Alfa. 


Hahhhh.... ucap Vellice keras. la langsung duduk 
sembarangan di atas aspal. 


Capek banget. Kabur ke UKS ga bisa? tanya Vellice. 


Ck! Kalo bisa kita dari tadi gitu! Tahu nggak? Tempat yang 
biasa kita pake buat manjat? Panjatan kayunya di rusak! 
Udah ga bisa buat naik pager lagi gerutu Shelly. 


Terus? Kita nunggu upacara selesai gitu? tanya Vellice. 


Cabut aja yuk! sahut Lara. 
Mereka saling pandang. Perlahan tapi pasti senyuman terbit 
di bibir mereka. 


Tunggu apa lagi! sahut Lara. la langsung berdiri dari 
jongkoknya. 


Vellice ikut berdiri, mereka pun berjalan menjauhi pagar 
menuju tempat Lara memakirkan mobilnya. 


Pada bawa mobil? tanya Vellice. 


Bawa semua sih. Tapi lagi males nyetir nebeng Lara aja lah 
sahut Angel. 


Yang paling deket juga mobil Lara sahut Alfa. 


BERHENTI KALIAN! seru seseorang dari arah gerbang. 
Otomatis mereka langsung lari tanpa menoleh ke belakang. 


Tungguin! Aelah! seru Vellice. Jarak mereka berlari memang 
tidak terlalu jauh. Tapi tetap saja Vellice yang berada di 
baris terakhir. 


Tiba tiba saja Vellice merasa melayang. Reflek tangannya 
langsung memeluk leher siapapun itu. 


Mau kemana kamu ucap Arlan melotot pada Vellice. Vellice 
hanya mencebikkan bibirnya kesal. 


Balik ga kalian! Setia kawan dong! seru Arlan. 


Sorry Lan! Berhubung lo sekarang sayang sama Vellice. Kita 
titip Vellice ya! Daahhh!!!! teriak Lara. Mereka tetap berlari 
menuju mobil Lara. 


Turunin... ucap Vellice. 
Arlan langsung membawa Vellice masuk. 


Kok lewat sini? tanya Vellice. Pasalnya dari gerbang 
seharusnya mereka lurus untuk menuju lapangan. Lalu, 
Arlan malah menggendongnya ke arah kiri. Tempat dimana 
parkiran motor berada. 


Lo mau bawa gue kemana sih? tanya Vellice lagi. Kini 
mereka belok ke arah kanan. Jalan sempit selebar 1 meter 
mereka lalui. Vellice bahkan baru tahu ada gang kecil ini di 
sekolah. Begitu keluar dari gang itu mereka langsung 
dihadapkan dengan UKS. 


Kok UKS? tanya Vellice. 
Masih sama seperti tadi, Arlan hanya diam tidak mejawab. 


Berbeda dengan Vellice yang dari tadi tidak peduli apapun. 
Arlan, laki laki itu diam diam masih terus memikirkan 
ucapan Lara tadi. 


Part 26 
"Kaki kamu udah sembuh?" tanya Arlan. 
"Hmm" sahut Vellice sambil menendang kakinya ke udara. 
"Heh!" sahut Arlan melotot tajam. 


"Nih nih!" sahut Vellice sambil menendang nendang kaki ke 
depan. Arlan langsung memegang kaki itu. Posisinya, Vellice 
sedang duduk di atas kasur menghadap Arlan yang ada di 
depannya sedang duduk di kursi. 


"Sakit lagi baru tahu rasa!" seru Arlan. 


"Lo kasih apaan sih Lan? Nyeri ilang pegel semua iya. Jadi 
sering kesemutan nih kaki gue" sahut Vellice. 


"Udah makan belom?" sahut Arlan membuat Vellice melotot. 
Ditanya apa dijawab apa. 


"Sana beliin makan" sahut Vellice. 


"Jangan kemana mana!" sahut Arlan. la segera keluar dari 
UKS. 


"Lagian mau kemana lagi coba. Males banget masuk kelas 
ga ada mereka " gumam Vellice. 


la merebahkan dirinya di atas kasur. Baru saja punggungnya 
menyentuh kasur. Suara ribut langsung terdengar. 


"Minggir minggir! Ada yang pingsan!" seru seorang siswa 
yang tak lain adalah Atta pada Vellice. 


"Ada kasur laen!" seru Vellice. 


"Yang sakit 3!" sahut Ashad. 


Vellice langsung merengut sebal. la langsung bangkit dari 
tidurnya. la melihat Anna yang mukanya sudah sangat 
pucat pingsan. 


Lalu ada 2 siswa lain. Mereka tidak pingsan hanya saja sama 
sama memiliki muka yang pucat. 


"Kenapa dateng bisa samaan coba" gerutu Vellice. 


"Salahin tu kepsek! Gila parah! Podato lama banget. Sampe 
banyak yang tumbang! Yang laen pada di taruh di koridor. 
Yang dibawa kesini yang pucet banget aja" sahut Ari. 


"Nih minyak kayu putih" ucap Ashad memberikan minyak 
kayu putih pada Atta yang berdiri di samping Anna. 


Atta langsung memiringkan minyak kayu putih itu tepat di 
depan hidung Anna. 


"Lo mau ngebunuh orang!?" seru Vellice. Ia langsung 
merebut minyak kayu putih itu. 


"Jangan langsung di gebyur gitu bego! Gini! Gini! Di olesin!" 
omel Vellice. la meneteskan minyak katu putih di ujung 
jarinya, lalu jarinya mengoles hidung Anna. Hanya satu 
olesan jangan lebih karena akan perih. Lalu 
mengoleskannya di kepala Anna. 


Mereka menunggu Anna hingga ia terbangun. 


"Kakak?" gumam Anna. Matanya yang sayu itu melihat ke 
arah Vellice. 


"Lain kali kalo ga kuat ga usah dipaksain! Kabur aja kalo 
udah capek! Bukannya nunggu pingsan!" bentak Vellice 


langsung. 


"Orang baru bangun bukannya ditanyain kabar malah di 
omelin" ucap Atta. Tangannya menyentil dahi Vellice. 


"Lo kenapa disini!? Itu tas lo kan?" tanya Ashad. la 
menunjuk tas Vellice yang ada di atas nakas. 


"Ya terus gue harus gimana? Kaki gue sakit bego" sahut 
Vellice . 


"Sakit apaan! Berdiri normal gitu!" protes Ari. 
"Ga percaya banget jadi anak" sahut Vellice malas. 


"Siapa juga yang bakal percaya sama lo. Mana ada orang 
sakit teriak teriak terus" sahut Ari. 


Vellice hanya melotot membalasnya. 


"Minggir minggir!" seru Vellice mengusir Atta. Ia langsung 
duduk di kursi samping Anna. 


"Kenapa jadi rame banget?" tanya Arlan menatap Vellice. 


"Temen lo lemah semua" sahut Vellice acuh. la kembali 
berkutat pada handphonenya. Tentu saja memarahi teman 
temannya yang meninggalkan dirinya terkurung di sekolah 
sendirian. 


"Lo habis pingsan?" tanya Arlan pada Anna. 
"I-iya kak " sahut Anna. 


"Lo belum sarapan kan? Tuh dibeliin Arlan" sahut Vellice. 
Dagunya mengendik mengarah ke nampan yang dibawa 
Arlan. 


"Nggak! Enak aja, ini buat kamu. Udah aku beliin susu 
cokelat juga" ucap Arlan. 


"Ar! Sana beliin mereka makanan!" lanjutnya. 


Part 27 
Ati2 nangis. Siapkan tisu dan air putih. 


Hal aneh terjadi padanya. Bukan bukan tapi sekitarnya. 
Vellice dapat mengingat dengan jelas. Tadi Arlan 
memberikan bubur itu kepadanya. Namun, kini yang ia lihat 
adalah Ashad yang sedang mengomeli Atta karena Atta 
akan menumpahkan minyak kayu putih ke hidung Anna. 


"Lo mau ngebunuh orang!?" seru Ashad. la langsung 
merebut minyak kayu putih itu. 


"Jangan langsung di gebyur gitu bego! Gini! Gini! Di olesin!" 
omel Ashad. la meneteskan minyak katu putih di ujung 
jarinya, lalu jarinya mengoles hidung Anna. Hanya satu 
olesan jangan lebih karena akan perih. Lalu 
mengoleskannya di kepala Anna. 


Mereka menunggu Anna hingga ia terbangun. 


Vellice diam mematung di tempat. Tubuhnya terasa kaku 
berdiri di ujung ruangan. 


Mulutnya terbuka. Ia belum pernah melihat adegan yang 
ada di dalam novel sedekat ini. 


Arlan datang membawa nampan berisi bubur dan susu 
cokelat. 


"Anna belum bangun?" tanya Arlan. Vellice semakin terkejut 
mendengar nada lembut itu. 


Mereka berbincang seolah tidak ada dirinya disana. Bukan 
hanya mereka. Tapi seluruh penghuni UKS seperti tidak 
menyadari keberadaanya. 


Arlan mendekati wajah Anna. Tangannya memijat kepala 
Anna perlahan. Perlahan mata itu terbuka. 


"Kak Arlan?" gumam Anna. la menatap tepat ke arah mata 
Arlan. 


"Ini aku bawain susu cokelat kesukaan kamu sama bubur 
ayam" ucap Arlan. 


Vellice berlari mendekati mereka. Menarik bahu Arlan 
hingga berbalik ke arah ya dengan kasar. 


"ARLAN!" seru Vellice. 


Seketika mereka merasa linglung. Anna, Atta, Ashad, Arlan 
dan Ari. 


"A-ah!" ucap Arlan terkejut. la tiba tiba memegangi 
kepalanya yang terasa sangat pusing. 


Vellice melihat ke arah Anna yang hidungnya sudah 
meneteskan darah. 


"Lo mimisan!" seru Vellice panik. Ia langsung mengambil 
tisu menutup hidung Anna. la langsung ikut duduk di atas 
kasur dengan kaki menjuntai ke bawah. 


"Argh!" seruan Ari terdengar. Ketika Vellice menoleh. Dapat 
ia lihat dengan jelas. Ari, Ashad, Atta dan Arla sedang 
kesakitan dan memegang kepalanya. 


Apakah ini salahnya? 


la hanya ingin mencoba sesuatu. Ia hanya ingin memastikan 
sesuatu. 


Vellice merasa sangat bingung. Anna mulai menangis 
dengan tangan yang memegang kepalanya. 


Tiba tiba Vellice merasa bahunya memberat. Arlan menaruh 
kepalanya di sana. Tangannya mencengkram erat seragam 
Vellice. Dapat Vellice rasakan betapa sakitnya Arlan. 


Melihat mereka kesakitan seperti ini. Perlahan air mata 
mulai mengalir di pipinya. la merasa sangat bersalah. 


Tubuh Arlan bergetar hebat. Seperti menahan sakit. 
"Akhh!" pekik Anna. 


"Argghh!!!" pekik Atta, Ashad dan Ari terus menerus. Mereka 
bertiga sudah meringkuk di atas lantai. 


"Ma-maaf...." Ucap Vellice sendu. 
Vellice langsung menoleh ketika merasa seragamnya basah. 


Ada darah disana. la melihat itu, darah yang jatuh dari 
hidung Arlan. Tangan kirinya masih terus menutup hidung 
Anna. 


Teriakan mereka masih terus terdengar. Hanya Arlan yang 
diam. Tapi tubuhnya terus bergetar hebat. 


"Maaf..." ucap Vellice. Air matanya terus menerus turun. 
Tubuhnya ikut bergetar menahan suara tangisannya agar 
tidak keluar. Tangannya balik mencengram seragam Arlan 
erat. 


"Salahku... Ini salahku...." Ucap Vellice. 


Dapat ia lihat, bahkan untuk mengucapkan sepatah katapun 
Arlan sudah tidak kuat lagi. Kini Arlan menopangkan seluruh 
tubuhnya ke Vellice. Dalam kondisi masih berdiri. 


"Aku mohon... kembalikan... kembalikan waktu.... Aku 
mohon... buat mereka tidak menyadariku lagi.... Aku 


mohon.... hiks hiks" ucap Vellice lirih. Sangat pelan. 
Mungkin hanya Arlan yang mendengarnya. Karena kepala 
laki laki itu ada di bahunya. 


Tangan Arlan semakin mencengkram erat seragam Vellice. 
Dapat Vellice rasakan kepala Arlan sedikit menggeleng. 


Arlan perlahan menjauh dari Vellice. Namun, tetap kedua 
tangannya mencengkram seragam  Vellice sebagai 
tumpuannya berdiri. 


Matanya menatap mata Vellice sendu. 


Air mata Vellice semakin deras. Tubuhnya bergetar hebat. 
Bukan karena sakit. Tapi karena perasaan sesak yang 
memenuhi rongga dadanya. 


Matanya melihat kondisi Arlan. Seragamnya yang kusut 
karena cengkraman tangannya. Lalu hidungnya yang masih 
terus mengeluarkan darah. Matanya yang memerah 
sembab. Juga hidungnya yang memerah. 


"Aku mohon... Kembalikan... Aku janji tidak akan 
mengacau.... Aku janji akan pergi... Aku mohon... 
kembalikan... ucap Vellice lirih sambil memejamkan 


matanya. la tidak ingin melihat tatapan mata Arlan yang 
terus terlihat memohon. Memohon kepadanya agar tidak 
menginginkan hal tersebut. 


Vellice kembali membuka matanya ketika merasa 
cengkraman di bajunya tidak terasa. Tubuhnya tersentak 
terkejut. 


"Kenapa?" tanya Arlan. Laki laki itu duduk di bawahnya. 
Vellice masih duduk di atas kasur. 


"Aku beliin makan dulu. Jangan kemana mana!" ucap Arlan. 
Laki laki itu segera keluar dari UKS. 


Pada saat itulah, Vellice melakukan peran yang seharusnya 
ia lakukan. 


Perempuan itu segera berlari keluar dari ruang UKS. Tidak 
peduli kakinya yang masih kesemutan. 


Part 28 


Sedikit pencerahan. Yang terjadi kepala mereka sakit semua 
sampe hidung berdarah itu nyata. Tapi dengan kebaikan 
author dari novel yang di masuki Vellice. Dia bisa membalik 
waktu. 


aaa 


Vellice berlari menjauhi UKS. Ia sampai di halaman belakang 
sekolah. Tentu saja tidak kembali ke kelas. Pasti dirinya akan 
langsung di panggil oleh petugas kedisiplinan ketika 
melewati lapangan. 


Begitu sampai di pagar belakang sekolah. Vellice menatap 
pagar itu. Tingginya 1 1/2 meter. la menatap kaki dan 
tangga itu berulang kali. Berfikir, kalau ia nekad melompat. 
Kakinya yang akan sembuh akan langsung sakit lagi. Tapi, 
kalau tidak melompat. Mau ngapain ia ada di sekolah. 


Bahkan pikiran untuk belajar tidak ada sedikitpun baginya. 
Toh buat apa ia belajar lagi. Di kehidupannya yang asli ia 
baru saja lulus SMA. 


Vellice mengangkat roknya hingga 2 jengkal di atas paha. Ia 
langsung melompati pagar itu. 


"Aaakhhh!!" teriak Vellice keras. Bagus, ia jatuh dengan 
lutut menghantam tanah. Juga sikunya yang ikut menahan. 
Tepat sekali pas di lukanya. 


Vellice mencoba berdiri. Gagal, ia langsung terjatuh. Bagus. 
Di jalan ini cuma ada satu warung. Dan di sana tempat 
kumpul anak anak nakal. Bagaimana tidak nakal? Ini jam 
pelajaran dan banyak orang berseragam sedang 
menongkrong disana. Mengapa Vellice tahu itu? Karena 


sekarang ia dapat melihatnya. Dilihat dari jauh logo sekolah 
mereka seperti bukan dari sekolahnya. Ya pasti, orang gila 
dari mana yang membolos sekolah hanya untuk ke warung 
belakang sekolah? 


Vellice menatap lukanya di litut dan kakinya. Masih 
memakai perban yang dipakaikan Arlan tadi malam. Ketiga 
perban itu sudah sangat kotor. Juga beberapa sobek. 


"Haa....haa... haha...." tangisnya. Air matanya sudah mulai 
mengalir. Tadi ia sudah susah payah berangkat sekolah. 
Jalan kaki dari rumah. Dengan kaki yang baru saja akan 
sembuh. Tapi sekarang lihat? la mengacaukan harinya 
sendiri. 


la menekuk kakinya menelungkupkan kepalanya di sana. 
Menangis lebih keras lagi. Sambil sesenggukan, nafasnya 
terputus putus karena menangis. la kesal! la sebal! Ia 
marah! 


Tiba tiba saja saat sedang menangis seperti ini ia merasa 
ada yang menarik rambutnya. 


"Aah!! Sakit!!" seru Vellice sambil sesenggukan. Ia 
mendongak, menepis tangan yang menarik rambutnya. Ia 
menatap laki laki di hadapannya sambil menangis tersedu 
sedu. 


"Kacau" ucap laki laki itu. Laki laki itu menggunakan 
seragam yang dikeluarkan. Kancingnya terbuka semua 
melihatkan kaos hitam yang ada di baliknya. Rambutnya 
acak acakan. Hidungnya mancung dengan kulit putih. Laki 
laki itu berjongkok di hadapannya. 


"Sakitt... huaaa!!" teriak Vellice. la tak peduli sama sekali 
dengan ketampanan laki laki di hadapannya. Saat ini tidak 
akan ada perasaan apapun yang dapat mengalahkan 


perasaan kesalnya. Apalagi luka di telapak kaki, lutut dan 
lengannya yang terus berdenyut sakit. 


"Bangun" ucap laki laki itu. Laki laki itu mengambil tas 
Vellice dan berdiri. 


la menunggu Vellice bangkit sendiri. 


Dengan masih sesenggukan Vellice berdiri. la 
mengandalkan satu kakinya menjadi tumpuan. Sedangkan 
kakinya yang luka ia lemaskan. 


Begitu Vellice berdiri, laki laki itu berjalan menjauhi Vellice 
dengan membawa tasnya di bahu kanannya. 


"Akh!" Vellice langsung terjatuh begitu mencoba 
mengangkat kskinya. 


"Hiks hiksss... huaaa!!!" tangis Vellice langsung kembali 
terdengar keras. 


"Ck! Diamlah" ucap laki laki itu. Laki laki itu berjalan 
kembali mendekati Vellice dan menggendong perempuan 
itu. 


"Hiks hiks" kali ini tangisan Vellice sangat pelan. Ia hanya 
sesenggukan menahan suara kerasnya. la bahkan menggigit 
seragam laki laki itu sebagai pelampiasannya menahan 
sakit yang semakin terasa karena jatuh dua kali. 


Part 29 


Laki laki itu menggendong Vellice menuju warung dimana 
teman temannya berkumpul. 


"Wooooo....." seru mereka melihat laki laki itu menggendong 
Vellice. 


"Huaaa!!! Hiks hiks!!" tangis Vellice semakin mengeras. Ia 
semakin kesal di ledek seperti itu. Otomatis, suara riuh yang 
tadi terdengar langsung lenyap seketika. 


Laki laki yang menggendong Vellice itu melotot ke arah 
mereka. 


la menurunkan Vellice di kursi kayu panjang. Kakinya ia 
luruskan di bangku panjang itu. 


"Pelan pelan!" seru Vellice kesal. Telapak tangannya 
memukul laki laki yang menggendongnya itu. 


"Loh!? Lucas? Lo udah punya pacar?" tanya seorang laki laki 
yang baru datang. 


Laki laki bernama Lucas itu langsung melempar laki laki tadi 
menggunakan botol kecap. 


Vellice masih menangis sesenggukan. Rasanya sangat sakit 
sekarang. Seperti luka lukanya itu memiliki detak jantung 
sendiri karena terus berdenyut denyut. 


"Diem!" seru Lucas. Dengan tega laki laki itu menutup mulut 
Vellice dengan telapak tangannya. 


Perlahan Vellice menghilangkan suara tangisannya. Namun 
masih cegukan berkali kali. 


"Bi! Pesen teh panas!" teriak Lucas. 


"Iya den!!!" teriak Bi Inah. Padahal jarak antara Bi Inah dan 
Lucas hanya 1 meter saja. 


Vellice melirik sekitarnya. Banyak orang orang yang 
memakai seragam dengan tidak benar. 


Vellice merogoh sakunya. la mencari handphonenya. 


"Ga adaa.... hiks hikss..." lihat perempuan itu sesenggukan 
lagi. 


"Apa yang ga ada astaga.... Jangan nangis teruss" ucap 
Lucas. Laki laki itu mengacak rambutnya kesal. la masih 
berdiri di samping Vellice. 


"Handphonee" rengek Vellice. Emosinya hari ini benar benar 
meluap luap. 


"Sebentar... Jangan nangis lagi, bocah" ucap Lucas. Laki laki 
itu sempat menyentik dahi Vellice lalu segera pergi. 
Menyusuri jalan, mencari handphone Vellice. Lalu 
menemukan handphone Vellice dalam keadaan kaca 
layarnya yang pecah di tengah jalan. Tapat di samping batu 
berbentuk lancip. 


Lucas berjalan kembali menuju Vellice. "HP lo rusak" ucap 
Lucas. 


Tangannya menunjukkan kondisi handphone Vellice. 


Vellice membuka mulutnya tak percaya. Apakah ini 
hukuman dari penulis novel kalau dia akan mengalami hal 
seperti ini? 


Tidak mungkin kan ada tokoh yang dari awal ga pernah ada 
di dalam novel. Sekarang berdiri di hadapannya. 


"Ntar gue benerin! Ga usah nangis lagi!" seru Lucas secepat 
kilat. Laki laki itu langsung mengantongi handphone Vellice. 


Cegukan Vellice sudah berkurang gara gara teh hangat 
bikinan Bi Inah. Kali ini perempuan itu hanya melamun 
menatap jalanan di hadapannya sambil terus terusan 
menghela nafas. 


"Bi, benerin lukanya" ucap Lucas. 


Vellice langsung memukul laki laki itu. Kini Lucas sudah 
duduk di sampinnya. Kaki Vellice masih selonjor di bangku 
panjang itu. Sedangkan Lucas mengambil kursi singel dan 
mendudukinya. 


"Yang sopan" ucap Vellice melotot ke arah Lucas. 
"Berani melotot sekarang" dengus Lucas. 

Bi Inah datang membawa beberapa obat juga perban. 
"Bibi kok punya itu?" tanya Vellice. 


"Iya non, kebiasaan anak anak yang pada datang suka luka 
luka" ucap Bi Inah. 


"Ohh iya lupa, yang dateng kesini biasanya anak anak nakal 
ya Bi" ucap Vellice tanpa sadar. 


"Ngomong apa kamu?" ucap Lucas. 
"Eh-" sahut Vellice terkejut. 


"Oi cewek! Itu temen lo?" tanya teman Lucas. Vellice 
menoleh ke arah yang di tunjuk laki laki itu. Lalu dengan 


cepat langsung kembali menatap Lucas. 


Tanpa fikir panjang Vellice meraih jaket yang ada di atas 
meja lalu ia gunakan untuk menutupi tubuhnya. la pun 
memeluk Lucas. Seketika semua kembali heboh. 


"Wooo woooo!!! Agresif banget" ucap salah seorang dari 
mereka. Lalu terdengar sorakan setelahnya. 


Sedangkan Lucas malah bertanya pada Vellice. 
"Cowok lo?" tanya Lucas. 
"Udah pergi belom?" tanya Vellice. 


"Belom, lagi nunggu cewek yang ga mau turun dari atas 
pager" sahut Lucas. 


"Mereka berdua doang?" tanya Vellice. 


"Kalo iya gimana?" tanya Lucas. Sedangkan Vellice 
mendengkus keras menjawab pertanyaan itu. 


"Cowok lo beneran? Kok lo diem aja di selingkuhin gitu?" 
tanya Lucas. Kini mereka yang ada di warung itu fokus 
dengan tanya jawab Lucas dan Vellice. 


"Bukan cowok gue" desis Vellice. 


"Aw! Iya iya!" seru Lucas. Perutnya habis di cubit Vellice 
dengan keras. 


"Oh ada tiga cowok lagi. Hebat banget tu cewek punya 
cowok 4" ucap temen Lucas. Mereka malah ikut bergosip. 


"Ga kearah sini kan?" tanya Vellice. 


"Nggak" sahut Lucas. 


Baru saja Vellice menghela nafas lega tiba tiba suara itu 
terdengar di telinganya. 


"Bi! Ada obat pusing ga bi!?" seru Ashad. 


Vellice langsung menahan nafasnya. la semakin memeluk 
Lucas. Sedangkan Lucas dengan baik hati menjaga agar 
jaket yang menutupi tubuh Vellice agar tidak terjatuh. 


"Oh ada den! Sebentar" ucap Bi Inah. Vellice merasa 
kakinya sudah tidak di pegang Bi Inah lagi. Berarti Bi Inah 
sedang masuk sekarang. 


"Di sekolah lo nggak ada obat? Miskin banget" ucap Lucas. 
"Cih! Kita cuma keburu kabur" sahut Ari kesal. 


Lucas menaikkan sebelah alisnya menatap kelima orang di 
hadapannya. Termasuk Anna. 


"Cewek lo?" tanya Lucas menatap Anna dan Arlan 
bergantian. 


"Kenapa lo tanya tanya" sahut Arlan. 


Lucas menaikkan sebelah matanya. la menatap Arlan yang 
terus menerus menatap luka Vellice dan kepala Vellice 
bergantian. 


"Ngapain lo liat liat cewek gue?" dengus Lucas. Tangannya 
bergerak memeluk Vellice. 


"Yakin itu cewek lo?" tanya Arlan. Laki laki itu memiringkan 
kepalanya sebentar. 


"Sorry gue yakin kalo dia cewek gue. Ga kayak lo, yang ga 
yakin dia cewek lo apa bukan" sahut Lucas. Mulutnya 


tersenyum miring. Padahal, Lucas yakin kalau Arlan sudah 
sedikit menyadari siapa perempuan yang dipeluknya ini. 


"Ini den" ucap Bi Inah memberikan obat pada Ashad. 


"Ini Bi terimakasih ya Bi" sahut Ashad memberikan selembar 
uang 20 ribuan. 


"Eh kembaliannya den" ucap Bi Inah. 


"Ga usah bi! Makasih ya!" seru Ashad. Mereka berjalan 
menjauhi warung itu. 


"Heh lo nangis lagi?" tanya Lucas. Kepalanya menunduk 
menatap Vellice yang masih setia memeluknya. la hanya 
merasa kaos hitamnya terasa basah. Bukankah itu berarti 
perempuan dihadapannya menangis. 


"Dia cowok lo beneran?" tanya Lucas. 


"Heh, cewek!" seru Lucas kesal karena Vellice tidak 
menjawab pertanyaannya. Tapi masih terus memeluknya. 


Part 30 


Vellice melepaskan pelukannya. Dengan tidak ikhlas tentu 
saja. Niat hati ingin menyembunyikan wajahnya di dada laki 
laki di depannya ini. Tapi, dengan kasarnya Lucas 
mendorong bahu Vellice. 


"Muka lo jelek banget astaga" ucap Lucas sambil tertawa 
Ibar. Beberapa anak ikut menertaakannya. Vellice memuluk 
kepala Lucas keras. Setelah itu, Bi Inah kembali datang. 
Tinggal memerban luka Vellice. 


"Makasih Bi" ucap Vellice. 


"Iya non, loh non Vellice nggak ikut bolos bareng temen 
temennya?" tanya Bi Inah. 


"Loh, bibi kenal saya? Kenal mereka?" tanya Vellice 
mengernyit bingung. 


"Ya kenal atuh non. Kan Non Lara sering titip mobil disini" 
ucap Bi Inah. 


"Namanya Vellice bi?" tanya ucas, tangannya menunjuk ke 
arah Vellice. 


"Iya den" sahut Bi Inah. 
"Kebagusan" sahut Lucas sambil menahan tawa. 
"Diem!" seru Vellice. Perempuan itu kembli memukul Lucas. 


"Bi, kalo mau ke arah jalan raya dari sini ke arah mana ya 
bi?" tanya Vellice. 


"Loh, non Vellice ga tahu? Kan beberapa kali parkir disini 
juga" sahut Bi Inah. 


Iya, itu Vellice asli Bi, batin Vellice. 
"Mau kemana lo?" tanya Lucas. 
"Pulang lah!" sahut Vellice sinis. 


"Jalan pulang aja ga tahu. Kaki ga bisa jalan. Gimana 
Caranya sampe rumah?" ucap Lucas tanpa perasaan, 
membuat Vellice sedikit malu. 


"Oi, ambilin kunci!" ucap Luas. Lagi lagi dengan 
serampangan laki laki itu langsung menggendong Vellice 
tanpa ijin. 

"Tas gue bawain juga" pinta Lucas lagi kepada mereka. 
"Tukang suruh" ucap Vellice. 


"Daripada lo, tukang ngrepotin" sahut Lucas. 


"Yaudah turunin!!" seru Vellice kesal. Perempuan itu terus 
bergerak dalam gendongan Lucas. 


"Diam lah, jatuh lagi baru tahu rasa" desis Lucas sinis. 
Dengan kesal Vellice menggigit telinga Lucas. 


"Bocah!" seru Lucas kesal. Laki laki itu mempercepat 
langkahnya menuju motornya. 


"Ga punya mobil?" tanya Vellice to the point. Saat ini laki 
laki itu megikatkan jaketnya ke pinggang Vellice. 


"Lo ngejek gue?" sahut Lucas. Tangannya menyentil dahi 
Vellice. Perempuan mana lagi yang berani beraninya bicara 


seperti itu pada penolongnya. Dan lagi orang yang baru saja 
ia temui. 


"Dimana rumah lo?" tanya Lucas. 
"Jalan aja" sahut Vellice. 


"Ya maksud gue jalan apa? Nama perumahannya?" sahut 
Lucas. 


"Ga tahu" sahut Vellice. 


"Tinggal jawab aja susah. Cepet, daerah mana rumah lo?" 
gerutu Lucas. Laki laki itu bergerak memakai helmnya. 
Sedangkan Vellice dibiarkan tidak memakai helm. 


"Helm gue mana!?" sahut Vellice. 
"Nggak ada" sahut Lucas. 
"Dimana rumah lo?" tanya Lucas lagi. 


"Dibilangin jalan dulu! Ntar gue tunjukin arahnya!" sahut 
Vellice. Tangannya bergerak memukul helm Lucas keras. 


"A-aw!!" pekik Vellice. Tangannya langsung berdenyut. 


"Sukurin! Udah tahu masih sakit. Sok sok an mukul orang" 
ucap Lucas. Lai laki itu akhirnya menjalankan motornya. 


"Belok kanan" ucap Vellice. 
"Rumah lo di perumahan Euphoria?" tanya Lucas. 


"Mana tahu, nanti lurus terus sampe pojok belok kiri" ucap 
Vellice. 


Lucas mengikuti arahan Vellice hingga ia sampai di 
rumahnya. Laki laki itu kembali menggendong Vellice. 


"Turunin dulu, gue mau ambil kunci" ucap Vellice. 


Lucas menurunkan Vellice di kursi yang ada disana. Ada 
meja kecil juga di depannya. Memang di peruntukkan bagi 
orang yang menunggu pemilik rumah di luar. 


"Inget inget! Rumah lo di Perumahan Euphoria. Blok 
Epiphany! Kalo lo tersesat. Manggil taksi, tapi ga tahu 
alamat rumah lo. Lo mau pulang kemana hah?" omel Lucas. 


"Ya ngapain dipikir, Belom kejadian juga" ucap Vellice. 
Perempuan itu melangkah membuka pintu umahnya. 


"Apa!? Lo bisajalan!?" seru Lucas. 


"Siapa bilang gue ga bisa?" tanya Vellice. Perempuan itu 
berjaln memasuki rumah. Langkahnya miring miring karena 
sebelah kakinya memang masih sakit. Tapi tidak separah 
tadi, saat ia baru saja jatuh. Seluruh kakinya rasanya kram 
semua. 


Vellice langsung mendudukkan dirinya di atas sofa empuk 
itu. Lucas melempar tas Vellice di sofa single. 


"Jangan duduk!" seru Vellice cepat begitu Lucas bergerak 
akan duduk. Saat ini Lucas menjadi setengah berdiri gara 
gara dilarang duduk. 


"Lo nggak haus? Ambilin minum di kulkas! Sekalian bikinin 
susu cokelat! Yang dingin!" ucap Vellice. 


Lucas menganga tak percaya. 


"Nggak ada pembantu?" tanya Lucas. 


"Nggak" sahut Vellice cepat. 


"Di rumah se besar ini!? Ngeliat tampang lo aja udah 
keliatan ga bisa masak, ga bisa bersih bersih rumah. Terus, 
ga punya pembantu?" sahut Lucas sinis. 


"Heh! Ambilin!" seru Vellice. Perempuan itu melempar 
bantal kecil yang memang ada di sofa. 


Lucas dengan menggerutu kesal melangkah menuju arah 
yang ditunjuk Vellice tadi. 


"GELASNYA DIMANA!?" seru Lucas. 

"GAUSAH TERIAK! DI DAPUR LAH BEGO!!!" teriak Vellice. 
"LO TERIAK BEGO!" sahut Lucas. 

"Sabar Vellice sabar" ucap Vellice pelan. 


"Sabar sabar apaan! Ini yang mana susu cokelatnya?" tanya 
Lucas. Laki laki itu membawa 2 kaleng susu menuju ruang 
tamu. Tempat dimana Vellice berada. 


"Di buka dulu lah bego! Cari yang warnanya coklat!" sahut 
Vellice kesal. 


"Jadi cewek kasar banget" gerutu Lucas sambil kembali 
berjalan memasuki dapur. 


Setelah beberapa menit, Lucas kembali dengan membawa 
dua gelas susu cokelat. 


"Lo juga?" tanya Vellice basa basi. 


"Punya mata kan" sahut Lucas sinis. 


"Lo cowok apa cewek sih! Lemes banget bibirnya" sahut 
Vellice. 


"Lo cewek apa bukan? Kasar banget jadi cewek" sahut Lucas 
tak mau kalah. 


Vellice segera menghabiskan susu cokelatnya. 
"Sepi banget rumah lo" ucap Lucas. 


"Kalo ada orang, gue ga perlu buka kunci pintu tadi" sahut 
Vellice. 


"Orang tua lo? Kerja?" tanya Lucas. 

"| lost them" sahut Vellice santai. 

"Oh sorry" sahut Lucas. 

"Ngapain minta maaf?" tanya Vellice. 


"Cuma basa basi" sahut Lucas mengendikkan bahunya 
acuh. 


"Handphone gue mana?" tanya Vellice. 

"Ntar gue benerin" sahut Lucas. 

"Gausah, yang jatuh gue. Handphone juga jatuh gara gara 
diri sendiri. Terus ngapain lo yang tanggung jawab?" tanya 


Vellice. 


"Siapa bilang gue mau tanggung jawab? Gue punya kenalan 
tukang service. Ntar lo bayar lah" sahut Lucas. 


"Nggak - nggak! Siniin ga!" sahut Vellice. 


"Udah deh, bukannya lo juga enak? Ga perlu repot repot ke 
tukang service kan. Tinggal terima jadi." Sahut Lucas. 


"Ya lo pikir gue bakal ngasih gitu aja handphone gue ke 
tangan lo?" tanya Vellice. 


"Lo ga percaya sama gue? Bi Inah aja sampe hafal sama 
gue" sahut Lucas. 


"Kamar lo dimana?" tanya Lucas. 

"Di atas" sahut Vellice. 

"Sana naek! Gue tutupin pintunya" ucap Lucas. 
"Ga mau lo gendong lagi?" tanya Vellice. 


"Badan lo se berat 1 ton beras kalo mau tahu" sahut Lucas 
sinis. 


Reflek Vellice langsung melempar bantal ke arah Lucas. 


"Udah bisa jalan juga, naik sendiri! Gausah manja. Gue 
liatin dari sini" ucap Lucas. 


"Gelasnya taroh belakang dulu" ucap Vellice. Perempuan itu 
mengambil tas nya dan segera berjalan tertatih ke 
kamarnya. 


"Kalo gue tahu ada barang ilang, lo orang pertama yang gue 
laporin polisi" sahut Vellice. 


"Iya iya, astaga. Cepetan naik! Gue ada acara" sahut Lucas. 


Begitu sampai kamarnya ia mendengar suara pintu di tutup. 
Lalu, tak lama kemudian ada suara motor menjauh. 


"Bukan masalah ga percayanya. Tapi gue dapet uang dari 
mana buat benerin hp bego" gerutu Vellice mengumpati 
Lucas. 


Berkat laki laki itu, ia mendapat masalah baru. Sangat 
sangat tidak mungkin baginya untuk meminta jatah pada 
Anna kan? la jadi berfikir, ternyata ini yang dipikirkan Anna 
sampai perempuan itu tidak pernah meminta uang padanya. 


Kalo ada typo langsung protes ya :v 


Boom Up 
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link bakal aku kasih di bio ku :) 
bantu aku buat spam like dan vote ya 
Plis scroll dari bab 1, nggak usah baca ulang tak apa :) 
aku percaya kalian mendukungku 


Part lebih banyak disana ya wkwk 


Part 31 


Siang siang disaat Vellice sedang asyik tidur. Tiba tiba saja 
terdengar suara gaduh dari lantai satu. Perempuan itu 
menghela nafas lelah. Vellice memutuskan untuk kembali 
tidur. 

Baru saja ia kembali memejamkan matanya, sesuatu 
mengganggunya lagi. Pintunya di gedor dengan keras. 


Lice! Dimana kotak p3k nya! Kenapa nggak ada di dapur!? 
teriak Arlan. Laki laki itu tadinya mau langsung masuk saja, 
tapi kuncinya terkunci ternyata. 


Ya mana tahu! teriak Vellice. 


Buka dulu pintunya! Cepet bantuin Anna! Dia sakit itu teriak 
Arlan lagi. 


Salahku yang terlalu baik Vellice mendengus kesal, ia tidak 
memerdulikan teriakan Arlan lagi. Kali ini, perempuan itu 
benar benar tidur. 


aaa 


Seminggu berlalu, semenjak acara dimana Vellice jatuh dari 
atas pagar. la semakin menjauh dari para manusia bernama 
Anna, Arlan, Atta, Ashad, dan Ari. Ahh, bukan. Dia masih 
sering bertemu mereka. Dengan kondisi ia yang semakin 
sering menyuruh nyuruh Anna. Lalu mereka berempat 
datang membela Anna. Toh, kalau memang cerita tidak 
dapat diubah. Bukankah lebih baik dirinya tetap menjadi si 
jahat? Enak saja makhluk fiksi seperti mereka bisa 
membuatnya menderita. 


Walaupun kenyataannya iya, memang benar mereka bisa 
membuatnya menderita. Stelah seminggu penuh mencari 


pekerjaan. Hari ini adalah hari pertamanya bekerja. Jangan 
khawatir lagi dengan kondisi luka Vellice. Ketiga lukanya 
sudah mengering. Perempuan itu tidak lagi memakai 
perban. Hanya menggunakan hansaplast saja. Namun, apa 
daya terkadang masih terasa nyeri sedikit. 


Selamat datang ucap Vellice ramah pada pelanggan yang 
baru saja datang. 


Ada yang bisa saya bantu? Ingin memesan apa kak? tanya 
Vellice sambil tersenyum ramah. Perempuan itu kini berada 
di meja pengunjung sambil menyerahkan menu. 


Soy Matcha Latte 2 ucap pelanggan itu. 
Baik kak, ada lagi? tanya Vellice. 
Tidak sahut pelanggan itu. 


Baik, silahkan ditunggu sebentar kak ucap Vellice 
tersenyum ramah lalu segera memasuki ruang dapur. 
Tempat itu berbentuk kotak kecil dengan berbagai macam 
jenis kopi disana. Tempatnya terletak tepat dibelakang kasir. 
Sengaja tidak ditampilkan diluar. Karena kafe ini memiliki 
keunikan sendiri dari rasa cofeenya. Dan mereka tidak ingin 
membagikan rahasia itu kepada orang lain. 


Hahhhh.... gila! Senyum aja pegel banget bibir gue ucap 
Vellice langsung begitu memasuki ruangan itu. 


Heh, omongannya. Kedengeran bos tahu rasa ucap laki laki 
itu. Dia adalah pembuat cofee atau biasa disebut barista. 


Hahh... sabar Vellice sabar. Baru hari pertama gumam 
Vellice. 


Lagian, baru hari pertama udah ngeluh gitu. Mau langsung 
dipecat kamu ucap laki laki itu. 


Ilham, Vellice! Cepetan! Diluar banyak pelanggan ucap 
Fabila. 


Iya Bil! sahut Vellice. Perempuan itu segera keluar dari sana. 
la menghela nafas melihat sudah banyak manusia 
menempati meja meja yang tadi kosong. Dan juga, pelayan 
bagian menawarkan menu hanya dua orang. 


Lagi, dan lagi Vellice tersenyum ramah pada mereka. 
Seharian ini ia begitu lelah. Mungkin karena ini malam 
minggu jadi pelanggan lebih banyak? Toko pun tutup jam 
10 malam. 


Hahh... ucap Vellice mendesah lega begitu pintu toko 
ditutup rapat. 


Capek ya? tanya Ilham sambil tertawa lebar. Di kafe ini ada 
2 orang lakilaki dan 2 orang perempuan. 


Bila bagian kasir, Ilham bagian barista, Rafa bagian pelayan, 
dan Vellice bagian pelayan. 


For the first time ucap Vellice lelah. 
Nanti lama kelamaan kebiasaan kok sahut Rafa. 


Hei gimana nih! Ada yang kurang! seru Bila panik. 
Perempuan itu sedang menghitung laporan harian. 


Itung lagi, yang bener. Kebiasaan kelewa ngitung mulu 
sahut Rafa. 


Ihhh, kalo beneran ilang gimana dong ucap Bila ketakutan. 
Perempuan itu kembali menghitung jumah uang. 


Biarin aja, kebiasaan dia mah. Pingin cepet pulang, ngitung 
cepet cepet. Ujung ujungnya salah ngitung dengus Ilham. 
Laki laki itu menatap ke arah Vellice yang sedang menatap 
Bila. 


Bos kita jarang ke sini ya? tanya Vellice. 


Iya, jarang banget. Sebulan sekali aja udah bagus sahut 
Ilham. 


Yang kemarin interview gue siapa? tanya Vellice. 


Oh, itu sekretaris bos kita. Bos kita punya perusahaan sih, 
lupa gue namanya. Apaan namanya Bil? tanya Rafa. 


Ga tahu! Lupa! seru Bila. Perempuan itu tengah sibuk 
menulis sesuatu diatas buku. 


Ngantuk banget? tanya Ilham. Mereka langsung menatap ke 
arah Vellice yang sudah menelungkupkan kepalanya di atas 
meja. 


Dah selese belum? gumam Vellice. 


Udah udah, ayok keluar ucap Bila. Perempuan itu segera 
berdiri dan membereskan barang barangnya. Mereka segera 
keluar dari toko. Vellice menoleh ke sekitar. Dirinya lupa 
harus pulang ke arah mana? 


Perempuan itu menarik baju Ilham yang berjalan tepat di 
depannya. 


Ke arah Perumahan Euphoria kemana? tanya Vellice. 


Hah? Rumah siapa? tanya Ilham langsung. Itu adalah 
perumahan elit. Bahkan tidak sembarang orang kaya dapat 
memiliki rumah di perumahan itu. 


Rumah gue lah. Cepetan ke arah mana? Buta arah gue disini 
ucap Vellice. 


Hah? Rumah lo? Keluarga lo bangkrut sampe kerja disini? 
tanya Bila. 


Jangan tanya aneh aneh deh. Cepetan, ke arah mana ini? 
tanya Vellice. 


Lo arah pulang ke rumah sendiri aja ga tahu. Kalau tersesat 
gimana? Udah malem gini juga. Ga bawa kendaraan lagi 
omel Rafa. 


Vellice merengut mendengar itu, Ya terus gimana, jangan 
ngajak debat deh. Capek banget sumpah ucap Vellice pelan. 


Ayo gue anter ucap Ilham. Vellice langsung mengikuti 
kemana Ilham berada. Parkiran motor mereka memang agak 
jauh. Yaitu di ujung pertokoan ini. Supaya tidak 
mengganggu trotoar depan toko. 


Hai- hati, anak orang ucap Bila sebelum perempuan itu 
pergi. 


Iya iya sahut Ilham. 

Duluan ucap Rafa. 

Vellice langsung menaiki motor Ilham. 
Jangan ngantuk ucap Ilham. 


Hmmm gumam Vellice. Namun, tntu saja perempuan itu 
tertidur walau masih setengah jalan. la sangat mengantuk 
rupanya. 


Blok apa rumahmu? tanya Ilham. Karena tak ada jawaban 
laki laki itu meminggirkan motornya. 


Vel, bangun dulu astaga ucap Ilham. Tangannya bergerak 
menepuk kepala Vellice. 


Kalo gitu cara lo bangunin, yang ada dia tambah merem 
ucap seorang laki laki yang berjalan mendekati mereka. Dia 
adalah Lucas, tadi ia dan teman temannya sedang 
nongkrong di taman perumahan itu. Lihatlah di taman sana, 
terlihat semua muda mudi sedang tertawa asyik dengan 
tukang sate sebagai teman makan merka. 


Lo tahu siapa dia? tanya Ilham sanati. 
Biar gue anter ucap Lucas. 
Ada jaminan apa biar gue percaya sama lo? tanya Ilham. 


Namanya Vellice, rumahnya di blok sana. Jadi, biar gue anter 
sahut Lucas sambil menunjuk belokan gang. 


Terlihat Ilham sedang berfikir keras. Laki laki itu menatap 
Lucas yang tampilannya jauh dari kata orang baik baik. 
Walaupun laki laki itu hanya memakai kaos berlapis jaket 
jeans dan celana jeans. Tapi tetap saja dilihat dari mukanya 
saja sudah terlihat kalau dia bukan anak baik baik. 


Gue cowoknya, lo masing ngeyel! Bantuin! seru Lucas kesal. 
Laki laki itu bergerak perlahan menarik Vellice. 


Biar gue gendong belakang ucap Lucas. Ilham membantu 
Lucas memindahkan Vellice ke punggung aki laki itu. 
Memang, sepertinya Vellice sangat lelah. Terlihat dari 
perempuan itu yang bahkan tidak sadar setelah di gerakkan 
oleh dua laki laki itu. 


Thanks ucap Ilham. 


Hmm, balik sana sahut Lucas. Laki laki itu bergerak menjauh 
dari posisi Ilham. 


Hahh, lagi lagi gue gendong lo gumam Lucas. Laki laki itu 
menggendong Vellice sampai rumahnya. 


Sesuai yang aku bilang :) 
Aku double up di link yg ada di bio ku 


Part 32 


Ditengah malam yang dingin ini, Lucas memang memilih 
menggendong Vellice sampai rumahnya. Dibanding arus 
menaiki kendaraan. Karena posisi Ilham tadi jauh dari 
tempat motornya terparkir.Toh, rumah Vellice juga dekat. 


Begitu sampai depan rumah Vellice, terlihat ada beberapa 
motor di sana. Lucas pun langsung masuk ke arah pintu 
utama. Semakin mendekat, terdengar suara tawa yang 
sangat keras dari dalam rumah Vellice. Begitu ia berdiri di 
ambang pintu, semua suara itu perlahan menghilang. 
Mereka yang ada di dalam sana menatap Lucas dengan 
tatapan yang berbeda beda. 


Lice! Dia kenapa? tanya Arlan langsung. Laki laki itu 
berjalan mendekat ke arah mereka. 


Lucas mundur satu langkah begitu tangan Arlan mendekat 
ke wajah Vellice. Hal tersebut membuat Arlan menatap 
tajam ke arah Lucas. 


Arlan maju mencengkram dagu Lucas. Laki laki itu sangat 
kesal dengan hal ini. Kenapa Vellice bisa mengenal laki laki 
di hadapannya ini. Lalu, kenapa Vellice bisa tertidur seperti 
ini?. Lalu, bagaimana bisa mereka datang seperti ini? 


Biar gue gendong desis Arlan. 


Ngapain, urus aja cewek lo sendiri sahut Lucas. Laki laki itu 
menoleh ke kanan dengan kasar. Membuat cengkraman 
Arlan terlepas. Lucas langsung berjalan menuju tangga. 


Berhenti! seru Arlan kesal. Lucas mengacuhkan laki laki itu 
dan tetap berjalan menaiki tangga. Lucas langsung 
menaruh Vellice di kamarnya. Setelah itu, ia segera keluar 


dari sana. Baru saja menutup pintu cengkraman di 
tangannya langsung terasa. 


Lo kenapa sih? Punya cewek satu aja. Maruk banget pingin 
dua duanya gerutu Lucas. Pembawaan laki laki itu memang 
santai. Walaupun seperti itu, dia adalah orang yang paling 
berpengaruh di lingkungannya. Dia si dewa perang kalau 
kata mereka. 


Lo yang kenapa! Tiba tiba bawa Vellice pulang. Lo kenal dia 
sejak kapan? Kenapa gue ga tahu? Apa alasan lo deketin 
dia? tanya Arlan beruntun. 


Mau tahu? Bukan gue yang dateng, tapi dia yang butuh 
bantuan. Bukan gue yang deketin, tapi memang gue yang 
ada saat dia butuh kemaren. Juga, malem ini dia ga pergi 
sama gue. Dia pergi sama cowok lain. Ga tahu kan lo, kalo 
dia punya banyak cowok? ucap Lucas sambil terkekeh. Laki 
laki itu menjauhkan tangan Arlan dan segera turun dari 
sana. 


Oi! Cewek lemah! seru Lucas. Tangannya menunjuk ke arah 
Anna sejenak. Semua langsung memperhatikan laki laki itu. 
Termasuk Ari, Ashad, Atta, dan Arlan. 


Kalo udah tahu ga bisa apa apa jangan bikin susah kakak lo! 
sahut Lucas. Laki laki itu langsung keluar setelah 
mengatakan hal tersebut. 


Lucas dengan sedikit berlari kembali ke taman. Menuju 
tempat dimana teman temannya berada. 


Apa yang lo dapet? tanya Lucas begitu sampai disana. 


Dia pulang kerja ucap Johan. 


Gue juga ga habis fikir, kenapa orang kaya yang tinggal di 
perumahan elit ini bisa bisa kerja? sahut Seno. 


Dan lo tahu, dia kerja dimana? Di kafe! sahut Aldi. 


Sangat cepat bukan mereka melaksanakan perintah Lucas? 
Tentu saja, tadi mereka langsung mengejar Ilham begitu 
Lucas mengirimkan pesan perintah. 


Sial, adeknya emang ga tahu diri gumam Lucas. Entah 
kenapa, semenjak pertama kali yang ia lihat dari Vellice 
selalu membuatnya penasaran. 


Hp nya mau lo balikin kapan? tanya Seno. 


Besok? tanya Lucas sambil tersenyum puas. Ahhh ia jadi 
punya alasan lagi untuk bertemu perempuan itu. 


Senin aja pas masuk. Sekalian bikin heboh sekolah mereka 
sahul Aldi sambil tertawa lebar. 


Bener juga sahut Seno dan Lucas ikut tertawa. 


Gue ngikut ajalah sahut Johan. 


KKK 


Pagi di hari minggu sebenarnya pagi yang biasanya Vellice 
tunggu tunggu. Mengapa? Tentu saja karena hanya di hari 
itu ia bisa tidur dengan nyenyak seharian. Tanpa perlu taku 
ada yang mengganggu. Namun, pagi ini alarmnya sudah 
berbunyi bahkan semenjak pukul 5 pagi. Perempuan itu 
terbangun pada pukul 6 pagi. Waktu dimana ia menyeting 
alarm yang ke lima. 


Dengan gontai kakinya melangkah menuju kamar mandi. la 
mandi dengan mata sedikit mengantuk. Air dingin yang 


menyentuhnya seakan tidak memberikan efek apapun. 
Begitu keluar kamar ia langsung mengganti bajunya dengan 
baju kerja.Seragamnya berwarna hitam dipadukan dengan 
rok selutut berwarna hitam juga. Bukan model rok span, tapi 
model rok yang mengembang. Beruntung kafe itu memiliki 
tema warna gelap. la tidak bisa membayangkan jika harus 
memakai seragam seperti itu dengan warna pink. 


Vellice menutupi seragamnya dengan sweater besar hingga 
menutupi sepauh roknya. Perempuan itu segera keluar, 
namun begitu sampai luar sebuah masalah kembali 
menyerbunya. la lupa alamat kafenya kalau dari rumah! 
Dengan sedikit merengut perempuan itu berjalan kaki 
menuju jalan raya terlebih dahulu. Nanti, tinggal tanya 
orang, pikirnya. 


Mau kemana? tanya Lucas laki laki iu mendadak muncul 
dihadapannya begitu ia keluar dari gang perumahan. Vellice 
langsung tersenyum lebar menatap laki laki itu. Ia langsung 
menaiki motor laki laki itu tanpa ijin. la membonceng 
miring, karena sadar diri roknya akan sangat terangkat 
kalau tidak duduk seperti itu. 


Bego! Mau pamer paha! seru Lucas kesal. Semalam laki laki 
itu bahkan hampir mau memarahi Vellice gara gara roknya 
yang pendek itu sangat terekspos ketika membonceng 
Ilham. 


Dengan tergesa Lucas melepas jaket jeansnya. 


ga ada yang lebih pendek lagi rok lo? sahut Lucas. Vellice 
merengut mendengarnya. 


Bawel! Cepetan jalan! Gue keburu telat! ucap Vellice. 
Perempuan itu dengan kasar memukul helm Lucas. 


Pake dulu! sahut Lucas memberikan jaketnya. Vellice segera 
memakainya. 


Udah, cepetan ke kafe Mic Drop ucap Vellice. 


Iya iya gerutu Lucas. Laki laki itu segera mengantar Vellice 
sampai tujuan. Begitu sampai depan cafe, Vellice langsung 
melompat turun. la berlari memasuki cafe. Dirinya bahkan 
lupa melepas jaket Lucas. 


Santai Vel, ngapain lari larian ucap Rafa. Laki laki itu baru 
saja membuka pintu kafe. 


Vellice terkekeh mendengarnya. Lalu sebuah pukulan 
mengenai bahunya. 


Jaket gue! ucap Lucas sambil melotot. 


Oh iya, lupa ucap Vellice. Perempuan itu sedikit tertawa lalu 
memberikan jaketnya pada Lucas. 


Astaga gue kesiangan! teriak Bila sambil berlari mendekat. 
Ilham aja belom dateng sahut Rafa. 


Nah itu dia ucap Vellice. Ilham juga berlari menuju kafe 
mereka. 


Udah sana pergi! ucap Vellice. Perempuan itu segera ikut 
masuk ke kafe yang masih berlambang closed itu. 


Yee ngusir! sahut Lucas. Laki laki itu segera berlari menjauh 
setelah mengacak rambut Vellice. 


Cowok lo Vel? tanya Ilham. 


Hah? Nggak sahut Vellice. 


Semalem dia ngotot banget mau gendong lo pulang. Mana 
habis dia bawa lo, temen temennya pada ngerubung gue 
sahut Ilham. 


Lah, diapain lo? tanya Vellice langsung. 


Cuma di tanyain lo habis dari mana sahut Ilham sambil 
mengendikkan bahunya. 


Pantesan, tadi dia ga kaget pas tahu gue kerja disini gumam 
Vellice. 


Nyapu sana! ucap Rafa sambil melempar sapu ke arah 
Vellice. Sedangkan laki laki itu sudah memegang kain pel. 
Bagian tempat pelanggan ini memang bagian pelayan kafe. 
Lalu, Bila mengurusi kasir dan Ilham yang mengurusi 
dapurnya. 


di link yang ada di bio juga up :) 

Part disana selisih satu bab dari disini :) 
Lebih panjang disana wkwk 

Tapi ku tetep up disini. 

Kan kalean yang terbaek wkwk 


Part 33 


Siang ini, kafe sangat penuh dengan berbagai manusia. 
Kebanyakan muda mudi, saling berpasangan. Juga ada yang 
sedang nongkrong. Vellice bahkan tak sempat membetulkan 
kucirannya, walaupun beberapa anak rambut sudah keluar 
dari ikatan itu. 


Bibirnya, lama kelamaan mulai terbiasa tersenyum ramah. la 
kini, bahkan merasa dirinya seperti sebuah robot pekerja. 
Selalu mengatakan berbagai hal yang sama berulang ulang. 


Selamat datang, ada yang bisa saya bantu? 
Apakah ada tambahan lain lagi? 

Kalau begitu silahkan ditunggu sebentar 
Siahkan menikmati hidangannya 

Ahh, ada! Akan saya ambilkan sebentar 


Entah sudah berapa kali ia mengatakan kalimat kalimat itu. 
Bahkan hingga siang datang mereka tak berhenti bergilir. 
Jika ada yang keluar akan ada yang masuk. Tempat ini 
begitu penuh di hari minggu. Tangan dan tubuhnya terus 
bergerak ke sana kemari. Hal itu juga terjadi kepada semua 
rekan kerjanya. 


Ilham pun, tangannya tak berhenti membuat kopi. Rafa juga 
seperti dirinya, sangat sibuk. Namun, sering kali Rafa 
mengendap di dapur membantu Ilham membuat pesanan 
dan hal itu yang membuat Vellice semakin kewalalahan. Bila 
sendiri juga sangat sibuk menghiung bill. Disaat ramai 
seperti ini, pelanggan datang membaya sendiri ke kasir. 


Sedangkan yang mengeprint billnya di awal adalah Vellice. 
Perempuan itu mencatat pesanan langsung menggunakan 
mesin printer menu kecil yang ia bawa kemana mana dan 
kertas itulah yang digunakan pelanggan untuk membayar 
pesanan mereka ke kasir. 


Ketika ia selesai memberikan sebuah pesanan ke salah satu 
meja pelanggan ada yang memanggilnya. Vellice langsung 
sedikit berlari mendekat. Begitu sampai ia langsung ditarik 
paksa hingga terduduk. Vellice melotot terkejut. Ternyata 
Lucas dan temanctemannya yang memanggilnya. Lihatlah, 
karena terlalu fokus dengan pekerjaannya. la bahkan tidak 
menyadari kalau yang memanggilnya tadi adalah Lucas. 


Lucas langsung mengelap keringat Vellice dengn tisu yang 
ada di meja itu. 


Kerjanya jangan keras keras. Nanti capek, sakit, percuma 
ucap Lucas. 


Vellice hanya merengut menjawab itu. Lucas 
langsungmemberikan minumannya kepada Vellice. 
Membiarkan perempuan itu meminumnya hingga habis. Hal 
itu membuat Lucas langsung tertawa. Padahal dirinya saja 
baru meminum seteguk. Nah ini, langsung dihabiskan 
perempuan itu. 


Vel, masih rame bisik Rafa yang berjalan melewatinya. 
Reflek Vellice langsung berdiri. 


Habis ini, gue suruh anak anak kesini. Biar ga ada 
pelanggan dateng lagi ucap Lucas. Vellice mengabaikan itu 
dan segera melaksanakan tugasnya. 


Benar saja kisaran 15 menit setelah itu ada banyak sekali 
remaja yang memenuhi tempat itu. Mereka bahkan berdiri di 
depan kasir, menunggu meja kosong. Jika seperti itu, mau 


tak mau para manusia yang sedang asyik duduk sambil 
mengobrol harus segera pergi dari sana. Hanya butuh 
beberapa menit para pelanggan keluar hingga terganti 
dengan semua teman Lucas. 


Vellice pun sudah selesai mencatat pesanan mereka. 
Perempuan itu langsung terduduk di lantai begitu memasuki 
ruang dapur. 


Nih ucap Vellice memberikan 6 lembar print pesanan menu 
sekaligus. 


Astaga, jangan duduk di bawah! Kotor! seru Ilham. 


Bodo, capek ucap Vellice. Perempuan itu langsung 
bersandar pada dinding. Kakinya ia luruskan. 


Hahaha, capek banget ya? Maklum sih, orang kaya kayak 
kamu iba tiba kerja jadi pelayan ucap Ilham. 


Kaya dari mana coba ucap Vellice merengut. 


Mau ngaku miskin? Tinggal di perumahan elit gitu. Muka 
kamu juga wajah- wajah orang kaya. Apalagi kulit kamu. 
Mau dilihat darimanapun ga ada miskin miskinnya sahut 
Ilham. la juga sedikit santai, ketika mengetahui Vellice 
sudah santai. Itu berarti pekerjaanna sedikit longgar. 


Lo aja yang ga tahu kalo gue pernah sebar brosur di 
pinggiran jalan ucap Vellice. Iya, dikehidupan sebelumnya ia 
pernah melakukan itu. Menyebar brosur di pinggir jalan 
hanya demi beberapa lembar uang. Saat itu ia sangat 
sangat berusaha untuk membantu orang tua membayar 
uang sekolahnya. 


Beneran? tanya Ilham. 


Hmm, sampe ngambil brosur yang udah di buang orang. 
Terus dibagiin lagi. Gitu terus. Dan akhirnya gue kapok. Ga 
bakal mau nyebar brosur lagi ucap Vellice sambil meringis di 
akhir. 


Ilham membalas ucapan Vellice dengan tawanya. 


Apa apaan ini! Apa yang kalian lakukan! Santai kok nggak 
ngajak ngajak seru Rafa sambil nyengir di akhir. Laki laki itu 
membereskan meja bekas para pelanggan yang sudah 
keluar. 


Rafa ikut duduk di depan Vellice. 

Hahh... tiap minggu selalu gini ucap Rafa. 
Yahh... namanya weekend sahut Ilham. 
Udah selesai nih, satu meja ucap Ilham. 


Gantian lo ucap Rafa tanpa perasaan. Vellice merengut, 
memang tidak ada perbedaan gender dalam hal pekerjaan. 


Vellice dengan malas bediri dan mengambil nampan berisi 
enam gelas kopi itu. 


Ditungguin juga! seru salah seorng teman Lucas begitu ia 
keluar dari sana. 


Vellice tersenyum ramah membalasnya. la memberikan 
minuman itu di meja teman Lucas. 


Selera lo berubah Cas? tanya salah seorang perempuan 
yang baru saja Vellice berikan minuman. Mereka secara 
terang terangan menatap Vellice. 


Bukannya menjawab, Lucas malah berdiri mendekai Vellice. 
Menarik perempuan itu agar duduk di sampingnya. 


Kaki lo udah sembuh? tanya Lucas. 
Udah lah sahut Vellice malas. 
Capek? Yang mana? tanya Lucas. 


Bukan jaim, atau sok mengelak. Vellice secara langsung 
mengabgkat kedua tangannya di depan Lucas. Laki laki itu 
tertawa dan langsung memiijit lengan Vellice. 


Bukan kaki lo yang capek? tanya Lucas. 


Semua sahut Vellice malas. Lagi lagi perempuan itu 
langsung meminum kopi milik Lucas. 


Gue barusan pesen sahut Lucas. 
Terus? tanya Vellice santai. 


Ya gue pesen dua kali lo habisin semua sahut Lucas, 
sebenarnya laki laki itu hanya berbasa basi saja. 


Masi inget sama kita? tanya Aldi. 


Hmm? Nggak? Kita pernah ketemu? tanya Vellice setelah 
melihat seisi teman Lucas. 


Pantesan lo ga inget alamat rumah sendiri. Muka orang aja 
cepet lupa gerutu Johan. 


Vellice mengendikkan bahu acuh. Otak gue udah penuh 
sama masalah. Ga perlu kan buat nginget hal ga penting 
lagi? ucapnya. Lucas terkekeh mendengar jawaban Vellice. 
Hal itu juga menyambut tawa dan sahutan beberapa orang. 


Nah! Sukurin lo! Udah tahu, Lucas dari dulu selalu milih 
cewek judes ucap salah seorang dari meja seberang. 


Iya, gue juga baru nyadar kalo tipe lo selalu cewek jutek Cas 
ucap seorang perempuan dari meja ujung. 


Lucas hanya berdecih mendengar hal itu. 


By the way Vel, Lo kok mau sih di pegang pegang cowok? 
tanya Seno. 


Vellice tertawa mendengarnya. Dengan santai perempuan 
itu menjawab 


Dari dulu gue pingin banget punya abang cowok 


Jawaban tesebut langsung mengundang tawa yang lain. 
Baru saja mereka membahas tipe ideal seorang Lucas 
sangat mirip dengan Vellice. Tapi, perempuan itu langsung 
mematahkan semua kalimat itu hanya dengan mengatakan 
kalau ia menganggap Lucas sebagai kakak laki lakinya. 


Tolong jangan ada yg spoiler yaa nanti2 wkwkwk 
Di GWP, udah ada part selanjutnya yang bakal bikin 
jejeritan :) 


Part 34 


Pagi ini, Vellice bangun lebih pagi dari biasanya. Ia bahkan 
sudah siap dengn seragam lengkapnya di ruang tamu, 
ketika Anna belum keluar kamar. Alasannya? Tentu saja 
karena gadis itu ingin nebeng ke perempuan yang disebut 
orang lain sebagai adiknya itu. 


Kakak? tanya Anna terkejut mendapati kakaknya sedang 
menonton tv di ruang tamu. 


Vellice tak menjawab sapaan itu. Vellice langsung berdiri 
mengikuti Anna etika perempuan itu keluar dari umah 
mereka. Tapi, mulutnya langsung mencebik kesal ketika 
melihat Arlan dengan mobilnya yang sudah terpakir di 
halaman rumah mereka. Vellice melipat tangannya kesal 
menatap mereka. Tangannya ia lipat di depan dada. 


Kak Arlan? tanya Anna begitu Arlan keluar dari mobil. Arlan 
mengabaikan sapaan itu. 


Laki laki itu membuka pintu mobil bagian depan samping 
kemudi. 


Masuk Lice ucap Arlan. Matanya menatap ke arah Vellice 
yang sedng menaikkan sebelah alisnya karena bingung. 


Lo nggak mau jemput Anna? tanya Vellice langsung. 


Nggak, aku jemput kamu ucap Arlan penuh penekanan. 
Sebenarnya, ia terus menerus menelfon perempuanitu. 
Namun, tidak ada jawaban. Bahkan chatnya tidak dibaca. 
Kemarin minggu, ia sengaja seharian berada di rumah ini 
untuk menunggu Vellice. Tapi, sampai malam ia tunggu 
perempuan itu tidak memunculkan batang hidungnya. Ia 


juga jadi semakin kesal ketika Anna terus terusan 
mengajaknya berbicara. 


Vellice mengendikkan bahu acuh, perempuan itu tanpa 
peduli dengan perasaan atau tatapan Anna langsung 
memasuki mobil. Begitu Vellice masuk pintu mobil ditutup 
oleh Arlan. 


Lo berangkat sendiri bisakan? tanya Arlan basa basi ke arah 
Anna. 


Iya kak ucap Anna sambil tersenyum manis. Perempuan itu 
menunggu hingga Arlan mengeluarkan mobilnya dari 
perkarangan rumah. 


Jahat banget gumam Vellice. 
Kenapa memangnya? tanya Arlan. 
Ya masa, lo nggak ngajak Anna sekalian sahut Vellice. 


Lebih jahat mana sama kamu? Seharian kemarin aku tunggu 
di rumah nggak pulang puang. Di chat, di telfon ga bisa 
semua ucap Arlan. 


Emang ada kewajiban ngeladenin lo? tanya Vellice. 
Perempuan itu menatap ke arah jalanan. 


Mulai sekarang ada sahut Arlan. 
Kenapa? tanya Vellice dengan kening berkerut. 


Karena mulai saat ini kamu milikku ucap Arlan sambil 
tersenyum puas setelah berhasil mengatakan itu. 


Sedangkan Vellice menatap laki laki itu remeh. la sudah 
tahu bagaimana ending cerita ini. la juga tahu bagaimana 


sikap Arlan pada Anna selama ia tidak bersama mereka. 
Tentu saja semua adegan dalam novel tetap terjadi. 


Ingatannya kembali pada saat di UKS. Ketika kejadian itu 
terjadi, ia sudah bertekad tidak akan berusaha mengubah 
alur cerita mereka. Iya, mereka. Bukan dirinya. Karena ia 
tetap tidak ingin mati. Ia tidak tahu apa yang akan terjadi 
dengannya jika ia mati di dunia ini. 


Para pemain akan sadar ketika bersama dirinya, ketika tidak 
sedang dalam adegan dalam novel. Mereka akan mengingat 
semua tentangnya. Termasuk Arlan. Tapi, mereka akan tetap 
melupakan hal yang bertentangan dengan isi novel jika 
sedang tidak mengingat Vellice. Seperti, ketika yang 
seharusnya Atta menggendong Anna ketika pingsan. Video 
yang tersebar tetap ketika Arlan yang menggendong Anna. 
Pada malamnya, Arlan bercerita ke Vellice kalaudirinya 
mungkin saja gila. Karena memiliki dua ingatan. Yaitu, saat 
ia menggendong Anna. Juga saat Atta yang menggendong 
Anna. 


Satu fakta lagi yang tidak boleh terlewat. Ketika mereka 
memutuskan menelfon Atta, laki laki itu bahkan tidak ingat 
kalau mereka pernah dekat dengan Vellice. Laki laki itu 
dapat mengingatnya hanya setelah melihat bagaimana 
wajah Vellice. Ya, dengan cepat Atta stalk instagram Vellice. 
Saat itu pula ia mengingat apa saja yang mereka lakukan 
bersama Vellice. 


Jadi, tidak ada salahnya kan ia mengabaikan Arlan. 
Perempuan itu hanya terkekeh menjawab pernyataan Arlan. 


Kenapa ketawa? Aku serius sahut Arlan. 


Hmm, paling juga nanti lupa sahut Vellice santai. 
Mendengar jawaban itu Arlan langsung menceritakan 
kejadan kemarin. 


Kemarin minggu, paginya. Aku ke rumah kamu. Awalnya 
niat mau ngajak Anna maen ucap Arlan jujur. 


Vellice hanya mengangguk saja. 


Tapi, pas liat instagram search paling atas nama kamu. Ku 
buka deh. Terus baru inget kalo semalem aku stalk kamu 
ucap Arlan. 


Terus? tanya Vellice. 


Ya, maka dari itu! Aku nggak mau lupa sama kamu lagi! 
Pokoknya mulai sekarang ga boleh jauh jauh dariku sahut 
Arlan tegas. 


Ga bakal berhasil ucap Vellice sambil tertawa lebar. 
Kenapa? tanya Arlan. 


Kita udah nyoba ucap Vellice sambil tertawa, seolah itu 
bukan masalah baginya. 


Kapan? Dimana? Kenapa aku nggak inget? tanya Arlan 
cepat. 


Udah deh, gausah aneh aneh. Lo sama hidup lo. Dan gue 
sama hidup gue. Selesaikan? tanya Vellice. 


Arlan megerem mobilnya mendadak. Ia kesal denga kalimat 
yang dilontarkan oleh Vellice. 


Nggak ya! Kamu ga tahu gimana posisiku! Kamu tahu?Aku 
udah ke rumah sakit. Apa yang merka bilang? Halusinasi 
Vellice! seru Arlan kesal. Setelah mengucapkan kalimat itu 
Arlan memukul stir mobil dan mengacak rambutnya frustasi. 
Mengapa ia selalu lupa tentang perempuan disampingnya 
ini? 


Melihat hal itu Vellice tersenyum tulus. Kenapa? la sedikit 
terharu kalau laki laki itu sampai mendatangi rumah sakit. 
Padahal, semua ini tidak semudah penyakit jiwa. Ini jauh 
lebih dari itu. Kalau ia menceritakan kebenarannya, ia hanya 
tidak mau berakhir di rumah sakit jiwa. 


Vellice menarik tangan Arlan yang dia gunakan untuk 
mengacak rambut. Vellice menggenggam tangan itu. 
Menautkannya di sela sela jari tangannya yang kecil. Arlan 
balas menggenggam erat tangan itu. 


Vellice menyandarkan kepalanya di sandaran kursi. 
Jalan, aku ga mau dihukum ucap Vellice. 


Hanya dengan hal kecil itu hati Arlan menghangat. Laki laki 
itu selalu mengalami banyak hal berbeda jika berada di 
dekat Vellice. Maka dari itu, ia akan berjuang agar tidak 
pernah melupakan kenangan mereka. la hanya ingin berada 
di sisi Vellice. Ia tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Tapi, satu yang pasti ia akan membuat banyak petunjuk di 
semua tempat mengenai Vellice. Agar dirinya tidak akan 
lupa dengan perempuan itu. 


Ini adalah pagi terbaik bagi Arlan, yah setidaknya sebelum 
ia melihat Lucas yang berdiri di ambang gerbang sekolah 
bersama teman temannya yang lain. 


Begitu turun dari mobil. Arlan kembali menggenggam 
tangan Vellice, seolah tak mau melepaskannya lagi. 


Lo mau terus gandengan? tanya Vellice. 
Kan aku udah bilang, kamu milikku sekarang sahut Arlan. 


Vellice mendengus mendengar jawaban itu. Walau tak dapat 
dipungkiri hidungnya memerah. Ya, ia selalu seperti itu saat 


merona. Dirinya yang ada di dunia nyata ataupun dirinya 
ketika menjadi tokoh Vellice. Apa karena ada beberapa 
kemiripan antara dirinya dan tokoh Vellice maka ia bisa tiba 
tiba masuk ke dunia ini? 
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Part 35 


Dengan tangan masih saling bertautan, Arlan dan Vellice 
datang menuju Lucas. Laki laki itu sudah terlihat begitu 
memasuki gerbang sekolah. 


Lucas menaikkan sebelah alisnya. Matanya terang terangan 
menatap tautan tangan mereka. 


Dia cowok lo? tanya Lucas. Tangannya dengan kurang ajar 
menunjuk muka Arlan. 


Iya ucap Arlan tegas. 


Hahaha, adek sama kakak lo embat semua? Lo lupa? 
Kemaren- kemaren siapa yang masih sering jalan sambil 
pelukan sama cewek cupu itu? ucap Lucas sinis. 


Vellice menghela nafas keras, hingga membuat mereka 
mengalihkan perhatiannya pada Vellice. Perempuan itu 
menyugar rambutnya dengan tangan kiri. Lalu, berbicara 
dengan tegas. 


Gue Cuma pingin pulang. Bisa gila gue lama lama kalo 
tinggal disini perempuan itu bahkan tidak peduli bagaimana 
tanggapan Lucas dan Arlan yang mendengarnya. 


Maksud kamu? 
Maksud Lo? 
Tanya Arlan dan Lucas secara bersamaan. 


Vellice melepaskan tautan tangannya dengan Arlan. 


Jadi, lebih baik kalian ga usah ribet ngurusin gue. Toh, gue 
juga bakal pergi ucap Vellice acuh. Perempuan itu langsung 
melenggang pergi menuju arah kelasnya. 


Arlan langsung mengejarnya. Bukan cuma Arlan, bahkan 
Lucas ikut memasuki sekolahnya. 


Jelasin dulu! seru Arlan. Tngan laki laki itu langsung 
menggenggam lengan Vellice erat. 


Gue lagi males jelasin ucap Vellice acuh. Perempuan itu 
langsung berteriak memanggil teman temannya yang lewat. 


Girls!!! serunya. Lara, Angel, Alfa dan Shelly langsung 
menghampiri Vellice. Mereka sudah tidak membawa tas nya, 
itu berarti mereka sudah sampai kelas. 


Baru aja kita mau nungguin lo di lobby ucap Lara. 
Dia siapa? tanya Alfa menunjuk Lucas. 
Tukang service ucap Vellice acuh. 


Enak aja tukang service! Oh iya, ini handphone lo ucap 
Lucas memberikan handphone Vellice yang sudah benar. 
Tadi, laki laki itu kesini memang karena ingin memberikan 
handphone perempuan itu. 


Handphone kamu rusak? tanya Arlan langsung. 

Vellice mengangguk. 

Makanya! Dihubungin sulit banget! seru Shelly langsung. 
Vellice hanya meringis menatap teman temannya. 


Lo masih utang penjelasan sama gue ucap Lucas, tangannya 
bergerak akan mengacak rambut Vellice. Namun, Arlan 


menepis tangan laki laki itu. Matanya menatap tajam ke 
arah Lucas. 


Oh, asal lo tahu. Kejadian seminggu yang lalu, di warung 
belakang sekolah Aww! ucapan Lucas terputus karena 
cubitan dari Vellice. 


Cewek, yang gue peluk itu Vellice ucap Lucas sambil 
tersenyum penuh kemenangan. la langsung berlari 
menjauhi mereka sebelum menjadi korban kekerasan 
Vellice. 


Tangan Arlan yang menggenggam lengan Vellice, mengerat. 
Laki laki itu beralih menatap Vellice lekat. 


Apaan nih? Sejak kapan lo sedeket ini sama dia? tanya 
Angel, tangannya menunjuk ke arah genggaman tangan 
Arlan. 


Belum sempat Arlan menanyakan sesuatu. Laki laki itu 
sudah di panggil oleh guru pembina OSIS. 


Pulang sekolah sama aku ucap Arlan, tangan laki laki itu 
mengelus pipi Vellice lembut sebentar. Setelah itu, ia berlari 
menuju pembina OSIS yang menunggunya di pinggir 
lapangan. 


Sedangkan Vellice, perempuan itu sedikit terkejut dengan 
perlakuan Arlan tadi. Sial, hatinya menghangat. Batin 
perempuan itu. 


Vel, gue ga salah liat kan? gumam Alfa. 


Lo... sama Arlan? tanya Angel. Mereka kini menatap Vellice 
yang sedang terkena efek terkejut. 


Vellice tanpa menjawab mereka langsung berlaru menuju 
kelasnya. 


Vel! Jawab dulu! seru Lara. 
Gue penasaran! seru Shelly. 


Sedangkan Vellice hanya bungkam saja. Mereka saja 
terkejut, apalagi dirinya. 


Tidak- tidak gumam Vellice sambil memukul kedua pipinya. 


Jangan dipukul ucap seseorang bersamaan ada dua tangan 
yang menggenggam tangannya. Menahan dirinya agar tidak 
memukul pipinya lagi. 


A- belum sempat Vellice mengatakan sesuatu, seorang guru 
sudah meneriaki mereka. 


Arlan!! Ke arah sini! seru pembina OSIS kesal. Laki laki 
paruh baya itu menatap kesal ke arah Vellice, karena dirasa 
perempuan itu mengganggu konsentrasi Arlan. 


Jangan dipukul pukul lagi. Ntar merah ucap Arlan. Kedua 
telapak tangan besarnya menangkup kedua pipi Vellice. 


Setelah mengacak rambut perempuan itu sebentar, Arlan 
langsung berlalu pergi. 


Fiks ini, kalian udah pacaran ucap Lara menyimpulkan. Yang 
lain mengangguk menyetujui perkataan itu. 


Pacaran dari mana coba desis Vellice. Perempuan itu 
berjalan cepat menuju kelasnya. 


KKK 


Jam pulang sekolah tiba. Tentu saja sudah perempuan itu 
duga, kalau Arlan melupakan janjinya. Mungkin, sekarang 
laki laki itu sedang menjalankan perannya. Vellice menghela 
nafas kecewa begitu ia benar benar tak menemukan 
keberadaan Arlan, bahkan ketika perempuan itu sudah 
sampai gerbang sekolah. Padahal, ia sudah sengaja 
melambatkan langkahnya. Juga terus berbincang dengan 
teman temannya. 


Ayok Vel! Bareng gue ucap Lara. Vellice menoleh ke arah 
permpuan itu. Kini dirinya sedang berfikir bagaimana 
caranya menolak ajakan perempuan itu karena dia harus 
bekerja. Saat itu pula ia juga merasa bersyukur kalau Arlan 
tidak jadi mengantarnya pulang. Sehingga Arlan tidak perlu 
tahu kalau dirinya bekerja. 


Dia pulang bareng gue ucap Lucas. Denan kurang ajar laki 
laki yang baru datang itu merangkul pundak Vellice. 


Duluan ya! sahut Vellice langsung. Perempuan itu dengan 
cepat menaiki motor Lucas. 


Mereka langsung pergi dari sana. Kini, tepat ketika lampu 
jalan berwarna merah yang menandakan mereka harus 
berhenti. Lucas mengatakan sesuatu Handphone lo 
bayarnya boleh dicicil ucap Lucas. 


Vellice menganga tak percaya, bahkan perempuan itu 
sempat berharap kalau Lucas mau membayari ongkos 
service handphonennya. Reflek bibir Vellice langsung 
mencebik kesal. 


Bibirnya biasa aja sahut Lucas sambil tertawa. Laki laki itu 
dapat melihat dari kaca spion motor. 


Vellice memukul helm Lucas dari belakang. 


KKK 


Disisi lain, seperti yang diperkirakan Vellice. Kini Arlan, 
Ashad, Ari, Atta dan Anna sedang terkurung di dalam 
perpusakaan. Mereka sedang mengerjakan tugas OSIS. 
Semua sibuk mencari referensi untuk dibuat sebagai bahan 
materi. 


Jam berapa Lan? tanya Atta. Arlan akhirnya membuka 
handphonenya setelah seharian penuh tidak menyentuh 
layar pipih itu. 


Dahinya mengernyit bingung ketika melihat ada note di 
bagian lockscreen handphonenya. 


Vellice! hanya itu yang tertera disana. Arlan membuka kunci 
handphone nya dan seketika matanya melotot. Sesaat 
setelah melihat wallpaper handphonenya, berbagai ingatan 
menyeruak di kepalanya. Wallpaper laki laki itu adalah foto 
Vellice, ketika perempuan itu sedang tidur di kamarnya. 


Gue duluan! seru Arlan, laki laki itu bahkan meninggalkan 
tas dan jaketnya. Arlan langsung berlari menuju ruang kelas 
Vellice. Hatinya terus terasa sesak sepanjang perjalanan. la 
terus terusan merasa takut karena telah mengecewakan 
perempuan itu lagi. 


Ketika melihat seisi kelas telah kosong, ia kembali berfikir 
kira kira dimana keberadaan Vellice. la jadi ingat, setiap 
mata pelajaran selalu berpindah pindah kelas. Dan laki laki 
itu tidak tahu dimana letak kelas terakhir Vellice. Dengan 
tergesa gesa, Arlan berlari mengelilingi sekolah yang 
memiliki 2 gedung bertingkat tiga itu. la terus membuka 
pintu demi pintu. Berharap menemukan Vellice dengan 
segera. Keringat sudah bercucuran di wajah dan badannya. 
Membuat seragamnya menjadi basah. 


la sudah berkeliling di dua gedung itu hingga lantai tiga 
pula. Namun, tetap tak mendapati keberadaan Vellice. Dari 
lantai tiga Arlan melihat ke bawah, laki laki itu mencari 
kemungkinan keberadaan Vellice. 


Akhirnya Arlan berlari turun, dan langsung menuju taman 
belakang sekolah. Namun, tetap tidak mendapati 
keberadaan perempuan itu. Lalu, laki laki itu berlari menuju 
depan sekolah. Tepatnya mencari di halte yang ada disana. 
Namun, laki laki itu tetap tidak menemukan keberadaan 
Vellice. 


Arlan memutuskan tempat terakhir, laki laki itu berlari 
memutari sekolah menuju warung belakang sekolah. 
Tempat,dimana Lucas sering berkumpul dengan 
gerombolannya. 


Lucas dimana? seru Arlan langsung pada gerombolan siswa 
yang ada disana. la pun tahu, kalau mereka teman teman 
Lucas. 


Lagi jadi sopir buat adeknya ucap Seno, kemudia disambut 
tawa yang lain. Seharian ini mereka terus menggoda Lucas. 


Dia tadi jemput Vellice, anak sekolah lo ucap Aldi. 


Saat itu pula, ntah mengapa ada rasa kecewa yang begitu 
besar hinggap dihatinya. 


BTW, Ace seneng loh liat spam komen kaliannn 
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Part 36 


Sepulang sekolah, Arlan menarik teman temannya untuk 
ikut dirinya ke rumah Vellice. Laki laki itu, awalnya berniat 
ingin meminta maaf pada Vellice. Namun, begitu sampai di 
rumah mewah itu. Tidak terlihat ada aktifitas apapun di 
dalamnya. 


Kak Vellice belum pulang ya gumam Anna. Perempuan itu 
segera membuka kunci pintu rumah. Begitu pintu terbuka, 
Ashad, Ari dan Atta langsung tiduran di atas sofa. 


Mau minum apa kak? tanya Anna. 

Gue ke atas ucap Arlan langsung. 

Ngapain lo Lan? seru Atta. 

Woi! Berasa rumah sendiri kali ucap Ashad. 


Sedangkan Arlan tak peduli, laki laki itu langsung memasuki 
kamar Vellice. Tadinya, ia ingin menunggu di ruang tamu. 
Tapi, ia takut akan melupakan perempuan itu lagi kalau 
tidak melihat wajahnya. Dan handphonenya sekarang dalam 
kondisi mati. Jadi, yang ia lakukan sekarang adalah tiduran 
di atas kasur Vellice. Dengan handphone yang tersambung 
charger. Handphone itu juga menayangkan foto Vellice. 
Tentu saja foto foto yang ia ambil sendiri. Saat perempuan 
itu tidur, saat ia mengintip Vellice yang sedang ada di 
dapur, saat kaki perempuan itu sedang sakit, dan beberapa 
lagi. 


Bibirnya tersenyum begitu melihat foto perempuan itu 
ketika mereka sedang berada di mall. Saat itu, Vellice 
dengan bibir menahan senyum dan mata berbinar menatap 
sebuah parfum. Itu adalah kali pertama dirinya melihat 


seorang perempuan bisa secantik itu dengan binar matanya. 
la yang tak ingin kehilangan kesempatan langsung 
mengambil foto perempuan itu. Sesaat setelah ia memotret 
perempuan itu, ekspresi Vellice berubah. Perempuan itu 
terlihat tersenyum miris. Matanya tak lagi menampilkan 
binar yang indah. Kini, tatapannya berubah redup. 


Begitu Anna mengajak mereka ke kasir, perempuan itu 
langsung berubah sikap seperti biasa. Mengingat hal itu, 
Arlan jadi mengingat sesuatu. Ia belum memberikan parfum 
itu ke Vellice. Pasti perempuan itu akan sangat senang kalau 
ia memberikan parfum itu padanya. Arlan tersenyum 
memikirkan betapa senangnya Vellice ketika menerima 
parfum kesukaannya darinya. 


Tangan laki laki itu bergerak menggulir layar. Mengubah foto 
tadi menjadi wallpaper handphonenya. Sepanjang sisa hari 
itu, Arlan habiskan untuk terus melihat foto Vellice. Laki laki 
itu benar benar tidak ingin melupakan Vellice lagi. 


KKK 


Disisi lain, Vellice sedang kebingungan akan pulang 
menggunakan apa. Ahh, a hanya sedang malas jalan kaki. 
Apalagi ia memerlukan waktu kurang lebih 40 menit untuk 
sampai ke rumahnya jika berjalan kaki. 


Perempuan itu menghela nafas begitu melihat teman 
temannya sudah pergi satu per satu. Vellice dengan lesu 
berjalan membelah malam. Memang tidak terlalu sepi 
jalanan disini ketika malam. Masih ada satu atau dua 
manusia yang berlalu lalang. 


Vellice berjalan sambil menundukkan kepalanya, 
perempuan itu bergerak membuka handphonenya. Melihat 
seisi handphone itu, tangannya asal membuka instastory. 
Tentu saja, tokoh Vellice yang memfollow mereka semua. 


Sesaat langkahnya terhenti, dirinya menatap story orang 
lain yang memperlihatkan foto dirinya ketika sedang tidur. 
Dengan cepat tangannya bergerak membalas story itu. 


Arlan bego!!!! Hapusss!!!! 


Bukannya langsung menghapus instastory itu, ia malah 
mendapat telepon dari laki laki itu. 


Heh! Kapan lo ngefoto gue! Hapusss! Mana masih tidur! 
Muka ga ada bagus bagusnya! seru Vellice langsung begitu 
perempuan itu mengangkat telepon. 


Kamu dimana? sahut Arlan. 
Di jalan lah! Cepetan hapus! seru Vellice. 


Di jalan mana? Udah malem, belom pulang juga sahut Arlan. 
Sekarang jam sudah menunjukkan jam setengah sebelas 
malam. Atta, Ashad dan Ari sudah pulang terlebih dahulu. 
Mungkin, mereka lama lama bosan menunggu di rumah itu. 


Ga tahu lah, mana hafal nama jalan sahut Vellice. 
Mengetahui arah pulang ke rumahnya saja sudah bagus, 
untuk apa menghafal nama nama jalan itu. 


Deskripsiin aja yang kamu liat, sahut Arlan. 
Emmm, kursi? sahut Vellice. 

Yang bener Lice! seru Arlan kesal. 

Kursinya dari kayu, panjang ucap Vellice. 
Astagaa.... Selain itu? tanya Arlan lagi. 


Emmm, ada nenek nenek duduk di tangga sahut Vellice. 


Hahhh.... Ada tangga di situ? tanya Arlan. 
Vellice mengangguk tanpa sadar. Lalu hening.... 
Lice! Ada tangga di sana? tanya Arlan lagi. 

Oh iya ucap Vellice sambil menepuk jidatnya. 


Ada apa lagi? tanya Arlan. Laki laki itu terus menelfon 
Vellice sambil memakai jaketnya. Baju seragamnya masih 
melekat di badannya. Yang laki laki itu berjam jam di dalam 
kamar Vellice, hanyalah terus menatap foto perempuan itu. 


Ada pohon, pohon cemara ucap Vellice. 

Kamu duduk di tangga itu, tunggu aku ucap Arlan langsung. 
Memang lo tahu gue dimana? tanya Vellice. 

Jangan tutup telfonnya ucap Arlan. 


Vellice menuruti perintah laki laki itu, ia segera duduk di 
tangga itu. Di ujung tangga teratas, terdapat arena bermain 
skateboard. Tiba tiba dirinya teringat, kenapa ia tidak 
mengatakan tempat itu ke Arlan ya? 


Disana banyak cowok? Jangan deket deket ucap Arlan, laki 
laki itu mendengar suara tawa beberapa laki laki. 


Hmm, ngapain juga gue deket deket sahut Vellice malas. 
Perempun itu bergerak menelungkupkan kepalanya di atas 
lututnya. la mengantuk, juga lelah. 


Lice? panggil Arlan. 


Hmmm gumam Vellice. 


Arlan segera berlari menuju seorang perempuan yang 
sepertinya tertidur. 


Kamu tidur? tanya Arlan langsung, begitu berada di depan 
Vellice. la segera melepas jaketnya, memakaikannya ke 
tubuh Vellice. Tangan laki laki itu langsung mengambil alih 
tas milik Vellice begitu selesai memakaikan jaket. Memakai 
tas itu di depan badannya. 


Naik ucap Arlan. Tangannya bahkan menarik tangan Vellice 
agar berada di pundaknya. 


Hmmm gumam perempuan itu dengan mata masih 
terpejam. Vellice langsung merangkul leher Arlan. Laki laki 
itu tanpa kesusahan berdiri hingga sepenuhnya Vellice ia 
gendong. 


Ngantuk banget? tanya Arlan. 
Hmm gumam Vellice. 


Lain kali jangan sampe ketiduran di tempat kayak tadi ucap 
Arlan. 


Hmmm gumam Vellice. 


Hahh.... kamu tu bener bener ga sadar gimana penampilan 
diri sendiri ucap Arlan. Laki laki itu terkadang sebal ketika 
Vellice bertingkah seperti manusia paling tidak pede dan 
paling jelek sedunia. 


Hmmm sahut Vellice. Perempuan itu sesungguhnya sedang 
berusaha terus tersadar. Tapi, mata dan otaknya memaksa 
dirinya untuk segera beristirahat. 


Lain kali kalo pergi kemana mana pake baju panjang ucap 
Arlan. 


Hmmm gumam Vellice. Beruntung, hari ini perempuan itu 
memakai celana jeans dengan alasan roknya sedang ia cuci. 


Kamu darimana? tanya Arlan lagi. 
Hmmm? tanya Vellice. 


Hahh... tidur aja yang bener sahut Arlan. Laki laki itu tidak 
membawa kendaraan. Karena, memang lebihh baik ia berlari 
menuju kesini. la dapat mengetahui tempat dimana Vellice 
berada, tentu saja bukan karena arahan perempuan itu. Tapi 
ia mendengar sedikit keramaian dan suara orang orang 
bermain skateboard. 


Sesampainya di rumah Vellice, lampu ruang tamu bahkan 
sudah ati. Sepertinya Anna sudah tidur, karena mengira 
dirinya langsung pulang. 


Tanpa menyalakan lampu, Aran berjalan menaiki tangga 
dengan cahaya remang remang. la segera memasuki kamar 
Vellice, menidurkan perempuan itu di atas kasurnya. 
Tangannya bergerak melepas sepatu dan kaus kaki yang 
dipakai Vellice. 


Arlan berjalan menuju kamar mandi, membasahi handuk 
kecil. Lalu, kembali lagi ke kamar. la mengusap muka Vellice 
dengan handuk basah itu. 


Hmm gumam Vellice. 


Leher juga Ar ucap Vellice lirih. Perempuan itu langsung 
berbaring miring menunjukkan lehernya. Dengan patuh, 
Arlan langsung mengelap leher Vellice. 


Setelah mengusap leher itu, Vellice tiba tiba mengangkat 
kedua tangannya. 


Kamu tu, tidur ga sih!? seru Arlan langsung. Tapi, tangannya 
dengan cepat mengelap kedua tangan Vellice. 


Ngantukk... gumam Vellice. Dar tadi mata perempuan itu 
terus terpejam. 


Handphone kamu mana? ucap Arlan begitu laki laki itu 
selesai membersihkan tangan Vellice. 


Di tas gumam Vellice. 


Arlan langsung mengambil handphone itu. Membuka kunci 
handphone dengan menempelkan jari Vellice ke sidik jari 
handphone itu. 


Laki laki itu, dengan cepat memasang aplikasi pelacak. 
Arlan juga mendaftarkan sidik jarinya sendiri di handphone 
itu. 


Part 37 


KKK 


Selamat pagi semua, saya manager dari perusahaan yang 
memiliki tempat ini. Jadi, hari ini saya kemari untuk 
mengumumkan. Kalian akan dipindahkan di restaurant 
pusat yang terdapat di dalam mall kami. Jadi, toko ini tidak 
akan mulai beroperasi lagi. Hari ini, kita bereskan tempat 
ini. Akan saya bantu, ucap seorang laki laki yang memiliki 
umur kisaran 20- an. 


Baik pak ucap Ilham, Vellice, Bila dan Rafa. Memang sudah 
ada pemberitahuan dari grup pusat sebelumnya. Tidak ada 
yang menolak. Karena dengan bekerja di sana, gaji mereka 
akan dinaikkan. 


Vel, bantuin gue dong. Biarin si Rafa aja yang nyapu ngepel 
ucap Bila. 


Dengan senang hati Vellice langsung menuju tempat Bila. Ia 
membantu mengumpulkan berbagai barang yang ada di 
dalam laci. 


Bagaimana sekolah kamu? tanya Pak Manager. 
Ahh, baik Pak sahut Vellice. 


Seharian itu mereka membersihkan seisi kafe. Bahkan, 
mereka pulang lebih awal. 


Lo jalan kaki lagi Vel? tanya Ilham. 


Vellice mengangguk. Iyalah, mau naek apalagi sahut Vellice. 


Oh, iya gue belom cerita ya? Rumah dia di Euphoria tahu 
ucap Ilham. 


Hah? Perumahan elit itu? tanya Bila cepat. 


Iyaa, ga mungkin banget kan kalo dia kerja sama kita sahut 
Ilham. 


Atau jangan jangan perusahaan orang tua lo bangkrut? 
tanya Rafa. 


Apa lo diusir dari rumah? tanya Bila. 
Apa uang jajan lo lagi ditahan? tanya Ilham. 


Ga usah aneh aneh deh. Gue duluan! Keburu malem! sahut 
Vellice langsung. Perempuan itu langsung berjalan menjauhi 
mereka. 


Hati hati! seru mereka. 


KKK 


Lice! seru Arlan. Semenjak, Arlan menjemput Vellice di 
lapangan arena skateboard itu. Arlan terus terusan 
menunggu Vellice disana. Bodohnya, Arlan tidak bertanya 
darimana Vellice pergi. Laki laki itu terus menunggu Vellice 
akan menceritakannya sendiri. 


Kurang kerjaan? tanya Vellice langsung. Perempuan itu juga 
hern. Apa Arlan tidak punya kegiatan lain? Setiap malam 
selalu menunggunya disini. Bahkan saat ini ia pulang lebih 
awal 40 menit dari biasanya. Dan tetap saja ia menemukan 
Arlan disini. 


Kan aku udah bilang, bakal terus nunggu kamu ucap Arlan. 
Laki laki itu tersenyum cerah. 


Vellice menatap pasrah ke arah laki laki itu. Yang satu, si 
Lucas selalu mendebatnya untuk mengantar dirinya 
berangkat kerja. Yang satu ngotot terus menunggunya 
pulang. 


Lo nunggu gue dari jam berapa? tanya Vellice. 


Hmm? Lupa ucap Arlan sambil nyengir lebar. la tidak 
mungkin mengatakan kalau dirinya menunggu Vellice dari 
habis maghrib kan? Bisa bisa perempuan itu mengamuk 
kalau tahu ia menunggu selama itu. 


Bawa mobil? tanya Vellice, melihat tangan Arlan 
menggenggam kunci mobil. 


Bawa, pengen ngajak kamu makan di luar. Laper banget, 
seharian Cuma makan mie sahut Arlan smbil cemberut. 


Ga usah sok imut sahut Vellice langsung. 
Iya- iya ucap Arlan sambil tertawa lebar. 


Ayok! ucap Arlan, laki laki itu langsung menautkan tangan 
mereka. Menggenggam erat tangan Vellice. 


Kayaknya, udah jadi hobbi baruku genggam tangan kamu 
terus ucap Arlan. 


Hmmm gumam Vellice. Perempuan itu berusaha melihat 
sekeliling. 


Mereka langsung memasuki mobil Arlan begitu sampai. 


Kapan sih, lo bakal buang foto itu? ucap Vellice kesal ketika 
melihat foto dirinya terpajang di dashboard mobil. Bahkan 
diberi figura yang menempel pada dashboard mobil. Itu 
adalah foto dirinya ketika berada di mall. la ingat tentu saja, 


karena itu saat ia begitu menginginkan parfum petrichor. 
Bibirnya mencebik kesal ketika mengingat kejadian itu lagi. 


Saat sedang membayangkan betapa enaknya aroma 
petrichor tiba tiba sebuah botol parfum terpampang di 
depan matanya. 


Hah!? seru Vellice langsung, begitu melihat tulisan petrichor 
disana. 


Aku salah beli, daripada ga kepake buat kamu aja ucap 
Arlan. 


Seriusan salah beli? tanya Vellice cepat. Mana mungkin 
salah beli parfum semahal ini. Kalau parfum murahan salah 
beli masih maklum. 


Iyalah, masa cowok pake parfum kayak gitu sahut Lucas. 
Beneran salah beli kan? tanya Vellice lagi. 
Iyaa sayang sahut Arlan. 


Bener beneran? Kamu ga suka parfum ini? Baunya enak loh 
tanya Vellice lagi dengan cepat. Perempuan itu sampai lupa 
memprotes Arlan yang memanggilnya sayang. 


Iya, mau makan apa? tanya Arlan mengalihkan 
pembicaraan. Vellice dengan senang memeluk parfum itu. la 
kini merasa sangat bahagia hanya dengan sebuah parfum. 


Aku tanya makan apa Lice? ucap Arlan lagi, kini tangan laki 
laki itu megelus rambut Vellice. 


Emm..... aku pingin seblak sahut Vellice. 


Hah? Makanan apa itu? tanya Arlan. 


Disini nggak ada makanan bernama seblak? Kerupuk tapi 
direbus. Terus ada mie, sosis, bakso, kaki ayamnya juga 
sahut Vellice. 


Kaki ayam? tanya Arlan. 
Iyalah, apalagi sahut Vellice. 


Kaki ayam kok dimakan sih! Makan itu dagingnya. Lain kali 
jangan makan itu lagi! seru Arlan langsung. 


Disini nggak ada yang pernah makan kaki ayam? tanya 
Vellice. 


Nggak ada lah! Manusia gila dari mana yang makan kaki 
ayam? Jorok sahut Arlan. 


Vellice mengendikkan bahu. Gue juga ga doyan sih sahut 
perempuan itu. 


Kamu pernah makan blak itu dimana? tanya Arlan. 


Seblak Arlan, bukan blak. Hmm, bukan disini yang pasti 
sahut Vellice. 


Kamu pernah keluar negeri? Kok aku ga tahu sahut Arlan. 
Memang apa yang lo tahu? tanya Vellice. 


Arlan mencebik kesal. Memang benar sebelum ini ia sama 
sekali tidak akrab dengan Vellice. Yang ada, di setiap 
pertemuan mereka hanyalah karena satu alasan. Laki lai itu 
yang sedang menghukum Vellice. 


Nanti kan juga tahu sahut Arlan. 


Terserah lo aja makan apa sahut Vellice. 


Bisa ga sih, manggilnya aku kamu? tanya Arlan. 
Males sahut Vellice. 

Ya, jangan males dong! sahut Arlan. 

Ya suka suka gue lah sahut Vellice. 

Aku Lice, a- ku sahut Arlan. 


Vellice hanya mengendikkan bahu acuh. Perempuan itu 
kembali berkutat pada parfumnya. Membuka tutup botol 
dan menghirup aromanya tanpa menyemprotkannya. 


Udah sampe? tanya Vellice, ketika Arlan sudah memakirkan 
mobilnya. 


Iya, bentar ucap Arlan. Laki laki itu keluar mobil terlebih 
dhulu. Baru membuka pintu mobil disamping Vellice. 


Begitu turun Vellice menatap sekitar, Mengapa ada 
perbukitan disin? Dari bawah ia tidak melihat tanda tanda 
adanya perbukitan sepertinya. Tapi, lebih dari itu. Mengapa 
Arlan membawanya ke empat seperti ini!? Lihat saja, semua 
orang yang ada disini adalah pasangan. Banyak sekali 
adegan bermesraan di seluruh tempat ini. Padahal, disini 
hanya seperti tempat makan biasa. Hanya saja, memang 
pemandangannya begitu bagus. 


Makan apa? tanya Arlan. 


Terserah ucap Vellice. Mereka sudah mendapatkan tempat 
duduk. Dari tempatnya, Vellice dapat melihat hampara 
kerlap kerlip lampu perkotaan. Matanya menatap itu semua. 
Tidak ada bedanya dengan kehidupan aslinya. Sangat 
mustahil kalau dunia seperti ini ada di dalam novel. 


Arlan pergi beberapa saat. Setelah kembali, laki laki itu 
membawa dua mangkuk dan dua minuman. 


Aku beliin cokelat panas, sama ramen sahut Arlan. 
Hah? Ramen? Disini ada ramen? tanya Vellice. 


Sekali lagi kamu ngomong disini- disini awas ya! Kalimat 
kamu sehari hari itu, seperti mengatakan kalau kamu tidak 
dari tempat ini. Tidak dari dunia ini sahut Arlan kesal. 
Karena, memang berkali kali Vellice seperti membandingkan 
dunianya dengan dunia ini. 


Ahh, dari kemaren Ace selalu ketidurann :( 
Lagi lelah2nya menjalani hari :v 

Mana punggung seharian sakit banget. 
Miann, telat up :) 


Part 38 


Pagi telah tiba. Seperti biasa, begitu keluar rumah. 
Perempuan itu sudah mendapati Lucas menjemputnya. 


"Morning cantik" ucap Lucas menggoda Vellice dengan 
senyum cerahnya. 


"Kalo mau ngejek bilang" ucap Vellice sambil memukul 
kepala Lucas. 


"Duh! Kebiasaan banget deh. Lama lama otak gue beneran 
lepas dari tempatnya kalo lo pukul mulu" sahut Lucas. 


TIN 


Suara klakson keras terdengar begitu Vellice akan menaiki 
motor Lucas. Arlan datang dengan mobilnya. Laki laki itu 
langsung turun dan berlari ke arah mereka. 


"Dia berangkat sama gue!" ucap Arlan langsung. 
"Apaan sih? Gue duluan yang jemput!" seru Lucas. 


"Sejak kapan ada peraturan yang dateng pertama, yang 
menang?" sahut Arlan sinis. Laki laki itu sudah menarik 
tangan Vellice agar berdiri disisinya. 


"Sejak kapan lo inget sama dia?" sahut Lucas kesal. Pagi 
yang tadinya indah dan cerah tiba tiba menggelap dan 
kelam begitu Arlan tiba. 


"Udah deh kalian ribut mulu. Sana berangkat bareng!" seru 
Vellice yang sudah ada di dalam mobil. Perempuan itu 
langsung mengendarai mobil itu. Begitu melewati sisi 
mereka. 


Arlan mengetuk kaca mobil dengan cepat. 
Vellice membukanya. 


"Cas! Jangan lupa anter Arlan sampe sekolah! Thanks!" seru 
Vellice, perempuan itu langsung melajukan mobil Arlan. 


Dari kaca spion, dapat ia lihat. Arlan sempat terjatuh gara 
gara tadi memegang mobil. 


"Kayaknya habis ini gue harus minta maaf deh" gumam 
Vellice. 


Vellice berhenti ketika lampu lalu lintas menyala berwarna 
merah. Perempuan itu melihat seisi mobil. Ia menatap 
sebuah buku kecil. Berwarna hitam yang ada di atas 
dashboard depan setir. Dari dulu ketika ia menaiki mobil ini 
selalu ada buku itu. 


Vellice mengambilnya. la membalik lembar demi lembar 
yang ada di buku itu. Saat itu perasaan sesak 
menghampirinya. Tanpa sadar air matanya langsung 
menetes ketika mengingat hari ulang tahunnya sebentar 
lagi. 


Tiiinnnn Tin TIIN 


Suara klakson dimana mana langsung terdengar ketika ia 
tersadar dari lamunannya. Ah, apakah ia terlalu lama 
berhenti. 


Vellice segera menjalankan mobil itu. Begitu mobil terparkir 
di parkiran sekolah. Dari dalam mobil saja dapat ia lihat 
banyak pasang mata yang menatap ke arah mobil ini. Ahh ia 
lupa, ini mobil milik the most wanted boy di sekolah ini. Hal 
ini lah yang juga selalu menyadarkan dirinya kalau ini dunia 
novel. Kalau dunia nyata, tidak mungkin ada banyak orang 


yang menatap secara terang terangan seperti ini walaupun 
orang tampan sekalipun. Gengsi orang di dunia nyata jauh 
lebih mengerikan. 


Begitu ia menutup pintu mobil. Vellice membuka pintu itu 
lagi. Mengambil buku kecil berwarna hitam itu dan 
membawanya pergi. 


"Lice!" seru seseorang. Laki laki itu dengan kurang ajarnya 
langsung memeluk Vellice. 


Vellice yang terkejut langsung menyentak tangan itu. la 
balik badan dan melotot ke arah laki laki dihadapannya. 


"Ma-maaf! Sumpah! Aku reflek! Aku reflek!" seru Arlan panik 
sambil mengangkat kedua tangannya. 


"Habisnya kamu jalan cepet banget" gerutu Arlan kemudian. 


"Lo nggak ada adegan sama Anna?" tanya Vellice. Karena, 
seharusnya sebelum acara ulang tahun Anna mereka semua 
sibuk dengan segala persiapan. 


"Hah? Kamu ngomong aneh apa lagi sih Lice?" tanya Arlan. 


Vellice mengendikkan bahunya acuh. Perempuan itu 
kembali berjalan ke arah kelasnya. 


"Kamu hari ini ada di ruang berapa?" tanya Arlan. 
"Pagi ini ruang 32" sahut Vellice. 

"Habis itu?* tanya Arlan. 

"Lupa" sahut Vellice mengendikkan bahu acuh. 


"Kamu kok jadi pelupa sih!?" seru Arlan kesal. 


"Ya, sejak kapan gue ngurusin kelas Arlan" sahut Vellice. 
"Kapan pinternya kalo gini!?" seru Arlan. 
"Lo ngeraguin otak gue? Mau taruhan?" sahut Vellice. 


"Apa? Mau taruhan kamu dapet rangking di sekolah?" tanya 
Arlan sambil tersenyum mengejek. Vellice perlu berfikir 
keras tentang itu. Bukan karena kemampuannya. la kan 
sudah pernah bilang, kalau ia sudah lulu SMA. Tapi, ia 
sedang mengingat apa ada adegan Anna masuk peringkat 
sekolah. 


Vellice menepuk jidatnya begitu mengingat sesuatu. Ahh, 
Anna dan dirinya berbeda angkatan. Anna kan adik 
kelasnya. 


Oke! Kalo peringkat gue lebih tinggi dari lo. Lo harus kabulin 
1 permintaan gue!" seru Vellice sambil tersenyum licik. 


"Yakin banget kamu bakal menang?" sahut Arlan sambil 
tertawa. 


"Masuk kelas aja jarang!" lanjutnya. 


"Lihat aja nanti. Wleek!!" ucap Vellice sambil menjulurkan 
lidahnya. Perempuan itu segera berlari menuju lantai dua. 


Begitu menginjak lantai dua, ia melihat banyak orang yang 
menatap ke arah bawah. Vellice menuju dimana teman 
temannya berada. 


"Vel! Sini! Adek lo cari sensasi lagi!" seru Angel. 


Vellice menoleh ke arah bawah. Disana, ia melihat Arlan dan 
Anna berada di lapangan. Mereka sepertinya habis dari 


parkiran. Vellice mengernyit, ini lagi ada adegan dalam 
novel? 


Arlan terlihat tertawa lebar sambil terus mengacak rambut 
Anna. Laki laki itu bahkan dengan luwes membenarkan 
rambut Anna yang berantakan. Entah apa yang mereka 
bicarakan sampai tertawa selebar itu. Vellice jadi semakin 
yakin, ini adegan dalam novel ketika mengingat sesuatu. 


Sepertinya saat ini Arlan akan mengetahui tanggal ulang 
tahun Anna, karena Anna keceplosan. Ahh, ia lupa kapan 
tanggal ulang tahun Anna. Tapi, ia juga baru mengingat. 
Ulang tahunnya sebentar lagi. Bukan ulang tahun tokoh 
Vellice. Tapi, ulang tahunnya di dunia nyata. 


"Caper banget anjir" ucapan Angel seketika membawanya 
kembali dari lamunan. 


"Iri banget lo, makanya cari pacar!" seru Vellice sambil 
tertawa. Perempuan itu segera memasuki kelas. Diikuti 
Angel, Lara, Alfa dan Shelly. 


"Hahaha bener banget. Kalo iri bilang aja Ngel!" seru Alfa. 


"Tolol! Lo juga jomblo! " sahut Shelly sambil menoyor kepala 
Alfa. 


KKK 


Arlan, laki laki itu sepertinya akan benar-benar masuk 
rumah sakit jiwa jika menceritakan hal ini ke orang lain. 
Tentu saja, kalau ke Vellice perempuan itu akan percaya. 


Tadi ketika dirinya baru berpisah dengan Vellice, ia tiba tiba 
berada di parkiran. Setelah itu, kesadarannya seperti di 
renggut oleh sesuatu. Secara tiba tiba ia mendapat ingatan 
kalau dirinya berangkat bersama Anna. Setelah itu ia dan 


Anna berjalan bersama sambil menceritakan banyak hal 
yang menyenangkan. Memikirkan hal itu lagi ia jadi semakin 
panik, bagaimana kalau Vellice melihatnya!? 


Kesadarannya kembali, ketika ia melihat foto Vellice di 
wallpaper hanphonenya. Seketika setelah melihat wajah 
Vellice, ingatan yang saling bertubrukam seperti terlihat di 
kedua matanya. la melamun, benar benar terhanyut dengan 
dua ingatan berbeda itu. 


"Woi! Habis mesra mesraan ngelamun aja lo!" seru Atta. Laki 
laki itu langsung duduk di samping Arlan. 


"Gue masih nafas kan Ta?" tanya Arlan polos. 


"Bego! Nggak lah!" seru Atta kesal sambil memukul kepala 
Arlan. 


"Ashad mana?" tanya Arlan mengalihkan perhatian. 
"Tahu, tadi sih dia lagi mojok sama Ari" sahut Atta. 
"Lo nggak ikutan?" tanya Arlan. 


"Lo lupa? Pasangan gue kan elo Lan" sahut Atta sambil 
nyengir lebar. 


nanti atau besok2 kalo ada yang tanda baca nya 
nggak ada. Atau petik dialognya ga ada langsung 
lapor Ace ya! 

Ini aku copast dari word lansung. Berantakan 
ternyata jadinya 


don't forget spam comment 


Part 39 


Hari Kamis, waktunya semua siswa pulang sekolah setelah 
bel berbunyi nyaring. Terdapat keributan yang lumayan 
besar. Semua orang kali ini lebih memilih keluar melalui 
lobby yang menghubungkan koridor sekolah dengan tempat 
parkir, daripada lewat lapangan yang memilikijalan lebih 
luas. 


Tumben banget sih pada lewat situ? tanya Alfa. 


Eitss! Berhenti dulu!! seru Shelly. Tangannya menarik kerah 
seragam seorang siswa yang melintas. 


Ada apaan tuh? tanya Lara. 


Ka-kak Arlan, bagi- bagi undangan ucap laki laki itu dengan 
terbata. Dia sepertinya anak kelas 10, terlihat dari 
pakaiannya yang masih bagus dan belum lusuh. 


Undangan apaan? tanya Vellice. Seorang siswi melintas 
sambil membawa undangan berwarna pink. Vellice langsung 
merebut undangan itu. 


Apaan Vel? tanya Lara,mereka langsung mendekat. Ikut 
melihat isi undangan itu. 


Hah? Besok sabtu? Malem malem lagi sahut Angel. 


Cih! Ga usah soksok an jadi anak rumahan lo! Tiap hari 
pulang pagi juga sahut Lara. 


Emang harus punya undangan kalo dateng? tanya Alfa, 
pada siswi dihadapan mereka. 


Siswi itu mengangguk, ia sendiri bimbang. Takut dengan 
para manusia dihadapannya. Ingin pergi, tapi ia sudah 
mendapatkan undangan itu dengan susah payah. 


Nih! ucap Vellice. Perempuan itu melempar undangan itu. 


Ayok Vel! seru Shelly, perempuan itu menarik Vellice untuk 
segera menuju ke lobby. 


Tungguin Shel! Ga usah lari lari deh! seru Angel kesal. 
Lagian lo mau ngapain!? seru Alfa. 


Kayaknya bakalan seru kalo kita ngerusuh di pesta orang. 
Udah lama kan kita nggak gitu? ucap Shelly sambil 
tersenyum lebar. 


Begitu mendekati lobby, Vellice sudah dapat melihat Arlan 
yang tersenyum melihat kebahagiaan yang terpancar jelas 
di wajah Anna. Laki laki itu menatap Anna begitu intens. 
Anna terlihat tertawa bahagia sambil membagikan 
undangan undangan itu. 


Cewek cupu!!! Kita minta empat! teriak Angel. Kini mereka 
bersemangat setelah mendengar ide Shelly tadi. 


A-ah! Iya ucap Anna sedikit terkejut pada kelakuan empat 
kakak tingkatnya yang berteriak keras. 


Anna langsung memberikan 4 undangan terakhir. Ia 
tersenyum sambil minta maaf kepada yang lain. 


Dari saat Vellice memasuki area lobby , pandangan 
perempuan itu sudah berfokus ke arah Arlan. Laki laki itu 
menatap balik Vellice begitu mendengar teriakan Angel. 
Matanya melotot, tubuhnya bahkan tersentak kecil begitu 
melihat Vellice. 


Laki laki itu seketika panik sendiri. Arlan segera berlari ke 
arah Vellice. Namun, tentu saja digagalkan oleh manusia 
bernama Anna. Perempuan itu memegang seragam Arlan. 


Kak, undangan buat Kak Atta, Kak Ashad, sama Kak Ari lupa. 
Mereka nggak kebagian ucap Anna mengadu. Memang 
semua ini rencana Arlan. Salah, rencana si penulis novel. 
Kemarin, begitu Arlan tanya apakah Anna suka kalau ulang 
tahunnya dirayakan atau tidak. Anna langsung tersenyum 
lebar. Matanya berbinar binar menatap Arlan. Tentu saja 
setelah itu, rencananya. Bukan, rencana si penulis. Rencana 
untuk memberi suprise gagal total, karena tidak akan bisa 
menyiapkan pesta di rumah si pemilik kalau pemiliknya 
sendiri tidak tahu. 


Ya kan ini acara buat kamu, ngapain tanya gue ucap Arlan 
sewot. Seketika sifat laki laki itu berubah 180 derajat. 
Bahkan seharian ini mereka bersama, dan Arlan terus 
bersikap manis kepadanya. 


Lice... ucap Arlan pelan begitu laki laki itu sampai di 
hadapan Vellice. Matanya sendu menatap mata perempuan 
itu. Bahkan, kini mata itu sudah berkaca kaca. 


Lo kenapa sih? tanya Vellice sinis. Perempuan itu kesal 
dengan sifat Arlan. Kalo sadar tentang keanehan ini, ya 
sadar aja. Nggak usah ikut ikutan drama lagi. 


Maaf... ucap Arlan lirih. 


Kamu maafin aku kan? tanya Arlan cepat. Kedua tangan laki 
laki itu langsung menangkup pipi Vellice. 


Lo aja ga jelas, minta maaf kenapa coba? sahut Vellice. 


Pulang bareng aku ucap Arlan langsung. Laki laki itu 
menggenggam tangan Vellice. Tangan mereka saling 


bertautan, Arlan membawanya ke tempat parkir. 


Woi! Lan! Elaahh! Jangan lo embat semua kakak adek! 
teriak Lara dengan keras tanpa memperdulikan berapa 
banyak pasang mata yang menatapnya. 


Seperti biasa, laki laki itu tidak melepaskan genggaman 
tangannya walaupun sedang menyetir. 


Lo kalo sama Anna gini juga? tanya Vellice sambil 
mengangkan tautan tangan mereka. 


Nggak! Nggak lah! seru Arlan. 

Bohong sahut Vellice malas. 

Beneran! Anna ga suka di sentuh ucap Arlan. 
Gue pernah liat kalian pelukan sahut Vellice. 


Itukan dia yang meluk duluan! Ga mungkin kalo aku 
duluan! seru Arlan ngegas. 


Hmm, jadi maksud lo? Anna ga mau disentuh sama lo. Tapi 
gue mau? Jadi gue lebih rendah dong sahut Vellice, 
membuat Arlan gelagapan. Serba salah. 


Nggak gitu! seru Arlan langsung. Bisa bisa kalau ada orang 
lain di dalam mobil akan mengalami gangguan 
pendengaran seketika. Dari tadi laki laki itu berbicara 
sambil teriak. Tapi, lucu juga. Dengan ekspresi paniknya, 
laki laki itu terus berteriak. 


Gue ga pulang ke rumah ucap Vellice. 


Aku anter sahut Arlan cepat. 


Kamu kan tiap pulang sekolah selalu kabur duluan sama 
cowok berandal itu lanjut Arlan. 


Lucas namanya, emang kamu nggak berandalan? tanya 
Vellice sambil terkekeh. 


Nggak lah! Emang kamu pernah liat aku bikin masalah di 
sekolah? Ketua OSIS iya sahut Arlan. 


Lupa? Siapa yang dulu suka bolos? Siapa yang suka ikutan 
maen balapan liar ga jelas? Masih SMP udah ke lub malam 
sahut Vellice. 


Hah!? seru Arlan terkejut. Laki laki itu langsung mengerem 
mobilnya secara mendadak. 


Loh, kok kamu tahu!? seru Arlan. Seketika itu pula Vellice 
lupa, ini kan rahasia novel. Tidak ada yang mengetahui 
semua ini sampai akhir. Ya kali, Vellice bakal bilang kalau ia 
membacanya. 


Tahu lah! Apa coba yang nggak gue tahu sahut Vellice 
menyombongkan diri. 


Kamu tahu dari cowok berandal itu ya? sahut Arlan cepat. 
Laki laki itu mulai menjalankan mobilnya. 


Gue baru nyadar gumam Vellice. 

Lo bawa gue kemana Lan!? seru Vellice. 

Nggak tahu, asal jalan aja sahut Arlan sambil nyengir. 
Ke mall YN! seru Vellice. 


Ga mau tahu, 5 menit harus nyampe! lanjutnya 


Arlan sedikit terkejut, laki laki itu segera menambah 
kecepatannya. 


Vellice disampingnya sibuk membuka kancing seragam 
sekolahnya. 


Lo mau ngapain! seru Arlan heboh. 


Ganti baju lah, ga liat!? sahut Vellice. Begitu seragam 
sekolahnya terlepas, menampilkan kaos hitam berlengan 
pendek. 


Pelanin bentar ucap Vellice. Perempuan itu langsung 
melompat ke kursi belakang. 


Mau ngapain kamu!? sahut Arlan, ketika melihat Vellice 
bersusah payah membuka resleting rok nya. 


Kan gue udah bilang mau ganti baju, ogep. Udah fokus 
nyetir aja deh! sahut Vellice. 


Vellice langsung melepas roknya, perempuan itu memakai 
celana pensil yang panjangnya sejengkal di atas lutut. 
Setelah itu, Vellice segera memakai rok pendek berwarna 
hitam. Perempuan itu juga memakai rompi berwarna senada. 


Jadi, selama ini....Kamu kerja? tanya Arlan kepada Vellice 
yang telah kembali ke kursi di sampingnya. 


Vellice mengangguk menanggapi hal itu. Perempuan itu 
sedang sibuk mengucir rambutnya agar terlihat rapi. Begitu 
sampai di area mall, Vellice langsung turun. 


Thanks Lan! pekik Vellice sambil berlari memasuki mall. 
Tanpa perempuan itu tahu. Arlan menatap sendu ke arah 
perempuan itu. Sekali lihat, ia sudah tahu apa yang 
membuat perempuan itu bekerja keras. la tahu apa 


bagaimana tanggung jawab perempuan itu. Karena, ia juga 
sudah mulai belajar bisnis sejak satu tahun yang lalu. Dari 
pelajarannya itulah, ia tahu kalau Ayah Vellice pergi dengan 
meninggakan begitu banyak hutang. 


Laki laki itu menghela nafas pelan. Mencoba mencari cara 
agar dapat meringankan beban perempuan itu. 


Hmmm sekarang sepi ya :( 
Udah pada kabur, padahal bentar lagi bagus. 


#s3marketing 
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Malam ini, di hari kamis. Vellice tidak tidur sama sekali. Yang 
dilakukan perempuan itu hanyalah menatap kosong ke arah 
langit. Perempuan itu duduk di balkon kamarnya. 


Matanya menatap hamparan langit yang luas. Tidak ada 
rasa kantuk sedikitpun. Yang ia fikirkan, hanyalah 
bagaimana jika ia keluar dari dunia ini? 


la memang ingin sekali kembali ke dunia asalnya. Banyak 
sahabat sahabatnya disana. Keluarganya. Ataupun kakak 
tingkat yang ia sukai. 


Namun, sekali lagi ia berfikir. Apa dirinya benar benar ingin 
kembali? Kenapa ada yang aneh dari hatinya ketika berfikir 
akan terbangun di dunia asalnya. 


Saat sedang melamun, alarm handphonenya berbunyi. 
Perempuan itu segera mematikannya, takut membangunkan 
Anna. 


Vellice menatap jam yang sudah menunjukkan pukul 00.01. 
Perempuan itu tersenyum sendu. Matanya mulai menutup, 
menikmati keheningan dalam kegelapan yang 
menyelimutinya. 


Lama sekali perempuan itu berada di posisi seperti itu. 
Perempuan itu mengambil buku kecil berwarna hitam yang 
ada di sampingnya. Masih ingat? Buku milik Arlan yang ia 
temukan. 


Membuka kembali lembaran lembaran disana. Dari setiap 
lembar disana, selalu ada namanya. Vellice tersenyum. 
Hatinya kembali terasa sesak. 


Matanya pun mulai berlinang air mata. Arlan selalu 
menuliskan semua yang laki laki itu lakukan saat bersama 
Vellice. Laki laki itu benar benar takut melupakannya. 


Bahkan, kejadian saat di uks pun juga. Laki laki itu ternyata 
mengingatnya. Mengingat saat ia membawa Vellice ke UKS. 
Dan saat kembali dari kantin, yang ia temukan hanyalah 
Anna. Yah, hanya sampai sana. Laki laki itu, ataupun yang 
lain. Melupakan adegan dimana kepala mereka terasa sakit 
hingga hidungnya mengeluarkan darah. Akibat dari tingkah 
laku Vellice yang mencoba mengubah cerita. 


Perempuan itu membuka lembaran kosong yang ada di 
antara banyaknya kertas itu. Bukan bagian belakang. 
Menuliskan goresan kata tentang dirinya. 


'Suatu saat nanti, jika sifatku berubah. Ingatlah, itu bukan 
diriku. Itu.... Vellice yang dari dulu kamu kenal' 


Perempuan itu meneteskan air matanya lagi. Ahhh, malam 
ini dirinya begitu sensitif. 


Perempuan itu membaringkan tubuhnya di atas lantai yang 
dingin. Disertai angin malam yang menerpanya. Belum lagi, 
AC dari dalam kamarnya yang terasa sampai luar. 


Vellice seperti ingin menyiksa dirinya sendiri. Agar sadar, 
kalau tidak seharusnya ia ada disini. Ini bukan dunianya. Ini 
bukan tempatnya. Pasti, suatu saat nanti. Dirinya akan pergi 
menghilang dari tempat ini. 


Hahhh.... sebelum benar benar terlelap sesaat sebuah 
pikiran melintas di kepalanya. Apakah.... mereka semua 
ingat ini hari ulang tahunnya? Apa yang mereka lakukan 
sekarang? Biasanya, saat hari ulang tahunnya. Mereka akan 
menginap 2 hari di apartmentnya. Teman teman yang 
begitu menyenangkan dan juga... banyak. 


KKK 


Sial sekali pagi ini, Vellice sepertinya terkena flu. Sejak 
bangun tadi ia sering bersin bersin. Hidungnya terasa 
sangat gatal. Sering kali perempuan itu menjepit 
hidungnya. 


Arlan datang, laki laki itu menghampiri dirinya yang baru 
saja sampai di anak tangga. 


"Ciyee nggak lupa" ejek Vellice dengan suara bindengnya. 


"Nggak lah, seisi kamar aku isinya foto kamu semua" ucap 
Arlan sambil nyengir lebar. Laki-laki itu mengambil alih tas 
Vellice begitu perempuan itu sampai di anak tangga 
terakhir. 


"Suara kamu kok aneh. Hidung kamu merah. Kamu sakit? 
Flu? Demam? Pusing? Mual?" tanya Arlan. la langsung 
menyentuh dahi Vellice. 


Hachiii!!! 


Vellice bersin tepat di hadapan Arlan. Perempuan itu reflek 
menunduk, hidungnya menempel di bahu Arlan. 


Vellice kini seperti kucing karena menggesek gesekkan 
hidungnya di bahu Arlan. 


"Kamu kucing beneran ya? Mana ada manusia bersin 
suaranya inut gitu?" tanya Arlan sambil tertawa. Suara 
bersin Vellice kecil. Memang terdengar lucu. 


Apakah kalian dapat mendengarnya? 


"Kamu kenapa sih? Ada masalah? Tumben meluk-meluk" 
sahut Arlan. Laki laki itu memang senang. Tapi ia tidak akan 


senang kalau Vellice sedang ada masalah. 


"Kepala gue berat lan, jangan ngoceh terus deh. Kayak beo!" 
sahut Vellice kesal. Sudah bersin bersin. Kepalanya terasa 
sangat berat. 


Arlan menyingkirkan kepala Vellice dari bahunya. Mengecek 
ulang suhu tubuh Vellice. 


"Nggak panas" sahut Arlan. 


"Ya terus kalo nggak panas ga boleh pusing!" seru Vellice 
kesal. 


"Yaudah, naek lagi!" seru Arlan. Laki laki itu membalikkan 
tubuh Vellice dan mendorongnya agar kembali naik ke 
kamarnya. 


"Hari ini ada ulangan Lan! Ini strategi lo biar gue kalah 
taruhan ya!?" seru Vellice. 


"Kamu tu katanya sakit kok teriak teriak. Udah deh! Kalo 
emang pinter mau bolos tiap hari tetep aja pinter" sahut 
Arlan. 


Begitu sampai kamar Vellice, Arlan menarik tangan Vellice 
agar duduk di atas kasur. Laki laki itu membuka lemari 
pakaian Vellice. 


"Heh! Ga sopan!" seru Vellice. 


"Kan nggak ada pakaian dalam kamu. Pakaian dalam kamu 
kan di laci bawah" sahut Arlan santai sambil menunjuk 
sebuah laci yang terhubung dengan lemari pakaian itu. 


"Tahu dari mana!?" seru Vellice sambil melempar bantal ke 
arah laki laki itu. 


"Kamu nggak nyadar? Disini ada pakaian aku juga" sahut 
Arlan, laki laki itu nyengir sambil mengambil gantungan 
baju. 


"Jadi baju baju baru itu punya lo!? Pantesan gue inget- inget 
ga pernah beli baju, tapi kok ada baju baru. Mana ada 
celana juga!" seru Vellice. 


"Ya kan, kayaknya aku bakal sering nginep disini" sahut 
Arlan sambil tersenyum lebar. 


"Ga punya rumah apa lo!" seru Vellice. 


"Nggak, kan gue tinggal sendiri di apart" sahut Arlan sambil 
mencebikkan bibirnya. 


"Ini gantu baju dulu sana di kamar mandi. Gue ganti disini" 
sahut Arlan. Laki laki itu melempar pakaian dan celana 
panjang ke arah Vellice. 


Perempuan itu langsung saja memasuki kamar mandi. 
Ketika keluar, ia lihat Arlan sedang menainkan handphone 
di atas kasur. 


Seketika pandangan Vellice menuju ke arah buku kecil milik 
Arlan yang tergeletak di atas meja. Sial! Ia panik. Sepertinya 
Arlan belum melihat buku itu. Kalau sudah, pasti Arlan 
bakalan langsung  menyerbunya dengan berbagai 
pertanyaan. 


Vellice berjalan dengan tenang hingga duduk tepat di 
samping Arlan. Hingga menutupi pandangan laki laki itu 
untuk melihat ke arah meja. 


Arlan terlihat sedang menelfon seseorang. Laki laki itu 
memberikan banyak sekali perintah buat orang di seberang 
telepon. Arlan pun menyuruh Vellice untuk diam. 


Vellice perlahan balik badan tanpa mengubah posisinya. 
Perempuan itu segera memasukkan buku kecil ke dalam laci 
meja. 


Perempuan itu ikut duduk di samping Arlan, menyandarkan 
tubuhnya ke dinding dibelakangnya. 


Pingin tiduran, tapi hidung akan semakin tersumbat. Juga 
kepala akan tambah berat jika tiduran. 


"Siapa?" tanya Vellice tanpa suara. 
Arlan menunjukkan handphonenya. Ternyata Atta. 


"Rapat OSIS" ucap Arlan tanpa suara. Vellice manggut 
manggut mengerti. Perempuan itu tiba tiba terpikirkan ide 
jahil. 


Perempuan itu berdiri sedikit menjauh dari kasur. 
Menghindari serangan Arlan. Juga supaya suaranya tidak 
terdengar dekat. 


"Sayaaanggg!!!! Celana kamu dipake duluu!!!!" teriak 
Vellice. 


Atta, yang sedang menyalakan lound speaker di 
handphonenya agar semua mendengar. Tiba tiba terkejut. 
Semua orang yang ada di sekeliling meja, menatap sebuah 
handphone yang ada di tengah tengah mereka dengan 
sedikit terkejut ketika, mendengar teriakan itu dan 
dilanjutkan suara gedebuk yang bersautan. 


Hari ini ku ga up di gwp :( 
Barusan beberapa detik yang lalu selesai seminarku. 
Habis ngadain seminar aku tuuuu wkwk 


Harusnya ku share kalian ya? Biar pada tahu 
nomerku 
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KKK 


Arlan mematikan sambungan telepon. Pada saat itulah 
Vellice tertawa lebar. Perempuan itu tertawa sambil duduk di 
atas lantai. 


"Ketawa aja terus! Seneng banget ngerjain orang!" seru 
Arlan. Laki laki itu menarik tangan Vellice agar berdiri. 


"angan duduk di lantai, ah!" seru Arlan. Laki laki itu 
mengikuti Vellice duduk di atas kasur. 


"Aku buatin makanan dulu" ucap Arlan. 
"Mie telor ya! Yang pedes!" seru Vellice sambil nyengir. 


"Nggak usah pedes" sahut Arlan. Laki laki itu segera keluar 
tanpa mendengar jawaban Vellice. 


Vellice tiduran di atas kasur sambil berfikir apa yang akan ia 
lakukan hari ini? Apakah boleh ia memonopoli Arlan 
seharian. 


Perempuan itu mulai merencanakan berbagai hal. Apa saja 
yang akan ia lakukan dengan Arlan. 


"Oh iya, kayaknya Vellice punya playstasion" gumam 
Vellice. Perempuan itu mengingat ingat seisi rumah Vellice 
dari buku yang ia baca. Bukannya menjelajahi langsung, 
dirinya lebih memilih berbaring di atas kasur dan berfikir 
apa saja yang ada di rumah ini. 


"Apa ajak maen petak umpet aja ya?" gumam perempuan 
itu. 


"Mainan SOS? Apa bikin origami? Bentar kayaknya gue 
pernah liat dakon di gudang" gumam Vellice. 


Ketika sedang asyik melamun, Arlan masuk membawa 
nampan. 


"Makan dulu" ucap laki laki itu. 


Vellice segera memakannya dengan lahap. Tidak ada alasan 
baginya untuk menolak indomie yang rasanya paling enak 
dibandingkan mie apapun. 


"Habis ini ku tinggal ya" ucap Arlan. Tanpa sadar Vellice 
menjatuhkan sendoknya. 


"Ah! Ishh lo sih Lan bikin kaget aja tiba tiba ngomong" sahut 
Vellice sambil berusaha menenangkan hatinya. 


"Aku ngomongnya nggak teriak kok. Biasa aja" sahut Arlan 
membela dirinya. 


"Ya harusnya lo permisi dulu kek kalo mau ngomong" sahut 
Vellice kesal. Bukan karena suara laki laki itu yang 
mengagetkannya. Tapi entah mengapa ia merasa kesal 
ketika tahu Arlan tidak akan menemaninya. Ya, benar juga. 
Untuk apa Arlan menemaninya? 


"Aku harus ke sekolah. Tadi dapet info Pak Imawan marah 
marah gara gara aku ga bisa ngasih laporan hari ini" sahut 
Arlan. 


"Hmm, yaudah sana pergi" sahut Vellice cuek. 


"Aku kayaknya bakal lama banget" sahut Arlan, laki laki itu 
berharap  Vellice sedikit menahannya. Walaupun 
kenyataannya dia tetap tidak bisa tinggal. Yang kena marah 


bukan hanya dirinya, seluruh anggota OSIS pun akan kena 
marah. 


"Hmm" sahut Vellice acuh. Perempuan itu berusaha fokus 
dengan mienya. Arlan menunggu Vellice hingga 
menghabiskan makanannya. Vellice pun tahu hal itu, jadi 
dirinya memelankan kunyahannya agar lebih lama. 


"Aku baru nyadar kamu kalo makan lama ya?" Arlan 
bertanya sinis seperti itu, tapi tangannya mengelus kepala 
Vellice. Setelah Arlan mengatakan itu Vellice langsung 
mempercepat makannya. Sangat cepat. 


"Hei-hei, jangan cepet cepet. Aku nggak maksud apa apa 
kok. Lice!" seru Arlan kesal karena tidak ditanggapi oleh 
Vellice. 


Vellice segera meminum air putih setelah selesai makan. la 
memberikan piring kosong dan gelas ke arah Arlan tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


"Kamu ngambek?" tanya Arlan laki laki itu berusaha melihat 
mata Vellice. Namun, Vellice selalu menghindar. 


"Lice... maaf ya... Beneran tadi aku cuma reflek ngomong 
gitu. Kamu makan dua jam pun aku tungguin. Jangan marah 
ya..." ucap Arlan. 


"Siapa juga yang marah. Turun sana! Ambilin minum segelas 
kalo naik lagi" perintah Vellice. Arlan menghela nafas pelan. 
Laki laki itu merasa serba salah. Siapa juga yang mau 
meninggalkan Vellice dalam keadaan seperti ini? Tapi kalau 
ia tidak ke sekolah sekarang, puluhan orang akan kena 
imbasnya. Benar benar serba salah. 


Begitu Arlan keluar kamar, Vellice menggigit bibirnya kuat. 
Tidak, tentu saja ia tidak akan menangis. Arlan masih di 


rumah ini. Tapi, lagi lagi ia berfikir. Sejak kapan ia sensitif 
seperti ini? Ah.. mungkin ini gara gara hari ulang tahunnya. 


Begitu mendengar langkah menaiki tangga, Vellice dengan 
cepat menata ekspresinya. 


"Aku taruh disini ya minumannya. Kamu beneran gapapa 
aku tinggal?" tanya Arlan. 


"Hmm" sahut Vellice. Perempuan itu akhirnya memilih 
berkutat pada handphonenya untuk menghindari tatapan 
Arlan. 


"Aku usahain cepet deh" sahut Arlan. 
"Hmmm" 

"Aku pergi ya?" tanya Arlan. 

"Hmm" 

"Telfon aku kalo ada apa apa" sahut Arlan. 
"Hmmm" 


"Dahh" ucap Arlan, laki laki itu segera ke sekolah dengan 
baju bebasnya. Sengaja untuk tidak menggantinya dengan 
seragam, karena dirinya memang berniat sebentar saja di 
sekolah. 


Begitu mendengar mobil menjauh, Vellice langsung berlari 
ke arah kamar mandi. Perempuan itu segera memutahkan isi 
perutnya. Ahh dirinya sepertinya masuk angin, kalau kata 
orang Indonesia. 


"Hahhh...." Vellice menghela nafas pelan seraya memegang 
wastafel. Setelah mencuci mulutnya, v segera kembali ke 
kasur. Perempuan itu seketika menjadi sangat tidak 


bersemangat. Pada akhirnya Vellice hanya tidur setelah 
menyetel alarm puku 3 sore. 


aaa 


Tepat setelah alarm berbunyi nyaring. Vellice terbangun. 
Perempuan itu dengn sedikit sempoyongan segera menuju 
kamar mandi. Sepertinya ia mulai panas. Dirinya merasakan 
panas disetiap hembusan nafasnya. Tapi bagaimanapun 
juga, ia harus bekerja kan. Dengan tubuh lemas, Vellice 
menyiapkan diri untuk berangkat bekerja. 


Begitu ia mengambil tas nya dan akan berangkat seketika 
kepalanya terasa seperti berputar. Vellice meraih 
handphonenya. Menelpon seorang sopir untuk 
mengantarnya bekerja. 


"Jemput gue" ucap Vellice dengan suara bindengnya. 


"Hah? Lo sakit? Dimana?" tanya seorang laki laki di 
seberang sana. 


"Dirumah, ga usah bawel deh Cas. Cepetan jemput gue! 
Keburu telat!" seru Vellice. 


"Lah? Lo ga sekolah? Tadi gue jemput lo, tapi udah ada 
mobil cowok lo. Yaudah, gue langsung pergi aja" sahut 
Lucas. 


"Hmmm, cepetan ah jemput!" sahut Vellice. 


"Iya iya- udah naik motor nih. Wahh... lo bikin gue bolos ya" 
sahut Lucas. 


"Dih, sok sok an rajin banget" sahut Vellice. 


"Yaiyalah, jadwal pulang yang bener itu jam 4. Ini masih 
setengah 4" sahut Lucas. 


"Ck! Cepetan Lucas! Jangan telepon mulu! Buruan jalan!" 
sahut Vellice. Diseberang sana Lucas malah tertawa lebar 
mendengar suara Vellice. Suaranya tiba tiba berubah seperti 
anak kecil, karena suara bindengnya. 


"Iya ini udah jalan!" sahut Lucas. 
"Kok msih teleponan! Bohong kan lo!" sahut Vellice. 
"Nggak lah ngapain bohong. Aku naik mobil" sahut Lucas. 


"Katanya tadi naek motor. Sekarang kenapa jadi naek mobil! 
Plin plan banget jadi cowok!" sahut Vellice. 


"Ya lo kan lagi sakit. Mau, gue bonceng naek motor? Tambah 
sakit sukurin!" sahut Lucas. 


"Sampe mana?" tanya Vellice. 

"Bentar lagi nyampe" sahut Lucas. 

10 menit kemudian.... 

"Katanya bentar lagi nyampe!" seru Vellice. 

"Iya iya, ini beneran mau nympe. Nih belok kiri" sahut Lucas. 
5 menit kemudian. 


"Lo lagi belajar nyetir ya !? Astaga! Lama banget!" seru 
Vellice. 


Aku udah UP di GWP Buat yang penasarannya 
melampaui batas 
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Begitu Lucas sampai di rumah Vellice. Laki laki itu 
tercengang melihat penampilan Vellice. Ya, hanya sebentar. 
Setelah itu tertawa lebar. 


"Astaga! Sejak kapan Lo berubah jadi babi? Merah semua! 
Hahaha" tawa Lucas meledak ledak menatap wajah Vellice. 
Kini bukan hanya hidungnya yang merah tetapi pipinya 
juga. 

"Lo kenapa sih?" tanya Lucas. 


"Dah tahu sakit! Masih nanya lagi!" seru Vellice kesal. 
Perempuan itu memukul kepala Lucas. Vellice segera 
berjalan menuju mobil yang terparkir disana. 


"Ini mobil lo?" tanya Vellice begitu memasuki mobil itu. 
"Menurut lo?" tanya Lucas. 


Vellice mengendikkan bahu acuh. Ketika matanya menatap 
ke samping tak sengaja ia melihat sesuatu di selorokan 
pintu sampingnya. 


"Ini bukan mobil Lo kan Cas" sahut Vellice sambil melotot. 
"Mobil gue kok" sahut Lucas. 

"Beneran?" tanya Vellice lagi. 

"Iya lah. Ga percaya banget kalo gue kaya" sahut Lucas. 
"Beneran nih ya" sahut Vellice. 


"Iyaa!" sahut Lucas kesal. Vellice langsung mengambil botol 
yang ada di sampingnya itu. Bergerak membuka tutupnya. 


Tapi, tangannya langsung digenggam oleh tangan lain. 
Siapa lagi kalau bukan Lucas? 


"Kamu mau mabuk ya!? Mau cari mati!? Mau dipecat sama 
atasan kamu!?" seru Lucas. Bahkan suara laki laki itu sudah 
tergolong berteriak. 


Vellice hanya mencebik kesal dan kembali menyandarkan 
kepalanya. 


"Hahh... dari awal gue tahu lo anak nakal. Tapi jangan 
pernah berani beraninya nyentuh minuman alkohol ataupun 
yang laen!" sahut Lucas. 


"Hmm" sahut Vellice malas sambil memejamkan matanya. 


"Bolos kerja aja ya?" tanya Lucas dengan nada lembut. Laki 
laki itu prihatin melihat kondisi Vellice. 


"Gausah ngomong sok imut. Jijik" sahut Vellice. 


"Arlan aja lo biarin kalo ngomong gitu. Cih! Pilih kasih!" 
sahut Lucas. 


"Hubungannya sama lo apa?" sahut Vellice ketus. 
"Lo kenapa sih? Sensi banget hari ini?" sahut Lucas. 
"Bodo, ahh gue males kerja" gumam Vellice. 
"Dibilangin bolos aja!" sahut Lucas. 


"Dikerjaan gue ga segampang itu buat bolos Cas, bisa bisa 
gue ga dapet insentif kalo absen" sahut Vellice. 


"Jahat banget atasan lo" sahut Lucas. 


"Kerja dimana mana ya gitu semua kali" sahut Vellice. 


"Oh, pengalaman kerja lo dah banyak?" tanya Lucas. 


"Serah lah serahh" sahut Vellice malas. Kini ia sangat 
membenci laki laki disampingnya. Begitu jahat! Mengapa 
terus mengajak bicara? Jelas jelas suaranya bindeng dan 
serak. 


"Marah nih marah" sahut Lucas. 


Vellice hanya diam tak menanggapi. Sebentar lagi dirinya 
sampai di tujuan. 


"Duluan" ucap Vellice. la langsung turun tanpa menunggu 
Lucas. 


Perempuan itu berjalan sedikit cepat agar sampai di kafe 
yang terletak di lantai 5. 


Begitu menginjak lantai lima yang seluruhnya berisi stand 
makanan dari satu perusahaan yang sama dengannya itu, 
penuh dengan pembeli. Meja disana hampir penuh. Para 
pelayan bolak balik berkeliling. 


la merasa sedikit beruntung karena standnya hanya menjual 
kopi. Jadi dirinya tidak perlu membawa piring piring yang 
berat itu. 


"Sore" ucap Vellice begitu sampai di standnya. Perempuan 
itu menaruh tasnya di loker milik mereka. 


"Suara lo kenapa Vel?" tanya Bila. 
"Flu" ucap Vellice sambil mencebikkan bibirnya kesal. 


"Astaga, hidung lo merah banget" sahut Ilham sambil 
tertawa lebar. 


Kini laki laki itu membuat kopi di bar yang ada disana. Tidak 
di dapur. Jadi seluruh proses pembuatan terlihat oleh semua 
orang. Sedangkan meja kasir ada di ujung meja bar. 


"Rame ya?" gumam Vellice malas. 


"Hmm sana pergi. Kasihan tu Rafa mondar mandir sendirian" 
sahut Ilham sambil memberikan nampan yang di atasnya 
ada dua buah kopi juga selembar kertas isi menu yang 
dipesan. 


Vellice segera mengangkat nampan itu dan berjalan menuju 
deretan meja yang ada disana. Perempuan itu tanpa 
mengeluh terus melakukan pekerjaannya. 


Pukul 8 malam sudah mulai sepi pengunjung. Vellice pun 
hanya duduk malas dengan tangan bertumpu di atas bar. 
Perempuan itu menatap pemandangan luar yang terlihat 
karena hanya berdinding kaca. 


"Loh!? Sejak kapan deket sini ada pantai?" tanya Vellice 
cepat. 


"Kemana aja lo selama ini" sahut Bila. 
"Lama ga kalo jalan dari sini?" tanya Vellice. 
"Cepet, 20 menit an sampe" sahut Ilham. 
"Lama Ham, lama!" sahut Vellice kesal. 


"Daripada jalan ke rumah lo? Cepetan mana?" sahut Ilham 
sinis. 


"Lagian lo juga ga punya kendaraan apa? Tiap hari jalan 
mulu" sahut Bila. 


"Siapa bilang gue jalan? Dijemput kok" sahut Vellice. 
Benarkan? Tiap malam Arlan menunggunya. 


"Dimana?" tanya Rafa. 
"Udah, sana lo keliling aja lagi" sahut Vellice. 
"Makan gaji buta lo" sahut Rafa sambil melotot. 


"Sini - sini tangan lo!" sahut Vellice balik melotot. 
Perempuan itu menarik tangan Rafa yang ada di 
seberangnya. Mereka terhalang meja bar. 


"Nih! Nih!" sahut Vellice sambil menempelkan tangan Rafa 
ke keningnya. 


"Wah!" sahut Rafa terkejut. 
"Kenapa malah, wah! Dodol!" sahut Bila ikutan kesal. 
"Bisa buat rebus telor itu" sahut Rafa sambil nyengir. 


"Salah lo juga sih Vel. Sakit, ga kayak lagi sakit. Daritadi 
masih cerewet juga" sahut Ilham. 


"Yee biarin" sahut Vellice memeletkan lidahnya. 
"Gausah sok imut" sahut Rafa. 


"Tau nih, udah gede juga" sahut Ilham sambil tertawa. Mulai 
lagi kan mereka membully Vellice. 


"Inget umur, inget!" sahut Bila sambit tertawa lebar. 


Vellice mencebik kesal. 
"Diem deh! Ga tahu apa, hari ini gue ulang tahun" sahut 
Vellice kesal. 


"HAH!?" seru mereka terkejut. 
"Seriusan!?" tanya Bila. 


Vellice mengangguk malas. 

"Iyalah, kurang kerjaan banget boong" sahut Vellice. 
Perempuan itu kembali meletakkan kepalanya di atas meja 
bar. 


"Bener bener beneran?" tanya Rafa. 


"Iya ih! Nyebelin banget. Kalo ga mau ngasi kado jan bikin 
ribut deh" sahut Vellice. 


"Duh kasihannyaaa. Hari ulang tahun pun ga dirayain. Sini 
kita rayain. Ham! Bikinin kopi gambar kue!" ucap Rafa. 


"Perintah aja lo" sahut Ilham. Tapi laki laki itu tetap 
membuatkan kopi buat Vellice. 


"Jangan lupa tulis nota" sahut Vellice sedikit tertawa. 
"Iya iya bawel. Gue bayarin deh" sahut Bila sombong. 


"Cih, cuma kopi doang" sahut Vellice sedikit tersenyum 
mengejek. 


"Cuma kamu bilang! Kayak ga tahu aja harga kopi di tempat 
kita seberapa" sahut Bila, membuat Vellice tertawa lebar. Iya 
memang sangat mahal. Satu kopi paling murah 50ribu. 


"Happy Birthday Vellice, happy birthday Vellice! Happy 
Birthday, Happy Birthday, Happy Birthday Vellice!" seru 
mereka. Hingga membuat beberapa pengunjung melihat ke 
arah mereka. 


"Ughh! Kalian terbaik deh!" sahut Vellice perempuan itu 
menerima kopi dari Ilham. 


Setelah itu, setiap ada pembeli yang selesai dan akan 
membayar. Mengucapkan selamat ulang tahun ke arah 
Vellice. 


Vellice tersenyum ramah menghadapi itu. Perempuan itu 
berani mengungkapkan ulang tahun aslinya pada para 
rekan kerjanya, karena satu hal. Mereka, tidak ada 
hubungan apapun dengan tokoh Vellice. Jadi, tidak tahu 
siapa tokoh Vellice. Hahh... mengingat hal ini lagi. la jadi 
bimbang lagi, apakah ini benar benar dunia novel? Kenapa 
terasa begitu nyata? 


Mereka pulang kerja pukul 10 malam. Mall sudah tutup di 
pukul 9. Tetapi mereka perlu beres beres hingga jam resmi 
pulang karyawan pukul 10 malam. 


"Gue anter aja ya Vel?" tanya Ilham. Kini, ke tiga temannya 
menatap Vellice khawatir. 


"Dibilangin juga, gue bakal dijemput ngeyel banget" sahut 
Vellice. 


"Tapi ini udah malem" sahut Rafa. 


"Tuh ga liat tuh! Ada satpam 24 jam!" sahut Vellice 
menunjuk pos satpam yang masih ramai. Tentu saja, mereka 
menginap disini. 


Akhirnya, mereka mengantar Vellice hingga pos satpam. 
"Pak titip temen saya ya pak! Sampe di jemput!" ucap Bila. 


"Siap Mbak!" sahut salah seorang satpam. Setelah 
berpamitan mereka segera pergi. 


Sedangkan setelah mereka pergi, Vellice langsung 
berpamitan pada para satpam. Perempuan itu beralasan 


kalau dirinya di jemput di halte. 


Ada 2/3 orang yang ada di halte. Mereka juga karyawan dari 
mall ini. 


Vellice pun memilih berjalan menuju rumahnya. Hahh... dia 
memang hobby menyiksa diri. Tapi... dia benar benar ingin 
sendiri. 


Setelah melewati perkantoran yang memiliki gedung 
bertingkat. la melewati deretan pertokoan. Beberapa masih 
buka. 


Perempuan itu terus berjalan sambil melamun. 


Part 43 


Baru kali ini Vellice merasa semakin tidak semangat ketika 
akan sampai rumah. la pun menempuh waktu 2 jam untuk 
berjalan pulang. Jangan ragukan lagi bagaimana kondisi 
kakinya. Ntah lecet ataupun tidak. la bahkan merasa setiap 
3 langkah sekali langsung bersin. 


Flunya tambah parah. Hidungnya terasa sangat dingin. Tapi, 
setiap menghembuskan nafas. la merasa suhu tubuhnya 


tinggi. 
Vellice berjalan dengan memasukkan kedua tangannya di 
kantung jaket tebal yang ia pakai. 


Yang perempuan itu lakukan sepanjang perjalanan hanya 
melamun. 


Begitu sampai depan gang rumahnya dapat ia lihat 3 mobil 
terparkir di depan rumahnya. Vellice menghela nafas pelan. 


Perempuan itu berdiri, dengan bertemupu pada tiang listrik. 
Sedikit membenarkan pakaiannya yg mengkerut. 


Ketika mengusap wajahnya, ia baru tersadar akan yang 
sedang ia lakukan. Mengapa pipinya basah? Memang hujan? 
Perempuan itu segera mengelap air matanya. Menepuk 
nepuk pelan pipinya, supaya kesadaran kembali kepadanya. 


Hachii!!! 


Hah... perempuan itu bersin lagi. Vellice segera berjalan 
kembali menuju rumahnya. 


Begitu mendekat, sesampainya memasuki gerbang. 
Terdengar suara terompet. Ada suara beberapa perempuan 


juga laki laki. Mereka menyanyikan lagu ulang tahun. 


Mendengarnya Vellice jadi berfikir, Mengapa ia sedih? 
Beberapa jam lalu ia juga mendengar lantunan lagu itu. 
Bahkan banyak sekali yang mengucapkan selamat padanya. 
Walaupun mereka hanya pengunjung. 


Vellice menghentikan langkahnya ketika akan mendekat ke 
arah pintu yang terbuka lebar itu. 


Kalau ia masuk sekarang, apakah akan merusak suasana? 


Tapi... ia lelah. Dengan tekad kuat setelah membayangkan 
betapa empuknya kasur miliknya yang melambai lambai. 
Perempuan itu melangkah mendekati pintu utama. 


Hahh.... lagi lagi seperti ini. Setiap kali dirinya datang, 
semua keramaian yang ada selalu tiba tiba menghilang. 
Lenyap. Sunyi. Sepi. 


Perempuan itu tidak menatap ke arah mereka. Vellice 
seakan seperti tidak peduli akan apa yang terjadi disana. 
Perempuan itu langsung berjalan menuju tangga. 


"LICE!" teriak Arlan. Entah mengapa, ketika mendengar 
teriakan itu. Secara refleks, Vellice langsung berlari menuju 
kamarnya. 


Perempuan itu langsung membanting pintu kamarnya. 
Seraya menguncinya. Gorden pintu balkon ia tutup. 
Perempuan itu hanya menyalakan lampu berwarna kuning. 


Vellice langsung jongkok di tengah ruangan setelah 
melakukan hal tadi dengan cepat. Nafasnya menjadi tidak 
beraturan. Pusing yang melanda di waktu yang tepat. 


Begitu ia berhasil mengatur napasnya. Vellice langsung 
berdiri. Disaat itulah semua terasa berputar. Lalu, tiba tiba 
menghitam. 


Perempuan itu pingsan di atas lantai yang dingin. Juga AC 
yang menyala. Ahh... tambahan lagi. Perempuan itu habis 
berjalan kaki 2 jam di malam yang dingin. 


KKK 


Arlan menatap nanar ke arah pintu yang tertutup. Bahkan 
air mata mengalir di pipi laki laki itu. 


Kali ini kesalahannya sangat fatal. Sangat sangat fatal. 
Mengapa ia melupakan handphonenya tadi? la jadi 
melupakan Vellice seharian ini. 


Laki laki itu meninggalkan handphonenya di mobil. Dan 
dirinya baru ingat ketika melihat Vellice pulang. Gara gara 
tidak melihat wajah Vellice. la jadi melupakan perempuan 
itu. 


Laki laki itu semakin bertekad akan membongkar ada apa 
ini sebenarnya? Ini bukan penyakit. Tapi, apa? Arlan yakin 
Vellice mengetahui sesuatu. 


Arlan terus menubrukkan badannya ke arah pintu Vellice 
berusaha mendobraknya. 


Karena mendengar keributan Arlan. Semua orang naik ke 
lantai dua. 


Arlan, laki laki itu. Begitu melihat mereka langsung menarik 
tangan Atta dan Ashad dengan mata yang masih berlinang 
air mata. Entah akan di ejek seperti apa nanti dirinya. la 
tidak peduli. 


"Tolongg... Dobrak... dobrakk pintunya" ucap Arlan 
memohon. 


"Apaan sih Lan! Ga usah cengeng! Gue tahu lo panik" sahut 
Atta. Ke empat laki laki itu langsung mendekati pintu. 
Mendobraknya bersama sama beberapa kali. 


Ketika pintu terbuka, Arlan langsung berteriak panik. 


"LICE!" pekiknya. Laki laki itu kembali meneteskan air 
matanya. Dengan pintar Ari memukul bahu Arlan. 


"Bawa kasur dulu tolol" ucap Ari. Arlan langsung 
menggendong Vellice ke arah kasur. Melepaskan sepatu 
serta kaus kaki yang masih dipakai Vellice. 


"Ambilin handuk basah" ucap Arlan entah pada siapapun 
yang ada di ruangan itu. Anna bahkan ada di sana. 


Vellice tersadar dengan paksa ketika mual melanda. 
Perempuan itu langsung mengeluarkan suara seperti orang 
yang hendak memuntahkan sesuatu. 


Mata perempuan itu terbuka. Sedikit terkejut dengan 
banyaknya orang yang ada disini. 


Dengan cepat Vellice bangun dari tidurnya. 
"Muntah disini aja!" seru Arlan langsung. 


Vellice memukul kepala laki laki itu. Perempuan itu 
berusaha berdiri. Segera melangkah ingin ke kamar mandi. 
Namun langkahnya yang tak seimbang membuatnya hampir 
terjatuh. 


Arlan dengan cepat menggendong Vellice. Laki laki itu 
langsung membawa Vellice menuju kamar mandi. 


Vellice terus berusaha mengekuarkan sesuatu dari 
mulutnya, walaupun hasilnya nihil. Hanya cairan bening 
yang keluar. Perempuan itu mulai menangis. Kepalanya 
sangat pusing. Hidungnya sulit bernafas karena pilek. 


Vellice balik badan menghadap ke arah Arlan. Laki laki itu 
masih memegang pinggangnya. Menahan berat bada 
Vellice. 


Vellice ingin sekali bercerita bagaimana rasa sakitnya saat 
ini. Kepalanya terasa seperti mau pecah. Namun, yang 
keluar dari mulutnya adalah hal yang tak di duga. Bahkan 
oleh dirinya sendiri. 


"Katanya pergi cepet?" tanya Vellice. Kemudian tangisnya 
pecah. Arlan merengkuh perempuan itu. 


"Maaf maaf" ucap Arlan dengan terus mengecup puncak 
kepala Vellice berulang kali. 


"Tadi handphone aku ketinggalan di mobil. Aku lupaa....." 
gumam Arlan. 


"Pusing... Ga bisa nafas... Panas.... Dinginn...." rengek 
Vellice. 


Arlan semakin memeluk Vellice. 

"Udah ya nangisnya. Cuci muka dulu. Tiduran lagi. Makan 
dulu" ucap Arlan lembut. Dengan telaten laki laki itu 
mencuci muka Vellice. Kemudian melepas ikatan rambut 
Vellice. 


"Kok di lepas" ucap Vellice. 
"Biar ga tambah pusing" ucap Arlan lembut. 


"Jalan aja, jangan di gendong" gumam Vellice. 


"Iya" ucap Arlan. Laki laki itu beralih memeluk pinggang 
Vellice dan menuntunnya keluar. 


"Kaki gue ga sakit padahal" gumam Vellice. 


"Iyaa" sahut Arlan pasrah. la tidak akan mendebat Vellice 
kali ini. 


Begitu keluar dari pintu kamar mandi. Mereka semua yang 
ada di rumah itu mendengar teriakan beserta suara 
bedebum. 


"VELLICE!!" teriak salah seorang dari mereka, yang Vellice 
yakini itu Lucas. 


Benar saja, Lucas muncul sambil berteriak. 
"Lo kok ga bilang kalo lagi ulang tahun!!!" teriak Lucas. 


Semua pasang mata yang ada di sana menatap ke arah 
Vellice terkejut. 


Vellice menatap Lucas sebentar. Lalu kembali berjalan 
menuju kasurnya. Tetap dibantu Arlan. Walaupun laki laki 
itu juga mengalami syok berat. 


Begitu Vellice terduduk perempuan itu menatap malas ke 
arah Lucas. 


"VEL!" seru Lucas kesal karena diabaikan. 


"Berenti teriak ishh.... Tambah pusing gue" desis Vellice 
kesal. 


"Udah lewat juga" ucap Vellice. Perempuan itu kembali 
membaringkan tubuhnya. 


"Nah itu!! Kenapa gue tahunya pas udah lewat!?" seru 
Lucas. 


"Lo jadi ga bisa ngerayain kan? Ga ada yang inget kan? Ga 
ada yang tahu kan? Lo tu hobby banget nyiksa diri! Lama- 
lama gue culik juga lo, biar ga tinggal di rumah ini lagi" 
sahut Lucas cepat. 


"Siapa bilang ga ada? Lo tahu dari Ilham kan? Tanya sana ke 
dia. Yang ngerayain orang satu mall" sahut Vellice sewot. 
Perempuan itu paling benci jika terlihat menyedihkan. 


i need spam komen 
and... 


mau ku ajarin cara cara memencet tombol bintang di 
bawah? :) 


Part 44 


Suasana canggung yang ada di dalam kamar itu, 
terpecahkan saat Anna datang membawakan Vellice 
makanan. 


"Ini kak" ucap Anna. 


Vellice mendengus keras, sedikit membuat Anna tersentak 
karena terkejut. 


"Kalian ngapain sih disini semua? Keluar sana? Gue mau 
tidur!" seru Vellice kesal. 


"Ta-tapi kak maka-" ucapan Anna langsung Vellice sanggah. 


"Gue males makan! Lo aja yang makan. Astagaaa keluar 
sana!" ucap Vellice kesal. Perempuan itu langsung 
membaringkan tubuhnya. 


"Kamu itu sakit! Makan dulu! Jangan tidur! Minum obat!" 
seru Arlan. Laki laki itu kembali menarik Vellice hingga 
terduduk. 


"Gue ngantuk Lan" sahut Vellice. Bahkan matanya sudah 
terpejam. 


"Jadi cewek ga usah manja deh! Tahu sakit tu makan! Minum 
obat! Jadi cewek yang mandiri!" seru Lucas. Perkataan itu 
tentu saja membuat Vellice langsung membuka matanya. 


Perempuan itu melotot ke arah Lucas. 


"Astagaa gue ngantuk banget" gumam Vellice kemudian. Ia 
lelah, hanya ingin tidur, Mengapa semua begitu 
merepotkannya? 


"Iyaa makanya ini makan dulu, nanti langsung tidur. Aaaa!" 
ucap Arlan, laki laki itu sudah siap dengan sesendok 
makanan. 


Vellice menatap Arlan malas. Perempuan itu pada akhirnya 
membuka mulutnya juga. Vellice segera memakan semua 
makanan itu. 


Lagi lagi perempuan itu mengunyah dengan cepat. Secepat 
Arlan menahan sendoknya. 


"Mau aku kunyahin? Yang bener makannya!" seru Arlan. 


Vellice merengut mendengar itu, perempuan itu mulai 
mengunyah makanan dengan benar. 


"Kalian turun aja dulu. Ntar gue nyusul" ucap Arlan. Mereka 
segera keluar dari kamar itu. Kecuali Lucas yang masih tetap 
di sana. Laki laki itu, kini ikut terududuk di atas kasur. 


Begitu mereka keluar, Vellice menghela nafas lega. Tanpa 
sadar perempuan itu langsung memiringkan kepalanya, 
menaruhnya di atas bahu Arlan. 


"Kenapa?" tanya Arlan lembut. 
"Hmm" gumam Vellice malas. 


"Makan dulu, badan kamu panas" ucap Arlan. Laki laki itu 
berusaha mengambil sendok dengan tangan kirinya. Tapi, 
tetap saja sulit. Kalau menggunakan tangan kanan, itu akan 
mengusik Vellice yang sedang bersandar padanya. Tangan 
kanannya juga berada di atas kepala Vellice. Mengelus 
kepala itu lembut. 


"Ck!" Lucas tanpa perasaan berdecak kencang. Laki laki itu 
merebut piring itu. la mulai menyendokkan makanan, dan 


memberikannya ke Vellice. 


"Buka mulut lo" ucap Lucas. Vellice membuka matanya 
perlahan. Melihat sudah ada sesendok bubur yang ada di 
depannya. Vellice membuka mulutnya dengan malas. 


"Udah Cas, gue bisa muntah kalo makan lagi" ucap Vellice. 


"Sekali lagi" ucap Lucas menyendokkan bubur. Vellice mau 
tak mau membuka mulutnya. 


"Sekali lagi" kini ucap Arlan. 


Vellice menutup mulutnya rapat. Kedua tangannya ikut 
menutupi mulutnya. 


"Lice..." gumam Arlan. Laki laki itu menyingkirkan tangan 
Vellice. 


"Aaaa!" ucap Lucas. Tangan satunya ikut menarik dagu 
Vellice agar mulutnya terbuka. 


Vellice membuka mulutnya, bubur itu langsung masuk ke 
mulutnya. Setelah itu, Vellice langsung menjatuhkan 
tubuhnya ke kasur. la menutup kepalanya dengan bantal. 


"Astaga" ucap Lucas terkejut, laki laki itu melotot karena 
kelakuan abnormal Vellice. 


"Lo kalo sakit bisa normal dikit ga sih! Bikin geregetan!" 
seru Lucas kesal. Tangannya memukul kaki Vellice. 


Respon Vellice hanya menjauhkan kakinya. Lucas menghela 
nafas malas. Laki laki itu berjalan menuju nakas yang ada di 
samping tempat tidur. 


Sedangkan Arlan membalik tubuh Vellice hingga terlentang. 


"Jangan tidur tengkurap, susah nafas nanti" ucap laki laki itu 
lembut. Arlan mengelus kepala Vellice lembut. Mendapat 
perlakuan seperti itu Vellice memejamkan matanya dengan 
nyaman. 


Suara bedebum membuat Vellice langsung membuka 
matanya. 


"Lo mau ngancurin meja gue Cas?" tanya Vellice. 


"Lo pikir? Siapa yang ga bisa minum obat? Harus gue remuk 
dulu kan!" sahut Lucas. 


Vellice mengernyit mendengar itu. Perempuan itu sedang 
mencari cari ingatan tentang dirinya yang sakit dan Lucas. 


"Kok lo tahu gue ga bisa minum obat? Bukannya gue kan ga 
pernah bilang ke lo" tanya Vellice. 


Saat mendengar itu Lucas menghentikan pukulan 
tangannya. Laki laki itu bahkan seperti gelagapan dan 
berfikir keras. 


"Lo lupa kali" sahut Lucas berusaha santai. Walau Vellice 
tetap mencurigainya. 


"Bego, kalo lo mukulnya gitu. Obatnya ga bakal halus. Meja 
remuk iya!" ucap Arlan. Tangannya dengan santai menoyor 
kepala Lucas. Laki laki itu memukul obat dengan tangannya. 
Dengan tinjunya, tentu saja tidak bisa tepat mengenai obat 
obatan yang kecil itu. 


Arlan mengambil sendok, menuangkan obat obatan itu di 
atasnya. Setelahnya, memberi sedikit air hanya untuk 
membasahi obat itu. Kemudian, menjepit sendok itu dengan 
sendok lainnya dan menekan sendok itu kuat. Beberapa kali 
ia pukul pukul juga. 


Begitu mengangkat sendok yang bagian atas, terlihat obat 
obatan yang sudah remuk. 


"Wahhh... cocok lo jadi babu" ucap Lucas sinis menatap 
Arlan yang seperti menyombongkan dirinya. 


Tangan kiri Arlan kembali memukul Lucas. 
"Bangun dulu Lice" ucap Arlan. 


Vellice langsung bangun. Arlan menuangkan sedikit air ke 
sendok. Mengaduknya agar merata dengan obat obatan. 


Vellice membuka mulutnya perlahan. Ketika obat semakin 
mendekat ke mulutnya. Vellice kembali membuka mulutnya. 


"Ga usah manja deh!" seru Lucas sambil melotot. 


Vellice melirik sinis ke arah laki laki itu. Vellice kembali 
membuka mulutnya. 


Begitu obat masuk, Vellice langsung merebut gelas berisi air 
putih yang diberikan Lucas. 


"Pahit" tanpa sadar Vellice mengeluarkan nada merengek 
dengan mulut terbuka juga dahi yang mengernyit. 


"Namanya obat ya pahit!" sahut Lucas sewot. 


Vellice langsung membuka matanya. 

"Lo punya masalah hidup apa sih!" ucap Vellice sambil 
melotot ke arah Lucas. Jangan lupakan, suaranya masih 
bindeng. 


"Menurut lo? Berani beraninya ga ngasih tahu kalo kemaren 
ulang tahun!" seru Lucas balas melotot. 


"Oh iya, tadi pagi aku disini lama. Kenapa kamu juga ga 
cerita?" tanya Arlan. Kini laki laki itu ikut menatap Vellice 
meminta penjelasan. 


"Lupa" sahut Vellice malas. 


"Ga ada alesan yang lebih mutu? Kalo mau ngeles yang 
ointer dikit" sindir Lucas. 


"Ck! Cerewet banget sih jadi cowok!" sahut Vellice sewot. 


"Lice, aku beneran marah loh. Kamu kenapa ga cerita?" ucap 
Arlan. 


"Mana ada orang marah bilang bilang" sindir Lucas. 


"Diem deh lo! Lo sendiri juga kesel kan gara gara ga tahu 
bocah satu ini ulang tahun?" Arlan dengan sekejap 
mengubah gaya bahasanya ketika berbicara kepada Lucas. 


"Bocah satu ini?" tanya Vellice. Perempuan itu malah 
membalas sebutan Arlan padanya. 


"Ga usah ngalihin perhatian lo!" seru Lucas cepat. 


"Astagaa... kalian bener bener ga nyerah ya? Iya iya 
sengaja, kalian tahu sendiri gue miskin sekarang. Harus 
kerja sendiri. Dipikir biaya sekolah bayar pake angin apa? Ya 
ga mungkin kan gue bilang bilang. Yang ada ujung 
ujungnya gue ngeluarin uang lagi" sahut Vellice. Mendengar 
jawaban itu membuat kedua laki laki yang ada di sana 
mendengkus kasar. 


"Lo lupa? Dua cowok lo ini sultonah semua Vel!" ucap Lucas. 


"Eh?" ucap Vellice terkejut. Matanya mengerjap bingung. 
Berfikir, sepertinya ada yang salah dari kalimat yang 


diucapkan Lucas. 


Part 45 


Seharian ini, saat ulang tahun Anna. Arlan mengurungnya di 
dalam kamar. Perempuan itu dilarang keras untuk berangkat 
bekerja. Bahkan Arlan terus menunggunya. Laki laki itu 
tidak meninggalkan Vellice barang sebentar pun. 


Vellice sendiri sudah mulai berfikir. Mungkin kejadian buruk 
itu bisa dihindari. la masih mengingat dengan jelas. Saat 
ulang tahun Anna ini, adalah saat pertama kali tokoh Vellice 
mencoba bunuh diri. Juga saat pertama kali tokoh Vellice 
mengenal betapa indahnya self harm. 


Tapi, sepertinya hal itu tidak akan terjadi. Karena Arlan 
masih terus berada disisinya. 


"Ada apa? Kenapa kamu terlihat cemas sekali?" tanya Arlan. 
Laki laki itu memeluk pinggang Vellice yang duduk di 
sampingnya. Sedangkan Vellice bersandar di bahu Arlan. 
Tangan Vellice pun dari tadi memainkan tangan Arlan. 


Tentu saja Arlan merasa aneh. Vellice bukan orang yang 
akan terus menerus menempelnya seperti ini. Vellice yang 
ia kenal selalu bersifat ketus kepadanya, dengan cara yang 
unik. 


Vellice mendesah kecewa begitu mainannya menghilang. 
Tangan Arlan yang ia mainkan beralih memeluk tubuhnya. 


"Janji jangan pergi?" tanya Vellice. 
"Iya, aku juga ga niat pergi" sahut Arlan. 


"Lucas ajak kesini aja ya?" tanya Vellice lagi. Hal itu 
membuat Arlan mengernyit tidak suka. 


"Buat apa?" tanya Arlan. 
"Nanti kalo kamu pergi gimana?" tanya Vellice. 


"Nggak, astaga, aku disini terus. Aku kan udah janji 
nemenin kamu terus" ucap Arlan. 


"Ga usah turun? Jangan keluar kamar?" tanya Vellice cepat. 


"Tergantung, masa aku ga ngambil minum atau makan? 
Atau ada keperluan lain?" tanya Arlan. 


"Kalo gitu panggil Lucas aja!" seru Vellice kesal. 
"Nggak!" sahut Arlan kesal. 


"Lan! Turun bentar! Setor muka aja! Kasihan tu Anna, dari 
tadi jadi bahan gosip. Gara gara lo ga dateng" ucap Atta. 
Laki laki itu baru saja datang. 


Kann... barusan di omongin, batin Vellice kecewa. 


Arlan menatap ke arah Vellice. Vellice mau menahan, tapi 
juga bingung untuk apa. Toh, Arlan hanya setor muka kan? 


Mulutnya memang tidak berkata apapun. Tapi, kedua 
tangan Vellice mencengkram baju Arlan. 


Vellice hanya menggeleng dengan mata berkaca kaca. 


Arlan menghela nafas pelan. Laki laki itu menggeleng ke 
arah Atta. 


"Tapi, Lan! Anna udah hampir nangis di acaranya sendiri!" 
sahut Atta. 


Arlan menghela nafas lagi. Laki laki itu bingung. 


"Sebentar ya?" tanya Arlan. 


Vellice mendesah kecewa mendengar kalimat itu. 
Perempuan itu langsung melepaskan tangan Arlan dan tidur 
menyembunyikan wajahnya. 


Arlan menatap Vellice lembut. 
"Sebentar oke? Nanti kalo ada apa apa kamu telfon aku" 
ucap Arlan. 


"Percuma!" sahut Vellice kesal dengan suara serak. 
Mendengarnya Arlan jadi semakin bingung juga panik. 
Vellice pasti sudah menangis. 


"Ta, lo ga bisa ngatasin itu?" tanya Arlan. 

"Kalo bisa gue juga ga akan kesini Lan" sahut Atta. 
"Ck!" Arlan berdecak keras. Laki laki itu bingung. 
"Lo turun dulu, ntar gue nyusul" ucap Arlan. 

Laki laki itu akhirnya pasrah. Arlan menelfon Lucas. 
"Cepetan kesini!" seru Arlan cepat. 


"Akhirnya lo butuh gue juga kan? Makanya jangan sok sok 
an bisa jaga Vellice sendirian!" ucap Lucas sambil tertawa 
lebar. 


"Gue OTW!" lanjut Lucas. 


Arlan membalikkan tubuh Vellice. Dapat ia lihat perempuan 
itu menangis ketakutan. 


Melihatnya Arlan langsung memeluk perempuan itu. 


"Jangan pergi" rengek Vellice. 


"Sebentar lagi Lucas dateng" ucap Arlan lembut. 


Vellice semakin memeluk Arlan dengan erat. Perempuan itu 
menenggelamkan wajahnya di dada Arlan. 


Arlan, dengan pasrah menjatuhkan tubuhnya ke kasur itu. 
Tidak lagi setengah duduk. Vellice semakin erat memeluk 
Arlan. 


"Kamu tahu yang kamu lakukan?" tanya Arlan. 


Vellice diam tak menjawab, perempuan itu masih sibuk 
menangis. 


"Ada apa sih Lice? Cerita" ucap Arlan. 
Vellice tidak menjawab. 


"LAN! ANNA NANGIS!" teriak Ashad begitu membuka pintu 
dengan kencang. 


Vellice berusaha menenangkan dirinya sendiri. Arlan cepat, 
tidak akan lama. 


Vellice melepaskan pelukan itu. la mengelap matanya. 
Membersihkan bekas air matanya. 


"Sana pergi. Tapi bentar ya" ucap Vellice dengan suara 
serak. 


Arlan menghela nafas pelan. Kini laki laki itu malah ragu 
untuk meninggalkan Vellice. 


"Ga boleh lebih dari 5 menit" lanjut Vellice. 
"Beneran ga papa?" tanya Arlan. 


"Hmm" angguk Vellice. 


Arkan mengelus pipi Vellice lembut. Matanya menatap mata 
itu dalam. 


"Sebentar ya" ucap Arlan, bibirnya mencium dahi Vellice 
lama. 


Vellice tiba tiba terkekeh, membuat Arlan bingung. 


"Lo kayak mau pamit selingkuh" tawa Vellice lepas setelah 
mengatakan itu. 


Arlan balas terkekeh kecil. 

"Nggak lah! Siapa juga yang mau selingkuh! Kasihan itu 
adik ipar. Lagian orang orang juga aneh. Masa ngejek anak 
orang gara gara aku ga dateng" ucap Arlan. 


Vellice tersenyum. "Sana pergi! Janji cepet!" seru Vellice. 
"Iya iya, sebentar lagi Lucas juga dateng" sahut Arlan. 


Vellice mengangguk. Matanya menatap ke arah Arlan yang 
keluar dari pintu. 


Hahh... Vellice lagi lagi mengha nafas. 


Entah apa yang terjadi. Tiba tiba saja pikirannya penuh 
akan semua hal yang menyedihkan. Dirinya membayangkan 
ketia ia pergi dari dunia ini. 


la tidak akan bisa lagi bertemu dengan mereka. la tidak 
boleh memiliki perasaan seperti ini. la tidak boleh merasa 
nyaman disini. la tidak boleh menyukai siapapun disini. 


Vellice bangkit, perempuan itu duduk di depan meja 
belajarnya. Mengambil buku milik Arlan. Vellice kembali 
menggoreskan kata demi kata. 


Tidak rangkaian kata yang membuat kalimat. Tapi, hanya 
sepatah patah kata saja. 


Alone. Alone. Alone Alone. kata itu memenuhi beberapa 
lembar kertas di buku itu. 


Tiba- tiba lehernya terasa seperti tercekik sesuatu. 
Tangannya berada di luar kendalinya. 


Entah sejak kapan ada cutter kecil di atas meja. Tangan 
kanan Vellice menggenggam cutter itu. Terlihat banyak 
darah yang keluar dari telapak tangannya. 


Vellice berusaha menjauhkan cutter itu dari tangannya. 
Namun, nihil. la tidak bisa melepaskannya. 


Mulutnya terbuka, berusaha meraih udara di sekitarnya. 
Jangan tanyakan bagaimana air matanya. 


Vellice menggerakkan bagian tubuhnya yang masih bisa 
bergerak. 


Kakinya kaku, kedua tangannya di luar kendalinya. Vellice 
miring, menjatuhkan dirinya ke lantai. Perempuan itu 
menatap pintu yang tertutup. 


la bahkan tidak bisa mengeluarkan sepatah katapun. 
Dirinya sepertinya akan pingsan. 


Mengapa ia tidak bisa bernafas? 


aaa 


Begitu sampai di rumah Vellice. Lucas berlari masuk. Dirinya 
dengan sengaja terlambat 30 menit. 


la melihat Arlan yang sedang berbincang santai di sana. 
Lucas tersenyum miring melihat itu. 


Lucas menghampiri Arlan, menepuk bahu laki laki itu. 
"Lo lupa sama Vellice?" tanya Lucas santai. 

"Vellice?" tanya Arlan mengernyit bingung. 
"Kakaknya Anna?" lanjut Arlan. 


Lucas mendecih, laki laki itu mengambil handphonenya. 
Menunjukkan foto Vellice ke arah Arlan. 


Seketika itu pula Arlan melotot. Jantung laki laki itu 
berdegup sangat kencang. Panik melanda dirinya. Laki laki 
itu langsung berlari menuju lantai atas. Bahkan dirinya 
sempat menabrak meja hingga meja itu terjatuh. 


Tentu saja banyak pasang mata yang melihat ke arah 
mereka. 


"Kalian ga usah ikutan naik. Urus pesta aja" ucap Lucas. 
Lucas mengikuti dari belakang dengan santai. 


kakak 


Vellice masih terus menatap pintu itu. la bahkan tidak bisa 
memejamkan matanya. 


Begitu pintu terbuka dan menampakkan sosok Arlan. 
Seketika udara segar memenuhi paru parunya. 


Telapak tangannya langsung membuka, menjatuhkan pisau 
itu. 


"LICE! LICE!" Arlan berteriak panik. Sedangkan Vellice 
langsung menubruk tubuh itu. Vellice menangis kencang di 
pelukan Arlan. 


Tanpa sengaja matanya menatap Lucas dari balik bahu 


Arlan. Laki laki itu, menatapnya dengan tatapan tidak 
seperti biasanya. 


Lucas, menatapnya datar. 


Part 46 


TARAAAA 
DOUBLE UP!!! 
HADIAH BUAT KALIAN YG MASIH BANGUN 


Semalaman penuh Vellice dan Arlan tertidur dengan saling 
berpelukan. Setelah mengobati tangan Vellice. Arlan 
menenangkan perempuan itu hingga tertidur. 


Pagi ini, begitu membuka mata yang Vellice dapati tetap 
gelap. la merasa seperti sedang memeluk seseorang. 


Vellice bergerak menjauhkan wajahnya. Tapi tangan orang 
yang memeluknya itu menahan kepala perempuan itu. 


Vellice menggigit tubuh laki laki yang memeluknya ini. 


"Gue ga bisa nafasss" ucap Vellice. Kepalanya menyentak ke 
belakang sampai dirinya terlepas dari pelukan laki laki itu. 


Vellice menatap Arlan tak percaya. Bahkan laki laki itu 
masih bisa tertidur cukup tenang. 


"Bangun" ucap Vellice. Perempuan itu bergerak mendekati 
Arlan. Tidur tengkurap di sisi tubuh Arlan. 


Tangannya bergerak mencubit hidung laki laki itu. Arlan 
reflek menahan tangan Vellice, laki laki itu tidak dapat 
bernafas dengan benar. 


"Lice, aku ngantukk..." gumam Arlan. Laki laki itu masih 
memejam kan matanya. 


Vellice menatap laki laki itu malas. 


"Ayok ke pantai!" seru Vellice tiba tiba. 


"Ngapain?" gumam Arlan. Laki laki itu menguap, matanya 
masih terpejam. la semalam tidak bisa tidur. Apalagi setelah 
membaca coretan tangan Vellice di buku miliknya. 


"Yaudah kalo ga mau" sahut Vellice kesal. 

"Iya iya, kamu mandi dulu sana" sahut Arlan. 

"Gue selesai mandi lo harus udah bangun!" sahut Vellice. 
"Iya iyaa" gumam Arlan. 


"Lan! Kenapa ada sweater abu abu dua!?" tanya Vellice. Ia 
menemukan sweater kembar berwarna abu abu muda. 
Apakah Arlan mau memberikannya untuk dirinya dan Anna? 


"Pake aja" gumam Arlan. 


Vellice mengambil sweater itu, dengan celana legging 
berwarna hitam. 


Vellice segera mandi. Dia yang biasanya mandi hanya 
membutuhkan waktu sebentar. Kini membutuhkan waktu 
sangat lama. 


Di dalam kamar mandi perempuan itu terus menerus 
mendengus. Tangannya yang diperban oleh Arlan tidak bisa 
dibuat apa apa. Ujung jarinya pun tak dapat di gerakkan. 
Arlan mengikat tangannya terlalu tebal. 


Vellice hanya bisa mandi menggunakan tangan kirinya. 
Selama apapun ia mandi, ketika keluar. la masih mendapati 
Arlan yang sedang tertidur lelap. 


"Bangun!" seru Vellice. 


Kali ini, Arlan bahkan tidak bergerak sedikitpun. Vellice 
mendekat. Menggigit hidung Arlan gemas. 


"A-A!" pekik Arlan. Laki laki itu langsung membuka 
matanya. la semakin terkejut ketika mendapati mata Vellice 
begitu dekat. 


Vellice langsung menjauh. "Mandi!" seru perempuan itu 
kesal. 


"Tangan kamu sakit?" tanya Arlan. 
"Pake nanya" sahut Vellice ketus. 
"Nanti ke rumah sakit dulu ya" ucap Arlan. 


"NGGAK!" pekik Vellice langsung. Ingatannya kembali ke 
kejadian semalam. Dimana tangannya di jahit oleh dokter 
pribadi Arlan. 


Memang di suntik obat bius, bagian tangannya saja. Tapi 
begitu efek obat itu menghilang. Sakitnya luar biasa. 


"Nggak bakal di apa apain lagi, Lice. Cuma di check. Biar 
dapet obat yang lebih bagus" ucap Arlan. 


"Nggak mau! Mandi sana!" seru Vellice kesal. Perempuan itu 
menghentakkan kakinya keluar kamar. 


Begitu ia berada di tangga. Suara keramaian terdengar 
jelas. la berjalan menuruni tangga. 


"Gimana tangan kamu?" tanya salah seorang perempuan. 
Yang ia tahu sebagai pacar Atta. 


Vellice mengendikkan bahu acuh. 


Perempuan itu berjalan menuju ke arah Anna yang duduk di 
sofa single. la menyodorkan tangannya tepat di hadapan 
Anna. 


"Obatin!" perintah Vellice ketus. 


"Astagaa, Na. Kalo gue punya kakak kayak gitu auto kabur 
dari rumah" ucap perempuan pacar Atta. 


"Lo siapa sih? Cerewet!" sahut Vellice kesal. 


"Dia Adel sama Dela" ucap Atta memperkenalkan dua 
perempuan asing di sisi mereka. 


"Dela pacar gue" sahut Ashad. 


Vellice menatap sebentar. Lalu mengendikkan bahunya 
acuh. 


"Cepetan! Ngapain diliatin doang!" seru Vellice tiba tiba 
membuat Anna berjingit terkejut. 


Anna langsung berdiri, berlalu pergi mengambil kotak obat. 
"Kalian nginep sini? Ga punya rumah?" tanya Vellice sinis. 
"Sia sia gue semalem ngerasa khawatir" ucap Adel. 

"Siapa suruh" sahut Vellice malas. 

Adel dan Dela melotot ke arah Vellice kesal. 


Anna datang membawa kita obat. Vellice tidak bangkit dari 
duduknya. Perempuan itu menyodorkan tangannya ke arah 
Anna. 


Mau tak mau Anna duduk di lantai depan Vellice, karena 
Vellice duduk di sofa single yang tadi di duduki Anna. 


"Pelan pelan!" seru Vellice ketika Anna membuka 
perbannya. 


"Astagaa.." gumam Arlan pelan. Laki laki itu baru saja 
selesai mandi. Arlan langsung menghampiri ke arah Anna. Ia 
merebut kotak obat dari tangan Anna. 


"Minggir" ucap Arlan. la langsung duduk menggantikan 
Anna. 


"Pelan pelan!" ucap Vellice memperingati Arlan. 
"Iya iya" ucap Arlan. 


Arlan mengobati tangan Vellice sambil sesekali menimpali 
obrolan teman temannya. Sedangkan Vellice tetap 
bungkam. 


"Kalian mau pergi?" tanya Ari. 

"Iya" sahut Arlan. 

"Itu bukannya baju yang lo beli di pinggir jalan itu ya Lan? 
Yang di jual bapak bapak pake baju tipis" tanya Atta sambil 
terkekeh kecil. 


"Oh, yang di pajang di depan toko tutup itu? Yang ngalangin 
orang orang buat jalan?" sambung Ashad. 


"Oh, yang lo beli 30 rebu dua itu Lan?" tanya Ari. 


Vellice menatap tak suka ke arah mereka. Terlihat jelas niat 
mereka mengatakan itu. Mereka pasti ingin melihat reaksi 
Vellice. 


"Hmm iyaa, udah aku cuci kok tapi" sahut Arlan, laki laki itu 
ikutan menatap ke arah Vellice. 


Vellice tak mengatakan sepatah katapun. Perempuan itu 
merasa sedikit sakit hati. Bagaimanapun, dia pernah berada 
di posisi orang jualan itu. Saat dana bazar kampusnya 
kurang, ia dan beberapa temannya berjualan di pinggir 
jalan. Banyak dari mereka yang membeli hanya karena 
kasihan. 


Vellice menatap ke arah lain. Perempuan itu menatap ke 
arah jejeran foto yang terpajang di ruang tamunya. Tentu 
saja di deretan foto itu tidak ada fotonya. 


Tokoh Vellice sudah membuang semua foto tentang dirinya. 
Tokoh Vellice benar benar membenci keluarga ini. 


"Lama banget" gumam Vellice kecil. Matanya menatap ke 
arah tangannya. 


Arlan balas menatap mata Vellice. 
"Ini udah mau selesai" ucap Arlan. Laki laki itu sedang 
mengikatkan perbannya. 


"Lo ga jijik pake pakaian murahan itu?" tanya Dela terang 
terangan. 


Mereka dari tadi masih menunggu respond Vellice ternyata. 


Vellice mengernyit ke arah mereka. la malas menanggapi 
hal seperti ini. Arlan sedang ke ruang tengah 
mengembalikan kotak obatnya. 


"Kalian mau tahu satu hal?" desis Vellice kesal. 


"Gue pernah jualan kayak bapak bapak yang bajunya tipis 
kata kalian itu. Kalo cuma tahu ngabisin uang ga usah sok 
ndesak orang. Diri sendiri aja ga becus, beraninya mojokin 
gue" ucap Vellice tajam. 


Mereka langsung menegang mendengar hal itu. 


Arlan memeluk Vellice dari belakang, laki laki itu 
mendengar ucapan Vellice. Dirinya langsung terenyuh 
mendengar kata kata yang keluar dari bibir Vellice. 


"Udah... ayok keluar" ucap Arlan. Vellice mengikuti Arlan 
yang masih merangkul pinggangnya. 


Begitu Vellice dan Arlan keluar, mereka yang ada di dalam 
saling pandang. Lalu tanpa sadar menghela nafas panjang. 


Part 47 


Saat perjalanan ke pantai. Arlan melirik ke arah Vellice 
berulang kali. 


Setelah berfikir ribuan kali, akhirnya Arlan mengeluarkan 
suaranya. 


"Aku udah baca yang kamu tulis di buku ku" ucap Arlan. 


Vellice tak menanggapi, perempuan itu tetap menatap ke 
arah jendela. 


Tiba tiba handphonenya bergetar. la mendapat sebuah 
pesan dari nomor asing. 
Jangan lakukan itu' 


Vellice mengernyit aneh. Lalu, perempuan itu memilih 
mengabaikan hal tersebut. 


Begitu sampai tujuan, Arlan membukakan pintu untuk 
Vellice. Laki laki itu langsung menautkan tangan mereka. 


"Nggak terlalu rame" ucap Vellice. Hanya ada sedikit orang 
disana. 


"Hmm iyaa, tempat ini ga terdaftar sebagai tempat wisata" 
sahut Arlan. 


"Tempat sebagus ini?" tanya Vellice, keningnya mengernyit. 


Arlan mengangguk. Arlan membawa Vellice menuju penjual 
kelapa. Membeli dua buah. Lalu mereka duduk di bawah 
pohon dengan selembar tikar. 


"Kesana!" ucap Vellice menunjuk ke arah pantai. 


"Pengen renang" lanjutnya. 
"Ayok!" sahut Arlan. 
"Tapi kita ga bawa baju ganti" sahut Vellice. 


"Tinggal beli kan?" tanya Arlan mengernyit bingung. Reflek 
Vellice memukul kepala itu. 


"Boros!" ucapnya. 


"Inget, siapa yang lebih boros dari siapa" ucap Arlan 
membuat Vellice merengut kesal. 


"Tapi gue ga bisa renang" sahut Vellice. 


Kali ini Arlan yang mengernyit. 
"Kamu barusan menang lomba renang loh Vel" sahut Arlan. 


"Katanya mau dengerin cerita?" tanya Vellice balik. 


Arlan menghela nafas pelan. Begitu melihat minuman 
Vellice sudah habis, Arlan langsung mengajak perempuan 
itu berdiri. 


"Kemana?" tanya Vellice. 

"Maen air" sahut Arlan. 

Arlan membawanya untuk menyewa loker. 

"Handphone kamu taruh sini, sandal sekalian" sahut Arlan. 
Mereka menyimpan jaket, sandal, dan handphone. 


"Ayok!!!" seru Vellice mendadak bersemangat. Perempuan 
itu berlari ke arah bibir pantai. 


Arlan menyusul dari belakang. 
"Akh! Arlann!!!" seru Vellice sambil tertawa lebar. Arlan tiba 
tiba menggendongnya sambil berlari. 


Arlan berhenti berlari, laki laki itu kini berjalan santai. 
"Gendong belakang ya?" tanya Arlan. 


"Capek kan lo!" ejek Vellice. 


"Nggak lah, mana ada capek. Mau ku ingetin berat badan 
kamu?" sahut Arlan membuat Vellice merengut. Arlan 
langsung menurunkan Vellice. 


Laki laki itu segera jongkok di depan Vellice. 

"Awas aja sampe nurunin di tengah jalan" ucap Vellice. Ia 
segera naik. Tangannya memeluk leher Arlan. Dagunga ia 
tempelkan ke bahu Arlan. 


Beberapa langkah, mereka lewati dengan saling diam. 
Hening, menikmati suara ombak yang ada. Suara tawa 
beberapa orang yang ada di sana. 


"Lan" panggil Vellice pelan. 
"Hmm?" sahut Arlan. 
"Jadi denger cerita gue nggak?" tanya Vellice. 


"Jadilah! Awas aja sampe nggak cerita atau bohong!" sahut 
Arlan sewot. 


"Janji, jangan nyela" sahut Vellice. Arlan mengangguk 
mendapati. 


"Jadi... gue bukan dari dunia ini" ucap Vellice. Arlan 
langsung menghentikan langkahnya. 


"Maksud kamu!?" tanya Arlan langsung 


"Katanya ga bakal nyela!" seru Vellice, bibirnya menggigit 
telinga Arlan. 


"Aww, iya iya" sahut Arlan. la kembali melangkahkan 
kakinya. Menuju bibir pantai paling ujung. 


"Kamu tahu yang namanya buku?" tanya Vellice. 
"Tahu lah!" sahut Arlan. 


"Dibilangin jangan nyela" ucap Vellice kembali menggigit 
telinga Arlan. 


"Kamu kan tanya" sahut Arlan membela diri. 


"Percaya nggak kalo ini dunia di dalem buku?" tanya Vellice. 
Kali ini Arlan diam. 


"Malem itu gue ketiduran, habis baca buku novel. Cerita 
fiksi, isinya tentang seorang perempuan yang menjadi 
korban bullying kakaknya sendiri. Dia berakhir dengan laki 
laki penyelamatnya." Ucap Vellice. 


"Sampe sini ngerti ga?" tanya Vellice. 


"Cerita dari buku yang kamu baca itu, ceweknya si cupu. 
Terus cowoknya si penyelamat. Terus akhirnya mereka 
bersama gitu kan?" tanya Arlan. 


Vellice mengangguk. "Cerita romantis, percintaan remaja. 
Menurut lo, mereka pantes ga?" tanya Vellice. 


"Belum tentu, kan aku ga baca ceritanya. Mana tahu 
ceweknya punya niat jahat. Atau cowoknya ga tulus" sahut 
Arlan rasional. 


Vellice mendadak tersenyum. 
"Aww! Kok digigit lagi sih telingaku?" sahut Arlan. 


"Kakaknya si cupu tadi. Yang suka bullying dia. Suka sama 
cowok yang jadi penyelamatnya si cupu tadi. Dia suka sama 
laki laki itu sejak SMP. Tiap hari ngasih sarapan, makanan 
ataupun susu ke si laki laki. Dia begitu suka sama laki laki 
itu. Menurut lo, kalo udah cinta bertahun tahun gitu. 
Kakaknya si cupu ini bisa move on ga?" tanya Vellice. 


"Nggak bakal. Cowoknya bodoh banget nyia nyiain cewek 
kayak gitu. Bertahun tahun loh. Perempuan itu emang 
terlihat tokoh jahat tapi, bukan berarti dia benar benar 
jahat. Siapa tahu ada hal di balik itu." Sahut Arlan. 


"Kenapa mikirnya gitu? Kalo bener bener jahat gimana?" 
tanya Vellice. 


"Ya, dulu aku juga selalu berfikiran seperti itu. Kalo jahat, ya 
jahat. Ga ada alasan seseorang buat jadi jahat. Tapi, entah 
sejak kapan pemikiran itu berubah. Semenjak ketemu kamu. 
Aku nyesel nggak liat kamu dari dulu. Ga tahu tentang 
kamu dari dulu." Sahut Arlan. 


"Kakaknya itu, dia benci sama adiknya gara gara Ayahnya. 
Suatu hari, tiba tiba Ayahnya datang bawa seorang 
perempuan dan bilang kalau itu adiknya. Orang tua mereka 
bertengkar hebat. Tak lama, ibu dari si kakak bunuh diri. Dia 
tidak terima diselingkuhi sampai sudah memiliki anak lain. 
Apalagi, jarak antara kakak dan adik itu hanya tahun. 
Berarti Ayahnya berselingkuh setahun setelah mereka 
menikah. Atau bahkan, sebelum itu." Ucap Vellice. 


"Semenjak ibunya meninggal. Ayahnya terus menerus 
bersikap diskriminasi. Ayahnya terus menerus memanjakan 
si adik. Kakaknya itu tidak pernah terurus sama sekali. 
Berhari hari tidak makan pun, Ayahnya tidak peduli. Kalau 
seperti itu, bukan salahnya kan kalau kakaknya begitu benci 
sama adiknya?" tanya Vellice. 


"Nggak salah, tapi kan sepenuhnya itu salah Ayah mereka" 
sahut Arlan. 


Vellice mengernyit kesal mendengar itu. 


"Kalau, si adik tahu kakaknya di perlakukan seperti itu. Tapi 
tetap diam saja? Dia tetap bermanja manja sama Ayah 
mereka. Padahal ia tahu kakaknya menderita" sahut Vellice. 


"Keluarga itu tidak ada yang beres" sahut Arlan. 
Vellice mengangguk membenarkan. 


"Puncaknya saat kematian Ayah mereka. Kakaknya sama 
sekali tidak peduli. Bahkan ia kabur dari acara pemakaman 
Ayahnya. Tak pernah mengikuti segala macam acara 
mengenai Ayahnya. Seluruh keluarganya jadi semakin benci 
sama si kakak. Mereka semua membenci kakak itu, hanya 
karena apa yang mereka lihat dan dengar. Bukan dari apa 
yang mereka selidiki." Sahut Vellice. Air matanya kembali 
tumpah. Padahal, ini bukan cerita tentangnya. la hanya 
menceritakan tokoh Vellice dalam novel. 


"Padahal, tanpa mereka tahu! Ayahnya itu, tanpa tahu malu 
meninggalkan banyak hutang. Juga semua hutang itu 
ditanggungkan pada sang kakak. Anak berumur belasan 
tahun! Disuruh menanggung hutang yang tidak tahu 
jumlahnya! Ada juga pengacara hukum yang menjamin hal 
itu. Jika si kakak memberitahu hal ini. Atau melimpahkan hal 
ini ke orang lain. Maka, si kakak akan mendapat hukuman 
penjara atas alasan pengkhianatan." Ucap Vellice. 


"Memang bukan masalah besar, karena harta yang Ayahnya 
tinggalkan juga sangat banyak. si kakak menggunakan 
semua uang itu untuk menutupi hutang Ayahnya. Yang 
tersisa hanya tinggal beberapa juta. Bahkan tidak ada 10 
juta" lanjutnya. 


"Dan dengan modal sepengetahuan semua anggota 
keluarga yang sok tahu semuanya. Mereka semua 
menghakimi si kakak secara sepihak. Mereka semua berfikir, 
dana ratusan juta hanya diberikan pada si kakak. 
Sedangkan adiknya hanya mendapatkan rumah beserta 
isinya. Semua anggota keluarga semakin membenci si 
kakak, tanpa tahu alasannya! Mereka menghakimi gadis 
kecil itu dengan menggebu gebu. Tanpa tahu apa saja yang 
ditanggung anak itu." Lanjutnya. 


"Mereka semua terus membenci si kakak. Bahkan sampai si 
kakak meninggal. Jenazahnya hanya di urus oleh petugas 
rumah sakit juga kepolisian. Tidak ada satupun anggota 
keluarga yang datang. Termasuk adiknya sekalipun. 
Padahal, kakaknya sampai bekerja keras hanya untuk 
membiayai sekolah adiknya sampai kuliah. Kakaknya 
bekerja sangat keras tanpa kenal lelah hanya untuk 
menghidupi mereka semua. Keluarganya tidak ada yang 
tahu bagaimana perjuangan si kakak sampai cerita itu 
selesai." ucap Vellice dengan menggebu. Air matanya 
semakin mengalir deras. la bahkan menangis sesenggukan. 


Tangannya semakin memeluk Arlan erat. Kepalanya ia 
sembunyikan di lekukan leher Arlan bagian samping. 
Bibirnya tepat di telinga Arlan. Membuat laki laki itu 
menahan emosi, karena Vellice menangis. Karena 
perempuan di gendongannya menangis. la menjadi emosi. 


"Dan aku yang dari dunia lain. Dari dunia dimana tahu kalau 
itu semua hanyalah cerita fiksi yang dibuat seseorang. Tiba 
tiba masuk ke dalam dunia novel itu. Dan berperan sebagai 
si kakak. Vellice namanya. Kakak yang dikenal jahat oleh 
semua orang. Adiknya Anna. Dan laki laki yang ia cintai 
seumur hidupnya. Bahkan sampai terakhir kali ia 
menghembuskan nafas. Hanya nama laki laki itu yang ia 
ucapkan. Laki laki itu kamu. Kamu Lan," ucap Vellice. 


Tangisnya semakin keras. la menggigit baju Arlan untuk 
meredam suaranya. 


Sedangkan Arlan diam membeku. Hingga pekikan kesakitan 


keluar dari mulutnya beserta darah yang keluar dari 
hidungnya. 


Sukseskah kalian menangis? 


Part 48 


Vellice berteriak panik. Memanggil semua orang yang ada 
disana. 


Mereka terjatuh seketika saat Arlan berteriak kesakitan. 
"TOLONG! LAN! ARLAN!" pekik Vellice. 


"Kan... nggak seharusnya gue cerita... hiks... Lan! Pliss!" seru 
Vellice dengan tangisnya. 


"Ga usah senyum!" seru Vellice pada Arlan. Tangisnya makin 
kencang ketika melihat Arlan masih mencoba tersenyum. 


Beberapa orang datang, membantu Vellice. Mereka 
menggotong Arlan. Rupanya sudah ada yang menelfon 
ambulance. 


Arlan langsung di bawa ke ambulance. Vellice menangis 
sambil mengucapkan terimakasih. Begitu memasuki mobil 
ambulance, tangisnya kembali pecah. 


Seorang petugas mencoba menenangkannya. Namun, tetap 
saja ia menangis. 


Begitu sampai di rumah sakit, Vellice masih saja menangis. 
Handphone dan sepatunya masih ia tinggal di loker. Dia kini, 
seperti gembel yang berkeliaran di rumah sakit mewah itu. 


"Maaf, tapi bisakah menghubungi sanak saudara pasien?" 
tanya seorang perawat. 


"Handphone kita tertinggal di pantai" ucap Vellice. 


"Bisa menggunakan telfon rumah sakit kak" ucap perawat 
itu. 


"Tapi saya tidak tahu nomor nya" sahut Vellice kesal. 


"Tapi kami butuh persetujuan wali untuk melakukan tindak 
lebih lanjut" ucap perawat itu. 


"Apa yang terjadi!?" seru Vellice cepat. 


"Saya yang akan tanda tangan!" seru Vellice. Bahkan 
perawat di depannya tidak punya perasaan iba sedikitpun 
pada perempuan ini. 


Vellice langsung merebut berkas si perawat dan 
menandatanganinya. 


"Apabila keluarganya datang dan menuntut anda-" 
omongan itu dengan cepat disahut oleh Vellice. 


"Cepat! Lakukan apapun!" seruya. 


la melihat Arlan keluar dan dibawa ke ruangan lain. Vellice 
terus menerus mengijuti kemanapun Arlan dibawa. Saat 
Arlan keluar tadi, dapat ia lihat hidung Arlan masih 
mengeluarkan darah. 


Arlan baru bisa masuk ruang kamar inap pukul 9 malam. 
Padahal, mereka masuk rumah sakit kisaran pukul 11 siang. 


Kini Vellice harus berhadapan dengan resepsionis yang 
meminta bayaran. 


"Tapi dompet saya masih tertinggal di pantai" ucap Vellice 
kesal. 


"Mohon maaf kak, bisa minta tolong seseorang untuk 
mengambilkan?" tanyanya. 


"Tidak, saya tidak menghafal nomor telepon siapapun" 
sahut Vellice. 


"Perkiraan pasien saudara Arlan akan bangun besok pagi 
pukul 8. Bisa minta tolong diambil dahulu kak? Maaf, ini 
sudah prosedur rumah sakit" ucap perawat. 


"Jaga dia!" seru Vellice kesal. Perempuan itu segera berlari 
keluar. 


Memanggil seorang taksi. Tadinya ingin jalan saja, tapi ia 
tidak tahu arah juga. 


Begitu sampai di pantai, sudah sangat sepi disana. Vellice 
berlari bertelanjang kaki di jalanan berkerikil itu. 


"Lo ga bakal sakit lagi kan ki!" serunya kesal sambil melotot 
ke arah kakinya. 


"Kenapa ga ada yang nunggu!!" serunya kesal. 


la berlari menuju beberapa nelayan. "Pak maaf, tapi apakah 
yang menjaga loker masih ada?" tanya Vellice. 


"Aduh non, coba di cari ke warung sana" ucap Bapak bapak 
di hadapannya, menunjuk ke arah sebuah warung yang 
masih buka di ujung sana. Dekat dengan pintu keluar. 


"Terimakasih pak!" seru Vellice sambil berlari keluar. 


"Hah hah hahh..." nafasnya terengah engah. Melihat warung 
makan, ia baru ingat kalau belum makan seharian ini. 


Begitu melihat seorang bapak bapak penjaga loker ada di 
sana, Vellice langsung mendesah lega. 


"Pak maaf bisa minta tolong buka kan loker?" tanya Vellice. 


"Oh iya non! Saya tungguin tadi. Takut ada yang penting" 
ucap bapak bapak itu. 


Mereka segera kembali ke tempat loker. Vellice segera 
memakai sandalnya. Tanpa alas kaki sakit juga. 


la langsung kembali ke rumah sakit menggunakan taksi 
yang sama. Tentu saja sopir taksinya tidak akan pergi 
karena belum ia bayar kan. 


la segera mengurus pembayaran di resepsionis. Sedikit 
merengut, karena merasa sia sia ia bekerja 1 bulan penuh. 
Padahal ia baru saja mendapat gajinya minggu lalu. 


Begitu kembali ke ruangan Arlan. Benar saja, laki laki itu 
masih tertidur lelap. 


Vellice segera duduk di samping laki laki itu. Menidurkan 
kepalanya di atas kasur Arlan. la menaruh tangan Arlan di 
atas pipinya. Telapak tangan Arlan yang hangat terasa 
menyentuh pipinya, sedikit menenangkan dirinya. 


Karena kelelahan, perempuan itu dapat tertidur dengan 
cepat. 


KKK 


Arlan terbangun, laki laki itu menatap ke arah tangannya. 
Mengelus pipi perempuan di hadapannya dengan lembut. 


Otak kecilnya mencoba memutar memory apa yang 
membuatnya hingga bersarang di rumah sakit. Arlan 
menatap ke arah Vellice panik begitu mengingatnya. 


la menatap ke sekitar, gara gara dirinya pasti Vellice sangat 
kesulitan. 


Vellice terusik karena gerakan tubuh Arlan membuat 
rambutnya tertarik. 


Perempuan itu membuka matanya. Arlan memperhatikan 
bagaimana perempuan itu mengerjapkan matanya 
perlahan. Kemudian menguap kecil. Bangun dari tidurnya, 
duduk lemas sambil mengusek matanya. 


"Udah sadar?" tanya Arlan sambil tersenyum begitu mata 
mereka bertubrukan. 


"Udah bangun? Kepala kamu gimana? Masih sakit? Nyeri? 
Cenut cenut nggak? Atau gimana?" tanya Vellice cepat. 
Perempuan itu kini sudah berdiri dengan tangan menyentuh 
kening Arlan. 


"Udah sembuh, nggak sakit lagi. Sekarang yang aneh 
kenapa muka kamu pucet?" tanya Arlan. Matanua meneliti 
wajah Vellice. Bibirnya terlihat memutih pucat. 


Belum sempat Vellice mengelak. Suara perutnya menjawab 
terlebih dahulu. 


"Kamu belum makan!?" seru Arlan. 


Laki laki itu langsung turun dari brankar dan berdiri. 
Mencari sandalnya. la menemukannya di dekat sofa panjang 
yang ada disana. 


Dengan membawa tiang infus Arlan menautkan jari jari 
tangannya dengan tangan Vellice. la membawa Vellice 
untuk keluar dari ruangan. 


"Kantin di sebelah mana ya?" tanya Arlan ketika baru keluar 
dari ruangan. 


"Lo tanya gue? Bukannya udah tahu asal gue dari mana?" 
tanya Vellice. 


Lagi lagi membuat Arlan mengernyit kesal. 


"Aku! Kamu! Vellice! Awas aja sampe bilang gue-gue lagi" 
seru Arlan. Arlan menarik tangan Vellice menuju ke arah kiri. 


"Suka suka lah" sahut Vellice pelan. 

"Coba bilang 'Kamu mau makan apa Arlan?' " ucap Arlan. 
"Lo" 

"Kamu!" seru Arlan ngotot. 


"Kenapa sih? Ribet banget cara manggil doang" sahut 
Vellice. 


"Biarin, biar beda lah! Enak aja aku di samain sama orang 
lain" sahut Arlan. 


"Yeu! Gue kirain kenapa!" sahut Vellice menoyor kepala 
Arlan pelan. 


"Jadi, aku cuma tokoh fiksi dong?" tanya Arlan tiba tiba. 
Vellice mengangguk membetulkan. 

"Mereka juga? Semua yang ada disini juga?" tanya Arlan. 
Lagi lagi Vellice mengangguk. 


"Nggak masuk akal banget, kita semua juga bernafas. Bisa 
gerak, bisa mikir juga. Masa cuma tokoh fiksi" sahut Arlan. 


"Nah itu, aku juga ngerasa aneh. Kayak dunia nyata kan?" 
tanya Vellice. 


Kali ini Arlan malah tersenyum lebar. 
"Nah, manggilnya gitu kan jadi enak didenger" sahut Arlan. 


Vellice menatap malas ke arah Arlan. 


"Kamu.... nggak akan pergi kan Vel? Iya kan? Kamu tetep 
disamping aku kan? Iya kan? Kamu udah nggak mungkin 
balik ke dunia asal kan? Kamu selalu disini kan? Iya kan? 
Bener kan?" tanya Arlan. Mendadak laki laki itu berhenti. 
Mencengkram kedua tangan Vellice erat sambil menatap 
mata perempuan itu. 


Part 49 


Seminggu berlalu semenjak Arlan mengetahui asal usul 
Vellice. Laki laki itu terus menahan rasa sakit kepala sebagai 
ganti jika dirinya tidak mau berdekatan dengan Anna. 


"Lan! Jangan maksain gitu dong!" seru Vellice kesal. Arlan 
terus menerus menempel padanya. Memang ia tidak 
melarang, tetapi ini berlebihan. Bahkan seminggu ini Arlan 
tidur di kamarnya. Laki laki itu lebih memilih tidur di sofa 
panjang yang ada di kamar Vellice daripada kamar lain yang 
kosong. Arlan benar benar takut jika melupakan Vellce lagi. 


"Kepala kamu jadi sakit kan! Ini aku ga tahu arah! Mau 
kemana?" seru Vellice. Antara panik dan marah bersatu. 
Mereka sedang ada di dalam mobil. Arlan yang tiba tiba 
kesakitan saat menyetir, langsung berganti peran dengan 
Vellice. Tapi percuma, Vellice tidak tahu arah. 


"Jalan lurus aja, kiri jalan ada gedung tinggi namanya Lyly. 
Aku tinggal disana" ucap Arlan. 


"Apartment?" tanya Vellice. Perempuan itu mulai melajukan 
mobil Arlan. 


"Iya" ucap Arlan sembari meringis kesakitan. Lagi lagi 
kepalanya seperti tertimpa beban berat. 


Begitu menemukan gedungnya, Vellice langsung memasuki 
gedung itu. Memarkirkan mobilnya di basement. 


la memapah Arlan menuju lift yang ada disana. 
"Lantai berapa?" tanya Vellice. 


"6" ucap Arlan. 


Begitu mereka sampai di depan kamar Arlan. Arlan segera 
memencet beberapa digit sandi. 


"Siniin tangan kamu" ucap Arlan. Walaupun Vellice bingung, 
Vellice mengatungkan tangannya. 


Arlan menyentuh tangan Vellice, menempelkan salah satu 
jari Vellice ke mesin yang ada disana. 


"Nanti kalau kesini tinggal pakai sidik jari aja" ucap Arlan. 


Begitu memasuki Apartment laki-laki itu. Vellice mematung. 
Mulutnya menganga lebar. Ia melotot, kepalanya menoleh 
ke seisi ruangan. 


"Kamu psikopat!?" seru Vellice keras. Bagaimana tidak? 
Berbagai macam foto, mau ukuran terkecil, atau terbesar 
memenuhi semua dinding Arlan. 


Dari model lukisan sampai model foto yang di figura ada 
dan itu semua fotonya. 


Arlan langsung menarik Vellice menuju kamarnya. 
"Kan aku udah bilang biar nggak lupa sama kamu" sahut 
Arlan. 


"Arlan!!" teriak Vellice begitu melihat isi kamar Arlan. 
Ada seperti tali memanjang dari ujung-ujung dinding. Total 
ada 8 tali. Lalu di setiap talinya ada puluhan foto Vellice 
yang tergantung di sana menggunakan penjepit kecil. 


Arlan langsung tertidur di atas kasurnya. Laki-laki itu 
ternyata memang kesakitan. 


Vellice duduk di depan meja Arlan. Ada banyak buku disini. 
Berbeda sekali dengan meja belajarnya, yang bersih dari 


namanya buku. 


"Ini apa Lan?" tanya Vellice. Vellice memegang buku tebal 
berwarna hitam. Arlan membuka matanya, menatap ke arah 
Vellice. 


"Beberapa informasi tentang kamu" ucap Arlan. 


Vellice kini sibuk membaca isi buku itu. Tidak 
memperdulikan Arlan yang masih kesakitan. Memang tidak 
ada obatnya, ia harus bagaimana lagi? 


Vellice kesal dengan Arlan yang terlalu memaksakan dirinya 
agar bisa bersama dengan Vellice. Tapi, ia juga senang Arlan 
melakukan itu. la merasa. hanya Arlan yang 
menginginkannya di dunia ini ataupun di dunia nyatanya. 


Di dunia nyata, bahkan pacarpun ia tak punya. 18 Tahun 
hidupnya ia habiskan untuk menjomblo. 


Buku itu berisi beberapa macam keanehan dirinya. Juga 
beberapa adegan berbeda yang ada di ingatan Arlan. Vellice 
terus membacanya. la terenyuh mengetahui Arlan begitu 
berusaha keras hanya untuk dirinya. 


Vellice sedikit terkejut ketika tiba tiba ada yang 
memeluknya dari belakang. Arlan memiringkan kepalanya 
di atas bahu Vellice. Hidungnya menempel dengan leher 
jenjang Vellice. 


"Udah nggak sakit?" tanya Vellice. 


"Nggak" sahut Arlan, suaranya yang serak tepat terdengar 
di telinga Vellice. Sedikit membuat perempuan itu 
merinding. 


"Nggak pegel? Bungkuk gini?" tanya Vellice. 


Arlan langsung berdiri tegap. Laki laki itu mengangkat 
Vellice. 


"Eh eh!" seru Velloce terkejut. Perempuan itu dengan cepat 
meraih buku itu. 


Arlan membawanya ke kasur. Laki laki itu menaruh Vellice 
ke atas pangkuannya. Sedangkan Arlan bersandar dengan 
dinding di belakangnya, dengan kaki lurus. 


"Pegel tahu rasa kamu!" sahut Vellice. Perempuan itu 
melanjutkan membaca buku Arlan. Ternyata banyak adegan 
yang Vellice rusak. Ia juga tidak terlalu ingat detail isi novel. 


Seperti saat Arlan mengantarnya kerja. Seharusnya Arlan 
sedang bermain dengan Anna di mall. 


Lalu saat Arlan menunggunya pulang hingga tengah malam. 
Seharusnya laki laki itu menemani Anna di rumah karena 
mati lampu. 


Arlan menempelkan kepala Vellice ke dadanya. Lalu laki laki 
itu menumpukan dagunya ke puncak kepala Vellice. 


"Jangan di elus ntar aku ngantuk" ucap Vellice. Tangan Arlan 
terlalu lembut mengelus dahi hingga rambutnya. 


Benar saja 5 menit setelah itu Vellice sudah terlelap. Buku 
yang ia genggampun terjatuh. 


Arlan tersenyum lembut menatap Vellice. Ia tidak akan pergi 
dari sisi perempuan itu. Ingatannya kembali terngiang akan 
kalimat yang pernah Vellice tujukan. 


"Bisa tidak, bisa iya. Tapi, kemungkinan besar aku bakal 
pergi dari sini" ucap Vellice saat Arlan menanyakan apakah 
ia akan pergi dari sini. 


Gara gara hal itulah, Arlan terus mengawasi Vellice 24 jam. 


KKK 


Hari sudah malam, ketika perempuan itu bangun. Gelap. 
Tidak ada bedanya ketika membuka mata dan menutup 
mata. Tapi, ia tahu kalau ada yang memeluknya. Wajahnya 
pun menatap dada Arlan. 


Apakah ia harus menggigit laki laki itu lagi? 


"angan gigit!" ucap Arlan cepat ketika merasa ada 
pergerakan di kepala Vellice. Vellice itu setiap akan bangun 
selalu menggeliat terlebih dahulu. Ntah membuat gerakan 
apa saja, hal itu tentu saja dapat membangunkan Arlan. 


Setiap Vellice menggigitnya, sebenarnya laki- laki itu sudah 
terbangun. Tapi, Arlan memilih untuk pura pura tidur. 


"Gelap" rengek Vellice. 


"Sebentar" ucap Arlan. Laki laki itu bangkit dari tidurnya. 
Mencari saklar lampu. 


Begitu lampu nyala, Vellice langsung menutup matanya. 
Terlalu silau. 


"Mandi dulu sana, aku masak. Mau makan apa?" tanya 
Arlan. 


"Mau makan di luar" sahut Vellice. 
"Kemana?" tanya Arlan. 


"Mau coba ke tempat kerja ku?" tanya Vellice semangat. la 
sedang off hari ini. 


"Katanya ada kunjungan dari atasan hari ini. Tapi aku kan 
libur. Penasaran aja, belom pernah ketemu sama pemilik 
mall" ucap Vellice tersenyum lebar. Ia hanya penasaran. Tapi 
juga bersyukur karena ini jatah liburnya. Jika ia masuk, pasti 
aku dilanda takut seharian. Bagaimana kalau ia melakukan 
kesalahan? 


"Beneran? Jangan malu loh ya?" tanya Arlan. 


"Malu kenapa?" perempuan itu kini sedang memilih baju 
milik Arlan yang pantas untuknya. 


"Besar semua" ucap Vellice merengut kesal. 


Arlan berdiri tepat di belakang Vellice. Laki laki itu 
mengambil salah satu baju yang ada di gantungan. Sweater 
pink panjang. 


"Kamu ga tanya, kenapa aku punya baju warna pink?" tanya 
Arlan. 


"Nggak, emang kenapa?" tanya Vellice. Perempuan itu 
mengambil alih sweater Arlan. 


"Aneh aja, aku kan cowok" sahut Arlan. 


"Di tempat asalku banyak banget cowok yang pake baju 
pink kok. Kan lucu" sahut Vellice. 


Arlan sekarang mengambil barang dari laci yang ada di 
lemari baju itu. 


Mengeluarkan sebuah totebag. 
"Nih celananya" ucap Arlan. 


Vellice mengambilnya, isinya celana legging panjang 
berwarna abu abu. 


"Punya adek aku. Dari tahun lalu, titip suruh beliin. Tapi ga 
diambil ambil" ucap Arlan. 


"Dimana sekarang?" tanya Vellice. 
"Ikut Mama sama Papa" sahut Arlan. 
Vellice mengangguk, ia sudah tahu sih sebenernya. 


"Bukannya kamu udah tahu?" tanya Arlan langsung. Lahh... 
dia bisa baca pikiran. 


Vellice hanya meringis, perempuan itu segera menuju kamar 
mandi Arlan. 


Part 50 


Begitu sampai di dalam mall, Vellice sedikit merasa risih. 
Karena hampir seluruh pegawai mall ataupun manusia yang 
ada di sana melihat ke arahnya. 


Vellice berjalan sedikit dibelakang Arlan. Seandainya saja 
Arlan tidak menggenggam tangannya. la sudah kabur 
terlebih dahulu. la yakin, ini pasti gara gara Arlan. Ia setiap 
hari kesini tidak pernah sekalipun mendapat tatapan seperti 
ini. 


Begitu menaiki eskalator, Vellice bertanya kepada Arlan. 
Perempuan itu berada di satu tangga di bawah Arlan. 
"Kamu kok tahu tempat kerjaku?" tanya Vellice. 


"Kan kita mau makan, di lantai dua kan" sahut Arlan. 


"Bohong! Kamu punya fotoku waktu kerja disini" sahut 
Vellice sambil melotot. 


"Kamu kenapa sih, berdiri di sana?" desis Arlan kesal. Laki 
laki itu menarik pinggang Vellice ke arahnya. Mau tak mau, 
Vellice menaikkan kakinya ke satu tangga di atasnya. 
Menjadi satu sisi dengan Arlan. 


"Kenapa mbak mbaknya pada liatin kita sih?" tanya Vellice 
pelan. Bahkan penjaga keamanan yang ada di ujung 
eskalator menatap ke arah mereka. 


Arlan menatap tajam orang orang itu. Berani beraninya 
mereka membuat perempuannya tidak nyaman. 


"Udah, nggak akan ada yang liatin lagi" sahut Arlan. 


"Beneran?" tanya Vellice. 
"Iya" sahut Arlan. 


Vellice menatap ke arah sekitar. Benar saja, tidak ada lagi 
yang melihat ke arah mereka. 


Begitu menginjak lantai dua, Vellice reflek langsung 
bersembunyi di belakang Arlan. 


Bila terlihat melotot ke arahnya. Dagu perempuan itu 
menunjuk ke arah sekumpulan orang memakai jas yang ada 
di deretan meja. 


"Bos besar?" tanya Vellice tanpa suara. 


Bila langsung mengangguk. Vellice melirik beberapa orang 
yang memakai jas disana melalui celah bahu Arlan. 


"Kenapa sih? Kok ngumpet gitu?" tanya Arlan. Laki laki itu 
sedikit terkekeh geli. Kapan lagi dapat melihat tingkah 
absurd Vellice? 


Arlan menarik tangan Vellice menuju deretan meja yang ada 
disana. Begitu duduk, Vellice berbisik pada Arlan. 


"Lan, kayaknya kita harus pindah tempat deh" ucap Vellice. 


"Pindah gimana? Disini aja ah! Komplit tahu, kamu mau 
makan apa aja. Pasti ada!" sahut Arlan mempromosikan 
tempat ini. 


"Ya tahu lah! Aku kan kerja di sini" sahut Vellice kesal, tidak 
kah Arlan mengerti? 


Seketika ia merasa takut jika bosnya mengetahui dirinya. 
Bagaimana jika dia dimarahi? Tapi dia tidak punya 


kesalahan kan? Mengapa tidak kerja!? Tapi kan, ini jadwal 
liburnya. Otaknya terus memikirkan hal hal aneh. 


Arlan duduk disampingnya. Posisi mereka menghadap ke 
arah stand kopi tempat kerja Vellice. Jadi, mereka 
membelakangi para bos besar itu. 


"Mau beli apa?" tanya Arlan. 
"Emm, kopi?" tanya Vellice. 


"Kopi terus! Ga bosen tiap hari minum kopi" sahut Arlan 
melotot. 


"Ga papa lah, biar omset toko ku naek kan" sahut Vellice 
nyengir. 


"Ck, makan apa?" tanya Arlan. 


"Pizza!" seru Vellice senang. Sesaat matanya bertubrukan 
dengan Rafa yang melintasi mereka. Rafa melotot ke 
arahnya. 


"Suaraku keras ya?" tanya Vellice. 

"Nggak kok" sahut Arlan. 

"Bagus!!! Ga pernah pulang!! Ketemu orang tua nggak 
nyapa!!! Anak siapa sih ini Pa!?" seru seorang wanita paruh 


baya. Dia menjewer kuat telinga Arlan. 


Sedangkan Vellice sedang berusaha dengan sangat untuk 
menetralkan wajah terkejutnya. Itu bos besar!! 


"Loh, ini siapa? Mantu Mama? Kok nggak pernah kamu ajak 
ke rumah!?" seru Wanita paruh baya itu. 


"Halo! Saya Nindya, orang tua Arlan" ucap Nindya. 
Tangannya mengatung ke arah Vellice. 


Dengan gelagapan, Vellice segera berdiri dan mencium 
tangan itu. 
"Vellice tante" ucap Vellice. 


"Ini suami tante, Brian" ucap Nindya. 
"Om" ucap Vellice sambil mengangguk kaku. 


"Ma! Jangan dibikin takut dong!" seru Arlan kesal ketika 
melihat tangan Vellice yang mencengkram bajunya. 


"Loh, kamu takut? Aduh duh jangan takut dong" sahut 
Nindya, perempuan itu segera mengajak Vellice untuk 
duduk. Nindya dan Brian duduk di seberang mereka. 


"Nah gini dong, jangan sama perempuan yang kemarin. 
Mama nggak suka. Perempuan kok lembek banget" gerutu 
Nindya terang terangan. 


"Perlu Mama tahu, perempuan yang mama maksud itu 
adiknya Vellice" ucap Arlan sambil mengendikkan bahunya. 


"Loh? Kok beda jauh? Nak Vellice sekali lihat saja sudah 
keliatan kalau anaknya mandiri" sahut Nindya 
membandingkan. 


"Mandirilah Ma, tahu ga ma? Vellice kerja disini- aww!" 
ucapan Arlan terpotong karena cubitan keras dari Vellice. 
Perempuan itu kini meringis ke arah Nindya. 


"Loh!? Beneran? Wahh... penilaian mama memang selalu 
tepat!" ucap Nindya bangga. 


"Di stand mana?" tanya Brian. 


"Kopi Om" ucap Vellice sambil menganggukan kepalanya. 


Setelah itu mereka terlibat obrolan yang cukup lama. 
Hampir semua pegawai disana menatap ke arah mereka 
terus menerus. Mereka sudah mengenal Vellice akibat 
insiden ulang tahun. Lalu, sekarang ia makan dengan 
direktur perusahaan besar yang memiliki mall ini. Tamat 
sudah riwayatnya. 


"Pulang kemana?" tanya Arlan kini mobil mereka baru saja 
keluar dari mall. 


"Rumah lah, kemana lagi" sahut Vellice cepat. 
"Ke Apartementku" sahut Arlan nyengir. 
"Heh!" sahut Vellice sambil melotot ke arah Arlan. 


KKK 


Pagi ini sekolah sedikit gempar karena tiba tiba ada 
perpindahan murid secara masal dari sekolah lain. 


Vellice juga termasuk dari salah satu orang yang terkejut. 
Bukan karena tidak mungkin ini terjadi, karena apapun yang 
ada di dunia fiksi bisa terjadi. Tapi, ini ceritanya menjadi 
berubah total. Tidak pernah ada adegan para siswa sekolah 
lain yang masuk. 


Tidak pernah ada adegan itu. Apalagi, yang masuk adalah 
Lucas dan teman temannya. 


Baru kali ini juga, Vellice mendapatkan tatapan datar dari 
Lucas. Dari laki laki yang ia fikir selalu ramah padanya. 


Saat ini karena Vellice pusing sendiri dengan pikirannya 
yang memikirkan Lucas masuk sekolahnya. Maka, Vellice 


memilih berlari menuju lapangan basket indoor yang ada di 
sekolahnya. Karena, disanalah Lucas berada. 


Vellice langsung berlari ke tengah permainan. Tentu saja 
membuat heboh seisi ruangan besar itu. Karena memang 
banyak yang sedang menonton. 


"Gue salah apa!?" seru Vellice. 

"Menurut lo?" tanya Lucas. 

"Lucas!" seru Vellice kesal. 

"Minggir deh, bikin rusuh aja" sahut Lucas. 
"Nggak mau!" sahut Vellice. 


"Mau tau apa salah lo?" tanya Lucas tajam. Tangan 
kanannya mengapit dagu Vellice. Hidungnya berada tepat 
5cm di depan hidung Vellice. 


"Salah lo ada disini" ucap Lucas tajam. Laki laki itu langsung 
menjauh. 


"Lucas!" seru Vellice. Perempuan itu kembali berlari 
mengejar Lucas hingga ke koridor sekolah yang sepi. 


"Lice!" seru Arlan. Laki laki itu berlari dari arah berlawanan, 
melewati Lucas. Lalu, memeluk Vellice erat. 


"Maaf! Aku lupa kamu lagi! Maaf, maaf, maaf" ucap Arlan 
terus menerus mengucapkan maaf. Laki laki itu 
menyandarkan kepalanya di bahu Vellice. 


"Nggak papa, nanti aku ingetin lagi kalo kamu lupa" ucap 
Vellice lembut dan menenangkan. Selalu seperti ini, ketika 
Arlan melupakan dirinya. Laki laki itu akan gemetar 
ketakutan. Vellice mengelus kepala Arlan lembut. 


Ketika menatap ke depan, lagi lagi ia mendapati tatapan 
datar dari Lucas. 


Part 51 


Di siang yang terik ini, Vellice dikerjain oleh 4 orang teman 
gilanya itu. Mereka, secara mendadak meninggalkannya di 
sekolahan sendirian. Dengan alasan "Salah lo sendiri, tadi 
kemana aja? Dicariin ga ada! Makanya jangan pacaran 
mulu!" ucap mereka ketika ia telfon. 


Kini, demi menghindari jam olahraga yang tidak ada 
habisnya ini. Vellice memilih menuju perpustakaan. 


Begitu membuka pintu, sepi menyambutnya. Mbak-mbak 
penjaga perpustakaan juga tidak ada di mejanya. Vellice 
memasuki ruangan itu. 


Ketika sedang melihat lorong lorong rak buku. Matanya 
melotot terkejut. Menatap seseorang dengan sebuah novel 
di atas tangannya. 


Vellice berlari hendak merebut buku itu. Tetapi, suara 
kakinya yang berisik membuat laki laki itu langsung 
menyadari keberadaanya. 


"Dari mana lo dapet buku itu!" ucap Vellice sambil melotot. 
"Lucas!" seru Vellice karena tidak mendapat jawaban. 
Lucas menatap tajam ke arah Vellice. 

"Pengacau" ucap laki laki itu. 


Vellice menganga lebar. Perempuan itu terperangah dengan 
ucapan Lucas. la...hanya tak menyangka. Bukankah Lucas 
sangat peduli dan baik padanya? 


Matanya yang berkaca kaca menatap tepat ke arah mata 
Lucas. Kedua tangannya memegang baju seragam Lucas. 


"Lo tahu itu bukan mau gue" ucap Vellice setelah hampir 20 
menit hanya hening. 


"Dari mana lo? Kenapa bisa disini? Dapet buku itu dari 
mana? Kenapa lo disini!" seru Vellice. 


"Lucas!" seru Velice lagi. Air matanya tumpah begitu saja 
hanya karena sorot mata Lucas yang menatapnya tajam. 
Sorot mata yang menyorot seolah manusia dihadapannya 
memiliki dosa yang sangat besar. Sorot mata marah dan 
kecewa. 


Bukannya menyingkir, pergi dari hadapan Lucas. Vellice 
malah memeluk laki laki itu. Tidak memperdulikan tubuh 
tegang Lucas yang terkejut karena tindakannya. 


Vellice dengan tanpa ijin memeluk laki laki itu sambil terus 
menangis deras. 


"Aku cuma pingin hidup. Aku takut. Aku takut. Aku takut. 
Takut.... Lucas" ucap Vellice terus menerus. 


Lucas tidak membalas pelukan itu. Laki laki itu hanya 
menunduk, menatap bagaimana kondisi perempuan itu. 


"Gue tanya, lo mau balik?" tanya Lucas. 


"Gue bisa balik!?" seru Vellice langsung. Perempuan itu, 
akhirnya menunjukkan wajahnya yang memerah dan 
banyak air mata. 


Lucas mengangguk sambil menghela nafas. 


"Pengacau kayak lo emang harus dipulangin" sahut Lucas. 


"Ta-pi..." gumam Vellice. Perempuan itu melamun. Berfikir, 
apakah ia akan terus menangis karena merindukan tempat 
ini? Ahh.... tempat ini atau hanya.... Arlan? 


Bagaimana jika ia meninggalkan laki laki itu. Apa yang akan 
terjadi pada Arlan? Apakah ia akan langsung 
melupakannya? Atau terus menderita karena kepergiannya? 
la tidak akan membiarkan pahlawannya seperti itu kan? 


Tentu saja pahlawannya. Entah apa ia bisa menjalani hidup 
dengan lama disini tanpa laki laki itu. 


Disisi lain, ia sangat membenci Arlan. Sangat-sangat 
membenci bagaimana laki laki itu terus menerus mengisi 
hatinya. Setiap waktu demi waktu yang berlalu selalu ada 
laki laki itu yang mengganggu hidupnya. Terutama 
beberapa minggu ini. Dimana Arlan terus menerus berada di 
dekatnya. Menginap di rumahnya. Membawanya ke tempat 
tempat indah. 


Juga, laki laki itu terus berusaha untuk mengingatnya. 
Apakah Arlan akan menangis dengan gemetar ketakutan 
lagi ketika melupakannya? Seperti yang setiap saat 
dilakukan laki laki itu. Arlan bahkan menangis walau hanya 
melupakannya selama 5 menit. Siapa yang akan rela jika 
meninggalkan laki laki yang begitu berharga? 


Tetapi, ia punya kehidupan lain. Banyak hal juga yang harus 
ia lakukan. Walaupun memang dikehidupan nyatanya juga 
sudah tidak ada yang namanya keluarga. Perempuan itu 
juga tahu, kalau ia tidak bisa disini terus menerus. 


"Kenapa? Bimbang kan lo?" ucap Lucas sinis. la bahkan 
menyipitkan matanya ketika memandang Vellice. 


Tanpa menghindar, Vellice mengangguk. 


"Huaaa!!!" seru perempuan itu. la kembali memeluk Lucas 
dan menangis keras. 


Bugh!! 


Tiba tiba sebuah tinju mendarat di pipi Lucas. Laki laki itu 
terdorong hampir jatuh. Untungnya ia berpegangan pada 
rak buku yang kokoh itu. Tangan satunya balik memeluk 
Vellice secara reflek agar perempuan itu tidak jatuh. 


"Kalo cemburu liat kondisi!" seru Lucas kesal. 


Laki laki yang tak lain adalah Arlan langsung menarik 
Vellice ke pelukannya. Disana, Vellice semakin menangis 
kencang. Perempuan itu tidak bisa berhenti menangis. 


"Lo apain dia!?" seru Arlan. Matanya menatap tajam ke arah 
Lucas. 


"Cih!" Lucas berdecih keras. 


"Kalo lo tahu, juga paling ikutan nangis" ucap Lucas 
sebelum laki laki itu berbalik untuk menjauhi tempat itu. 
Tentu saja dengan sebuah buku yang masih ada dalam 
genggamannnya. Sebuah buku dengan sampul berwarna 
indah berjudulkan Alone Girl. Buku yang meneritakan 
tentang Anna dan buku yang sekarang ia masuki. 


"Tenang dulu okkay? Ada apa? Lice..." ucap Arlan lembut. 


"Aku ga mau pergi....hiks... hiks" hanya sepenggal kalimat 
itu saja sudah membuat Arlan menegang. 


"Kamu nggak akan pergi" ucap Arlan tegas. Terkesan egois 
memang, tapi kalian tidak akan mengerti bagaimana 
ketakutannya laki laki itu sekarang. 


"Tapi... aku nggak bisa disini terus.....hiks" ucap Vellice. 
Masih dengan sesenggukan. 


"Bisa, kamu pasti bisa kan Lice?" ucap Arlan takut. Suara 
laki laki itu bahkan melemah. Arlan memeluk Vellice erat. 
Tangan kanannya yang berada di kepala Vellice juga tangan 
kirinya yang memeluk pinggang Vellice. 


Tubuh laki laki itu mulai bergetar. 


"A-aku mengacau.... hiks... hiks... aku tahu aku salah... Ta- 
tapi..." Ucap Vellice terbata bata. Perempuan itu bahkan 
tidak bisa melanjutkan kalimatnya. 


"LAN! ANNA PINGSAN!" teriakan yang memekakkan telinga 
itu membuat dua manusia yang saling berpelukan itu 
berjengit terkejut. 


Vellice melepaskan pelukannya, menatap sendu ke arah 
Arlan. Perempuan itu melihat bagaimana laki laki itu 
mencoba menolak hal yang seharusnya ia lakukan. 


"Tinggal bawa uks" ucap Arlan tegas. Bahkan sorot sendu 
mata laki laki itu masih mengarah ke arah Vellice. 


"Udah! Tapi dia teriak manggil nama lo terus! Anna belom 
sadar juga! Dia masih pingsan!" seru Atta panik. 


"Gue nggak akan pergi" ucap Arlan. Begitu kalimat itu 
selesai terucap dari bibir indahnya. Dengungan keras 
terdengar di telinganya. Laki laki itu, terjatuh. Tangannya 
menyentuh kepalanya yang seperti tertiban benda berat. 
Hidungnya juga mulai mengeluarkan darah. 


Hanya rintihan kecil yang terdengar dari laki laki itu. Arlan 
sudah bisa mengendalikan teriakan kesakitannya waktu 
demi waktu. Hanya untuk Vellice ia rela terbiasa dengan 


rasa sakit. Bagaimana mungkin ada seorang perempuan 
yang tega meninggalkan laki laki seperti itu? 


"Pergi" ucap Vellice dingin. Begitu mendengar suara itu, 
Arlan kembali membuka matanya. Mata yang selalu ia 
sembunyikan ketika sakit mendera. Matanya menatap sendu 
ke arah Vellice. 


"Pergi Arlan" ucap Vellice lagi, kali ini dengan sorot mata 
dinginnya. 


Arlan menggeleng kuat. Laki laki itu tetap berada disana. 


Apakah kalian tahu berapa lama laki laki itu akan 
merasakan kesakitan? Selama adegan dalam novel yang 
seharusnya terjadi. Jika saat ini seharusnya Arlan menemani 
Anna selama 1 jam. Maka, selama itulah laki laki itu harus 
menanggung rasa sakit. 


"8 jam!!! Kali ini 8 jam yang harus dilalui Arlan!" teriak 
Vellice. 


"Lo harus nemenin Anna sampe di rumah! Nanti malem 
bakalan mati lampu! Pergi Arlan! Pergi!" teriak Vellice 
frustasi, tidak mempedulikan kebingungan yang dirasakan 
Atta. 


Arlan tetap menggeleng kuat. Laki laki itu kini berbaring di 
lantai yang dingin itu. Baring meringkuk, dengan kedua 
tangan yang mencengkram rambutnya. 


Part 52 


Malam ini, ditemani gemerlap lampu yang indah. Seorang 
laki laki bagai dewa di dunia ini berada di sebuah balkon 
yang ada di apartment lantai 20. 


Kata demi kata membuat sebuah kalimat di dalam sebuah 
layar. Kalimat indah yang nantinya akan menjadi sebuah 
cerita indah. Cerita yang akan mengundang para manusia 
untuk membacanya, menghujatnya juga memujinya. 


Awal mula dari semua ini adalah ketika ia menemukan 
sebuah keajaiban yang mustahil. Disaat perjalanan pulang 
dari seminar. Secara mendadak dirinya seperti ditarik paksa 
ke suatu tempat. 


Munculah dirinya disini. Di dalam novel yang ia sudah 
sangat hafal alur demi alurnya. 


Namun, banyak hal yang berubah. Ada seorang pengacau 
yang selalu mengganggu alur cerita. 


Laptop tipis berwarna silver yang selalu ia bawa kemana 
mana mengikutinya sampai ke dunia ini. 


Ketika pertama kali ingin memastikan apakah ia benar benar 
ada dalam dunia novel. la membuka sebuah file novel 
berjudul ‘Alone Girl'. 


Saat itulah ia tahu segalanya telah berubah. Banyak alur 
yang tiba tiba berubah. Yang paling penting adalah, hampir 
semua naskah disana terhapus. 


Ketika Lucas membuka pintu akan pergi. Segerombolan 
manusia laki laki berdiri di depan pintunya. Mereka 
menyerobot masuk ke dalam apartmentnya. 


la dapat membaur dengan baik. Lalu, dari situ ia tahu lokasi 
sekolah para tokoh yang ia buat. 


Lucas terus menerus berusaha memperbaiki alur cerita. 
Tentu saja ini akan merugikannya. Banyak sekali pembaca 
yang menyukai tokoh Anna. Tokoh Vellice memang hanya ia 
buat sebagai selingan saja. 


Ketika kejadian di uks, Lucas yang membuatnya seperti itu. 
Lucas mencoba mengetik kembali tulisan sesuai dengan 
alur yang seharusnya. Tapi, tiba tiba tulisannya berubah 
ketika ada Vellice. Terutama, ketika Vellice mengatakan 
kenyataannya. Lucas mengernyit terkejut. la baru tahu, 
ternyata Vellice dari dunia lain. Dunia yang sama 
dengannya. 


Ketika ia bertemu dengan tokoh Vellice pertama kalinya. la 
merasa seperti menjadi penjahat paling kejam di dunia. 


la memang tidak ingin mengganggu gugat apa yang 
dilakukan Vellice. Tapi, para tokoh disini masih ada dalam 
pengaruhnya. la bisa membuat apa saja disini. 


Memang dirinyalah yang membuat Arlan terus menerus 
merasa kesakitan. 


la bahkan tidak merasa bersalah sama sekali terhadap 
semua tokoh disini. Yang ia lakukan juga demi kebaikan 
mereka. 


Ketika Vellice nyaris bunuh diri, ia yang membuat semua itu. 
Laki laki itu bahkan sengaja untuk terlambat. Ini peringatan 
untuk perempuan itu. Tapi apa? Yang terjadi, keesokan 
harinya adalah malah Vellice menceritakan kejadian yang 
sesungguhnya. 


Lucas geram dengan kenaifan Vellice. la juga sangat 
membenci dirinya ketika tidak bisa marah saat bertemu 
perempuan itu. Vellice terlalu rapuh untuk disalahkan. 


Sekuat apapun pertahanan dirinya, Vellice selalu dapat 
menerobos ke dalam relung hatinya. Bayangan perempuan 
itu menangis terus menerus berkeliaran di fikirannya. 


Lagi lagi laki laki itu menghela nafas. la terlalu lama 
melamun. Ditatapnya laptop itu. Sudah 3 jam ia membuat 
Arlan terus kesakitan. Vellice juga tidak berhenti untuk 
menangis di pelukan laki laki itu. Saat ini, Arlan dan Vellice 
berada di apartment Arlan. 


Lucas mengacak rambutnya frustasi. Ini hanya sebuah 
tulisan. Tapi ia bisa membayangkan bagaimana keadaan 
mereka sekarang. 


Laki laki itu mengirim sebuah pesan kepada Vellice. 
daa 
"Lan.... hiksss... pulang ya?? Ke rumahku? Ya?" tanya Vellice. 


Arlan, laki laki itu masih tersenyum dan menatap lembut ke 
arah Vellice. Matanya yang terbuka sedikit menatap sendu 
ke arah Vellice. Tangannya digenggam erat oleh perempuan 
itu. 


"Kita harus usaha kan?" tanya Arlan dengan suara serak daj 
berat. 


Cukup mendengar suara berat Arlan, Vellice kembali 
menangis dengan keras. 


Vellice terduduk di lantai dengan kepala ia sandarkan pada 
kasur. Sedangkan Arlan berbaring miring menatap Vellice. 


"Aku ingin memelukmu" ucap Arlan lirih. 


Vellice bangkit ia tidur di samping Arlan. Laki laki itu 
langsung memeluknya. Vellice merasakan bagaimana tubuh 
laki laki itu bergetar menahan sakit. Darah sudah tidak lagi 
keluar dari hidungnya. Tetapi rintihan lirih terus keluar dari 
bibirnya. Keringat membasahi dahinya. 


Vellice memijat kepala itu pelan. Ia tidak tahu lagi harus 
bagaimana. Laki laki dihadapannya ini sangat keras kepala. 
Seandainya ia kuat, pasti sudah menggendong Arlan dan 
membawanya paksa pulang ke rumahnya. Mengurung laki 
laki itu dengan Anna. Biarkam saja semua terjadi sesuai 
alur. la tidak tahu lagi harus bagaimana. 


Bukankah akan sama saja? Ketika mengikuti alur, hatinya 
akan sakit karena Arlan lebih memilih wanita lain. Tapi, 
ketika Arlan menolak seperti ini. Hatinya jauh lebih sakit 
karena dirinya sudah membuat laki laki itu terus kesakitan. 


Hembusan nafas laki laki itu terasa di lehernya. Vellice tidak 
tahu lagi harus bagaimana. 


Handphonenya berbunyi. Ia langsung mengambilnya. Bukan 
karena apa, tapi selama ini jika ada pesan masuk ke 
handphonenya memang hanya karena Arlan. Tidak ada lagi 
orang lain yang memenuhi kolom chat di handphonenya. 


'Besok kembali' 


Hanya dua kata, tapi cukup membuat gadis itu menegang di 
tempat. 


Perempuan itu reflek melempar handphonenya menjauh. la 
balik memeluk Arlan erat. 


la kembali dilanda kebingungan. 
"Lan, kalo aku udah nggak disini kamu ga bakal sakit lagi 
kan?" tanya Vellice pelan. 


Kalimat itu cukup membuat Arlan melepaskan pelukan 
mereka. Dengan sedikit rintihan ia menatap tajam ke arah 
Vellice. 


"Siapa bilang? Aku bakal jadi orang paling sakit Lice" sahut 
Arlan lirih. 


Vellice menggeleng sambil tersenyum miris. 

"Tidak, kamu akan lupa" ucap perempuan itu dengan yakin. 
Ya, apa saja yang ditulis oleh penulis akan terjadi. Semua ini 
akan dengan mudah terselesaikan dengan 
mengembalikannya ke dunia nyata. Juga, membuat Arlan 
melupakan semua kenangan tentangnya. 


Sungguh, ia tidak ingin hal itu terjadi. Tetapi ia juga sadar, 
ia tidak mungkin selamanya ada disini. Bukan hanya karena 
dirinya bukan dari dunia ini. Tapi, ia tidak akan bisa melihat 
Arlan terus kesakitan seumur hidupnya hanya demi dirinya. 
Tidak, membayangkannya saja ia sudah ingin menangis 
keras. 


"Nggak, kamu nggak akan pergi kemanapun Lice!" seru 
Arlan frustasi. Laki laki itu berteriak dengan suara beratnya. 


Vellice hanya tersenyum miris menatap laki laki itu. 


Arlan kembali memeluk perempuan itu. Kali ini tubuh Vellice 
ikut berguncang karena menahan tangis. 


Mereka terus menangis, memohon kepada siapapun. Supaya 
dapat menyatukan mereka dimanapun berada. Walaupun 
Vellice sangat tahu, itu adalah hal yang sangat mustahil. 


Walaupun Arlan tahu, sepenuh hidupnya dipegang oleh 
seorang manusia. 


Dengan tangan panjangnya, laki laki itu membuka laci 
nakas. la mengambil sebuah kalung yang memang sudah ia 
siapkan untuk Vellice. 


"Aku nggak tahu, kenapa kamu tiba tiba bilang gitu. Tapi 
inget, kemanapun kamu pergi. Aku akan selalu ada buat 
kamu. Aku bakal terus mencarimu. Aku bersumpah kita akan 
terus bertemu kedepannya. Tidak akan ada lagi hal yang 
dapat memisahkan kita Lice." Ucap Arlan dengan tegas. Laki 
laki itu setengah duduk. la berkata sambil memasangkan 
kalung ke leher Vellice. 


"Jangan nangis okkay? Kalau kamu mau pergi. Pergilah, 
jangan khawatir. Aku akan mengejarmu" ucap Arlan yakin. 
Laki laki itu mengusap pipi Vellice. la bersumpah tidak akan 
lagi membuat perempuan dihadapannya menangis. 


Tak lama merenung, mereka tertidur lelap karena lelah. 


KKK 


Pagi harinya, ketika matahari pagi mengusik matanya. 
Vellice sedikit lega karena merasa dirinya sedang memeluk 
seseorang. 


Arlan masih disini. Disampingnya. Tapi, kemudian ia teringat 
sesuatu. Kamar Arlan tidak memiliki jendela. Vellice reflek 
membuka matanya. 


Tubuhnya membeku. la menatap sesuatu yang ia peluk. 
Sebuah guling kesayangannya. Juga, sebuah buku dengan 
halaman terbuka di sampingnya. 


Benar katanya.... 


la pulang. 


TAMAT 
Protes? Follow ig dulu dong 


Astaganagadragon 


Epilog 


Seminggu berlalu semenjak kejadian itu. Vellice merupakan 
anggota BEM KM di kampusnya. la kini disibukkan dengan 
segala macam urusan untuk menyambut para mahasiswa 
baru. 


Tugasnya menjadi sie acara menjadi yang paling sibuk. Saat 
ini, dirinya sedang terkurung di lantai 3 ruangan BEM KM. 
Semua orang sibuk mengerjakan sesuatu. Di luar sana 
ribuan air jatuh menghantam tanah. 


Vellice menatap bulir bulir air itu. Kepalanya bersandar 
dengan jendela kaca di sampingnya. Tangan kanannya 
menggenggam sebuah benda yang terus menempel di 
lehernya. 


Sudah seminggu, tapi tidak ada tanda tanda sedikitpun 
kenangan itu akan memudar. Ingin sekali ia mencari penulis 
novel itu. Tetapi, dirinya saja tidak mengetahui bagaimana 
rupanya. 


Matanya terus menatap kosong ke arah luar. Ia tidak tahu 
harus bagaimana lagi. Dengan kesibukan ini memang 
dirinya sedikit melupakan semua kejadian tidak masuk akal 
itu. Tapi, terkadang dirinya bisa seperti ini. Terhanyut dalam 
perasaannya, disela waktu tersibukpun. 


"Vel!" seru seseorang. 
"Vel!" kini yang lain ikut memanggilnya. 


"VELLICE!" teriak beberapa orang bersamaan. Vellice 
tersentak. 


la merasa ada yang memeluknya dari samping. 
"Lo kenapa? Ada masalah apa?" tanya seorang perempuan 
yang memeluknya. 


Vellice menggeleng menjawab pertanyaan itu. 


"Nggak usah ngelak! Liat itu mata kamu udah merah! Air 
mata udah kayak pancuran aja! Ga berenti!" kali ini 
Presiden Mahasiswa menegurnya dari depan sana. 


Vellice reflek menyentuh pipinya. Basah. 


"A-ah! Sorry- sorry" ucap Vellice cepat. Dirinya segera 
mengusap wajahnya dengan lengan bajunya. 


"Kamu ada masalah apa sih?" tanya PresMa yang kini sudah 
ada dihadapannya. Tangannya mengelus rambut Vellice 
pelan. Laki laki nomor satu di kampus ini memang sangat 
dekat dengannya. Dia yang selalu membantunya ketika 
berada dalam kesusahan. Alasan? Karena dirinya mirip 
dengan adiknya yang kini tiada. Vellice tidak masalah 
dengan hal itu. la juga tidak akan menyukai ataupun 
mencintai orang yang lebih tua. Apalagi, kini hanya ada 
Arlan di hatinya. 


Mengingat laki-laki itu lagi, tanpa sadar air matanya kembali 
meleleh. 


"Aku gila, pasti gila. Bisa bisanya suka sama tokoh fiksi" 
rengeknya di sela-sela tangisan. 


"Apa? Jadi kamu dari kemarin- kemarin murung cuma gara 
gara tokoh fiksi!? Dari ribuan novel yang kamu baca itu? 
Astagaaa" ucap si PresMa tak percaya. Laki laki itu 
mengacak rambutnya. 


"Iya kan bang? Aku dah gila kan?" tanya Vellice. 


"Banget! Ayo pulang!" seru laki laki itu. Laki- laki itu 
langsung membawa tas Vellice dan menarik Vellice keluar. 


"Bang Gerald! Pelan- pelan!" seru Vellice kesal. 


Di perjalanan pulang, berkali kali Gerald melirik ke arah 
Vellice yang lagi lagi melamun. 


"Itu buku yang bikin kamu ngelamun terus?" tanya Gerald. 
la menunjuk ke arah novel yang ada di genggaman Vellice. 


Vellice menghela nafas pelan. 


"Besok penulis buku itu bakal ngadaain meet and greet" 
ucap Gerald. 


Secepat itu pula Vellice menoleh ke arah Gerald. 
"Seriusan!? Dimana!?" seru Vellice. 


"Perlu abang ingetin kalo besok ada rapat?" tanya Gerald, ia 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Ga peduli! Dimana bang!? Kok Bang Ger bisa tahu? Aku aja 
ga pernah tahu wajah penulis ini! Kan dia anonym! Selalu 
nyembunyiin muka" sahut Vellice cepat. 


"Tahu lah, pacar abang juga nge fans. Tiap hari cerita isi 
buku itu terus. Tokoh utamanya Anna kan?" tanya Gerald. 


Vellice mengangguk sedih. Raut mukanya kembali murung. 


"Besok abang kesana, tapi bareng pacar. Tahu sendiri, 
bakalan sampe ratusan orang yang dateng. Gara gara 
penulis itu bilang kalau hanya kali ini bakal nunjukin muka. 
Cih! Songong banget! Cuma penulis aja, bukan artis" ucap 
Gerald. 


"Katanya ada rapat!?" kali ini Vellice malah membahas 
rapatnya. 


"Oh, kamu mau rapat?" tanya Gerald. 
"Nggak!" seru Vellice cepat. 
"Aku ikutan!" seru Vellice. 


"Hmm, tapi jangan sampe ilang! Abang cuma punya tangan 
dua!" sahut Gerald. 


Vellice mengangguk semangat. "Abang cuma gandeng Kak 
Reli juga nggak apa apa!" seru perempuan itu. 


"Heh! Dibilangin jangan sampe ilang! Harus gandeng abang 
terus!" seru Gerald. 


"ya iya" sahut Vellice. Akhirnya mereka sampai di 
apartment Vellice. 


"Thanks bang!" seru Vellice. 


"Cium dulu" ucap Gerald dengan senyum lebarnya. 
Telunjuknya mengetuk pipinya. 


"Sorry aja ya! Udah ada yang punya! Wleek!" ejek Vellice. 
Perempuan itu segera memasuki gedung itu. 


"Nggak- nggak, lo ga boleh terlalu berharap Lice! Belum 
pasti penulis itu tahu jalan keluarnya" ucap Vellice 
menyadarkan dirinya sendiri. Tangannya memukul mukul 
kedua pipinya. 


"Tapi ga ada salahnya juga kan kalo berharap?" gumam 
perempuan itu lagi. 


KKK 


Matahari sudah naik ke atas sana. Namun, seorang gadis 
masih terlelap dalam tidurnya. Jam sudah menunjukkan 
pukul 12 siang. Semalam, gadis itu tertidur pukul 3 dini 
hari. Bukan karena apa, gadis itu mengingat semua memory 
menyakitkan tentangnya. 


Handphone yang sedang di charger terus berbunyi nyaring 
disampingnya. 


Pintu apartmentnya diketuk sengan keras. 


"VELLICE!" seru seorang laki laki yang berhasil menerobos 
masuk apartment Vellice. 


Vellice langsung bangun seketika ketika mendengar 
teriakan itu. 


"Astagaaa!!! Kamu belom ngapa ngapain!? Baru bangun!? 
Ini jam berapa!? Kita sampe harus minta kunci cadangan ke 
resepsionis tahu nggak!" pekik Reli, pacar Gerald. 


"Hah!? Jam berapa!?" seru Vellice cepat. 
"Kita udah telat 5 menit!" seru Reli. 


Vellice dengan cepat langsung mengambil handphonenya. 
"Ayok!" seru perempuan itu. 


"Bawa bukumu!" seru Reli. 

Vellice segera mengambil novelnya. 

"Nggak cuci muka dulu?" tanya Gerald. 

Vellice mengambil 3 lembar tisu basah di ruang tamunya. 


"Nggak!" sahut Vellice. Mereka segera keluar dari sana. 


Vellice mengelap muka dan lehernya menggunakan tisu 
basah. Dirinya memakai sandal jepit. Kaos tipis berwarna 
abu abu, berlengan panjang. Juga celana legging hitam 
panjang. 


Setidaknya bukan piyama bukan? 
Begitu sampai mobil. Reli melempar parfum ke arahnya. 


"Pake parfum! Cepetan sayang! keburu tambah telat!" seru 
Reli kesal. 


"Sorry- sorry kak" ucap Vellice. Perempuan itu kini 
menggigit bibirnya dalam. la takut melihat raut muka Reli. 
Dia sepertinya benar benar marah dan kesal kepada Vellice. 
Bagaimana lagi? Kalau ia jadi Reli juga akan kesal. 


"Sayang, kamu bikin Vellice nangis tuh" ucap Gerald 
lembut. Laki laki itu melirik Vellice dari kaca spion tengah 
mobil. 


"Biarin!" ucap Reli kesal. Perempuan itu melipat kedua 
tangannya. 


Vellice memojokkan dirinya ke arah pintu. Ahh.... kacau! Ia 
mengacaukan hari ini. 


"Kamu semalaman nangis Vel?" tanya Gerald. 


Vellice diam tak menanggapi. Tapi bahunya bergetar 
menahan tangis. 


"Mata kamu tadi bengkak banget. Merah juga" ucap Gerald 
lagi. 


Merasa tak mendapat jawaban, laki laki itu menoleh ke arah 
Vellice. 


Gerald menggenggam tangan Reli yang ada di sampingnya. 
la menatap Reli lembut lalu melirik ke arah Vellice. 


Reli menghembuskan nafas pelan. Perempuan itu menoleh 
ke arah Vellice. Reli segera pindah duduk ke belakang, tepat 
di samping Vellice. 


Reli mengelus kepala Vellice lembut. Saat itu pula tangisan 
Vellice pecah. 


"Aku pengacau kak.... hiks... nggak di sana ataupun di 
sini... aku pengacau..." ucap Vellice dengan tangisnya. 


Reli memeluk Vellice. 


"Baru nyadar kamu? Kemana aja dari dulu?" sahut Reli, 
membuat Gerald melotot menatap spion. 


"Udah sampe" ucap Gerald. 


"Jangan nangis! Udah sampe! Kita harus nyelip banyak 
orang biar bisa liat Bang Lucas!" seru Reli. 


"Lucas?" tanya Vellice mengernyit bingung. 


"Kamu belom tahu? Semalem pada heboh padahal gara 
gara, Anonym ngasih tahu nama aslinya" ucap Reli 
semangat. 


Vellice segera memukul kursi di depannya. "Bang! Tisu!" 
pekik perempuan itu. 


Gerald memberikan kotak tisu yang ada di dashboard mobil. 


Vellice segera mengusap wajahnya. la langsung membuka 
pintu mobil. Menarik Reli untuk cepat. Mereka berdua 
langsung berlari cepat mengikuti arus. Dari parkiran saja 
sudah banyak yang berlarian menuju satu arah. Memang dia 


adalah penulis legend. Karyanya yang mengguncang dunia 
dengan diksi diksi yang indah, membuat penggemarnya 
terus bertambah di tiap sepersecond detik. 


Gerald berlari, menarik kedua tangan perempuan itu. 


"Heh! Udah dibilangin jangan sampe lepas!" seru Gerald. 
Laki laki itu menggandeng Vellice dan Reli di sisinya. 


"Ck! Kenapa sih? Ga bakal ada yang mau nyulik juga!" seru 
Vellice kesal. 


"Kamu tu masih aja nggak sadar diri! Berapa kali abang 
bilang kalo kamu cantik!? Liat! Hampir seluruh anak senat 
ngincer kamu tahu nggak?" seru Gerald kesal. 


Vellice mencibir Gerald yang terlalu posesif menurutnya. 


"Aku setuju kalo kamu ngatain dia ga sadar diri. Tapi 
sekarang kita harus cepet!!!" seru Reli. Perempuan itu 
menarik tangan Gerald untuk berlari. Vellice juga 
menyambutnya. la ikut berlari sekuat mungkin menuju 
kerumunan. Gerald hanya pasrah ketika kedua tangannya 
ditarik untuk berlari. 


"Kita harus sampe depan" ucap Vellice begitu mereka 
sampai di kerumunan paling belakang. 


"Setuju" sahut Reli. Perempuan itu melirik ke arah Vellice. 
Lalu menunjuk Gerald. 


Vellice tersenyum mengetahui rencana Reli. 


"Sekarang!" seru Reli. Mereka berdua kini berada di 
belakang tubuh Gerald. Mendorong tubuh laki laki itu untuk 
maju. 


Para perempuan yang ada di depan reflek menyingkir 
karena merasa ada dorongan dari belakang. 


"KALIAN GILA!?" seru Gerald terkejut. 
"MINGGIR!! MINGGIR!" teriak Vellice dan Reli bersautan. 


Hingga mereka berada di barisan paling depan. Terbatas 
oleh tali. Saat itu pula Vellice terjatuh ke tanah. 


la spechless menatap ke arah laki laki yang duduk di balik 
meja tinggi itu. 


Mata elang laki laki itu menatapnya tajam. 


Air mata Vellice menetes begitu saja ketika menatap sosok 
yang baru saja datang dan berdiri di samping sang penulis. 


Alis tebalnya ikut mengerut ketika dahinya mengernyit 
bingung. Iris mata hitamnya menatap kertas yang ada di 
genggamannya. Hidung wmancungnya terlihat sedikit 
berkeringat terkena sinar matahari. Kulit putihnya juga 
membuat laki laki itu semakin mencolok. Bibir tebal 
berwarna soft pink itu bergerak mengatakan sesuatu kepada 
si penulis. 


"Arlan" gumam Vellice lirih. 


Perempuan itu menangis tanpa suara, bahunya ikut 
bergetar. 


Hingga beberapa orang melaluinya.  Menghalangi 
pandangan perempuan itu. 


Vellice masih terduduk dengan bahu bergetar. 


:) 


Bilang apa? 
Next! 
Next mulu kapan selesenya 


Done. 


Part 
Hayoloooo 
wkwk 


ada kesan pesan mengenai cerita ini? 


Extra Part 1 


Ditengah kerumunan itu, ketika ia terduduk dengan tangis 
menyertainya. Sebuah uluran tangan tiba-tiba saja ada di 
depannya. Suara riuh mendadak hening menatap kejadian 
itu. 


Vellice, perempuan itu mendongak menatap sang empunya. 
Tangis semakin kencang menderanya. Lengan tangannya ia 
gunakan untuk menutupi matanya. Suara tangisannya 
terdengar jelas hingga tempat Lucas berada. 


"Sayang, jangan nangis dulu. Jangan nangis disini" ucap 
laki-laki itu seraya menggendong Vellice. 


Kedua tangan Vellice melingkar di leher laki-laki itu. 
Perempuan itu menyembunyikan wajahnya di cerukan leher 
laki-laki itu. 


"Ssstt, tenang" ucap laki-laki itu. 
Tiba-tiba tangan laki-laki itu dicengkram oleh seseorang. 
"Turunin! Mau lo bawa kemana Vellice!" seru Gerald. 


Laki-laki itu menatap tajam ke arah Gerald. la tetap berjalan 
menuju arah si penulis berada. 


"Kalian punya utang sama gue" ucap Lucas, begitu laki-laki 
itu dan Vellice melintasinya. 


Vellice tetap tidak mau melepaskan pelukannya walaupun ia 
merasa sudah di dudukkan di sofa. 


Laki-laki itu menghela nafas karena posisi yang tidak 
mengenakkan. la mengangkat Vellice lagi dan menaruhnya 


di pangkuannya. 

"Udah jangan nangis lagi" ucap laki-laki itu. 
"Kamu jahat! Kenapa baru muncul!" seru Vellice. 
"Iya-iya maaf, kan udah disini" ucap laki-laki itu. 
"Arlannn....." sahut Vellice merengek. 


"Iya-iya udah jangan nangis lagi. Astaga Licee" ucap Arlan. 
Tangannya masih setia mengelus kepala Vellice. 


"Bujuk Lucas buat ngadain meet and greet tu sulit banget 
tahu nggak? Dia bener-bener nggak mau dikenal 
pembacanya. Akhirnya, sesuai dugaan. Kamu dateng ke 
acara ini" ucap Arlan. 


"Kamu udah ngerencanain ini buat nyari aku?" tanya Vellice. 


"Iya lah, satu satunya cara paling efektif buat nemuin kamu" 
sahut Arlan. 


"Kamu kuliah dimana?" tanya Arlan setelah hening 
beberapa saat. 


"Universitas Army" ucap Vellice. 
"Jurusan apa?" tanya Arlan. 
"Hukum" sahut Vellice. 


"Pantesan, berani taruhan buat peringkat satu sama aku. 
Pinter gini" ucap Arlan menyentil dahu Vellice. 


Vellice meringis menunjukkan deretan giginya kepada 
Arlan. Tentu saja ia berani taruhan karena yakin akan 
menang. 


Sepanjang hari itu mereka terus bebincang di dalam 
ruangan berukuran 3 x 4 meter. Hingga pada pukul 9 
malam. Lucas datang dengan wajah lesunya. 


"Sialan, gue susah-susah di luar sana. Capek ngadepin 
banyak orang. Kalian enak-enak an ya disini! Gara- gara 
siapa gue kayak gini!" ucap Lucas dengan mata melotot. 


Vellice dan Arlan tertawa mendengar kalimat itu. 
"Ketawa lagi! Pesen makanan Vel!" seru Lucas. 


"Oiya! Kamu belom makan ya!?" seru Arlan panik. Ia bahkan 
melupakan perutnya karena terus terfokus pada Vellice. 


"Udah jam segini anak orang belom lo kasih makan?" ucap 
Lucas. 


Arlan mengabaikan Lucas, ia ikut menatap handphone 
Vellice yang menampilkan berbagai macam menu makanan. 


"Bisa dapet makanan lewat hape?" tanya Arlan. Dahinya 
mengernyit menatap ada berbagai menu dengan harga 
tertentu di handphone Vellice. 


"Bisa lah! Di tempat kamu emang nggak ada?" tanya Vellice. 
"Nggak. Kalau mau beli makanan ya keluar" sahut Arlan. 

"Lo kuno banget sih bikin cerita" ucap Vellice pada Lucas. 
"Berani nyalahin gue!?" sahut Lucas dengan mata melotot. 


"Mata lo tu dijaga! Copot baru tahu rasa!" sahut Vellice 
ikutan sewot. 


"Oiya, handphone kamu kebawa kesini?" tanya Vellice. 


Arlan mengangguk. Vellice langsung tersenyum lebar. 
"Minta foto-fotonya!" seru perempuan itu. 

"NANTI! PESENIN MAKANAN DULU!" seru Lucas. 

"CARI PACAR SANA!" seru Vellice. 


"Ngapa jadi pacar?" gumam Lucas. 


Extra Part 2 


Pagi ini lagi-lagi, Vellice berangkat ke kampus dengan mata 
hitamnya. Kali ini, bukan karena memikirkan jodohnya. Tapi, 
karena kebodohannya yang sangat hakiki. 


Bagaimana bisa dia lupa meminta nomor telepon Arlan 
ataupun Lucas!? 


Nomor mereka tentu saja berbeda dengan dunia novel abal- 
abal itu. 


Perempuan itu mendengus kesal berkali kali. 


"Muka kamu udah kayak nenek moyangnya panda" ucap 
Gerald. Laki- laki itu mendadak muncul disampingnya. 


Vellice menoleh dengan malas,lalu mendengus lagi. 


"Kenapa sih? Kemarin udah ketemu penulis idola kamu loh. 
Oiya, kamu belom jelasin kemaren ada apa?" ucap Gerald. 


"Kamu kenal sama penulisnya!? Kenapa bisa digendong 
sama staf tampan itu!?" kali ini Reli yang berteriak. 


Vellice mengangguk malas membalasnya. 


"Mereka bikin masalah sama kamu ya? Kenapa jadi kayak 
gini? Kenapa lesu? Gara-gara staf itu?" ucap Gerald. 


"Staf itu namanya Arlan" ucap Vellice. 
"Hubungannya sama kamu?" tanya Gerald. 


"Kamu kok possesive gitu sih!? Pacar kamu aku apa dia!?" 
seru Reli kesal. 


Vellice tersenyum kecil, selalu seperti ini. 
"Tenang-tenang ga bakal ditikung" ucap Vellice. 


"Santai gimana! Kakak ga bakal bisa santai kalo kamu 
belom punya pacar! Cari sana!" ucap Reli. 


"Udah punya kok" sahut Vellice. 


"Siapa? Orangnya mana!? Kenapa nggak lapor? Nama? 
Alamat rumah? Kampus ini? Umur? Semester berapa? 
Jurusan apa? Brengsek nggak?" ucap Gerald cepat. 


"Staf yang kemaren" ucap Vellice. 
"Kayak masih bocah gitu! Kenapa dipacarin?" seru Gerald. 


"Kamu kan habis ketemu, kok lesu? Berantem? Berantem 
dalam hubungan itu biasa. Kamu lama kelamaan ntar 
kebiasa" ucap Reli. 


"Masalahnya kita nggak berantem" ucap Vellice. 
"Terus?" tanya Gerald. 
"Aku lupa minta nomernya" ucap Vellice mencebik kesal. 


"Aaa...aaasrggghhh" perempuan itu merengek dan berteriak 
kedal di koridor yang lumayan ramai. Bukannya terlihat 
aneh, tapi lucu. 


"Loh!? Katanya pacaran!? Kok nggak punya nomor 
telepon!?" seru Reli. 


"Dia habis ganti nomor! Aku lupa minta! Dia juga pasti ngga 
tahu nomerku! Huaaaaaa Bangggggg!!!!" rengek Vellice. 


"Udah-udah, pikir nanti dulu! Besok udah hari-H loh. Jangan 
lupa kamu sie acara" ucap Gerald. 


Vellice langsung mencebik kesal. la kembali teringat akan 
tugas tugasnya. Di area jalanan taman yang terletak 20 
meter dari lokasinya berdiri, terlihat berbagai stand sedang 
ditata. 


"Bang, minta uang" ucap Vellice secara tiba-tiba. Perempuan 
itu mengatungkan kedua tangannya. 


Gerald mendengkus, tapi laki-laki itu tetap mengeluarkan 
dompetnya. 


"Jangan jajan yang aneh- aneh!" ucap Gerald seraya 
memberikan 2 lembar 100ribuan. 


"Yey!" seru Vellice senang. Perempuan itu memeluk leher 
Gerald. Lalu menjulurkan lidahnya mengejek Reli. 


"Heh! Bocah! Pergi sana!" seru Reli. Vellice tertawa dan 
berlari menuju deretan stand itu. 


"Vel! Ini ditata sekarang apa besok? Pada nanya ke gue nih! 
Pusing parah!" seru salah seorang temannya. Sie acara juga. 
Karena dirinya ketua sie acara kali ini. Jadi, malasah apa saja 
selalu lapor kepadanya. 


"Besok lah! Ntar malem kalo ujan gimana? Emang pada mau 
jaga 24 jam semua?" tanya Vellice. 


"Ya kan lo nginep" sahut teman Vellice. 


"Ya emang mata gue ada berapa? Sana infoin! Naruh 
barang- barangnya besok semua. Kalo mau dekor yang 
aman, bisa sekarang" ucap Vellice. 


"Besok mereka harus udah stay jam berapa?" tanya 
Perempuan itu. 


"Jam 6, harus udah selesai" ucap Vellice tegas. 


"Loh! Gila kali jam 6! Ngapain pulang kalo besok paling 
nggak jam 4 udah sampe sini?" sahut perempuan itu tak 
terima. 


"Udah deh, umumin aja. Banyak ngeluh! Gue aja semalem 
cuma tidur 1 jam. Ntar malem ga pulang lagi. Ckck, nasib 
nasib" gerutu Vellice. 


"Yaudah, bye!" seru perempuan itu meninggalkan Vellice. 


"Vel! Kameranya rusak satu!" seru seorang laki- laki berlari 
ke arah Vellice dengan teriakannya. 


"Gausah teriak- teriak!" ucap Vellice melotot. Masalah 
seperti ini tidak seharusnya orang luar tahu. 


"Gimana nih" ucap laki-laki itu. 


"Kameranya ada berapa? Yang bisa? Lagian masalah kamera 
ngapa lapor ke gue? Jatahnya anak Perkap lah!" seru Vellice. 
“Perlengkapan. 


"Mereka juga ga tahu harus gimana, dananya udah habis 
kan. Udah tahu kemaren kita malah nambah uang. 
Kameranya ada 4 doang" ucap Laki- laki itu. 


"Lapor ke Bang Gerald sana!" ucap Vellice. 


"Justru itu! Gue lapor ke lo biar ga dimarahin Gerald" ucap 
laki- laki itu meringis, menunjukkan deretan giginya. 


"Gini nih kalo bego dipelihara. Ntar malem gue ambilin 
kamera gue. Udah sana, urus yang laen" ucap Vellice. 


"Bilangin ke Bendahara. Suruh masukin dana minus. 
Masukin sewa kamera 600ribu'!" lanjutnya. 


"Wah! Keenakan lo dong!" seru laki laki itu. 


"Nurut aja deh. Sana pergi! Sibuk gue" ucap Vellice 
meninggalkan laki- laii itu. 


"VELLICEEE!!!" teriak 3 orang perempuan berlari ke 
arahnya. 


Vellice menghela nafas kesal. Masalah apa lagi? 


"Mesin fotocopynya rusak! Kalo fotocopy di luar mesti 
mahal! Kita baru fotocopy 50 lembar lagi! Ntar kalo 
ketahuan rektor, yang disalahin kita nihhh.... Gimanaaa" 
seru salah seorang perempuan itu. 


"Yaudah ganti rugi" ucap Vellice cuek. Perempuan itu 
berjalan menuju tempat fotocopy. 


"Kok gitu sih! Vel!" seru salah seorang perempuan itu. 


"Pinjemin box alat ke satpam sana! Cepetan! Bawa ke 
tempat fotocopy" ucap Vellice. 


Seketika mereka tersenyum lebar. 
"Bilangnya buat apa dong?" tanya salah seorang perempuan 
itu. 


"Bilang aja ga tahu pak, disuruh Vellice, sana!" seru Vellice. 


Dua perempuan tadi langsung pergi. Vellice dan salah 
seorang perempuan berjalan ke tempat fotocopy. 


"Banyak banget masalah ya. Buketu pasti pusing” ucap 
perempuan itu. 


"Nah! Tahu gitu!. Pesenin pizza sana! Laper gue" ucap 
Vellice. 


Begitu sampai di lokasi, ternyata sudah banyak anak BEM 
KM yang ada disana. 


"Nggak bisanya gimana?" tanya Vellice. 
"Mati" ucap salah seorang laki- laki. 


"Hah!? Kok bisa sampe mati? Kalo cuma ga bisa keluar 
kertas kan udah biasa. Ini mati!? Alamat, kalo disuruh ganti 
harus lapor Pak Presma nih" ucap Vellice. “Presiden 
Mahasiswa. 


"Duhhh bisa dong Vel. Cuma lo nih satu- satunya harapan" 
ucap yang lain. 


Vellice mendengkus kesal. la langsung menoleh, begitu 
mendengar pintu dibuka. Temannya datang membawa 
peralatan bengkel dari pos satpam. 


Perempuan itu segera membongkar mesin itu. Dia bukan 
anak jurusan teknik. Tapi, anak jurusan hukum. 


"Gue masih heran, kenapa lo bisa bener- benerin mesin gini. 
Laptop aja bisa lo benerin. Kemaren, mesin kopi rektor lo 
juga yang benerin. Terus running led yang di gerbang itu. Lo 
juga yang benerin. Lo kan jurusan hukum Vel" ucap salah 
seorang laki- laki disana. 


"Nah itu tahu! Udah tahu gue jurusan hukum, ngapain 
manggil gue buat benerin!" seru Vellice dengan mata 
melotot. 


"Ya kan yang pinter elo!" sahut seorang perempuan. 


"Ck.. ck... ck.. Padahal di ruangan ini ada Bang edo, anak 
teknik mesin. Bang Rafa anak teknik elektro. Bang-" ucapan 
Vellice segera Edo potong. 


"Iya- iya! Diem deh! Benerin aja!" seru Edo. Harga dirinya 
serasa anjlok karena ilmunya dikalahkan oleh anak hukum. 
Tambah lagi, adik tingkatnya. 

"Beliin IC KA324D bang!" seru Vellice. 

"Yang rusak IC nya?" tanya Rafa. 

Vellice mengangguk. 

"Tahu darimana lo?" tanya Rafa. 

"Feeling" sahut Vellice asal. 


"Heh!" seru Edo. 


"Cepetan deh! Keburu ketahuan Bang Gerald habis lo 
semua" Ucap Vellice. 


"Iya- iya!" seru Rafa langsung berlari keluar. 


Beruntung di deretan pertokoan dekat kampus ada toko 
listrik. Jadi tidak membutuhkan waktu lama untuk membeli 
barang. Vellice juga dengan cepat memperbaiki mesin. 
Memasang IC itu dengan solder dan atractor. 


Setelah masalah itu selesai. Vellice langsung keluar. Ia 
kembali menjalankan tugasnya sebagai sie acara. 


Malam hari, dirinya benar- benar menginap di kampus. 
Bukan hanya dirinya, hampir seluruh anggota BEM KM 
menginap disini. 


Hingga kini, pukul 3 malam. 


"Mau ngapain kamu?" tanya Gerald 
"Mandi lah" ucap Vellice. 

"Belom mandi dari tadi!?" seru Reli. 
Vellice mengangguk. 


"Biar hemat! Kalo mandi sekarangkan ntar ga perlu mandi 
lagi. Tahu sendiri aku paling males mandi" ucap Vellice. 


"Jorok! Mandi sana!" seru Reli. 


Kalau kalian memperhatikan, Vellice hanya akan 
menggunakan gaya bahasa aku-kamu ketika bersama 
Gerald dan Reli di kampus ini. Oh tentu saja dengan para 
dosennya juga. 


Mereka memang keluarga Vellice saat ini. Tidak ada lagi 
yang bisa disebut keluarga selain mereka. 


KKK 


Pagi ini, tepatnya pukul 5 semua orang sudah mulai sibuk 
dan panik. 


Vellice sudah menduganya sih, sudah banyak mahasiswa 
baru yang berdatangan. Ya, ini acara penyambutan 
mahasiswa baru. Hal ini, membuat para mahasiswa lebih 
cepat menata stand mereka. 


Vellice sendiri merasa pusing. Berdiri di tengah- tengah. 
Melihat orang- orang yang terus berlarian dan berteriak. 


"Ayok" ucap Gerald. 


"Kak Reli mana?" tanya Vellice. 


"Udah gabung sama stand nya" ucap Gerald. 


"Ck, ngantuk tuh pasti dia. Sok sok an mau ikutan nginep 
anak BEM" ucap Vellice. 


Gerald tertawa mendengarnya. la paling tahu kalau Reli 
paling ga bisa tidur kemalaman. 


"Dia lagi tidur, di standnya" ucap Gerald. 


"Beneran? Hahaha!" sahut Vellice. Mereka sedang berjalan 
ke arah lapangan. 


Memang sengaja tidak di aula. Ini baru hari pertama mereka 
setidaknya harus merasakan panasnya matahari. 


"Kamu bales dendam beneran ya ke anak baru" ucap Gerald 
menatap para mahasiswa baru yang baru saja datang. 
Mereka mengenakan topi dari bola plastik yang diparuh. 
Lalu juga gantungan papang bertuliskan nama dan jurusan. 


"Cuma gitu doang. Harusnya tambahin kaos kaki sebelah. 
Kucir kepang 5. Anting anting bawang!" seru Vellice kesal. 


"Heh! Dapetin ijin gini aja udah susah banget! Tahu sendiri 
sekarang sistemnya ga boleh ada yang aneh- aneh" ucap 
Gerald. 


"Sana sambutan" ucap Vellice. Melirik ke arah panggung 
kecil yang ada di depan. 


"Ikutan ah!" seru Gerald menarik tangan Vellice. 


"Heh! Bukan tugasku!" seru Vellice. Kedua kakinya menahan 
tubuhnya agar tidak bergerak. 


Tapi, apa daya. Tenaga Gerald jauh lebih kuat. 


"Pagi semua!" seru Gerald menggunakan mikrofon. 
"Pagii!!" sahut seisi lapangan. 


"Wah!! Udah pada semangat semua ya! Pada berangkat 
pagi- pagi nih! Acara masih jam setengah 7 ya! Kalian boleh 
ngobrol- ngobrol dulu! Kenalan sama temen sekelas, 
sejurusan atau sekampus!" ucap Gerlad. 


"Siap kaakkkk" sahut para mahasiswa baru. 


"Oh iya! Bagi yang jomblo, single, atau apalah. Cowok ya! 
Sama, harus tinggi. Ga perlu putih! Yang penting setia. Tapi 
wajib tampan! Minimal bisa ngalahin saya. Ga perlu kaya! 
Yang penting bisa ngejaga cewek. Kalo ada bisa hubungin 
saya ya! Cewek di sebelah saya kurang belaian. Dia butuh 
cowok. Siapa tahu kalian berminat!" seru Gerald. Vellice 
langsung melotot dan memukul lengan Gerald keras. 


"Ahh, juga harus tahan sama sifat bar- barnya dia" lanjut 
Gerald menggunakan mikrofon. 


Para mahasiswa baru ataupun mahasiswa lama tertawa 
mendengar itu. 


"Nggak- nggak! Saya sudah ada yang punya!" seru Vellice 
merebut mikrofon Gerald. 


Seorang laki- laki mahasiswa baru berdiri. Sambil berteriak. 
Membuat dirinya menjadi pusat perhatian. 


"Oh ya!? Siapa!?" seru laki- laki itu. 


Kali ini Vellice yang melotot. Perempuan itu langsung berlari 
kencang. Menubruk laki laki yang berteriak tadi. Mereka 
sampai terjatuh ke aspal. Tentu saja yang sakit laki- laki itu. 


Karena dia yang menatap aspal. Sedangkan Vellice masih di 
atasnya. 


"Dilihatin orang banyak loh" ucap laki- laki itu. 


Vellice langsung reflek menyingkir. la duduk sambil 
memukul dengan keras perut laki- laki itu. 


"Kenapa nggak bilang- bilang!" pekik Vellice. 


"Hahaha, iya- iya maaf sayang" ucap laki- laki itu memeluk 
Vellice. 


Sorakan langsung terdengar setelah itu. Tentu saja 
membuat Vellice ingin mengubur dirinya dalam dalam 
karena malu. 


Tunggu... 
Sayang? 


Iya, itu Arlan. 


Ahhh aku akan sangat senang jika kalian spam vote 
di setiap bab nya 


Wei 


Berhubung banyak kali hujatan dan umpatan karena kalian 
tidak mengerti 


Haruskah aku memberi tambahan lagi untuk penjelasan2 
wkwk. 


Juga banyak yang minta next terus, padahal udah ngga bisa 
di scroll karena tamat wkwkkwkw 


Aku berusaha banget wkwk balesin komenan kalian. 
Tapi banyak juga yang kubaca aja :) 
AHHHH AKU MENCINTAI KALIAN 


Untuk terbit belum ya :) 


Fact 


Publish ulang 


Eittt 
Aku mau bikin fakta2 dulu 


Buat yang udah baca tapi pusing. 
Dan ini cuma bakal ku upload sebentar yaaaa... 


Karna aku gamau nanti pembaca baru langsung baca fact, 
ga nebak2 alur dulu 


SATU 


Di dalam dunia novel itu. Semua tokoh figuran, hanya 
akan mempunyai ingatan sesuai alur yang 
ditentukan. 


Tetapi, mereka yang berhubungan langsung 
(deket/omong2an) sama Vellice. Bisa tetep punya 
ingatan tentang kejadian yang mereka lalui saat 
bersama Vellice. 


Syarat mereka bisa inget Vellice itu. Harus liat muka 
Vellice. Baik hanya gambar ataupun asli. Jadi, kalo 
cuma manggil namanya "Vellice? Kakaknya Anna 
kan?". Kek gini, hayolo tokoh siapa yang pernah 
ngomong gini . 


Nah, kalo cuma ngomong gitu. Tetep aja ga bakal 
inget kegiatan bareng Vellice yang ngga diatur dalam 
novel. 


DUA 


Pas kejadian Anna pingsan. Dibawa ke UKS. Yang 
kesebar video saat Arlan gendong Anna terlihat 
romantis. 


Wah disini banyak kali yang puseng 
“Eps berapa hayoooooo 
Cuplikan: 


"Vel vel adek lo pingsan!" ucap Alfa sambil menunjukkan 
handphonenya. Disitu sudah tersebar video rekaman ketika 
Anna pingsan dan digendong Arlan. Video itu menunjukkan 
bagaimana raut khawatir Arlan. Ketika Arlan yang berteriak 
menyuruh para siswa yang menghalangi jalan agar 
menyingkir. Juga Atta yang berlari di depannya. Namun, 
tidak ada Ashad dan Ari. 


"Ga capek tu anak habis gendong gue?" ucap Vellice. 


"Iya! Gila! Wahh, dia kuli atau gimana sih? Bisa punya 
tenaga sekuat itu" ucap Angel. 


Jadi sesungguhnya, disini itu. Di alur aslinya Arlan 
lagi gendong Anna dengan khawatir. Tapi 
kenyataannya kan bukan Arlan yang gendong. Tapi 
temennya kan. 


Bentar ku kasi cuplikan 


Ketika Arlan mulai memberi minyak kayu putih di kening 
Anna. la dibuat terkejut akan suatu hal. Hal yang sangat 
tidak masuk akal. 


"Nih! Bubur Ayam! Sesuai pesenan lo!" ucap Ari dengan 
suara kerasnya. Ari dan Ashad baru saja masuk ruangan 
melalui pintu UKS. 


"Loh? Bukannya tadi kalian " ucapan Arlan berhenti. 
Kegilaan apa ini? Bukannya jelas jelas tadi Ari dan Ashad 
sedang berdiri di sampingnya? 


"Lan! Video lo gendong Anna udah kesebar. Gila cepet 
banget jadi trending di IG sekolah kita" ucap Atta sambil 
menunjukkan handphone nya. 


"Muka gue se khawatir itu?" tanya Arlan dengan raut muka 
mengernyit. la menjawab hal tersebut seolah olah hal yang 
baru saja terjadi bukanlah nyata. 


Semua adegan tadi menghilang begitu saja. Tidak ada 
satupun yang menyadari percakapan itu. Percakapan ketika 
mereka mendebatkan adegan di perpustakaan selasa lalu. 
Atau Atta yang terpaksa menggendong Anna. 


"Enghh" terdengar suara rintihan dari mulut Anna. 


"Kamu gapapa? Maaf banget tadi aku lupa jemput. Tadi pagi 
aku keburu ke ruang OSIS mau nyari berkas yang hilang” 
ucap Arlan dengan raut muka khawatir. 


"Gapapa" ucap Anna lirih. 


"Makan dulu nih" ucap Ashad. la datang dengan bubur 
ayam yang sudah ditaruh dalam mangkuk. 


"Ga mau" ucap Anna sambil menutup mulutnya. 


"Makan dulu! Nanti kamu sakit. Udah kakak kamu sakit, 
kamu sakit juga masa" ucap Arlan. 


Anna langsung murung, air mata mulai membasahi pipinya. 


"Hei? hei? Kenapa nangis?" ucap Arlan panik. la mengusap 
air mata Anna. Namun, percuma karena masih terus 


mengalir, 


"A-aku ga pernah bisa jaga kakak. Hiks! A-aku ga pernah 
bisa ngobatin kakak hiks... hikss... A-aku emang ga pantes 
Jadi adik kakak" ucap Anna sambil menangis sesenggukan. 


"Jangan gitulah Na. Ini juga bukan salah lo. Kakak lo aja 
yang suka ngurung diri kalo dia sakit. Lo kan jadi ga bisa 
berbuat apa apa" sahut Atta menenangkan Anna. 


"Udahh bukan salah kamu kok" ucap Arlan. 


"Aku juga suka ngerepotin Kak Arlan, kak Atta, Kak Ashad 
sama Kak Ari. Hikss... emang aku cuma bisa nyusahin" ucap 
Anna lagi. 


"Nggak, siapa bilang kamu nyusahin? Nggak kok. Kita juga 
ngga kerepotan. Apa sih yang nggak buat adek kecil manis 
kayak kamu" ucap Ari dengan sedikit tawanya. Ia berusaha 
menghibur Anna. 


Inilah Anna yang mereka kenal. Selalu terlalu terbawa 
suasana. la sering sekali menangis. Selalu merasa bersalah 
akan hal hal yang tidak sepantasnya dipermasalahkan. Dia 
juga terlalu mudah merasa kasihan dengan orang lain. 
Hingga terkadang membuatnya dalam bahaya karena 
menolong orang lain. Anna juga tidak memiliki teman 
sepantaran. la tidak tahu kalau alasan teman temannya 
tidak ingin berteman dengannya karena sifatnya itu. 


Mereka selalu berfikir, akan sulit jika memiliki teman yang 
terlalu baik. Terlalu cengeng. 


Hal ini juga berawal ketika tahun pertama mereka satu 
kelas. Disaat semua mencoba saling mengakrabkan diri. 
Anna membuat masalah dengan menangis karena candaan 
yang dilontarkan oleh temannya. 


Nah, jadi yang huruf miring itu dari nih bubur ayam - 
oleh temannya. Itutu adegan yang tertulis di novel 
Alone Girl. Liat yang ku garis bawahi. 


Ada perbedaan kan tentang sikap Arlan. Jadi garis 
yang pertama itu Arlan masih sadar. Dan yang kedua, 
Arlan udah larut dalam novel. Ngga inget kejadian yg 
sebenarnya. 


TIGA 


Beberapa kali Vellice mencoba mengubah alur. Tapi 
selalu gagal kan? 


Itu perbuatan siapa coba kalo bukan si gembel Lucas 


Lucas itu tahu kalau Vellice dari dunia yang sama 
dengannya. Kenapa? Ya karena dia baca lah. 


Berasa seru banget ya keknya si Lucas. Tahu 
kehidupan orang cuma lewat laptop yang ketikannya 
jalan sendiri. Huruf-hurufnya jalan sendiri. Untung 
bukan genre horror. 


Apapun yang dilakukan Vellice, itu mengubah ya. 
Buktinya pernah disebutkan Lucas lagi baca adegan2 
yang dirusak Vellice. 


EMPAT 
Ehem jan ngumpat 
Jadi.... 


Lucas itu lagi melakukan percobaan- percobaan. 
Beberapa adegan yang masuk dalam percobaan 


Lucas itu ya. Waktu kejadian di UKS, yang orang lain 
sakit2. Itu gara-gara uji coba Lucas. 


Yang ulang tahun Anna, Vellice genggam cutter. Itu 
masuk percobaan Lucas juga. 


Apalagi yang bagian Fact DUA Haruskah ku tulis 
adegan saat Lucas bingung sendiri gara-gara 
percobaannya kali ini? 


akakok 


Ahhh yang belum disebutkan dalam cerita ini tentu 
saja. Lucas yang selalu mengumpat balik Vellice 
ketika perempuan itu terus menerus mengumpati si 
penulis. 


Mereka berasa saling mengumpat. Tapi berjarak 
Bikin percobaan apasih Lucas???? 


Sadar ngga sih? 
Kalau cerita ini masuk genrenya fantasi wkwkwkwk 


Jadi memang ngga mungkin terjadi 


Bonus 


Langit telah berubah. Suara hiruk pikuk memenuhi seluruh 
penjuru kota. Matahari bersinar terik memaksa setiap 
manusia untuk bangun. 


Begitu juga dengan laki-laki itu. Ia terbangun, bukan karena 
sinar matahari mengenainya. Tetapi karena suara alarm 
yang memekakkan telinga. 


Yang tadinya berniat kembali tidur setelah mematikan 
alarm.la langsung terduduk tegap begitu menyadari 
ruangan ini begitu hampa. 


"LICE! VELLICE!" teriak Arlan. la langsung berdiri. Menuju 
kamar mandi. Tidak ada. 


"LICE!! JANGAN BERCANDA!!" teriak laki-laki itu lagi. Arlan 
sangat panik, laki-laki itu membanting pintu. Berlari 
mengelilingi ruangan. 


"LICE!!" 
"VELLICE!!" 
"ARGHH LICE!!" teriak Arlan terus menerus. 


Air mata sudah membasahi kedua pipinya. Matanya pun 
sudah memerah. 


Laki-laki itu merasa sesak. 
"Lice..." ucapnya lirih. Kini dirinya terduduk di lantai ruang 
tengah. Menatap puluhan foto Vellice yang ada di dinding. 


"Licee..." ucapnya pelan, tangan kanannya terangkat seakan 
ingin meraih orang yang ada di dalam foto tersebut. 


"Hhik hhaaa hik hik hhaa Lice... hik" ucapnya terus menerus 
dengan sesenggukan. Nafasnya memburu seakan tak ada 
oksigen di sekitarnya. 


Teringat sesuatu, Arlan langsung berdiri. Kembali menuju 
kamarnya. Mengambil handphone dan menelfon seseorang. 


"Angkatt... angkatt..." gumamnya lirih. Saat itulah ia 
mendengar suara dering telepon di kamarnya. Arlan kembali 
terjatuh ketika melihat tas Vellice masih disini. 


Masih belum menyerah, Arlan langsung meraih kunci 
mobilnya ia segera menuju rumah milik Vellice. 


"LICE! VELLICE!" teriak Arlan. Tangannya sibuk memukul 
pintu. 


"I-iya kak? Ada a-apa?" tanya Anna terkejut. Apalagi melihat 
kondisi Arlan dengan baju kusut, rambut berantakan. Jangan 
lupakan air mata yang terus mengalir. 


"VELLICE MANA?" bentak Arlan. 


"Di-di atas kak" ucap Anna. Arlan langsung berlari menaiki 
tangga. 


"LICE!" teriak Arlan lagi. 


Pintu kamar Vellice terbuka. Sosok Vellice berdiri disana. 
Laki-laki itu langsung menubruk tubuh Vellice. Memeluk 
perempuan itu erat. 


"Licee... Vellice..." gumam Arlan. 


"Hhah? Lan? Lo udah sadar? Udah suka sama gue?" tanya 
Vellice beruntun. 


"Hah? Apa sih Lice? Pertanyaan kamu aneh" sahut Arlan. 


"Ya habis bukannya lo benci banget sama gue ya?" tanya 
Vellice. 


Bahu Arlan semakin bergetar hebat. Tangisan kembali luruh 
di mukanya. 


Perlahan Arlan melepas pelukan itu. Melangkah mundur 
perlahan. Menatap Vellice dengan miris. 


Tidak.... itu bukan Vellicenya... Itu Vellice yang ia kenal dulu. 
Bukan Vellice yang ia cintai. 


Uhuy, btw ini pas Arlan kebangun gara2 Vellice 
pindah dunia itu ya. 


Kalo bingung, ini lanjutan part 52 


Hei 


Lihat link di bio 
Dan kamu akan menemukan sebuah kejutann!! 


MALING 


Ini chatnya Arlan sama siapa hayooo0000 


Maling aja ada angkanya 


